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11.  Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga

mereka merobah keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(Q.S Ar Ra’d ayat 11 )

*Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Ar Ra’d ayat 11, (Bandung:

Jabal), hal.250



vi

PERSEMBAHAN

Skripsi Ini Penulis Persembahkan Untuk :

Almamater Tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



vii

KATA PENGANTAR

حِیْمِ بسِْمِ اللهِ  حْمنِ الرَّ الرَّ

الَّھَ الأَِّاللهَ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ اشَْھدَُانَْ الْحَمْدُ  سُوْلُ لاَّ دًارَّ لاَ ةُ والسَلامَُ صالله وَالوَاشَْھدَُ انََّ مُحَمَّ

دٍوَعَلىَ الھِِ وَأَ عَلى اشَْرَفِ لأًْ نْبیِاَ ء وَالْمُرْسَلِ  ا بعَْدُ  امّ .یْن اجَْمَعِ صْحَا بھِیْنَ مُحَمَّ

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagimaha penyayang,

segala puji dan syukur senantiasa penulis haturkan ke hadirat Allah SWT yang

teah melimpahkan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan baik.  Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada

junjungan Nabi Muhammad SAW besertakeuarga, sahabat serta umatnya.

Akhirnya skripsi dengan judul “ KOMPETENSI PROFESIONAL

GURU DALAM PEMBELAJARAN QUR’AN HADIST DI SMK

MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN GUNUNGKIDUL” ini dapat diselesaikan.

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Leh

karena itu dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun

mengucapkan rasa terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si., Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak H.Suwadi, M.Ag, M. Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama

Islam dan Bapak Drs. Radino, M.Ag., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan

Agama Islam.



viii

3. Bapak Dr. Sangkot Sirait, M.Ag., selaku pembimbing akademik yang telah

membimbing, memberi nasehat serta masukan yang tak ternilai.

4. Bapak Dr. Mahmud Arif, M.Ag., selaku pembimbing skripsi yang telah

meluangkan waktu, mencurahkan, mengarahkan sertamemberi petunjuk kepada

penulis dengan penuh keaifan dan keikhlasan.

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan atas didikan,

perhatian, pelayanan, serta sikap ramah dan bersahabat yang telah diberikan.

6. Bapak Drs. Sugiyanto selaku kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Playen

yang telah mengijinkan penulis melakukan penelitian di SMK Muhammadiyah

2 Playen.

7. Bapak Drs. Ibrahim Umar, Ibu Dra. Zenahwati, Ibu Sutimah, S. Pd.I., selaku

guru Qur’an Hadist di SMK Muhammadiyah 2 Playen serta siswa-siswi SMK

Muhammadiyah 2 Playen yang telah membantu kelancaran penelitian.

8. Bapak ibu Sulino selaku orang tua penulis yang senantiasa memberikan

dukungan baik spiritual maupun material, kasih sayang dan doa kepada

penulis.

9. Sahabat-sahabat PAIDJO ’09 yang senantiasa memberikan semangat dan

keceriaan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

10. Kelompok KKN-PPL 49’S Family yang senantiasa memberikan kesempatan

kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian saat KKN .

11. Kakak dan adik-adik, Mbak Anta, Mbak Suni, Mbak Utiq, Dek Ryant, Bunda

dan semuanya yang telah memberikan dukungan dan selalu menyemangati

penulis.



ix

12. Semua pihak yang telah membantu dan memotivasi baik secara langsung

maupun tidak langsung yang tidak dapatpenulis sebutkan satu persatu.

Kepada semuanya penyusun memanjatkan doa kehadirat Allah SWT,

semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima sebagai amal shaleh dan

mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.

Penyusun menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu penyusun mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari

berbagai pihak. Semoa skripsi ini bermanfaatbagi penyusun khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya.

Yogayakarta, 14 Desember 2012
Penyusun

Ria Nurhayati
NIM. 09410160



x

ABSTRAK

RIA NURHAYATI. Kompetensi Profesional Guru dalam Pembelajaran
Qur’an Hadits di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunungkidul. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pembelajaran Qur’an
Hadist sebagai upaya membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat
dalam Al Qur’an dan Hadist sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi
kehidupan serta meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al
Qur’an dan Hadist yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang Al Qur’an
dan Hadist. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu diimbangi dengan adanya
tenaga pendidik yang berkompeten. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki
seorang pendidik adalah kompetensi profesional, yaitu kemampuan mengusai
materi pembelajaran. Adanya guru Qur’an Hadist yang merangkap mengampu
mengajar mata pelajaran lain menjadi perhatian peneliti untuk meneliti tentang
kompetensi profesional yang dimiliki guru tersebut. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran Qur’an Hadist di SMK
Muhammadiyah 2 Playen serta bagaimana kompetensi profesional guru pada
pembelajaran Qur’an Hadist di SMK Muhammadiyah 2 Playen.

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif dengan mengambil
latar SMK Muhammadiyah 2 Playen. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran Qur’an Hadist dan kompetensi profesional
guru pada pembelajaran Qur’an Hadist di SMK Muhammadiyah 2 Playen.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap yang
berhasil dikumpulkan kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) proses pembelajaran Qur’an Hadist di
SMK Muhammadiyah 2 Playen sudah sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan dari PWM. Tujuan dan materi pembelajaran disesuaikan dengan
kurikulum yang ada. Sedangkan metode, media dan evaluasi disesuaikan dengan
materi pembelajaran. (2) kompetensi guru pada pembelajaran Qur’an Hadist di
SMK Muhammadiyah 2 Playen sudah baik. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan
guru dalam menguasai, mengembangkan materi, penggunaan media sesuai
perkembangan teknologi informasi serta melakukan upaya meningkatkan
kompetensi profesional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. 1

Allah mengistimewakan manusia dengan akal, kesanggupan

membedakan serta kesanggupan menerima ilmu dan berbagai pengetahuan

serta membuat gagasan – gagasan yang menjadikannya mampu menguasai

alam wujud.2 Pendidikan adalah sarana untuk mengembangkan

kemampuan dasar manusia yang telah dianugerahkan oleh Allah.

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.3 Pendidik adalah

1 “Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional”, www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf (28 april 2012)

2 M. Mahsyur Amin. Pengantar Ke Arah Metode Penelitian Dan Pengembangan Ilmu
Pengetahuan Agama Islam, ( Yogyakarta: P3m Iain Sunan Kalijaga, 1992), hal. 208

3 Ibid
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orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan

sasaran peserta didik.4

Pendidikan akan berhasil apabila mampu menghasilkan perubahan

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai, dan sikap dalam diri

anak. Pendidikan agama merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku

yang diharapkan yaitu meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi penguasaan ilmu

pengetahuan dan perkembangan keterampilan yang diperlukan untuk

mengubah pengetahuan tersebut. Aspek afektif meliputi perubahan segi

mental, perasaan, dan kesadaran. Psikomotorik yaitu meliputi perubahan

dalam segi tindak bentuk psikomotorik atau keterampilan gerak motorik.

Salah satu komponen pendidikan yang sangat berperan adalah

guru.5 Guru mempunyai tanggung jwab yang utama dalam proses

pembelajaran di kelas karena guru berinterakssi langsung dengan peserta

didik. di samping itu, keberhasilan peserta didik tidak hanya dipengaruhi

oleh guru saja, namun peran orang orang tua juga sangat berpengaruh.

Dalam Undang- Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan

Dosen pasal 10 dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi

pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

4 Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Laksbang
Mediatama, 2009), hal. 149

5 Zakiah Darajat, Dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), hal. 197
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Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah

kompetensi profesional. Dengan dimilikinya kompetensi profesional ini

diharapkan seorang guru dapat menguasai materi yang akan diajarkan

secara luas dan mendalam untuk selanjutnya diajarkan kepada peserta

didik sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

Marion Edmon dalam profil pendidik profesional , kualifikasi

profesional itu antara lain menguasai pengetahuan yang diharapkan

sehingga ia dapat memberi sejumlah pengetahuan kepada para siswa

dengan hasil yang baik.6

Kompetensi profesional guru terdiri atas :
1. Mengenal secara mendalam peserta didik yang hendak

dilayani,
2. Menguasai bidang ilmu, sumber bahan ajaran, baik dari segi

substansi dan metodologi bidang ilmu maupun pengemasan
bidang ilmu menjadi bahan ajar dalam kurikulum,

3. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik mencakup:
a. Merancang program pembelajaran
b. Implementasi program pembelajaran
c. Mengakses proses dan hasil pembelajaran
d. Menggunakan hasil penilaian sebagai perbaikan.

4. Mengembangkan kemampuan profesional secara
berkelanjutan.7

Menurut Piet A. Sahertian profesional mempunyai makna ahli

(expert), tanggung jawab (responsibility), baik bertanggung jawab

intelektual maupun bertanggung jawab moral serta memiliki rasa

kesejawatan.8

6 Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), hal. 13
7 Muamar, “Guru Profesional”, dalam http://senyummuamar.blogspot.com/2012/04/guru-

profesional.html, (akses 27 April 2012)
8 Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), hal. 30
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Seorang guru diharapkan tidak hanya menguasai materi yang

diajarkan namun juga harus dapat mampu mananamkan konsep tentang

materi yang diajarkan tesebut. Guru dibentuk tidak hanya untuk memiliki

keterampilan teknis ssaja, namun juga harus memiliki kiat atau cara

mendidik serta sikap profesional. Tanggung jawab seorang guru secara

intelektual ialah bagaimana ia mampu mengembangkan konsep berpikir

problematik menjadi sistematis pada peserta didiknya.

Untuk menjadi guru, diperlukan syarat- syarat khusus, apalagi

sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk beluk

pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya

yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu

atau pendidikan prajabatan.9 Akan tetapi materi tes yang diujikan hanyalah

pengetahuan umum dan bahasa indonesia, dan tidak mencakup aspek

kemampuan profesional sebagai guru.10

Dalam kenyatannya, masih banyak guru yang belum menguasai

kompetensi profesional sebagaimana mestinya. Dan tentunya hal ini akan

berpengaruh bagi keberhasilan pendidikan.

Pelajaran Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran dari

rumpun Pendidikan Agama Islam. Mempelajari Qur’an Hadits sangat

penting bagi siswa karean dengan mempelajarinya siswa akan mengerti

kandungan yang terdapat dalam al Qur’an dan Hadits dan selanjutnya

9 Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992),
hal. 2

10 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), hal. 114
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siswa dapat mengamalkan ajaran al Qur’an dan Hadits dalam kehidupan

mereka sehari- hari.

Selain kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi

kepribadian, dalam pembelajaran Qur’an Hadits sangat diperlukan

kompetensi profesional seorang guru. Bagaimana guru menguasai materi,

mengembangkan materi ajar, menyusun rencana pembelajaran, bagaiman

guru melakukan evaluasi terhadap peserta didik dan proses lain yang

membutuhkan kemampuan profesional seorang guru.

Dengan banyaknya materi yang harus disampaikan dan jumlah

siswa yang tidak sedikit, maka seorang guru tetap harus dapat menguasai

materi agar dapat tersampaikan dengan baik dan tepat sasaran.  Di SMK

Muhammadiyah 2 Playen yang terdiri kelas X –XII yang belajar Qur’an

Hadits namun guru yang mengampu mata pelajaran tersebut ada yang

merangkap guru mata pelajaran lain. Kompetensi profesional Guru

tentunya sangat berpengaruh dalam pembelajaran Qur’an Hadits .

Melihat permasalahan yang terjadi di SMK Muhammadiyah 2

playen ini maka penulis meneliti tentang bagaimana kompetensi guru

Qur’an Hadits di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunungkidul yang

gurunya berjumlah 3 orang.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana pembelajaran Qur’an Hadits di SMK Muhammadiyah 2

Playen, Gunungkidul?
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2. Bagaimana kompetensi profesional Guru Qur’an Hadits di SMK

Muhammadiyah 2 Playen, Gunungkidul?

C. Tujuan penelitian

1. Mengetahui proses pembelajaran Qur’an Hadits di SMK

Muhammadiyah 2 Playen, Gunungkidul.

2. Mengetahui kompetensi profesional Guru Qur’an Hadits di SMK

Muhammadiyah 2 Playen, Gunungkidul.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang

pendidikan mengenai kompetensi profesional guru khususnya pada

Pendidikan Agama  Islam.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam dalam mewujudkan tujuan pendidikan khususnya

pendidikan islam.

2. Secara Praktis

1) Memberikan pengalaman yang cukup besar bagi penulis setelah

mengadakan penelitian lagsung tentang kompetensi profesional

Guru Qur’an Hadits

2) Memberikan masukan bagi Guru Qur’an Hadits agar dapat

menerapkan kompetensi profesional dengan lebih baik

3) Memberikan informasi bagi para pembaca tentang kompetensi

Guru Qur’an Hadits
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E. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang ditulis oleh Purisa AP, mahasiswi jurusan Pendidikan

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta , 2010 yang berjudul “ Kompetensi Guru Profesional (

Kasus: Guru Bahasa Arab di MAN Se- Kota Yogyakarta).11 Penelitian

ini adalah penelitian kualitatif dan objek penelitiannya adalah Guru

Bahasa Arab di MAN se- kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini

membahas bagaimana kompetensi yang dimiliki Guru Bahasa Arab Di

MAN se- Kota Yogyakarta.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ika Widiastuti yang berjudul “ Kompetensi

Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Al

Hikmah Karangmojo Gunungkidul”, Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.12 Penelitian

ini adalah penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi penelitian di

Madrasah Aliyah Al- Hikmah di Kecamatan Karangmojo Kabupaten

Gunungkidul. Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana

kompetensi profesional Guru PAI di Madrasah Aliyah Al- Hikmah

Karangmojo Gunungkidul serta upaya apa saja yang dilakukan untuk

meningkatkan kompetensi profesional Guru Pendidikan Agama Islam

Madrasah Aliyah Al- Hikmah Karangmojo Gunungkidul.

11 Purisa AP, “Kompetensi Guru Profesional ( Kasus: Guru Bahasa Arab di MAN Se-
Kota Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2010

12 Ika Widiastuti,“ Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah
Aliyah Al Hikmah Karangmojo Gunungkidul”, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008
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3. Skripsi oleh Restu Nur Ciptasari yang berjudul “ Kompetensi

Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XII di SMA

Kolombo Sleman Yogyakarta”, jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2007.13 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif

dengan mengambil lokasi penelitian adalah di SMA Kolombo Sleman

Yogyakarta dan subyek penelitian adalah Guru Pendidikan Agama

Islam Kelas XII di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. Penelitian

tersebut membahas tentang bagaimana kompetensi yang dimiliki Guru

Pendidikan Agama Islam Kelas XII di SMA Kolombo Sleman

Yogyakarta serta upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam rangka

meningkatkan kompetensi profesional Guru Pendidikan Agama Islam.

Adapun perbedaan dengan skripsi sebelumnya adalah skripsi ini

membahas tentang kompetensi profesional yang dimiliki guru pada

mata mata pelajaran Qur’an Hadist saja sedangkan penelitian

sebelunya ada yang membahas tentang kompetensi profesional pada

guru Pendidikan Agama Islam yang tentunya lebih luas cakupannya.

Selain itu penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah, sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh Purisa A.P melakukan penelitian di

seluruh Madrasah Aliyah Negeri di kota Yogyakarta.

13 Restu Nur Ciptasari , “ Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Kelas
XII di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”,skripsi,  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakart, tahun 2007
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F. Landasan Teori

1. Kompetensi Profesional

Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia no. 14 tahun

2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan kompetensi adalah

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesiannya, sehingga dalam melakuksn

perilaku- perilaku kognitif, affektif, dan psikomotorik dengan sebaik-

baiknya.14

Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

no.19 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir c

dijelaskan yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan

mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional

pendidikan.15

2. Kompetensi Profesional Guru

Standar kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan

atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan

perilaku perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk

14 Undang- Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.
(Bandung: Citra Umbara, 2006), Hal. 4

15 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan. www.kopertis3.or.id/html/.../snp-pt-dalam-pp-no19-tahun-2005.pdf, (akses
28 April 2012)
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menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi

dan jenjang pendidikan.16

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 16

tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru,

kompetensi profesional guru seperti dalam tabel berikut:17

TABEL 1:
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU

BERDASARKAN PERMENDIKNAS NO. 16 TAHUN 2007

No. Kompetensi Inti Guru
(Kompetensi Profesional)

Kompetensi Guru Mata Pelajaran

1. Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola piker
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.

1.1 Menginterpretasikan materi,
struktur, konsep, dan pola
pikir ilmu- ilmu yang relevan
dengan pembelajaran
pendidikan agama islam.

1.2 Menganalisis materi, struktur,
konsep, dan pola pikir ilmu-
ilmu yang relevan dengan
pembelajaran pendidikan
agama islam.

2. Menguasai standar
kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang
diampu

2.1 Memahami standar
kompetensi mata pelajaran
yang diampu.

2.2 Memahami kompetensi dasar
mata pelajaran yang diampu.

2.3 Memahami tujuan
pembelajaran yang diampu.

3. Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu
secara kreatif.

3.1 Memilih materi pembelajaran
yang diampu sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta
didik.

3.2 Mengolah materi yang diampu
secara kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta
didik.

16 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), Hal. 86
17 “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar

Kualifikasi Dan Kompetensi Guru”, www.luk.staff.ugm.ac.id/atur/permen16-
2007kompetensiguru.pdf, (akses 28 April 2012)
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4. Mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

4.1 Melakukan refleksi terhadap
kinerja diri sendiri terus
menerus.

4.2 Memanfaatkan hasil refleksi
dalam rangka peningkatan
keprofesionalan.

4.3 Melakukan penelitian
tindakan kelas untuk
peningkatan keprofesionalan.

4.4 Mengikuti kemajuan zaman
dengan belajar dari berbagai
sumber.

5. Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk mengambangkan diri.

5.1 Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
dalam berkomunikasi.

5.2 Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk pengembangan diri.

Sesuai Peraturan Kementrian Agama Republik Indonesia nomor
16 tahun 2010, kompetensi profesional guru meliputi sebagai berikut:
a. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran pendidikan agama;
b. Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran pendidikan agama
c. Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan

agama secara kreatif
d. Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan

melakukan tidakan reflektif; dan
e. Pemanfaatan teknolohi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.18

3. Al Qur’an Hadits

a. Al Qur’an

Al- Qur’an adalah risalah Allah kepada manusia semuanya.19

Al Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi

18 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, http://mapendakabkediri.blogspot.com./p/produk-
hukum.html, pdf, (akses  29 April 2012)

19 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu- Ilmu Qur’an, Penerjemah: Mudzakir, (Bogor:
Pustaka Litera, 2007), Hal. 11
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Muhammad saw melalui malaikat jibril sebagai miu’jizat yang

diturunkan secara mutawatir dan yang membacanya sebagai

ibadah. Al Qur’an sebagai kitab Allah menempati posisi pertama

sebagai sumber seluruh ajaran dalam islam dan berfungsi sebagai

petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.20

Berbeda dengan kitab- kitab yang telah diturunkan

sebelumnya, jika kitab – kitab sebelum al Qur’an hanya untuk

umat pada saat itu, namun al Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh

umat manusia dan tidak akan pernah sirna sampai akhir zaman.

Dalam mengajar Al-Qur’an ‘l-Karim, baik ayat bacaan,
maupun ayat tafsir dan hafalan, kita bertujuan memberikan
pengetahuan Al-Qur’an yang mampu mengarak kepada:

1) Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah
ditetapkan dan menghafal ayat-ayat atau surat-surat yang
mudah bagi mereka.

2) Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna,
memuaskan akal dan mampu menenangkan jiwanya.

3) Kesanggupan menerapkan ajaran islam dalam menyelesaikan
problema hidup sehari-hari.

4) Kemampuan memperbaiki tingkah laku murid melalui
metode pengajaran yang tepat.

5) Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika dan uslub
Al-Qur’an

6) Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam
jiwanya.

7) Pembinaan pendidikan islam berdasarkan sumber-sumbernya
yang utama dari Al-Qur’an ‘l-Karim.21

b. Hadits

20 Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Bagian Proyek Agama
Pendidikan Dasar, 2002), Hal. 132.

21 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1985), Hal. 79.
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Menurut bahasa Hadits adalah baru, dekat, warta berita.

Sedangkan menurut istilah, Hadits adalah setiap perkataan,

perbuatan, dan ketetapan yang bersumber dari nabi Muhammad

SAW.

Fungsi adanya Hadits adalah menjelaskan ayat Al Qur’an

yang masih global atau umum. Kedudukan Al Qur’an dan Hadits

adalah sebagai sumber hukum islam. Al Qur’an sebagai sumber

hukum islam yang pertama dan Hadits adalah sumber hukum islam

yang kedua.

Tujuan mengajarkan Hadits sebenarnya hampir sama
dengan tujuan mengajarkan Al-Qur’an, antara lain:

1) Mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan dengan agama
mereka.

2) Mengikuti ajaran yang telah ditetapkan Rasulullah SAW
untuk kesempurnaan agama

3) Mengamalkan hadits dalam kehidupan sehari-hari
4) Mengenal kehidupan Rasul Muhammad SAW sebagai

teladan dalam kehidupan sehari-hari.22

c. Pembelajaran Qur’an Hadits

Qur’an Hadits yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam rumpun mata

pelajaran pendidikan agama islam. Yang dimaksudkan agar dapat

memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan, dan

penghayatan terhadap isi kandungan dalam Al-Qur’an dan Hadits

sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari- hari sebagai

bentuk perilaku iman dan taqwa kepada Allah SWT.

22 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1985), Hal. 82.
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Pembelajaran Qur’an Hadits adalah proses transfer ilmu dan

transfer nilai kepada peserta didik dengan materi Qur’an Hadits

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Tidak berbeda dengan pembelajaran lainnya, pembelajaran

Qur’an Hadist juga mempunyai komponen-komponen dalam

pembelajaran seperti peserta didik, pendidik, tujuan pembelajaran,

materi pembelajaran, metode dan media pembelajaran serta

evaluasi pembelajaran.

Guru atau pendidik yang mengampu mata pelajaran Qur’an

Hadits berarti harus menguasai bidang Qur’an Hadits yang

diajarkan, termasuk di dalamnya baca tulis al-Qur’an dan Hadits,

ilmu tajwid, ulumul Qur’an, tafsir, dan ketaatan dalam beribadah

maupun amaliah sehingga ia mampu mengintegrasikan nilai-nilai

Islam ke dalam setiap mata pelajaran yang diajarkannya dan

mampu menciptakan iklim pembelajaran dan lingkungan belajar

islami.

Tujuan pembelajaran  dan materi pembelajaran Qur’an Hadist

telah ditentukan dalam kurikulum. Namun dalam pelaksanaannya

kurikulum tersebut dikembangkan sesuai dengan potensi,

perkembangan dan kondisi peserta didik. Sedangkan untuk

pengembangan metode, media/ alat maupun evaluasi pembelajaran

pelaksanaannya disesuaikan dengan materi dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.
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Struktur kurikulum disusun berdasarkan Standar Kompetensi

Lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran. Standar

Kompetensi lulusan dari mata pelajaran Qur’an Hadist adalah

Menunjukkan kemampuan memahami ayat-ayat yang berkaitan

dengan kontrol diri (mujahadah an nafs), prasangka baik

(husnuzhon), dan persaudaraan (ukhuwah) fungsi manusia sebagai

khalifah, demokrasi/musyawarah dan pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, hafal dan memahami isi kandungan

beberapa ayat dan hadits pilihan.23 Sedangkan standar kompetensi

mata pelajaran Qur’an Hadist adalah sebagai berikut:

Tabel. 2
Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran

Qur’an Hadist kelas X semester ganji SMK Muhammadiyah 2
playen24

Standar kompetensi Kompetensi dasar
1. Memahami QS Adz Dzariyat

ayat 56 tentang fungsi
manusia sebagai hamba Allah

1.1. Membaca QS Adz Dzariyat
56 dengan tartil

1.2. Mengartikan QS Adz dzariyat
56 dengan benar

1.3. Memahami kandungan isi QS
Azd Dzariyat 56

1.4. Menghafal QS Adz Dzariyat
56 dengan benar

2. Memahami QS Al Baqarah
ayat 30 tentang manusia
sebagai khAlifah Allah

2.1. membaca QS  Al Baqarah
ayat 30 dengan tartil

2.2. mengartikan QS Al Baqarah
ayat 30 dengan benar

2.3. memahami kandungan isi QS

23 Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PWM D.I Yogyakarta, Kurikulum Pendidikan
Al Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) T.A 2012/2013, bab I standar Isi
(Yogyakarta: 2012), hal. 7, Pdf

24 Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PWM D.I Yogyakarta, Kurikulum Pendidikan
Al Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) T.A 2012/2013,(Yogyakarta: 2012),

hal. 7-8, Pdf
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Al Baqarah ayat 30
2.4. menghafal QS Al Baqarah

ayat 30 dengan benar
3. memahami QS An Nisa’ ayat

59 tentang kewajiban
mentaati Allah Dan
Rasulullah SAW

3.1. membaca QS An Nisa’ ayat
59 dengan tartil

3.2. mengartikan QS An Nisa’
ayat 59 dengan benar

3.3. memahami kandungan isi QS
An Nisa’ ayat 59

3.4. menghafal QS An Nisa’ ayat
59 dengan benar

4. memahami QS Al Baqarah
ayar 1-5 tentang tanda-tanda
orang yang bertaqwa

4.1. membaca QS Al Baqarah
ayat 1-5 dengan tartil

4.2. mengartikan QS Al Baqarah
ayat 1-5 dengan benar

4.3. memahami kandngan isi QS
Al Baqarah ayat 1-5

4.4. meenghafal QS Al Baqarah
ayat 1-5 dengan benar

5. memahami QS Al An’am ayat
162-163 tentang penyerahan
diri kepada Allah

5.1. membaca QS Al An’am ayat
162-163 dengan tartil

5.2. mengartikan QS Al An’am
ayat 162-163 dengan benar

5.3. memahami kandungan isi QS
Al An’am ayat 162-163

5.4. menghafal QS Al An’am ayat
162-163 dengan benar

6. memahami QS Al Furqan
ayat 63-68 tentang sifat-sifat
hamba Allah yang mendapat
kemuliaan

6.1. membaca QS Al Furqan ayat
63-68 dengan tartil

6.2. mengartikan QS Al Furqan
ayat 63-68 dengan benar

6.3. memahami kandungan isi QS
Al Furqan ayat 63-68

6.4. mengahafal QS Al Furqan
ayat 63-68 dengan benar

7. memahami hadist tentang
amal shalih

7.1. membaca hadist tentang amal
shalih dengan benar

7.2. mengartikan hadist tentang
amal shalih dengan  benar

7.3. memahami kandungan isi
hadist tentang amal shalih

7.4. menghafal hadist tentang
amal shalih dengan benar

8. memahami ayat-ayat Al
Qur’an dan hadist tentang
kontrol diri( mujahadah an

8.1. Membaca berdasarkan kaidah
tajwid QS Al Anfal(8):72, QS
Al Hujurat (49):12, dan QS
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nafs), prasangka baik
(huznudzhon), dan
persaudaraan (ukhuwah).

Al Hujurat (49):10
8.2. Menullis dengan baik dan QS

Al Anfal(8):72, QS Al
Hujurat (49):12, dan QS Al
Hujurat (49):10

8.3. Menerjemahkan dengan tepat
QS Al Anfal(8):72, QS Al
Hujurat (49):12, dan QS Al
Hujurat (49):10

8.4. Menjelaskan kandungan QS
Al Anfal(8):72, QS Al
Hujurat (49):12, dan QS Al
Hujurat (49):10 serta hadist
yang terkait.

Tabel. 325

Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Qur’an Hadist
Kelas XI Semester Ganjil SMK Muhammadiyah 2 Playen

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Memahami QS Yunus ayat

37-38 dan Al Baqarah ayat
23 tentang kebenaran dan
kemurnian Al qur’an

1.1. Membaca QS Yunus ayat 37-
38 dan Al Baqarah ayat 23
dengan tartil

1.2. Mengartikan QS Yunus ayat
37-38 dan Al Baqarah ayat 23
dengan benar

1.3. Memahami kandungan isi QS
Yunus ayat 37-38 dan Al
Baqarah ayat 23

1.4. Menghafal QS Yunus ayat 37-
38 dan Al Baqarah ayat 23
tentang dengan benar

2. Memahami QS Al Isra’ ayat
9 tentang kedudukan Al
Qur’an sebagai petunjuk ke
jalan yang benar

2.1. Membaca QS Al Isra’ ayat 9
dengan tartil

2.2. Mengartikan QS Al Isra’ ayat
9 dengan benar

2.3. Memahami kandungan isi QS
Al Isra’ ayat 9

2.4. Menghafal QS Al Isra’ ayat 9
dengan benar

25 Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PWM D.I Yogyakarta, Kurikulum Pendidikan
Al Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) T.A 2012/2013,(Yogyakarta: 2012)
Hlm. 9-11, Pdf
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3. Memahami QS Al Fathir
ayat 32-33 tentang tingkat-
tingkat umat islam dalam
menerima al qur’an

3.1. Membaca QS Al Fathir ayat
32-33 dengan tartil

3.2. Mengartikan QS Al Fathir ayat
32-33 dengan benar

3.3. Memahami kandungan isi QS
Al Fathir ayat 32-33

3.4. Menghafal QS Al Fathir ayat
32-33 dengan benar

4. Memahami QS Al Mujadalah
ayat 11 tentang keunggulan
orang berilmu

4.1. Membaca QS Al Mujadalah
ayat 11 dengan tartil

4.2. Mengartikan QS Al Mujadalah
ayat 11dengan benar

4.3. Memahami kandungan isi QS Al
Mujadalah ayat 11

4.4. Menghafal QS Al Mujadalah
ayat 11 dengan benar

5. Memahami QS Al Fathir
ayat 28 tentang keutaman
ulama

5.1. Membaca QS Al Fathir ayat
28 dengan tartil

5.2. Mengartikan QS Al Fathir ayat
28 dengan benar

5.3. Memahami kandungan isi QS
Al Fathir ayat 28

5.4. Menghafal QS Al Fathir ayat
28 dengan benar

6. Memahami ayat-ayat Al
Qur’an dan hadist tentang
taan, kompetisi dalam
kebaikan (Sabiq Al Khairat),
dan etos kerja.

6.1. Membaca sesuai kaidah tajwid
QS Ali Imran(3):32, Al
Baqarah (2): 148, Dan At
Taubah (9): 105

6.2. Menulis dengan benar QS Ali
Imran(3):32, Al Baqarah (2):
148, Dan At Taubah (9): 105

6.3. Menerjemahkan dengan tepat
QS Ali Imran(3):32, Al
Baqarah (2): 148, Dan At
Taubah (9): 105

6.4. Menjelaskan kandungan QS
Ali Imran(3):32, Al Baqarah
(2): 148, Dan At Taubah (9):
105 serta hadist yang terkait

7. Memahami QS An Nisa ayat
58 dan An Nahl ayat 90
tentang sikap amanah dan
adil

7.1. Membaca QS An Nisa ayat 58
dan An Nahl ayat 90 dengan
tartil

7.2. Mengartikan QS An Nisa ayat
58 dan An Nahl ayat 90
dengan benar

7.3. Memahami kandungan isi QS
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An Nisa ayat 58 dan An Nahl
ayat 90

7.4. Menghafal QS An Nisa ayat
58 dan An Nahl ayat 90
dengan benar

8. Memahami hadist Nabi
tentang sikap amanah

8.1. Membaca hadist tentang sikap
amanah dengan tartil

8.2. Mengartikan hadist tentang
sikap amanah dengan benar

8.3. Memahami kandungan isi
hadist tentang sikap amanah

8.4. Menghafal hadist tentang
sikap amanah dengan benar

Tabel. 426

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Qur’an Hadist
Kelas XII Semester Ganjil SMK Muhammadiyah 2 Playen

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Memahami ayat-ayat al

qur’an dan hadist tentang
konsentrasi (khusyu’),
berpikir kritis, dan
demokratis

1.1. Membaca sesuai kaidah tajwid
QS Al Baqarah (2): 45-46, Ar
Ruum(30):8-9, dan Ali Imran
(3): 159

1.2. Menulis dengan baik Dan
benar QS Al Baqarah (2): 45-
46, Ar Ruum(30):8-9, dan Ali
Imran (3): 159

1.3. Menerjemahkan dengan tepat
QS Al Baqarah (2): 45-46, Ar
Ruum(30):8-9, dan Ali Imran
(3): 159

1.4. Menjelaskan kandungan isi
QS Al Baqarah (2): 45-46, Ar
Ruum(30):8-9, dan Ali Imran
(3): 159, serta hadist yang
terkait.

2. Memahami QS Yunus ayat
40-41 tentang keimanan
terhadapa Al Qur’an

2.1. Membaca QS Yunus ayat 40-
41 dengan tartil

2.2. Mengartikan QS Yunus ayat
40-41 dengan benar

2.3. Memahami kandungan isi QS

26 Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PWM D.I Yogyakarta, Kurikulum Pendidikan
Al Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) T.A 2012/2013,(Yogyakarta: 2012)
Hlm.18-19, Pdf
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Yunus ayat 40-41
2.4. Menghafal QS Yunus ayat 40-

41 dengan benar
3. Memahami QS Asy Syura

ayat 14 tentang sikap Ahli
Kitab terhadap Al Qur’an

3.1. Membaca QS Asy Syura ayat
14 dengan tartil

3.2. Mengartikan QS Asy Syura
ayat 14 dengan benar

3.3. Memahami kandungan isi QS
Asy Syura ayat 14

3.4. Menghafal QS Asy Syura ayat
14 dengan benar

4. Memahami QS An Nisa’ ayat
32 tentang dorongan rajin
bekerja

4.1. Membaca QS An Nisa’ ayat
32 dengan tartil

4.2. Mengartikan QS An Nisa’
ayat 32 dengan benar

4.3. Memahami kandungan isi QS
An Nisa’ ayat 32

4.4. Menghafal QS An Nisa’ ayat
32 dengan benar

5. Memahami QS Al Baqarah
286 tentang beban yang
diberikan Allah sesuai
dengan kemampuan manusia

5.1. Membaca QS Al Baqarah 286
dengan tartil

5.2. Mengartikan QS Al Baqarah
286 dengan benar

5.3. Memahami kandungan isi QS
Al Baqarah 286

5.4. Menghafal QS Al Baqarah
286 dengan benar

6. Memahami QS An Nahl ayat
65-69 tentang  pelajaran yang
dapat diambil dari kehidupan
alam semesta

6.1. Membaca QS An Nahl ayat
65-69 dengan tartil

6.2. Mengartikan QS An Nahl ayat
65-69 dengan benar

6.3. Memahami kandungan isi QS
An Nahl ayat 65-69

6.4. Menghafal QS An Nahl ayat
65-69 dengan benar

7. Memahami hadist Nabi
tentang sikap Qana’ah

7.1. Membaca hadist tentang sikap
Qana’ah dengan tartil

7.2. Mengartikan hadist tentang
sikap Qana’ah dengan benar

7.3. Memahami kandungan isi
hadist tentang sikap Qana’ah

7.4. Menghafal hadist tentang
sikap Qana’ah dengan benar.
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar digunakan

sebagai acuan dalam mengembangkan materi pokok, kegiatan

belajar dan indikator pencapaian kompetensi. Pengembangan

struktur kurikulum tersebut diharapkan mampu mencapai ranah

kognitif, afektif dan psikomotor.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan

akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang

tertentu. 27

2. Subyek Penelitian

Sumber data atau informan yang utama adalah guru Qur’an

Hadits SMK Muhammadiyah 2 Playen yang berjumlah 3 orang dan

kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Playen serta 12 siswa yang

diambil dari masing- masing kelas X, XI dan XII sebanyak 2 orang.

Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive

sampling. Pada teknik ini peneliti menghentikan pengambilan sampel

saat informasi yang diperoleh sudah cukup yang ditandai dengan

informasi yang sama dari siswa yang berbeda.28

27 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1999). Hal. 7
28Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),

hal. 225
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode

untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara dan

dokumentasi.

a. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pengumpulan data

dengan observasi langsung atau dengan amatan langsung adalah

cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada

pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut29

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengamat, dan

akan mengamati apa yang dilakukan sumber data yaitu

pembelajaran sedang berlangsung.

b. Metode Wawancara

Wawancara atau interview adalah dialog yang dilakukan

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber.

Wawancara dilakukan dengan pewawancara mengajukan

pertannyaan kepada nara sumber dan nara sumber menjawab sesuai

dengan pertanyaan yang diajukan.

c. Metode Dokumentasi

29 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 212
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Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data

dengan mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, agenda, dan sebagainya.30 Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambar, atau karya- karya monumental dari seseorang.31

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

dokumen yang berkaitan tentang gambaran umum sekolah,

keadaan guru dan siswa. Selain itu dokumen lain yang dibutuhkan

dalam penelitian ini adalah silabus dan Rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP).

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sacara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri dan orang lain.32

Langkah- langkah dalam menganalisis data yang dikemukakan

oleh Lexy J. Moleong adalah:

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Usaha, 1980), hal. 202

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 146

32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 247
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a. Menelaah data

Semua data yang telah dikumpulkan melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi dibaca, dipelajari,

dan ditelaah dengan seksama.

b. Reduksi data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih pokok-

pokok penting dan disusun secara sistematis sehingga dapat

memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian.

c. Menyusun data dalam satu kesatuan

Proses ini dilakukan sejak awal pengumpulan data

hingga selesai proses pengumpulan data. Data yang

diperoleh dengan metode observasi, wawancara dan

dokumentasi semuanya langsung dianalisis.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka

penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I. Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II. Berisi tentang gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat

penelitian yaitu SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunungkidul yang

meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi,
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guru dan karyawan, siswa, kegiatan Ekstrakurikuler, serta keadaan sarana

dan prasarana.

BAB III. Berisi tentang penyajian data dan analisis data. Bab ini akan

membahas tentang bagaiman pembelajaran Qur’an Hadist di SMK

Muhammadiyah 2 Playen dan bagaimana kompetensi profesional guru

Qur’an Hadits di SMK Muhammadiyah 2 Playen.

BAB IV.  Penutup yang berisi kesimpulan, saran serta penutup.

Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran- lampiran yang

berhubungan dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

maka penulis dapat menyimpulkan:

1. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Qur’an Hadist, guru mata

pelajaran Qur’an Hadist di SMK Muhammadiyah 2 Playen mengacu

pada kurikulum yang sudah ditentukan yaitu kurikulum KTSP.

Sehingga dalam menentukan penggunaan metode atau alat bantu

dalam pembelajaran, sumber bahan ajar dan evaluasi pembelajaran

dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Sebelum melakukan

pembelajaran di kelas, guru menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran yang berisi tentang standar kompetensi, kompetensi

dasar, indikator pencapaian, cakupan materi, langkah-langkah

pembelajaran serta evaluasi pembelajaran sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan.

2. Secara legal, guru Qur’an Hadist di SMK Muhammadiyah 2 Playen

yang sudah Profesional adalah Ibu Dra. Zenahwati karena beliau telah

mengikuti proses sertifikasi sedangkang bapak Drs. Ibrahim Umar dan

Ibu Suratimah, S.Pd.I belum melakukan sertifikasi. Namun jika dilihat

dari penguasaan materi, ketiga guru mata pelajaran Qur’an Hadist di
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SMK Muhammadiyah 2 Playen dapat dikatakan guru yang profesional.

Hal ini dapat  dilihat dari kemampuan guru dalam menjelaskan materi

Qur’an Hadist dan menghubungkannya dengan isu-isu aktual yang ada

pada kehidupan sehari-hari peserta didik, menggunakan bahasa yang

mudah dimengerti oleh peserta didik sehingga peserta didik juga lebih

mudah dalam memahami materi yang disampaikan guru dalam

pembelajaran. Berdasarkan indikator kompetensi profesional guru pada

Permendiknas No. 16 Tahun 2010 maka penguasaan Guru terhadap

struktur konsep dan pola pikir keilmuan mata pelajaran Qur’an Hadist

belum maksimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kompetensi

guru Qur’an Hadist di SMK Muhammaditah 2 Playen sudah baik, maka

dari itu penulis memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait

yaitu:

1. Sekolah

a. Meningkatkan kualitas maupun kuantitas sarana dan prasarana

yang pendukung berlangsungnya proses pembelajaran.

b. Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas pendidik

khususnya yang berkaitan dengan kompetensi profesional.
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2. Kepala sekolah

a. Senantiasa memberikan motivasi kepada guru khususnya guru

Qur’an Hadist untuk selalu meningkatkan kualitas pendidik di

SMK Muhammadiyah 2 Playen.

b. Sebagai penanggung jawab akademik, hendaknya senantiasa

memonitor pembelajaran di kelas

3. Guru Qur’an Hadist

a. Meningkatkan kompetensi profesional dalam hal mengembangkan

materi secara kreatif kepada peserta didik.

b. Mengembangkan keprofesionalisme secara berkelanjutan dan

melakukan tindakan reflektif melalui PTK.

c. Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi semisal internet

secara efektif dan efisien untuk mengembangkan diri maupun

materi pembelajaran.

d. Senantiasa menambah wawasan keilmuan melalui berbagai media

yang ada maupun mengikuti berbagai kegiatan yang berwawasan

kompetensi seperti seminar.

e. Meningkatkan kreatifitas dan efektifitas dalam proses

pembelajaran agar dapat menarik perhatian dan menarik minat

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

4. Peserta didik

a. Selalu semangat dalam mengikuti pembelajaran Qur’an Hadist.
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b. Meningkatkan kemauan belajar agar prestasi belajar selalu

meningkat.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT

yang telah melimpahkan segala nikmat, rahmat dan hidayahNya sehingga

penulis dapat menyelesaikan skkripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat

bermanfaat bagi para pembaca dan bagi penulis sendiri khususnya.

Demikian pula semoga skripsi ini dapat menjadi sumbangan pemikiran

dan saran yang membangun bagi SMK Muhammadiyah 2 Playen

khususnya guru-guru yang mengampu mata pelajaran Qur’an Hadist demi

suksesnya proses belajar mengajar.

Penulis telah berusaha mencurahkan segenap tenaga dan pikiran

untuk menyelesaikan skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa dalam

penulisan skripsi ini masih banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dalam

penulisan skripsi ini.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 20 September 2012

Jam : 10.00- 10.45

Lokasi : kelas  XII TKR

Sumber Data : Ibu Dra. Zenahwati dan siswa kelas XII TKR

Deskripsi data:

Observasi ini peneliti lakukan pada ppembelajaran Qur’an Hadist di kelas

XII  TKR untuk mengetahui proses belajar mengajar Qur’an Hadist yang diampu

oleh ibu Dra. Zenahwati. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan

salam dan menayakan tugas yang telah diberikan pertemuan sebelumnya tentang

isi pokok kandungan QS Yunus : 41. Guru menjelaskan sedikit tentang materi

yang akan dibahas di kelas, kemudian menugaskan beberapa peserta didik untuk

maju mempresentasikan tugas yang telah mereka buat secara bergantian ke depan

kelas. siswa yang tidak ditujuk untuk maju ke depan, diberi kesempatan untuk

bertanya kepada teman yang sedang presentasi. Setelah pertanyan tersebut

dijawab oleh presentator, guru menambahi maupun meluruskan jawaban yang

telah diberikan oleh presentator kepada penanya. Di akhir pembelajaran guru

memberikan konfirmasi an penekanan atas materi yang telah dibahas serta

memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari tajwid pada ayat yang

dibahas yaitu QS Yunus : 41.
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Interpretasi Data:

Dalam proses pembelajaran tersebut guru berusaha agar peserta didik lebih

aktof dalam pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk menyampaikan hasil pemikirannya dan peserta didik lain utuk ikut

berpartisipasi dengan cara bertanya. Selain itu, guru juga menegur peserta didik

yang ramai, gaduh dan mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung agar tetap

memperhatikan. Kebanyakan siswa terlihat antusias mengikuti proses

pembelajaran. Selain dapat menguasai kelas, guru juga menguasai materi

pembelajaran yang terlihat dari penjelasan dan contoh-contoh yang diberikan

kepada peserta didik.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 21 September 2012

Jam : 07.45-08.30

Lokasi : Kelas X ADP2

Sumber Data : Bapak Drs. Ibrahim Umar dan Siwa Kelas X ADP2

Deskripsi data:

Observasi ini peneliti lakukan untuk mengetahui proses pembelajaran yang

berlangsung di kelas X ADP2 yang diampu oleh bapak drs. Ibarahim umar.

Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam. Guru memberikan

apersepsi kepada peserta didik untuk memgingat kembali materi yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan materi pembelajaran,

beberapa siswa ditunjuk untuk membaca ayat yang sedang dibahas yaitu QS Al

Baqarah :30. Guru mengoreksi bacaan siswa dan memberikan motivasi kepada

siswa agar lebih meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an. Guru

menjelaskan materi secra runtut mulai dari arti perkata, arti keseluruhan, tajwid

yang ada dalam ayat dan sampai pada isi pokok kandungan ayat tersebut. Siswa

terlihat sangat antusias dan menikmati pembelajaran yang dibuktikan sepanjang

pembelajaran, tidak ada siswa yang gaduh, ramai maupun mengantuk. Seringkali

siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi yang belum jelas. Di akhir

pembelajaran guru memberikan penguatan dan memberikan tugas kepada peserta

didik untuk menerjemahkan QS Al Baqarah: 30 dengan bahasanya sendiri.



84

Interpretasi data:

Guru sangat menguasai kelas yang terlihat dari partisipasi siswa yang sangat

antusia mengikuti pembelajaran. Selain itu guru juga sangat menguasai materi

yang terlihat dari penjelasan yang diberikan kepada peserta didik sangat

mendalam dan luas.



85

Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 27 September 2012

Jam : 10.00- 10.45

Lokasi : Kelas XI AK SMK Muhammadiyah 2 Playen

Sumber Data : Ibu Suratimah,S.Pd,I dan Siswa Kelas XI AK

Deskripsi data:

Pada observasi ini peneliti bermaksud mengetahui bagaimana proses

pembelajaran Qur’an Hadist yang berlangsung di kelas XI AK. Guru mengawali

pembelajaran dengan salam dan mengabsen siswa. Guru menggunakan media

LCD dalam pembelajaran tersebut. Setelah guru selesai mempersiapkan media,

guru mengarahkan perhatian siswa terhadapa materi yang akan dipelajari yang

sudah ada di layar yaitu QS Al Fathir:32. Siswa ditugaskan untuk membaca ayat

yang sedang dibahas, kemudian gur menjelaskan setiap potongan ayat. Siswa

diberikan kesempatan bertanya tentang materi yang belum jelas. Guru mengaitkan

materi pembelajaran dengan mata pelajaran lain. Guru menutup pembelajaran

dengan memberikan penguatan materi kepada peserta didik dan menutup

pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Interpretasi data:

Guru mennggunakan media pembelajaran dalam menjelaskan materi.

Peserta didik berpartisipasi aktif saat pembelajaran berlangsung. Guru mampu

mengaitkan mata pelajaran Qur’an Hadist dengan mata pelajaran lain yang terlihat

pada pemberian contoh sesuai kehidupan sehari-hari saat menjelaskan materi

pembelajaran.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 27 September 2012

Jam : 11.15

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Playen

Sumber Data : Bapak Drs. Ibrahim Umar

Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui kompetensi profesional

guru Qur’an Hadist. Indikator yang penulis gunakan adalah Permendiknas no. 16

tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yaitu

penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang terkait dengan

mata pelajaran yang yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi

dasar mata pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan

materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif,

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan

mengembangkan diri.

Interpretasi data:

Dari hasil wawancara dengan bapak Drs. Ibrahim Umar, penulis mendapat

informasi bahwa beliau mengembangkan materi pebelajaran disesuaikan dengan

fenomena yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, dan
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pengembangan tersebut tidak boleh melenceng dari kurikulum yang telah

ditentukan. Dalam proses kegiatan pembelajaran, beliau berusaha melibatkan

keaktifan peserta didik. untuk mengembangkan keprofesionalan, beliau membaca

buku, mengikuti diklat dan penataran.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 20 September 2012

Jam : 09.20

Lokasi : Ruang Guru SMK Muhammadiyah 2 Playen

Sumber Data : Ibu Dra. Zenahwati

Deskripsi data:

Seperti wawancara dengan guru lain, wawancara ini bermaksud mengetahui

kompetensi profesional guru Qur’an Hadist. Indikator yang penulis gunakan

adalah Permendiknas no. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik

dan Kompetensi Guru yaitu penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir

keilmuan yang terkait dengan mata pelajaran yang yang diampu, menguasai

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang pengembangan

yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif,

mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan

tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Interpretasi data:

Dari wawancara dengan ibu dra.zenahwati ini penulis mengetahui bahwa

beliau sangat memperhatikan kemampuan peserta didik membaca Al Qur’an, oleh

karena itu pada saat pembelajaran beliau menggunakan metode dan strategi
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pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan siswa dalam mengikuti

pembelajaran. Beliau mengatakan bahwa penyusunan indikator disesuaikan

dengan materi dan KKM yang telah  ditentukan. Sebagai upaya meningkatkan

kompetensi profesional, ibu dra zenahwati mengikuti sertifikasi serta berbagai

kegiatan lain seperti diklat dan seminar.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 09 November 2012

Jam : 09.30

Lokasi : Ruang Guru SMK Muhammadiyah 2 Playen

Sumber Data : Ibu Sutimah,S.Pd,I

Deskripsi data:

Sama halnya dengan kedua guru lain,wawancara ini berisi tentang

penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang terkait dengan

mata pelajaran yang yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi

dasar mata pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan

materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif,

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan

mengembangkan diri.

Interpretasi data:

Dari hasil wawancara ini beliau mengatakan bahwa yang paling utama

adalah penguasaan materi,sehingga akan dapat menguasai kelas. beliau

menggunakan berbagai metode dalam menyampaikan materi pembelajaran, salah

satu yang sering dilakukan dalah penggunaan LCD sebagai alat bantu dalam

proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kompetensi

profesional dengan mengikuti seminar, diklat dan mengembangkan wawasan

keilmuan dengan membaca buku.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 27 September 2012

Jam : 12.15

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Playen

Sumber Data : Bapak Sugiyanto,S.Pd

Deskripsi data:

Wawancara dengan kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Playen bertujuan

untuk mengetahui bagaimana kompetensi profesional guru Qur’an Hadist menurut

kepala sekolah. Selain itu upaya apa  saja yang dilakukan sekolah untuk

meningkatkan kompetensi profesional guru.

Interpretasi Data:

Menurut beliau, ketiga guru yang mengampu mata pelajaran Qur’an Hadist sudah

profesional yang dilihat dari berbagai sudut antara lain latar belakang pendidikan

yang sudah sesuai, penguasaan materi pembelajaran, penguasaan kelas  dan

penggunaan teknologi informasi. Upaya yang dilakukan sekolah seperti

mengadakan rapat koordinasi dan evaluasi secara periodik dan berkala.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 09 November 2012

Jam : 09.40

Lokasi : Ruang IPM SMK Muhammadiyah 2 Playen

Sumber Data : siswa-siswi kelas X, XI dan XII SMK Muhammadiyah 2

Playen

Deskripsi data:

Wawancara dengan siswa siswi kelas X, XI dan XII dimaksudkan untuk

mendapatkan persepsi kompetensi guru Qur’an Hadist yang mengampu di kelas

mereka saat melaksanakan proses pembelajaran.

Interpretasi data:

Dari hasil wawancara dengan siswa siswi kelas X, XI dan XII, mereka

mengatakan bahwa saat guru menjelaskan, guru menggunakan bahasa dan contoh-

contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga sering menggunakan

berbagi metode dan alat bantu dalam proses pembelajaran. Mereka merasa

termotivasi dengan apa yang mereka lihat pada sosok guru mereka.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 27 September 2012

Jam : 11.15

Lokasi : Ruang BK SMK Muhammadiyah 2 Playen

Sumber Data : Bapak Sukamto

Deskripsi data:

Wawancara dengan Bapak Sukamto selaku Kepala TU SMK

Muhammadiyah 2 Playen ini bertujuan untuk mengetahui tentang gambaran

umum sekolah.

Interpretasi data:

Dari wawancara tersebut penulis dapat mengetahui tentang sejarah

berdirinya sekolah, keadaan guru dan karyawan serta keadaan sarana dan

prasarana sekolah.
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PEDOMAN DOKUMENTASI DAN OBSERVASI

A. Pedoman dokumentasi

1. Struktur organisasi sekolah

2. Visi misi sekolah

3. Keadaan guru, karyawan dan peserta didik

4. Keadaan sarana prasarana

5. Sejarah perkembangan sekolah

6. Letak geografis sekolah

B. Pedoman observasi

1. Letak gografis sekolah

2. Proses pembelajaran Qur’an Hadist di SMK Muhammadiyah 2 Playen
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada kepala sekolah

1. Bagaimana kondisi guru dan karyawan baik jumlah maupun

pendidikannya?

2. Bagaimana kompetensi yang dimiliki guru-guru di SMK

Muhammadiyah 2 Playen khusnya guru yang mengampu mata

pelajaran Qur’an Hadist?

B. Kepada kepala TU

1. Bagaimana sejarah singkat dan perkembangan SMK Muhammadiyah 2

Playen?

2. Bagaimana kondisi sarana prasarana di SMK Muhammadiyah 2

Playen?

3. Bagaimana struktur organisai sekolah?

4. Bagaiman prestasi yang pernah dicapai sekolah?

C. Kepada guru Qur’an Hadist

1. Apakah dalam mengajar selalu berpedoman pada kurikulum?

2. Apakah sebelum mengajar membuat Rencana pelaksanaan

Pembelajaran?

3. Apakah mengalami kesulitan dalam merumuskan SK, KD dan

indikator?

4. Apakah menguasai bahan pembelajaran yang telah ditentukan dalam

kurikulum?

5. Apakah menggunakan sumber bahan ajar lain selain buku pegangan?

6. Apakah selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena

kehidupan sehari-hari?

7. Apakah menggunakan metode yang sama dalam menyampaikan

pembelajaran?

8. Apakah sering menggunakan media atau alat bantu dalam

menyampaikan materi pembelajaran?

9. Bagaimana mengatasi kemampuan peserta didik yang berbeda-beda?
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10. Bagaimana memanfaatkan perkembangan teknologi dalam

pembelajaran?

11. Kegiatan apa yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi

profesional?

D. Kepada siswa

1. Identitas personal

2. bagaimana kesanmu saat pembelajaran Qur’an Hadist?

3. Apakah guru menggunakan metode yang bervariasi saat pembelajaran?

4. Apakah guru menggunakan sumber bahan ajar lain selain buku

pegangan?

5. Apakah guru menggunakan media atau alat bantu dalam

pembelajaran?
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SILABUS AL-ISLAM, KEMUHAMMADIYAHAN DAN BAHASA ARAB [ISMUBA] 
SMA/SMK/MA MUHAMMADIYAH D.I. YOGYAKARTA 

TAHUN 2012 
 
a. Kelas X Semester I (GASAL) 

Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Qur’an/Al-Hadits 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Q.S. adz-Dzariyat ayat 56 tentang fungsi manusia sebagai hamba Allah 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1 Membaca Q.S. adz-

Dzariyat 56 dengan 
tartil. 

1.1.1 Membaca Q.S. adz-
Dzariyat 56   dengan 
tartil  

1.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. adz-
Dzariyat 56. 

1.1.3 Menulis Q.S. adz-
Dzariyat 56. 

Bacaan dan hukum 
bacaan, Q.S. adz-Dzariyat 
56. 

 Praktik membaca Q.S. 
adz-Dzariyat 56. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
adz-Dzariyat 56 . 

 Praktek menulis Q.S. 
adz-Dzariyat 56. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
  

 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

1.2 Mengartikan Q.S. adz-
Dzariyat 56  dengan 
benar. 

1.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
adz-Dzariyat 56. 

1.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. adz-
Dzariyat 56  dengan 
benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. adz-
Dzariyat 56. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
adz-Dzariyat 56. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. adz-
Dzariyat 56. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

1.3 Memahami kandungan 
isi Q.S. adz-Dzariyat 
56. 

1.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. adz-
Dzariyat 56 dengan 
benar. 

1.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku fungsi 
manusia sebagai 
hamba Allah dalam 
Q.S. adz-Dzariyat 56. 

Kandungan isi Q.S. adz-
Dzariyat 56. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
adz-Dzariyat 56 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku fungsi 
manusia sebagai 
hamba Allah sesuai 
dengan Q.S. adz-
Dzariyat 56. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

1.4 Menghafal Q.S. adz-
Dzariyat 56 dengan 
benar. 

14.1 Melafalkan Q.S. adz-
Dzariyat 56  dengan 
benar dan lancar. 

14.2 Menghafal Q.S. adz-

Hafalan Q.S. adz-Dzariyat 
56. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. adz-Dzariyat 56 
dengan benar 

 Praktek 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
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Dzariyat 56   dengan 
benar.  

menghafalkan Q.S. 
adz-Dzariyat 56. 

Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Q.S. al-Baqarah ayat 30 tentang fungsi manusia sebagai khalifah Allah. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1 Membaca Q.S. al-

Baqarah ayat 30 
dengan tartil. 

2.1.1 Membaca Q.S. al-
Baqarah ayat 30 
dengan tartil. 

2.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Baqarah 
ayat 30. 

2.1.3 Menulis Q.S. al-
Baqarah ayat 30. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Baqarah 
ayat 30 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Baqarah ayat 30. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Baqarah ayat 30. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Baqarah ayat 30. 

 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

2.2 Mengartikan Q.S. al-
Baqarah ayat 30 
dengan benar. 

2.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Baqarah ayat 30. 

2.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 30 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 30. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Baqarah ayat 30. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 30.. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

2.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Baqarah ayat 30. 

2.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 30 
dengan benar 

2.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku fungsi 
manusia sebagai 
khalifah Allah dalam 
Q.S. al-Baqarah ayat 
30. 

Kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 30. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 30 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku fungsi 
manusia sebagai 
khalifah Allah sesuai 
dengan Q.S. al-
Baqarah ayat 30. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

2.4 Menghafal Q.S. al-
Baqarah ayat 30 
dengan benar. 

2.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Baqarah ayat 30  
dengan benar dan 
lancar. 

2.4.2 Menghafal Q.S. al-
Baqarah ayat 30  
dengan benar. 

Hafalan Q.S. al-Baqarah 
ayat 30 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Baqarah ayat 
30 dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Baqarah ayat 30. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 
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Standar Kompetensi  : 3. Memahami Q.S. an-Nisa’ ayat 59 tentang kewajiban mentaati Allah dan Rasulullah SAW. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Membaca Q.S. an-Nisa’ 

ayat 59 dengan tartil. 
3.1.1 Membaca Q.S. an-Nisa’ 

ayat 59  dengan tartil  
3.1.2 Menjelaskan hukum 

bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. an-Nisa’ 
ayat 59. 

3.1.3 Menulis Q.S. an-Nisa’ 
ayat 59. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. an-Nisa’ ayat 
59. 

 Praktik membaca Q.S. 
an-Nisa’ ayat 59. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
an-Nisa’ ayat 59. 

 Praktek menulis Q.S. 
an-Nisa’ ayat 59. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

3.2 Mengartikan Q.S. an-
Nisa’ ayat 59 dengan 
benar. 

3.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
an-Nisa’ ayat 59. 

3.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. an-
Nisa’ ayat 59 dengan 
benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. an-Nisa’ 
ayat 59. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
an-Nisa’ ayat 59. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. an-
Nisa’ ayat 59. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

3.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. an-
Nisa’ ayat 59. 

3.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. an-
Nisa’ ayat 59  dengan 
benar. 

3.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku mentaati 
Allah dan Rasulullah 
SAW dalam Q.S. an-
Nisa’ ayat 59. 

Kandungan isi Q.S. an-
Nisa’ ayat 59 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. an-
Nisa’ ayat 59 dengan 
benar 

 Menampilkan 
perilaku mentaati 
Allah dan Rasulullah 
SAW sesuai dengan 
Q.S. an-Nisa’ ayat 59 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

3.4 Menghafal Q.S. an-
Nisa’ ayat 59  dengan 
benar. 

3.4.1 Melafalkan Q.S. an-
Nisa’ ayat 59  dengan 
benar dan lancar. 

3.4.2 Menghafal Q.S. an-
Nisa’ ayat 59  dengan 
benar.  

Hafalan Q.S. an-Nisa’ ayat 
59. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. an-Nisa’ ayat 59 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. an-
Nisa’ ayat 59. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Q.S. al-Baqarah ayat 1-5 tentang tanda-tanda orang yang bertaqwa 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
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4.1 Membaca Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan tartil. 

4.1.1 Membaca Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan tartil. 

4.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Baqarah 
ayat 1-5. 

4.1.3 Menulis Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. al-Baqarah 
ayat 1-5 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Baqarah ayat 1-5. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Baqarah ayat 1-5 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Baqarah ayat 1-5 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

4.2 Mengartikan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan benar. 

4.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Baqarah ayat 1-5. 

4.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5  

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

4.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5. 

4.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan benar. 

4.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku orang 
bertaqwa dalam Q.S. 
al-Baqarah ayat 1-5. 

Kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku orang 
bertaqwa sesuai 
dengan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

4.4 Menghafal Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan benar. 

4.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan benar dan 
lancar. 

4.4.2 Menghafal Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 
dengan benar. 

Hafalan Q.S. al-Baqarah 
ayat 1-5 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Baqarah ayat 
1-5 dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Baqarah ayat 1-5 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1 1   Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami Q.S. al-An’am ayat 162-163 tentang penyerahan diri kepada Allah. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1 Membaca Q.S. al-

An’am ayat 162-163  
dengan tartil. 

5.1.1 Membaca Q.S. al-
An’am ayat 162-163  
dengan tartil  

5.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-An’am ayat 
162-163. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-An’am ayat 162-
163. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
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dalam Q.S. al-An’am 
ayat 162-163. 

5.1.3 Menulis Q.S. al-An’am 
ayat 162-163. 

terdapat dalam Q.S. 
al-An’am ayat 162-
163. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-An’am ayat 162-
163. 

SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

5.2 Mengartikan Q.S. al-
An’am ayat 162-163 
dengan benar 

5.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-An’am ayat 162-
163. 

5.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
An’am ayat 162-163 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
An’am ayat 162-163. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
An’am ayat 162-163. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
An’am ayat 162-163. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

5.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
An’am ayat 162-163. 

5.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
An’am ayat 162-163  
dengan benar. 

5.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku penyerahan 
diri kepada Allah 
dalam Q.S. al-An’am 
ayat 162-163. 

Kandungan isi Q.S. al-
An’am ayat 162-163. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
An’am ayat 162-163 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku penyerahan 
diri kepada Allah 
sesuai dengan Q.S. al-
An’am ayat 162-163. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

5.4 Menghafal Q.S. al-
An’am ayat 162-163 
dengan benar. 

5.4.1 Melafalkan Q.S. al-
An’am ayat 162-163 
dengan benar dan 
lancar. 

5.4.2 Menghafal Q.S. al-
An’am ayat 162-163 
dengan benar. 

Hafalan Q.S. al-An’am 
ayat 162-163. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-An’am ayat 
162-163 dengan 
benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
An’am ayat 162-163. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami Q.S. al-Furqan ayat 63-68 tentang sifat-sifat hamba Allah yang mendapat kemuliaan. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1 Membaca Q.S. al-

Furqan ayat 63-68  
dengan tartil. 

6.1.1 Membaca Q.S. al-
Furqan ayat 63-68 
dengan tartil  

6.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Furqan 
ayat 63-68. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Furqan 
ayat 63-68. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Furqan ayat 63-68. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Furqan ayat 63-68. 

 Praktek menulis Q.S. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
  

 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 
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6.1.3 Menulis Q.S. al-Furqan 
ayat 63-68. 

al-Furqan ayat 63-68. 

6.2 Mengartikan Q.S. al-
Furqan ayat 63-68 
dengan benar. 

6.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Furqan ayat 63-68. 

6.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Furqan ayat 63-68 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Furqan ayat 63-68. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Furqan ayat 63-68. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Furqan ayat 63-68. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

6.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Furqan ayat 63-68. 

6.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Furqan ayat 63-68 
dengan benar. 

6.3.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat hamba Allah yang 
mendapat kemuliaan 
dalam Q.S. al-Furqan 
ayat 63-68. 

Kandungan isi Q.S. al-
Furqan ayat 63-68. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Furqan ayat 63-68 
dengan benar. 

 Menampilkan sifat-
sifat hamba Allah 
yang mendapat 
kemuliaan sesuai 
dengan Q.S. al-Furqan 
ayat 63-68. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

6.4  Menghafal Q.S. al-
Furqan ayat 63-68  
dengan benar 

6.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Furqan ayat 63-68 
dengan benar dan 
lancar. 

6.4.2 Menghafal Q.S. al-
Furqan ayat 63-68 
dengan benar. 

Hafalan Q.S. al-Furqan 
ayat 63-68. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Furqan ayat 
63-68 dengan benar. 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Furqan ayat 63-68. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 7. Memahami hadits tentang amal shalih. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
7.1 Membaca hadits 

tentang amal shalih 
dengan benar 

7.1.1 Membaca hadits 
tentang amal shalih. 

7.1.2 Menulis hadits tentang 
amal shalih. 

Bacaan hadits tentang 
amal shalih. 

 Praktik membaca 
hadits tentang amal 
shalih. 

 Praktek menulis 
hadits tentang amal 
shalih. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

7.2 Mengartikan hadits 
tentang amal shalih 
dengan benar. 

7.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam 
hadits tentang amal 
shalih.  

Arti perkata dan arti 
keseluruhan hadits 
tentang amal shalih. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata hadits 
tentang amal shalih. 

 Praktik mengartikan 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
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7.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan hadits 
tentang amal shalih 
dengan benar. 

keseluruhan hadits 
tentang amal shalih. 

 

2012 

7.3 Memahami isi 
kandungan hadits 
tentang amal shalih. 

7.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi hadits 
tentang amal shalih 
dengan benar 

7.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku amal shalih 
dalam hadits tentang 
amal shalih. 

Kandungan isi hadits 
tentang amal shalih. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi hadits 
tentang amal shalih 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku amal shalih 
sesuai dengan hadits 
tentang amal shalih 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

7.4 Menghafal hadits 
tentang amal shalih  
dengan benar. 

7.4.1 Melafalkan hadits 
tentang amal shalih 
dengan benar dan 
lancar. 

7.4.2 Menghafal hadits 
tentang amal shalih 
dengan benar. 

Hafalan hadits tentang 
amal shalih. 

 Praktek melafalkan 
hadits tentang amal 
shalih dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan hadits 
tentang amal shalih. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 8. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an  dan Hadits tentang kontrol diri (mujahadah an nafs),  prasangka baik (husnuzhon), dan persaudaraan (ukhuwah) 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
8.1 Membaca berdasarkan 

kaidah tajwid Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 10. 

8.1.1 Membaca berdasarkan 
kaidah tajwid Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 10. 
dengan tartil. 

8.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Anfal (8): 
72, Q.S. al-Hujurat (49): 
12, dan Q.S. al-Hujurat 
(49): 10. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Anfal (8): 
72, Q.S. al-Hujurat (49): 
12, dan Q.S. al-Hujurat 
(49): 10. 

 Praktik membaca 
berdasarkan kaidah 
tajwid Q.S. al-Anfal 
(8): 72, Q.S. al-Hujurat 
(49): 12, dan Q.S. al-
Hujurat (49): 10. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 
10. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

8.2 Menulis dengan baik 
Q.S. al-Anfal (8): 72, 
Q.S. al-Hujurat (49): 12, 
dan Q.S. al-Hujurat 
(49): 10. 

8.2.1 Menulis Q.S. al-Anfal 
(8): 72,  

8.2.2 Menulis Q.S. al-Hujurat 
(49): 12,  

8.2.3 Menulis Q.S. al-Hujurat 

Tulisan Q.S. al-Anfal (8): 
72, Q.S. al-Hujurat (49): 
12, dan Q.S. al-Hujurat 
(49): 10. 

 Praktik menulis Q.S. 
al-Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 
10. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
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(49): 10.  
 

 SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

8.3 Menerjemahkan 
dengan tepat  Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 10. 

8.3.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 10. 

8.3.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 10. 
dengan benar 

 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-Anfal 
(8): 72, Q.S. al-Hujurat 
(49): 12, dan Q.S. al-
Hujurat (49): 10. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 
10.. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 
10.. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

8.4 Menjelaskan 
kandungan  Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 10 
serta Hadits yang 
terkait  

8.4.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 10 
serta Hadits yang 
terkait dengan benar 

8.4.2 Mengidentifikasi 
perilaku yang sesuai 
dengan Q.S. al-Anfal 
(8): 72, Q.S. al-Hujurat 
(49): 12, dan Q.S. al-
Hujurat (49): 10 serta 
Hadits yang terkait 

Kandungan isi Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan Q.S. 
al-Hujurat (49): 10 serta 
Hadits yang terkait 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Anfal (8): 72, Q.S. al-
Hujurat (49): 12, dan 
Q.S. al-Hujurat (49): 
10 serta Hadits yang 
terkait dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku yang sesuai 
dengan Q.S. al-Anfal 
(8): 72, Q.S. al-Hujurat 
(49): 12, dan Q.S. al-
Hujurat (49): 10 serta 
Hadits yang terkait 

 Tes tulis 
 Pengamatan 

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Aqidah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Meningkatkan pemahaman tentang dinul Islam 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1  Memahami dinul Islam 

serta menjadikannya 
sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari 

1.1.1 Menjelaskan 
pengertian dinul Islam 

1.1.2 Menjelaskan ruang 
lingkup Dinul Islam  

1.1.3 Menyebutkan ciri-ciri 
khusus Dinul Islam 
dan dalilnya 

Dinul Islam  Menjelaskan 
pengertian dinul 
Islam 

 Menjelaskan ruang 
lingkup Dinul Islam  

 Menyebutkan ciri-ciri 
khusus Dinul Islam 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen 
PWM DIY,  Pendidikan 
Aqidah untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 
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dan dalilnya 
1.2  Memahami dan 

mengimanai adanya 
Allah serta menerapkan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

1.2.1 Menjelaskan makna 
mengimanai adanya 
Allah 

1.2.2 Menjelaskan 
pentingnya manusia 
untuk beragama dan 
berkeyakinan yang 
benar 

Mengimanai adanya Allah 
serta menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 

 Menjelaskan makna 
mengimanai adanya 
Allah 

 Menjelaskan 
pentingnya manusia 
untuk beragama dan 
berkeyakinan yang 
benar 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen 
PWM DIY,  Pendidikan 
Aqidah untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 2. Meningkatkan keimanan melalui pemahaman makna syahadat dalam Dinul Islam 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1 Memahami makna la 

ilaha illallah 
2.1.1 Menjelaskan makna la 

ilaha illallah 
2.1.2 Menjelaskan hanya 

Allah sebagai Tuhan 
yang wajib disembah 

Makna la ilaha illallah  Menjelaskan makna 
la ilaha illallah 

 Menjelaskan hanya 
Allah sebagai Tuhan 
yang wajib disembah 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.2. Memahami hakikat dan 
dampak dua kalimah 
syahadah 

2.2.1 Membedakan 
syahadat tauhid dan 
syahadat rasul 

2.2.2 Menjelaskan hakikat 
dan dampak dua 
kalimah syahadah 

2.2.3 Menjelaskan implikasi 
dua kalimah syahadat 
dalam kehidupan 

Hakikat dan dampak dua 
kalimah syahadah 

 Menjelaskan makna 
la ilaha illallah 

 Menjelaskan hanya 
Allah sebagai Tuhan 
yang wajib disembah 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.3 Memahami hal-hal yang 
membatalkan dua 
kalima syahadah 

2.3.1 Menjelaskan hal-hal 
yang membatalkan 
dua kalima syahadah 

2.3.2 Menjelaskan dalil naqli 
yang berkenaan 
dengan hal-hal yang 
membatalkan dua 
kalima syahadah 

Hal-hal yang 
membatalkan dua kalima 
syahadah 

 Menjelaskan hal-hal 
yang membatalkan 
dua kalima syahadah 

 Menjelaskan dalil 
naqli yang berkenaan 
dengan hal-hal yang 
membatalkan dua 
kalima syahadah 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 3. Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui penghayatan sifat-sifat-Nya dalam Asmaul Husna 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber Belajar 
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Pembelajaran Waktu 
TM PS PL 

3.1 Memahami 10 sifat 
Allah dalam Asmaul 
Husna (al-kariim, al-
mu’min, al-wakiil, al-
matiin, al-jaami’, al-adl, 
al-aakhir, as-samii’, al-
bashiir, dan al-hasib) 

3.1.1 Menjelaskan 
pengertian iman 
kepada sifat-sifat Allah  
dalam Asmaul Husna  

3.1.2 Menjelaskan 10  sifat-
sifat Allah  dalam 
Asmaul Husna 

3.1.3 Menjelaskan dalil naqli 
yang berkenaan 
dengan 10 dari 
Asmaul Husna  

 

10 sifat Allah dalam 
Asmaul Husna  

 Menjelaskan 
pengertian iman 
kepada sifat-sifat 
Allah  dalam Asmaul 
Husna  

 Menjelaskan 10  sifat-
sifat Allah  dalam 
Asmaul Husna 

 Menjelaskan dalil 
naqli yang berkenaan 
dengan 10 dari 
Asmaul Husna 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.2 Memahami arti 10 sifat 
Allah dalam  Asmaul 
Husna (al-kariim, al-
mu’min, al-wakiil, al-
matiin, al-jaami’, al-adl, 
al-aakhir, as-samii’, al-
bashiir, dan al-hasib) 

3.2.1 Menjelaskan arti 10 
sifat Allah dalam  
Asmaul Husna  

3.2.2 Menjelaskan isi 
kandungan ayat Al-
Qur’an berkaitan 
dengan 10 Asmaul 
Husna  

3.2.3 Menghafalkan ayat 
Al-Quran yang 
berkaitan dengan 10 
asmaul husna 

Arti 10 sifat Allah dalam  
Asmaul Husna  

 Menjelaskan arti 10 
sifat Allah dalam  
Asmaul Husna  

 Menjelaskan isi 
kandungan ayat Al-
Qur’an berkaitan 
dengan 10 Asmaul 
Husna 

 Menghafalkan ayat 
Al-Quran yang 
berkaitan dengan 10 
asmaul husna 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.3 Menampilkan perilaku 
yang mencerminkan 
keimanan terhadap 10 
sifat Allah dalam 
Asmaul Husna (al-
kariim, al-mu’min, al-
wakiil, al-matiin, al-
jaami’, al-adl, al-aakhir, 
as-samii’, al-bashiir, dan 
al-hasib) 

3.3.1 Menjelaskan perilaku 
yang sesuai dengan 10 
Asmaul Husna  

3.3.2 Mencontohkan 
perilaku yang sesuai 
dengan 10 Asmaul  

Perilaku yang 
mencerminkan keimanan 
terhadap 10 sifat Allah 
dalam Asmaul Husna 

 Menjelaskan perilaku 
yang sesuai dengan 
10 Asmaul Husna  

 Mencontohkan 
perilaku yang sesuai 
dengan 10 Asmaul  

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Akhlak 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Terbiasa sifat-sifat terpuji kepada diri sendiri 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu Sumber Belajar 
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TM PS PL 
1.1 Membiasakan sikap 

mujahadah annafsi / 
pengendalian diri 

1.1.1 Menjelaskan 
pengertian 
pengendalian diri 

1.1.2 Melafadzkan dalil 
tentang pengendalian 
diri 

1.1.3 Menunjukkan contoh 
pengendalian diri 

1.1.4 Menunjukkan 
pentingnya 
pengendalian diri 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Pengendalian diri: 
 Pengertian 

pengendalian diri 
 Dalil yang 

menganjurkan tentang 
pengendalian diri 

 Contoh dan hikmah 
pengendalian diri 

 Mendiskusikan 
pengertian 
pengendalian diri 

 Ceramah dalil tentang 
pengendalian diri 

 Mendiskusikan 
contoh dan hikmah 
tentang pengendalian 
diri 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.2 Membiasakan perilaku 
khusnudlon 

1.2.1. Menyebutkan 
pengertian husnudzon 

1.2.2. Menyebutkan contoh-
contoh husnudzon 
terhadap allah, diri 
sendiri dan sesama 
manusia 

1.2.3. Menyebutkan hikmah-
hikmah husnudzon  

1.2.4. Menunjukkan perilaku 
husnudzon terhadap 
allah, diri sendiri dan 
sesama manusia 

 Pengertian perilaku 
husnudzon 

 Perilaku husnudzon 
terhadap Allah, diri 
sendiri dan sesama 
manusia 

 Contoh-contoh perilaku 
husnudzon 

 Hikmah husnudzon 

 Mendiskusikan 
pengertian perilaku 
husnudzon 

 Mengindentifikasi 
perilaku-perilaku 
yang berkaitan 
dengan husdudzon 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku husnudzon 
terhadap Allah, diri 
sendiri dan sesama 
manusia 

 Mendiskusikan 
hikmah-hikmah 
husnudzon 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.3 Membiasakan perilaku 
ukhuwah 

1.3.1. Menjelaskan 
pengertian ukhuwah 

1.3.2. Melafdzkan dalil 
perintah ukhuwah 

1.3.3. Menyebutkan cara 
membina ukhuwah 

1.3.4. Menunjukkan contoh 
perilaku ukhuwah 

1.3.5. Menjelaskan hikmah 
ukhuwah 

 Pengertian ukhuwah 
 Dalil ukhuwah 
 Cara membina 

ukhuwah 
 Contoh perilaku 

ukhuwah 
 Hikmah ukhuwah 

 Mendiskusikan 
perilaku ukhuwah 

 Menjelaskan dalil 
ukhuwah 

 Mengidentifikasikan  
cara mebina ukhuwah 

 Menginventarisir 
contoh ukhuwah 

 Mendiskusikan 
hikmah perilaku 
ukhuwah 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.4Terbiasa diri berlaku  
intiqad 

1.4.1 Menjelaskan 
pengertian intiqat 

Intiqat: 
 Pengertian intiqat 

 Mendiskusikan 
pengertian intiqat 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
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 1.4.2 Melafadzkan dalil 
tentang intiqat 

1.4.3 Menunjukkan contoh 
dan sikap intiqat 
kepada Allah S.W.T. 

1.4.4 Menyebutkan hikmah 
sikap intiqat kepada 
Allah S.W.T. 

 Dalil yang 
menganjurkan tentang 
intiqat 

 Contoh dan hikmah 
intiqat 

 Ceramah dalil tentang 
intiqat 

 Mendiskusikan 
contoh dan hikmah 
sikap intiqat 

 untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.5 Terbiasa diri berlaku 
menerapkan jujur dan 
amanah 

1.5.1 Menjelaskan 
pengertian 
jujur/shidiq dan 
amanah 

1.5.2 Melafadzkan dalil-dalil 
perintah jujur/shidiq 
dan amanah 

1.5.3 Menunjukkan contoh 
perilaku jujur/shidiq 
dan amanah 

1.5.4 Menunjukkan 
menjelaskan hikmah 
jujur/shidiq dan 
amanah 

1.5.5 Akibat tidak berlaku 
jujur/shidiq 

Akhlak karimah 
(jujur/dan amanah:  
 Pengertian jujur/shidiq 

dan amanah 
 Dalil tentang 

berperilaku jujur dan 
amanah 

 Bentuk-bentuk 
perilaku jujur dan 
amanah  

 Hikmah jujur 

 Mendiskusikan 
pengertian 
jujur/shidiq 

 Mencari dalil tentang 
jujur/shidiq 

 Mendiskusikan 
bentuk-bentuk 
perilaku jujur 

 Mendiskusikan 
hikmah perilaku jujur 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.6 Terbiasa diri berlaku 
ikhlas 

1.6.1 Menyebutkan 
pengertian ikhlas 

1.6.2 Melafadzkan dalil 
naqli tentang ikhlas 

1.6.3 Menyebutkan hikmah 
sikap ikhlas 

Ikhlas: 
 Pengertian ikhlas 
 Dalil naqli ikhlas 
 Hikmah sikap ikhlas 

 Mendiskusikan 
pengertian ikhlas 

 Menunjukkan dalil 
naqli tentang ikhlas 

 Mendiskusikan sikap 
ikhlas 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.7. Terbiasa diri berlaku 
gigih 

1.7.1 Menyebutkan 
pengertian gigih 

1.7.2 Menunjukkan contoh-
contoh gigih 

1.7.3 Menyebutkan hikmah 
gigih 

Gigih: 
 Pengertian gigih 
 Contoh-contoh perilaku 

gigih 
 Hikmah gigih 

 Mengindentifikasikan 
penghertian gigih 

 Mengindentifikasikan 
perilaku-perilaku 
gigih 

 Mendiskusikan 
hikmah gigih 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.8 Terbiasa diri berlaku 
inisiatif 

1.8.1 Menyebutkan 
pengertian inisiatif 

1.8.2 Melafadzkan dalil-
naqli tentang inisiatif 

1.8.3 Menyebutkan hikmah-
hikmah inisiatif 

Inisiatif: 
 Pengertian inisiatif 
 Dalil naqli tentang 

inisiatif 
 Hikmah inisiatif 

 Mendiskusikan 
pengertian inisiatif 

 Menunjukkan dalil 
naqli tentang inisiatif 

 Mendiskusikan 
hikmah-hikmah 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 
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inisiatif 
1.9 Terbiasa diri bersikap 

menghargai karya 
orang lain 

1.9.1 Menjelaskan 
pengertian 
menghargai karya 
orang lain 

1.9.2 Melafadzkan dalil 
dianjurkannya 
manusia berkarya 
dalam kehidupan  

1.9.3 Menyebutkan contoh-
contoh menghargai 
karya orang lain 

1.9.4 Menujukkan 
argumentasi bahwa 
orang yang berilmu 
menempati kehidupan 
terhormat 

Akhlak karimah 
(menghargai karya orang 
lain): 
 Dasan pemikiran sikap 

menghargai karya 
orang lain 

 Dalil tentang anjuran  
berkarya 

 Contoh-contoh 
berkarya dalam 
kehidupan 

 Menjelaskan 
pengertian 
menghargai karya 
orang lain 

 Ceramah dalil 
dianjurkannya 
manusia berkarya 
dalam kehidupan 

 Menyebutkan contoh-
contoh menghargai 
karya orang lain 

 Menunjukkan bahwa 
orang yang berilmu 
menempati 
kehidupan terhormat 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.0 Terbiasa diri berlaku 
ishlah 

1.10.1 Menjelaskan 
pengertian ishlah 

1.10.2 Melafadzkan dalil 
perintah ishlah 

1.10.3 Menujukkan 
macam-macam ishlah 

1.10.4 Menyebutkan cara 
melakukan ishlah 

1.10.5 Menujukkan 
contoh-contoh ishlah  

1.10.6 Menyebutkan 
hikmah ishlah 

Akhlak karimah (ishlah): 
 Pengertian tentang 

ishlah 
 Dalil tentang  ishlah 
 Cara-cara melakukan 

ishlah 
 Hikmah ishlah 

 Mendiskusikan 
pengertian ishlah 

 Menunjukkan dalil 
tentang ishlah 

 Menunjukkan cara-
cara melakukan 
ishlah 

 Menjelaskan hikmah 
ishlah 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Ibadah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Sumber-Sumber Hukum Islam 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
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1.1 Memahami 
Pengertian, 
kedudukan dan fungsi 
Al-Qur’an dan Hadits 
serta ijtihad 

 

1.1.1 Menjelaskan sumber-
sumber hukum Islam 

1.1.2 Menjelaskan 
pengertian Al-Qur’an 

1.1.3 Menerangkan 
kedudukan dan fungsi 
Al-Qur’an. 

1.1.4 Menjelaskan Isi 
kandungan Al-Qur’an 

1.1.5 Menjelaskan 
keotentikan Al-Qur’an 

1.1.6 Menjelaskan 
pengertian Hadits 

1.1.7 Menjelaskan, 
kedudukan dan fungsi 
Hadits 

1.1.8 Menjelaskan 
klasifikasi hadits 

1.1.9 Menjelaskan 
pengertian Ijtihad  

1.1.10 Menerangkan 
kedudukan dan 
fungsi Ijtihad 

1.1.11 Menjelaskan bentuk-
bentuk ijtihad 

1.1.12 Menjelaskan peranan 
akal dalam hukum 
Islam 

Sumber-sumber hukum 
Islam (Al-Qur’an, Hadits,  
dan Ijtihad) 
 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan 
.sumber-sumber 
hukum Islam, 
pengertian, 
kedudukan dan 
fungsi Al-Qur’an, 
serta keotentikan Al-
Qur’an 

 Menjelaskan 
pengertian, 
kedudukan dan 
fungsi Hadits, serta 
klasifikasi hadits. 

 Menjelaskan 
pengertian, 
kedudukan  dan 
fungsi Ijtihad, 
bentuk-bentuk ijtihad 
dan peranan akal 
dalam hukum Islam 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

1.2 Memahami hukum 
taklifi dalam Islam 

 
 
 

1.2.1 Menjelaskan 
pengertian hukum 
taklifi  

1.2.2 Mengidentifikasi ciri-
ciri orang mukallaf 

1.2.3 Mendeskripsikan 
kewajiban bagi orang 
yang mukallaf 

 

Hukum  taklifi dalam 
Islam. 
 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan 
pengertian hukum 
taklifi, ciri-ciri orang 
mukallaf, dan 
kewajiban bagi orang 
yang mukallaf 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

1.3 Menerapkan  hukum 
Islam  

1.3.1 Menjelaskan 
pentingnya berhukum 
pada Al-Qur’an dan 
Hadits 

1.3.2 Mengidentifikasi 
penerapan hukum 

Penerapan Hukum Islam 
dalam kehidupan sehari-
hari 

 Menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan  
pentingnya 
berhukum pada Al-
Qur’an dan Hadits, 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 



Silabus Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah D.I. Yogyakarta 48 
 

Islam dalam 
pelaksanaan ibadah 

1.3.3 Menjelaskan 
penerapan hukum 
Islam dalam berbagai 
aspek kehidupan 

penerapan hukum 
Islam dalam 
beribadah, dan dalam 
berbagai aspek 
kehidupan 

Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 2. Melaksanakan ketentuan dan tata cara bersuci (thaharah) 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1 Memahami najis dan 

hadats 
2.1.1 Menjelaskan 

pengertian thaharah 
2.1.2 Menjelaskan dasar 

hukum thaharah 
Menjelaskan najis dan 
hadats 

2.1.3 Mengklasifikasikan 
najis dan hadats 

2.1.4 Menjelaskan urgensi 
thaharah dalam 
kehidupan 

2.1.5 Mendeskripsikan 
relevansi thaharah 
dengan hidup bersih 
dan sehat 

Pengertian, macam-
macam dan cara 
membersihkan hadats 
 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan 
pengertian dan  
macam-macam najis 
dan hadats  

 Mendiskusikan 
urgensi thaharah 
dalam kehidupan dan 
relevansinya dengan 
hidup bersih dan 
sehat. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.2 Memahami   ketentuan 
dan tata cara bersuci 
dari najis dan hadats 

2.2.1 Mengidentifikasi alat-
alat bersuci 

2.2.2 Menjelaskan tata cara 
bersuci dari hadats 
dan najis  

2.2.3 Membiasakan menjaga 
kebersihan dari hadats 
dan najis  

Pengertian, macam-
macam dan cara 
membersihkan najis 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, dan 
mendiskusikan tata 
cara bersuci dari 
hadats dan najis, cara 
membiasakan diri 
menjaga kesucian diri 
dari hadats dan najis.  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.3 Memahami tata cara 
berwudlu  

2.3.1 Menjelaskan 
pengertian berwudlu 

2.3.2 Menjelaskan tata cara 
berwudlu  

2.3.3 Menjelaskan dasar 
hukum berwudlu 

2.3.4 Mempraktikkan wudlu 
sesuai Himpunan 

Tata cara  wudlu menurut 
Himpunan Putusan Tarjih 
Muhammadiyah 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan tata 
cara berwudlu, 
praktik wudlu sesuai 
Himpunan Putusan 
Tarjih 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 
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Putusan Tarjih 
Muhammadiyah 

2.3.5 Melaksanakan do’a 
setelah wudlu 

2.3.6 Mendeskripsikan hal-
hal yang membatalkan 
wudlu  

Muhammadiyah, 
serta mengkaji hal-
hal yang 
membatalkan wudlu  

2.4 Memahami tata cara 
tayammum  

2.4.1 Menjelaskan 
pengertian tayammum 

2.4.2 Menjelaskan 
tayammum sebagai 
cara bersuci 

2.4.3 Menjelaskan tata cara 
bertayammum 

2.4.4 Mempraktikkan 
tayamum 

2.4.5 Mendeskripsikan hal-
hal yang membatalkan 
tayamum 

Tata cara  tayammum 
menurut Himpunan 
Putusan Tarjih 
Muhammadiyah 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan tata 
cara dan praktik 
tayamum, serta hal-
hal yang 
membatalkan wudlu 
dan tayamum 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.5 Memahami mandi 
wajib 

2.5.1 Menjelaskan 
pengertian mandi 
wajib  

2.5.2 Mengidentifikasi 
sebab-sebab mandi 
wajib 

2.5.3 Menjelaskan tata cara 
mandi wajib dengan 
benar 

Mandi wajib  Membahas 
pengertian dan tata 
cara mandi wajib 

 Mengidentifikasi 
sebab-sebab mandi 
wajib dan 
menjelaskan tata cara 
mandi wajib 

 

Tes lisan dan 
pengamatan 

1 1 

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.6 Membiasakan hidup 
bersih dan sehat 

2.6.1 Menjelaskan 
pengertian hidup 
bersih dan sehat 

2.6.2 Mengidentifikasi cara 
mewujudkan hidup 
bersih dan sehat 

2.6.3 Menunjukkan budaya 
hidup bersih dan sehat  

Hidup  bersih dan sehat  Membahas 
pengertian hidup 
bersih dan sehat, 
mendiskusikan cara 
mewujudkan hidup 
bersih dan sehat 
serta mendiskusikan 
cara membudayakan 
hidup bersih dan 
sehat 

 1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 3. Mendirikan Shalat dan melaksanakan dzikir sesudah shalat 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu Sumber Belajar 
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TM PS PL 
3.1. Memahami ketentuan 

shalat fardlu  
3.1.1 Menjelaskan 

pengertian shalat 
3.1.2 Menjelaskan dasar 

perintah shalat fardlu 
3.1.3 Menerangkan syarat 

wajib shalat 
3.1.4 Menerangkan syarat 

sah shalat 
3.1.5 Menjelaskan cara 

shalat yang khusu’ dan 
thuma’ninah  

3.1.6 Melafadhkan dan 
mengartikan bacaan 
dan do’a dalam shalat  

3.1.7 Menjelaskan hal-hal 
yang membatalkan 
shalat 

3.1.8 Mengidentifikasi 
hikmah shalat fardlu  

3.1.9 Mengidentifikasi 
sanksi akibat 
meninggalkan shalat 

Shalat Fadlu   Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan 
pengertian dan dalil 
naqli perintah shalat 
fardlu, syarat sah 
shalat,  syarat wajib 
shalat, cara shalat 
yang khusu’ dan 
thuma’ninah, dan  
hal-hal yang 
membatalkan shalat, 
serta,  hikmah shalat 
fardlu dan  sanksi 
akibat meninggalkan 
shalat 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

     2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.2. Melaksanakan shalat 
fardlu dengan tertib 

3.2.1 Mememahami bacaan 
dan do’a dalam shalat 
fardlu 

3.2.2 Memahami gerakan-
gerakan dalam shalat 
fardlu 

3.2.3 Memahami keserasian 
bacaan dan gerakan 
dalam shalat fardlu 

3.2.4 Menghafal bacaan dan 
do’a dalam shalat 
fardlu 

3.2.5 Mememeragakan 
shalat fardlu sesuai 
Himpunan Putusan 
Tarjih  

 

Shalat Fadlu   Mengidentifikasi, 
menjelaskan, dan 
mendiskusikan 
bacaan dan do’a  
serta gerakan-
gerakan dalam shalat 
fardlu  

 Membahas, 
membimbing hafalan  
bacaan dan do’a dan 
memperagakan 
keserasian bacaan 
dan gerakan dalam 
shalat fardlu  

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

     3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.3. Melaksanakan dzikir 
dan do’a sesudah 
shalat 

3.3.1 Menyebut dasar 
perintah berdzikir dan 
berdo’a sesudah shalat 

Berdzikir dan Berdo’a   Menjelaskan dan 
mendiskusikan dasar 
perintah berdzikir 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
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3.3.2 Melafalkan do’a dan 
dzikir sesudah shalat  

3.3.3 Membiasakan 
berdzikir dan berdo’a 
sesudah shalat 

3.3.4 Mengidentifikasi 
hikmah dzikir dan do’a 

3.3.5 Mengidentifikasi cara 
memotivasi diri agar 
selalu dapat selalu 
berdzikir dan berdo’a 

dan berdo’a sesudah 
shalat; 

 Membimbing siswa 
membiasakan 
berdzikir dan berdo’a 
setelah shalat; 

 Mendiskusikan 
hikmah dzikir dan 
do’a.  

 Unjuk kerja  SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 4. Melaksanakan Shalat Berjama’ah dan Shalat dalam Berbagai Keadaan 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1. Memahami dan 

membiasakan shalat 
berjama’ah 

4.1.1 Menjelaskan dasar 
hukum shalat 
berjama’ah 

4.1.2 Menjelaskan tata cara 
shalat berjama’ah 
(imam, shaf dan 
ma’mum) 

4.1.3 Menerangkan 
ma’mum masbuq 

4.1.4 Menjelaskan 
keutamaan shalat 
berjama’ah 

4.1.5 Mempraktekkan shalat 
dhuhur berjama’ah di 
sekolah 

4.1.6 Mempraktikan 
menjadi imam dalam 
shalat berjama’ah 

4.1.7 Terbiasa  shalat 
berjama’ah 

Shalat jama’ah  Menjelaskan, 
mendiskusikan  dan 
mendemonstrasikan 
hukum shalat 
berjama’ah,  tata cara 
shalat berjama’ah 
(imam, shaf dan 
ma’mum), ma’mum 
masbuq, keutamaan 
shalat berjama’ah dan 
mempraktikkan 
shalat  dhuhur 
berjama’ah di sekolah 

 Memperagakan 
menjadi imam dalam 
shalat berjama’ah 

 Mendiskusikan  cara 
membiasakan shalat 
berjama’ah 

 Tertulis 
 Lisan 
 Pengamatan 
 Unjuk kerja 
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

4.2. Memahami shalat 
ketika safar 

4.2.1 Menjelaskan 
ketentuan Islam 
tentang rukhshah 

4.2.2 Menjelaskan 
pengertian jama’ dan 
qashar 

Shalat jama’ dan qashar  Mengidentifikasi, 
membahas, dan 
mendemonstrasikan 
ketentuan Islam 
tentang rukhshah, 
pengertian jama’ dan 

 Tertulis 
 Lisan 
 Pengamatan 
 Unjuk kerja 
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
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4.2.3 Menjelaskan dasar 
hukum shalat jama’ 
dan qashar  

4.2.4 Menjelaskan waktu 
shalat yang dapat 
dijama’ dan qashar 

4.2.5 Menjelaskan cara 
shalat jama’ dan  
qashar 

qashar, dasar hukum 
shalat jama’ dan 
qashar, waktu shalat 
yang dapat dijama’ 
dan qashar, cara 
shalat jama’ dan  
qashar 

Tarjih 

4.3. Memahami shalat 
khauf 

4.3.1 Menjelaskna 
pengertian shalat 
khauf 

4.3.2 Menjelaskan dasar 
hukum shalat khauf 

4.3.3 Menjelaskan waktu 
shalat khauf 

4.3.4 Menjlaskan tata cara 
shalat khauf 

Shalat Khauf  Menjelaskan, 
membahas, dan 
mendemonstrasikan 
pengertian shalat 
khauf, dasar hukum 
shalat khauf, waktu 
shalat khauf, dan tata 
cara shalat khauf 

 Tertulis 
 Lisan 
 Pengamatan 
 Unjuk kerja 
 
 

      1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Tarikh 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami kondisi Jazirah Arab sebelum kedatangan Islam 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1. Memahami kondisi 

sosial dan politik 
Jazirah Arab sebelum 
kedatangan Islam 

 

1.1.1 Menjelaskan kondisi 
social di Jazirah Arab 
sebelum kedatangan 
Islam 

1.1.2 Menjelaskan kondisi 
politik Jazirah Arab 
sebelum Islam 

1.1.3 Menjelaskan karakter 
masyarakat Arab 
sebelum Islam 

Kondisi social dan politik 
Jazirah Arab sebelum 
Islam 
 

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tertulis 
 Tes lisan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 

1.2. Memahami kondisi 
masyarakat Makkah 
sebelum Islam 

1.2.1 Menjelaskan kondisi 
budaya masyarakat 
Makkah sebelum Islam 

1.2.2 Menjelaskan sejarah 
Ka’bah di Makkah 

1.2.3 Menjelaskan keadaan 
Makkah menjelang 

Kondisi Makkah sebelum 
Islam  
 

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 

4    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 
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kedatangan Islam 
 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami keteladanan Rasulullah dalam membina umat periode Makkah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Menceritakan sejarah 

dakwah Rasullah SAW 
periode Makkah 

 

2.1.1 Menjelaskan 
tantangan Nabi 
Muhammad s.a.w. 
dalam menyampaikan 
risalah Islam 

2.1.2 Menjelaskan respons 
masyarakat Makkah 
terhadap ajaran Islam 
yang dibawa Nabi 
Muhammad s.a.w.  

Sejarah dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Makkah 
 

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tertulis 
 Tes lisan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 

2.2. Mendeskripsikan 
substansi dan strategi 
dakwah Rasullullah 
SAW periode Makkah 

2.1.1 Menjelaskan substansi 
dakwah yang 
disampaikan Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Makkah 

2.1.2 Menjelaskan strategi 
dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Makkah 

2.1.3 Menjelaskan respons 
masyarakat Makkah 
terhadap dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w.  

2.1.4 Meneladani dakwah 
Nabi Muhammad 
s.a.w. untuk konteks 
kekinian 

Substansi dan strategi 
dakwah Nabi Muhammad 
s.a.w. di Makkah  
 

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 

4    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 

 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami pengaruh dakwah  Rasulullah di Makkah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1. Menceritakan kondisi 

masyarakat Makkah 
setelah dakwah 

3.1.1 Menjelaskan pengaruh 
dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w. di 

Kondisi masyarakat 
Makkah setelah dakwah 
Rasulullah s.a.w.  

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tertulis 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
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Rasulullah SAW 
 

Makkah 
3.1.2 Menjelaskan kondisi 

social dan budaya di 
Makkah setelah 
dakwaah Nabi 
Muhammad s.a.w. 

3.1.3 Menjelaskan 
hambatan dakwah 
Rasulullah s.a.w. di 
Makkah 

  Tes lisan 
 

kelas 10,  2008 
 

3.2. Menjelaskan nilai yang 
dapat diteladani dalam 
strategi dakwah 
Rasulullah SAW 
periode Makkah 

3.1.1 Menjelaskan 
keteladanan yang 
dapat diambil dari 
dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Makkah 

3.1.2 Membuat contoh 
dakwah Rasulullah 
untuk era kekinian 

 

Meneladani dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Makkah  
 

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 

4    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Kemuhammadiyahan 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Pendidikan Kemuhammadiyahan 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1. Memahami ruang 

lingkup Pendidikan 
Kemuhammadiyahan  

1.1.1 Menjelaskan 
pengertian pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

1.1.2 Menjelaskan tujuan 
pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

1.1.3 Menjelaskan arti 
penting pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

1.1.4 Menjelaskan 
kedudukan 
pendidikan 
Kemuhammadiyahan  

1.1.5 Menerangkan fungsi 
pendidikan 

Ruang lingkup 
Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas dan 
mendiskusikan 
pengertian, tujuan, 
arti penting, 
kedudukan, fungsi 
dan unsur-unsur 
pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas Individual 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Muhammadiyah sebagai 
Gerakan Islam: dalam 
perspektif Historis dan 
Ideologis, LPPI, 2000 
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Kemuhammadiyahan  
1.1.6 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 
pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

1.2. Mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung 
dalam janji Pelajar 
Muhammadiyah 

1.2.1 Menyebutkan janji 
pelajar 
Muhammadiyah 

1.2.2 Menjelaskan 
pengertian janji 
pelajar 
Muhammadiyah 

1.2.3 Mengidentifikasi ciri-
ciri pelajar 
Muhammadiyah  

1.2.4 Mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung 
dalam janji pelajar 
Muhammadiyah 

Nilai-nilai yang 
terkandung dalam janji 
pelajar Muhammadiyah 

 Menjelaskan dan 
menghafalkan teks 
janji pelajar 
Muhammadiyah, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian, ciri-ciri 
serta menunjukkan 
cara mengamalkan 
nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
janji pelajar 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 Unjuk kerja 

individual 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Tanfidz Keputusan 
Muktamar XVII IPM No: 
VI-SK/A.2/PP. IPM-
006/2010 

1.3. Menginternalisasi 
nilai-nilai Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

1.3.1 Mengamalkan perilaku 
sebagai hamba Allah 
SWT 

1.3.2 Mengamalkan perilaku 
sebagai khalifatullah 

1.3.3 Mengamalkan amar 
ma’ruf  nahi munkar  

1.3.4 Menghindari tindak 
kekerasan dan suka 
terhadap perdamaian 

1.3.5 Mengamalkan disiplin 
belajar dan gemar 
menuntut ilmu 

Nilai-nilai Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menunjukkan cara 
berperilaku sebagai 
hamba Allah SWT, 
khalifatullah, ber-
amar ma’ruf  nahi 
munkar, menghindari 
tindak kekerasan dan 
suka perdamaian 
serta disiplin belajar 
dan gemar menuntut 
ilmu 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 Unjuk kerja 

individual 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Sejarah Berdirinya Muhammadiyah 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Memahami 

kebangkitan dunia 
Islam  

2.1.1 Memahami masa 
kejayaan dunia Islam 
pada abad VII-X di 
Bagdad dan Cordova 

Kebangkitan dunia Islam  Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
masa kejayaan, 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
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2.1.2 Memahami masa 
kemunduran dunia 
Islam pada abad XI-
XVIII  

2.1.3 Memahami faktor-
faktor penyebab 
kemunduran dunia 
Islam 

2.1.4 Memahami 
kebangkitan dunia 
baru Islam 

kemunduran, faktor 
penyebab 
kemunduran dan 
kebangkitan dunia 
baru Islam 

kelas 10, 2012 
 Muhammadiyah sebagai 

Gerakan Islam: dalam 
perspektif Historis dan 
Ideologis, LPPI, 2000 

2.2. Memahami tokoh-
tokoh pembaharu 
Islam di Arab Saudi, 
Mesir, Turki, India, 
Pakistan dan 
Indonesia 

2.2.1 Menyebutkan tokoh-
tokoh pembaharuan 
Islam di Arab Saudi, 
Mesir, Turki, India, 
Pakistan dan 
Indonesia  

2.2.2 Menjelaskan 
pemikiran tokoh-
tokoh pembaharu 
Islam di Arab Saudi, 
Mesir, Turki, India, 
Pakistan dan 
Indonesia 

2.2.3 Memahami 
transformasi 
pemikiran 
pembaharuan Islam 
Timur Tengah di 
Indonesia 

Tokoh-tokoh 
pembaharuan Islam di 
Arab Saudi, Mesir, Turki, 
India, Pakistan dan 
Indonesia 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
tokoh-tokoh 
pembaharuan Islam 
di Arab Saudi, Mesir, 
Turki, India, Pakistan 
dan Indonesia, 
pemikirannya serta 
transformasi 
pemikiran-pemikiran 
pembaharuannya di 
Indonesia  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Mukti Ali, Alam Pikiran 
Islam Modern di Timur 
Tengah, Djambatan, 
1995 

2.3. Memahami latar 
belakang berdirinya 
Muhammadiyah  

2.3.1 Menjelaskan kondisi 
sosial, ekonomi, 
budaya, agama, politik 
dan pendidikan umat 
Islam Indonesia pada 
awal abad XX 

2.3.2 Menjelaskan tingginya 
tingkat kristenisasi 
yang dialami umat 
Islam 

2.3.3 Menjelaskan pengaruh 
gerakan pembaharuan 
Islam Timur Tengah 

Latar belakang 
berdirinya 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
kondisi sosial, 
ekonomi, budaya, 
agama, politik dan 
pendidikan umat 
Islam Indonesia pada 
awal abad XX, 
tingginya tingkat 
kristenisasi, 
pengaruh gerakan 
pembaharuan Islam 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 CD Film “Sang Pencerah” 
 Muhammadiyah sebagai 

Gerakan Islam: dalam 
perspektif Historis dan 
Ideologis, LPPI, 2000 
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pada diri K.H. Ahmad 
Dahlan 

2.3.4 Menjelaskan 
kegelisahan pribadi 
K.H. Ahmad Dahlan 

Timur Tengah pada 
diri K.H. Ahmad 
Dahlan, kegelisahan 
pribadi K.H. Ahmad 
Dahlan 

2.4. Memahami usaha K.H. 
Ahmad Dahlan dalam 
merintis dan 
mendirikan 
Muhammadiyah 

2.4.1 Menjelaskan usaha 
K.H. Ahmad Dahlan 
dalam 
menyelenggarakan 
pengajian 

2.4.2 Menjelaskan usaha 
K.H. Ahmad Dahlan di 
Kweekschool Jetis 

2.4.3 Menjelaskan usaha 
K.H. Ahmad Dahlan 
dalam 
menyelenggarakan 
pendidikan 

2.4.4 Menjelaskan usaha 
K.H. Ahmad Dahlan di 
Budi Utomo 

2.4.5 Menjelaskan usaha 
K.H. Ahmad Dahlan 
dalam mendirikan 
Muhammadiyah 

Usaha K.H. Ahmad Dahlan 
dalam merintis dan 
mendirikan 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menunjukkan usaha 
K.H. Ahmad Dahlan 
menyelenggarakan 
pengajian, mengajar 
di Kweekschool Jetis, 
di Budi Utomo, 
menyelenggarakan 
pendidikan dan 
mendirikan 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 CD Film “Sang Pencerah” 
 Abdul Mukti, (ed) Islam 

Berkemaju-an, SM, 2010 

 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami Gerakan Muhammadiyah 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1. Memahami pengertian 

Muhammadiyah 
3.1.1 Menjelaskan asal mula 

organisasi bernama 
Muhammadiyah 

3.1.2 Menjelaskan 
pengertian 
Muhammadiyah dari 
segi bahasa 

3.1.3 Menjelaskan 
pengertian 
Muhammadiyah dari 
segi istilah 

Pengertian 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan dan 
mendiskusikan asal 
kata serta pengertian 
Muhammadiyah dari 
segi bahasa dan 
istilah  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Muhammadiyah sebagai 
Gerakan Islam: dalam 
perspektif Historis dan 
Ideologis, LPPI, 2000 

3.2. Memahami Maksud 3.2.1 Menjelaskan Maksud dan Tujuan  Menjelaskan,  Tes tertulis     Majelis Dikdasmen PWM 
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dan Tujuan 
Muhammadiyah 

pengertian maksud 
dan tujuan dalam 
organisasi 

3.2.2 Menjelaskan maksud 
dan tujuan 
Muhammadiyah 

3.2.3 Menerangkan sejarah 
perumusan maksud 
dan tujuan 
Muhammadiyah 

3.2.4 Menjelaskan identitas 
dan asas 
Muhammadiyah 

3.2.5 Mengidentifikasi visi 
dan misi 
Muhammadiyah 

Muhammadiyah mengidentifikasi dan 
mendiskusikan 
pengertian maksud 
dan tujuan dalam 
organisasi, maksud 
dan tujuan 
Muhammadiyah, 
sejarah perumusan, 
identitas dan asas 
serta visi dan misi 
Muhammadiyah 

 Tes lisan 
 Pengamatan  

DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 PP Muhammadiyh 
AD/ART Muhammadiyah, 
Suara Muhammadiyah: 
2005 

 PPM, Masyarakat Utama, 
Yogyakarta 

3.3. Memahami Amal 
Usaha Muhammadiyah  

3.3.1 Menjelaskan 
pengertian amal usaha  

3.3.2 Menjelaskan 
pengertian amal usaha 
Muhammadiyah 

3.3.3 Menjelaskan macam-
macam amal usaha 
Muhammadiyah 

Amal Usaha 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan 
pengertian serta 
menunjukkan 
macam-macam amal 
usaha 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 Unjuk kerja 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 PP Muhammadiyh 
AD/ART Muhammadiyah, 
Suara Muhammadiyah: 
2005 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi                 : 1. Peserta didik mampu Memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang Ta’aruf 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1. Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang ta’aruf 

1.1.1 Menyimak hiwar 
(dialog) tentang 
ta'aruf dengan benar 

1.1.2 Menulis kata dan 
kalimat dalam 
hiwar(dialog)  tentang 
ta'aruf 

 

 Bacaan tentang ta'aruf 
 Kosa kata (Mufradaat) 

terkait topic ta’aruf 
 

 Pembacaan beberapa 
nama Arab oleh Guru 
siswa menyimak 

 Siswa menirukan 
pengucapan hiwar 
(dialog) 

 Siswa menulis kosa 
kata  dan atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 
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1.2 Memahami bacaan 
yang berunsur dhamir 
munfashil tentang 
ta’aruf 

 

1.2.1 Mengartikan kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang ta'aruf 

1.2.2 Mengidentifikasi 
unsur dhamir 
munfashil l dalam  
hiwar (dialog) tentang 
ta'aruf 

 

 Bacaan berunsur 
dlomir munfashil 
sebagai subjek tentang 
ta'aruf 

 Dlomir munfashil 
lsebagai subjek  dan 
contoh penggunaannya  
 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang ta'aruf 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur 
dhamir munfashil  

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

1.3 Memahami ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang ta’aruf 

 

1.3.2.  Melengkapi ungkapan 
dalam percaapan  
tentang ta’aruf 

1.3.3  Mendemonstrasikan 
percakapan tentang 
ta’aruf dengan bahasa 
Arab 

Hiwar tentang ta’aruf  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

Standar Kompetensi                : 2. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 
interaksional dan naratif tentang “as-sakan (tempat tinggal)”. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1 Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang  as-sakan 
(tempat tinggal) 

2.1.1  Membaca wacana 
tentang as-sakan 
(tempat tinggal) 

2.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang as-
sakan (tempat tinggal) 

2.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
as-sakan (tempat 
tinggal) 

 

 Bacaan tentang as-
sakan (tempat tinggal) 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic as-sakan 
(tempat tinggal) 
 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

2.2 Memahami bacaan 
yang berunsur isim 
isyarah dalam bacaan 
tentang as-sakan 
(tempat tinggal) 

2.2.1 Membedakan unsur 
isim isyarah dalam 
bacaan tentang as-
sakan (tempat tinggal  

2.2.2 Menyusun kalimat 
yang berunsur isim 
isyarah tentang as-

 Bacaan berunsur isim 
isyarah tentang as-
sakan (tempat tinggal) 

 isim isyarah dan contoh 
penggunaannya  
 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang as-sakan 
(tempat tinggal) 

 Siswa melengkapi 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 
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sakan (tempat tinggal ) ungkapan terkait 
materi dengan unsur 
isim isyarah 

2.3. Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang as-sakan 
(tempat tinggal) 

2.3.1. Mengartikan 
ungkapan-ungkapan 
khususdalam hiwar 
(dialog) tentang t as-
sakan (tempat tinggal) 

2.3.2. Melakukan percakapan 
tentang as-sakan 
(tempat tinggal) 
dengan bahasa Arab 

Hiwar tentang as-sakan 
(tempat tinggal)) 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 3. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan  penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “al-‘ilmu”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1. Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Ilmu 

3.1.1. Membaca wacana 
tentang Ilmu 

3.1.2. Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang Ilmu 

3.1.3. Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Ilmu 

 

 Bacaan tentang Ilmu 
 Kosa kata (Mufradaat) 

terkait topic Ilmu 
 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

3.2. Memahami bacaan 
yang berunsur isim 
nakiroh dan ma’rifah 
dalam bacaan tentang 
Ilmu 

3.2.1. Membedakan kalimat 
yang berunsur isim 
nakiroh dan ma’rifah 
dalam bacaan tentang 
Ilmu 

3.2.2. Menyusun kalimat 
yang berunsur isim 
nakiroh dan ma’rifah 

 Bacaan berunsur i isim 
nakiroh dan ma’rifah 
tentang Ilmu 

 isim nakiroh dan 
ma’rifah dan contoh 
penggunaannya  
 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Ilmu 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur 
isim nakiroh dan 
ma’rifah 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

3.3. Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang Ilmu 

3.3.1.  Mengartikan 
ungkapan dalam hiwar 
(dialog) tentang Ilmu 

3.3.2. Menyusun kalimat 

Hiwar tentang Ilmu  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
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tanya dan jawab 
tentang Ilmu 

3.3.3. Melakukan 
percakapan tentang 
Ilmu dengan bahasa 
Arab 

 

mendemonstrasi-kan 
percakapan 

2012 

 
Standar Kompetensi                : 4. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam 

teks interaksional dan naratif tentang “lingkungan sekolah”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1. Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang lingkungan 
sekolah 

4.1.1  Membaca wacana 
tentang I lingkungan 
sekolah 

4.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
lingkungan sekolah 

4.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
lingkungan sekolah 

 

 Bacaan tentang 
lingkungan sekolah 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic 
lingkungan sekolah 
 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

4.2. Memahami bacaan 
yang berunsur jar 
majrur dan dharaf 
makan dalam bacaan 
tentang lingkuangan 
sekolah 

4.2.1 Mengenali cirri-ciri 
kalimat berunsur jar 
majrur dan dharaf 
makan 

4.2.2 Menyusun kalimat 
berunsur jar majrur 
dan dharaf makan 

4.2.3 Mengartikan kalimat 
berunsur jar majrur 
dan dharaf makan 

 Bacaan berunsur jar 
majrur dan dharaf 
makan tentang 
lingkungan sekolah 

 jar majrur dan dharaf 
makan dan contoh 
penggunaannya  
 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang lingkungan 
sekolah 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur 
jar majrur dan dharaf 
makan 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

4.3. Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang lingkungan 
sekolah 

4.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang lingkungan 
sekolah 

4.3.2. Membuat kalimat tanya 
dan jawab tentang 

Hiwar tentang lingkungan 
sekolah 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 
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lingkungan sekolah 
4.3.3  Melakukan percakapan 

tentang lingkungan 
sekolah dengan bahasa 
Arab 

 
 

percakapan 

 
b. Kelas X Semester II (GENAP) 

Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Qur’an/Al-Hadits 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 9. Memahami ayat-ayat Al Qur’an  dan Hadits tentang larangan  khamr/narkoba, judi, dan zina 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
9.1 Membaca berdasarkan 

kaidah tajwid Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219. 

9.1.1 Membaca Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219 dengan tartil. 

9.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Maidah 
(5): 90, al-Isra’ (17): 
32,  al-Nur (24): 2, dan  
al-Baqarah (2): 219.  

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Maidah (5): 
90, al-Isra’ (17): 32,  al-
Nur (24): 2, dan  al-
Baqarah (2): 219 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Maidah (5): 90, al-
Isra’ (17): 32,  al-Nur 
(24): 2, dan  al-
Baqarah (2): 219. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

9.2 Menulis dengan benar 
Q.S. al-Maidah (5): 90, 
al-Isra’ (17): 32,  al-Nur 
(24): 2, dan  al-Baqarah 
(2): 219. 

9.2.1 Menulis Q.S. al-Maidah 
(5): 90,  

9.2.2 Menulis Q.S. al-Isra’ 
(17): 32,   

9.2.3 Menulis Q.S. al-Nur 
(24): 2,  

9.2.4 Menulis Q.S. al-
Baqarah (2): 219. 

Tulisan Q.S. al-Maidah (5): 
90, al-Isra’ (17): 32,  al-
Nur (24): 2, dan  al-
Baqarah (2): 219 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Maidah (5): 90, al-
Isra’ (17): 32,  al-Nur 
(24): 2, dan  al-
Baqarah (2): 219 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

9.3 Menerjemahkan  
dengan tepat Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219. 

9.3.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Maidah (5): 90, al-
Isra’ (17): 32,  al-Nur 
(24): 2, dan  al-
Baqarah (2): 219.. 

9.3.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 219 dan al-
Maidah ayat 90. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219. 

 Praktik mengartikan 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 
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Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219 dengan benar. 

keseluruhan Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219. 

9.4 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219, serta Hadits yang 
terkait. 

9.4.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219, serta Hadits yang 
terkait dengan benar. 

9.4.2 Mengidentifikasi 
perilaku larangan 
meminum khamer dan 
berjudi dalam Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219, serta Hadits yang 
terkait. 

Kandungan isi Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 2, 
dan  al-Baqarah (2): 219, 
serta Hadits yang terkait. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Maidah (5): 90, al-Isra’ 
(17): 32,  al-Nur (24): 
2, dan  al-Baqarah (2): 
219, serta Hadits yang 
terkait dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku larangan 
meminum khamer 
dan berjudi sesuai 
dengan Q.S. al-Maidah 
(5): 90, al-Isra’ (17): 
32,  al-Nur (24): 2, dan  
al-Baqarah (2): 219, 
serta Hadits yang 
terkait.. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 10. Memahami Q.S. an-Nahl ayat 125 tentang strategi berdakwah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
10.1 Membaca Q.S. an-

Nahl ayat 125 dengan 
tartil. 

10.1.1 Membaca Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 
tartil  

10.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. an-Nahl 
ayat 125 . 

10.1.3 Menulis Q.S. an-Nahl 
ayat 125. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. an-Nahl ayat 
125. 

 Praktik membaca Q.S. 
an-Nahl ayat 125. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
an-Nahl ayat 125. 

 Praktek menulis Q.S. 
an-Nahl ayat 125. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

10.2 Mengartikan Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 
benar 

10.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. an-Nahl ayat 125. 

10.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. an-Nahl 
ayat 125. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
an-Nahl ayat 125. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. an-
Nahl ayat 125. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
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benar 2012 
10.3 Memahami isi 

kandungan Q.S. an-
Nahl ayat 125. 

10.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 
benar. 

10.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku strategi 
berdakwah dalam 
Q.S. an-Nahl ayat 125. 

Kandungan isi Q.S. an-
Nahl ayat 125. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 
benar 

 Menampilkan 
perilaku strategi 
berdakwah sesuai 
dengan Q.S. an-Nahl 
ayat 125. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

10.4 Menghafal Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 
benar 

10.4.1 Melafalkan Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 
benar dan lancar 

10.4.2 Menghafal Q.S. an-
Nahl ayat 125 dengan 
benar  

Hafalan Q.S. an-Nahl ayat 
125. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. an-Nahl ayat 125 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. an-
Nahl ayat 125. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1 1   Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 11. Memahami Q.S. Ali ‘Imran ayat 190-191 tentang ulul-albab 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
11.1 Membaca Q.S. Ali 

‘Imran ayat 190-191 
dengan tartil 

11.1.1 Membaca Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191  
dengan tartil  

11.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Ali ‘Imran 
ayat 190-191. 

11.1.3 Menulis Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. Ali ‘Imran 
ayat 190-191. 

 Praktik membaca Q.S. 
Ali ‘Imran ayat 190-
191.  

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Ali ‘Imran ayat 190-
191.  

 Praktek menulis Q.S. 
Ali ‘Imran ayat 190-
191. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

11.2 Mengartikan Q Q.S. 
Ali ‘Imran ayat 190-
191 dengan benar 

11.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. Ali ‘Imran ayat 
190-191. 

11.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191 
dengan benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191  

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 
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11.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191. 

11.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191 
dengan benar 

11.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku ulul-albab 
dalam Q.S. Ali ‘Imran 
ayat 190-191. 

Kandungan isi Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku ulul-albab 
sesuai dengan Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

11.4 Menghafal Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191 
dengan benar 

11.4.1 Melafalkan Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191 
dengan benar dan 
lancar 

11.4.2 Menghafal Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191 
dengan benar  

Hafalan Q.S. Ali ‘Imran 
ayat 190-191. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. Ali ‘Imran ayat 
190-191 dengan 
benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. Ali 
‘Imran ayat 190-191. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
  

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 12. Memahami Q.S. al-Jumu’ah ayat 9-10 tentang beberapa ketentuan berhubungan dengan shalat jum’at 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
12.1 Membaca Q.S. al-

Jumu’ah ayat 9-10 
dengan tartil 

12.1.1 Membaca Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan tartil  

12.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Jumu’ah 
ayat 9-10 . 

12.1.3 Menulis Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

Bacaan dan hukum 
bacaan, Q.S. al-Jumu’ah 
ayat 9-10. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Jumu’ah ayat 9-10. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Jumu’ah ayat 9-10. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Jumu’ah ayat 9-10. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
  

 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

12.2 Mengartikan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan benar 

12.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. al-Jumu’ah ayat 
9-10. 

12.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

12.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

12.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan benar 

12.3.2 Mengidentifikasi 

Kandungan isi Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan benar 

 Menampilkan 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
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perilaku 
berhubungan dengan 
shalat jum’at dalam 
Q.S. al-Jumu’ah ayat 
9-10. 

perilaku 
berhubungan dengan 
shalat jum’at sesuai 
dengan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

12.3 Menghafal Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan benar 

12.3.1 Melafalkan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan benar dan 
lancar 

12.3.2 Menghafal Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10 
dengan benar  

Hafalan Q.S. al-Jumu’ah 
ayat 9-10. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Jumu’ah ayat 
9-10 dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Jumu’ah ayat 9-10. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 13. Memahami hadits Nabi tentang takabur dan minuman keras. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
13.1 Membaca hadits 

tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan tartil 

13.1.1 Membaca hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan tartil  

13.1.2 Menulis hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

Bacaan dan tulisan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

 Praktik membaca 
hadits tentang 
takabur dan 
minuman keras. 

 Praktek menulis 
hadits tentang 
takabur dan 
minuman keras. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

13.2 Mengartikan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan benar. 

13.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
hadits tentang 
takabur dan 
minuman keras. 

13.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

13.3 Memahami isi 
kandungan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

13.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan benar 

13.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku takabur dan 

Kandungan isi hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku takabur dan 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 
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minuman keras 
dalam hadits tentang 
takabur dan 
minuman keras. 

13.3.3 Menyebutkan perawi 
hadits tentang 
takabur dan 
minuman keras 

minuman keras 
sesuai dengan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 

 Menunjukkan perawi 
hadits tentang 
takabur dan 
minuman keras 

13.4 Menghafal hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan benar. 

13.4.1 Melafalkan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan benar dan 
lancar 

13.4.2 Menghafal hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras 
dengan benar 

Hafalan hadits tentang 
takabur dan minuman 
keras. 

 Praktek melafalkan 
hadits tentang 
takabur dan 
minuman keras 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan hadits 
tentang takabur dan 
minuman keras. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 10, 
2012 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Aqidah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 4. Meningkatkan keimanan kepada Malaikat 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Memahami tanda-tanda 

beriman kepada 
malaikat 

4.1.1 Menjelaskan 
pengertian iman 
kepada malaikat 

4.1.2 Menjelaskan tanda-
tanda orang yang 
beriman kepada 
malaikat 

4.1.3 Menjelaskan manusia 
lebih mulia daripada 
malaikat 

Tanda-tanda beriman 
kepada malaikat 

 Menjelaskan 
pengertian iman 
kepada malaikat 

 Menjelaskan tanda-
tanda orang yang 
beriman kepada 
malaikat 

 Menjelaskan manusia 
lebih mulia daripada 
malaikat 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

4.2  Menampilkan contoh-
contoh perilaku 
beriman kepada 
malaikat 

4.2.1 Menjelaskan contoh-
contoh perilaku 
beriman kepada 
malaikat 

4.2.2 Menampilkan contoh-
contoh perilaku 
beriman kepada 
malaikat 

Contoh-contoh perilaku 
beriman kepada malaikat 

 Menjelaskan contoh-
contoh perilaku 
beriman kepada 
malaikat 

 Menampilkan contoh-
contoh perilaku 
beriman kepada 
malaikat 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

4    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 
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4.3  Menampilkan perilaku 

sebagai cerminan 
beriman kepada 
malaikat dalam 
kehidupan sehari-hari 

4.3.1 Menyebutkan perilaku 
sebagai cerminan 
beriman kepada 
malaikat dalam 
kehidupan sehari-hari 

4.3.2 Menampilkan perilaku 
sebagai cerminan 
beriman kepada 
malaikat dalam 
kehidupan sehari-hari 

Perilaku sebagai 
cerminan beriman 
kepada malaikat dalam 
kehidupan sehari-hari 

 Menyebutkan 
perilaku sebagai 
cerminan beriman 
kepada malaikat 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Menampilkan 
perilaku sebagai 
cerminan beriman 
kepada malaikat 
dalam kehidupan 
sehari-har 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
 
 

4.4  Memahami keberadaan 
malaikat dan mahkhluk 
gaib lainnya 

 
 

4.4.1 Menjelaskan 
kedudukan dan sifat-
sifat malaikat 

4.4.2 Menjelaskan makhluk 
ghaib lainnya (Jin, Iblis 
dan Syetan) 

Malaikat dan mahkhluk 
gaib lainnya 

 Menjelaskan 
kedudukan dan sifat-
sifat malaikat 

 Menjelaskan makhluk 
ghaib lainnya (Jin, 
Iblis dan Syetan) 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

4.5  Memahami hikmah 
beriman kepada 
malaikat  

4.5.1 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada 
malaikat 

4.5.2 Menjelaskan contoh 
perbuatan sebagai 
kandungan hikmah 
kepada malailat 

Hikmah beriman kepada 
malaikat 

 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada 
malaikat 

 Menjelaskan contoh 
perbuatan sebagai 
kandungan hikmah 
kepada malailat 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 5. Mengenal dalil naqli yang berkaitan dengan tugas malaikat 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1  Memahami dalil naqli 

yang berkaitan dengan 
tugas malaikat 

5.1.1 Menjelaskan dalil naqli  
yang berkaitan dengan 
sifat dan tugas 
malaikat 

5.1.2 Menuliskan dalil naqli  
yang berkaitan dengan 
sifat dan tugas 
malaikat 

5.1.3 Menghafalkan dalil 
naqli  yang berkaitan 

Dalil naqli yang berkaitan 
dengan sifat dan tugas 
malaikat 

 Menyebutkan dalil 
naqli  yang berkaitan 
dengan sifat dan 
tugas malaikat 

 Menuliskan dalil 
naqli  yang berkaitan 
dengan sifat dan 
tugas malaikat 

 Menghafalkan dalil 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

5    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 
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dengan sifat dan tugas 
malaikat  

naqli  yang berkaitan 
dengan sifat dan 
tugas malaikat 

5.2  Memahami kandungan 
ayat yang berkaitan 
dengan tugas malaikat 

5.2.1 Mengartikan ayat Al-
Qur’anyang berkaitan 
dengan tugas malaikat 

5.2.2 Menafsirkan ayat Al-
Qur’anyang berkaitan 
dengan tugas malaikat 

5.2.3 Menjelaskan 
kandungan ayat yang 
berkaitan dengan 
tugas malaikat 

Kandungan ayat yang 
berkaitan dengan tugas 
malaikat 

 Mengartikan ayat Al-
Qur’anyang berkaitan 
dengan tugas 
malaikat 

 Menafsirkan ayat Al-
Qur’anyang berkaitan 
dengan tugas 
malaikat 

 Menjelaskan 
kandungan ayat yang 
berkaitan dengan 
tugas malaikat 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Akhlak 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 2. Terbiasa menghindari akhlak tercela kepada diri sendiri 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Terbiasa menjauhkan 

diri dari sifat iri dan 
dengki 

2.1.1 Menjelaskan 
perbedaan pengertian 
iri dan dengki 

2.1.2 Mengidentifikasi 
tanda-tanda iri dan 
dengki 

2.1.3 Menjelaskan bahaya 
bersifat iri dan dengki 

2.1.4 Mengartikan dalil 
naqli tentang perintah 
untuk menjauhi 
perilaku iri dan dengki 

 Pengertian iri dan 
dengki 

 Tanda-tanda iri dan 
dengki 

 Bahaya iri dan dengki 

 Mendiskusikan 
pengertian iri dan 
dengki 

 Ceramah dalil tentang 
iri dan dengki 

 Mendiskusikan 
contoh dan hikmah 
tentang iri dan dengki 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

2.2. Terbiasa menghindari 
sifat su udlon  

 

2.2.1 Menjelaskan 
pengertian buruk 
sangka 

2.2.2 Mengartikan dalil 
naqli tentang perintah 
untuk menjauhi buruk 
sangka 

2.2.3 Menjelaskan bahaya 

 Pengertian buruk 
sangka 

 Dalil naqli yang 
melarang bersikap 
buruk sangka  

 Bahaya buruk sangka 
 Cara menghindari 

buruk sangka  

 Mendiskusikan 
pengertian buruk 
sangka 

 Ceramah dalil tentang 
buruk sangka 

 Mendiskusikan 
contoh dan hikmah 
tentang buruk sangka 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 
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buruk sangka 
2.2.4 Menunjukkan cara 

menghindari nya 

 

2.3. Terbiasa menghindari 
sifat khianat 

2.3.1 Menjelaskan 
pengertian khianat 

2.3.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat khianat 

2.3.3 Menjelaskan bahaya 
khianat 

2.3.4 Menjelaskan cara 
menghindari sifat 
khianat 

2.3.5 Mengartikan dalil 
naqli tentang perintah 
untuk menghindari 
sifat khianat 

 Pengertian khianat 
 Sifat-sifat khianat 
 Bahaya khianat 
 Cara menghindari 

khianat 
 

 Mendiskusikan 
pengertian khianat 

 Ceramah dalil tentang 
khianat 

 Mendiskusikan 
contoh dan hikmah 
tentang khianat 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

2.5. Terbiasa menghindari 
sifat-sifat dhalim  

 

2.4.1 Menjelaskan arti 
dhalim 

2.4.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat dhalim 

2.4.3 Menjelaskan macam-
macam dhalim 

2.4.4 Menjelaskan bahaya 
bersifat dhalim 

2.4.5 Mengartikan dalil 
naqli yang melarang 
dhalim 

 Pengertian dhalim 
 Tanda-tanda sifat 

dhalim 
 Macam-macam dhalim 
 Bahaya bersifat dhalim 

 Tanya jawab  
 Diskusi 
 Peragaan 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1 
 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012. 

2.5. Terbiasa menghindari 
sifat-sifat ghodlob 

 

2.5.1 Menjelaskan 
pengertian ghodlob 

2.5.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang ghodlob 

2.5.3 Menyebutkan 
penyebab ghodlob 

2.5.4 Menyebutkan 
keburukan dan bahaya 
ghodlob 

2.5.5 Menjelaskan cara-cara 
meredam ghodlob 

 

Ghodlob: 
 Pengertian ghodlob 
 Dalil tentang ghodlob 
 Penyebab ghodlob 
 Cara-cara meredam 

ghodlob 

 Mendiskusikan 
pengertian ghodlob 

 Mendiskusikan dalil-
dalil tentang ghodlob 

 Mengidentifikasi 
penyebab ghodlob 

 Mendiskusikan cara-
cara meredam 
ghodlob 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

2.6. Terbiasa menghindari 
sifat-sifat pelanggaran 
HAM dalam Islam   

 

2.6.1 Menjelaskan 
pengertian ham 

2.6.2 Melafadzkan dalil 
tentang pelanggaran 

Pelanggaran HAM 
menurut Islam): 
 Pengertian Hak Azasi 

Manusia 

 Mendiskusikan 
pengertian Ham Azasi 
Manusia 

 Ceramah dalil tentang 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 
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ham  
2.6.3 Menyebutkan macam-

macam ham 
2.6.4 Menunjukkan contoh 

perbuatan 
pelanggaran ham 

2.6.5 Menunjukkan cara 
menghormati ham 

 Dalil tentang 
pelanggaran HAM 
menurut Islam 

 Macam-macam HAM 
 Contoh perbuatan 

pelanggaran HAM 

pelanggaran HAM 
 Mendiskusikan 

macam-macam HAM 
 Diskusi contoh-

contoh perbuatan 
pelanggaran HAM 

2.7 Terbiasa menghin-
dari sifat-sifat tercela 
judi, khomer , 
narkoba, zina dan 
asusila  2.7 

2.7.1 Menjelaskan 
pengertian judi, 
khomer , narkoba, 
zina dan asusila  

2.7.2 Melafadzkan dalil 
larangan judi, 
khomer , narkoba, 
zina dan asusila  

2.7.3 Menunjukkan cara 
menghindari judi, 
khomer dan narkoba, 
zina dan asusila  

2.7.4 Menjelaskan kuhp 
judi, khomer, 
narkoba, zina dan 
asusila 

2.7.5 Menyebutkan 
bahaya/akibat buruk 
dari judi, khomer , 
narkoba, zina dan 
asusila 

 Pengertian judi, 
khomer ,narkoba, zina 
dan asusila 

 Dalil larangan judi, 
khomer , narkoba, zina 
dan asusila 

 Cara menghindari judi, 
khomer, narkoba, zina 
dan asusila 

 Menjelaskan KUHP 
judi, khomer , narkoba, 
zina dan asusila 

 Mengkaji pengertian 
judi, khomer, 
narkoba, zina dan 
asusila  

 Menghafal dalil 
tentang judi, khomer , 
narkoba, zina dan 
asusila  

 Menjauhi prilaku judi, 
khomer, narkoba, 
zina dan asusiala  

 Mengemukakan 
KUHP judi, khomer, 
narkoba zina dan 
asusila 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

 
Standar Kompetensi  : 3. Membiasakan perilaku terpuji 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Berperilaku sesuai 

adab dalam 
berpakaian dan 
berhias 

3.1.1 Menyebutkan 
pengertian berpakaian 
dan berhias  

3.1.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang berpakaian 
dan berhias 

3.1.3 Menunjukkan contoh 
berpakaian dan 

 Pengertian berpakaian 
dan berhias sesuai 
ajaran Islam  

 Dalil-dalil tentang 
berpakaian dan berhias 
sesuai ajaran Islam 

 Menampilkan contoh 
berpakaian dan 
berhias   

 Menyampaikan dalil 
tentang berpakaian 
dan berhias  

 Mempraktekkan 
prilaku berpakaian 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 
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berhias sesuai ajaran 
Islam 

dan berhias  

3.2 Berperilaku sesuai 
dengan adab dalam 
perjalanan  

3.2.1 Menjelaskan 
pengertian perjalanan  

3.2.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang perjalanan  

3.2.3 Menunjukkan contoh  
prilaku perjalanan 

 Pengertian perjalanan  
 Dalil tentang 

perjalanan 
 

 Menjelaskan tentang 
perjalanan  

 Membahas dalil 
perajlanan  

 Mendiskusikan 
tentang perjalanan 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

3.3 Berperilaku sesuai 
dengan adab dalam 
bertamu dan 
menerima tamu 

 

3.3.1 Menjelaskan 
pengertian bertamu 
dan menerima tamu  

3.3.2 Melafadzkan dalil- 
bertamu   

3.3.3 Menunjukkan contoh  
prilaku Islami dalam 
bertamu dan 
menerima tamu  

 Pengertian bertamu 
dan menerima tamu   

 Etika bertamu dan 
menerima tamu  

 Dalil tentang bertamu 
dan menerima tamu 

 Mempraktekkan 
prilaku bertamu dan 
menerima tamu m  

 Menghapal dalil 
bertamu dan 
menerima tamu  

 Memberikan contoh 
perilaku bertamu dan 
menerima tamu 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Ibadah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 5. Melaksanakan Shalat Jum’at 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1. Memahami tata cara 

dan melaksanakan 
shalat jum’at dengan 
tertib 

5.1.1 Menjelaskan 
pengertian shalat 
jum’at 

5.1.2 Menjelaskan dasar 
hukum shalat jum’at. 

5.1.3 Menjelaskan 
rangkaian shalat 
jum’at 

5.1.4 Menjelaskan tata cara 
melaksanakan shalat 
jum’at 

5.1.5 Menjelaskan rukhsah 
dalam shalat jum’at  

5.1.6 Mengungkapkan 
sunnah-sunnah 
berkaitan dengan 
shalat jum’at 

5.1.7 Menjelaskan hukum 

Shalat  jum’at  Menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian dan dasar 
hukum shalat jum’at, 
cara melaksanakan 
shalat jum’at, 
rangkaian shalat 
jum’at, rukhsah 
dalam shalat jum’at,  
sunnah-sunnah 
berkaitan dengan 
shalat jum’at, dan 
hukum melakukan 
shalat jum’at 
bertepatan dengan 
hari raya (‘ied) 

 Mendiskusikan cara 
membiasakan shalat 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

     2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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melakukan shalat 
jum’at bertepatan 
dengan hari raya  

5.1.8 Terbiasa 
melaksanakan shalat 
jum’at dengan tertib 

jum’at dengan tertib 

5.2. Memahami tata cara 
khutbah Jum’at 

5.2.1 Menjelaskan 
ketentuan khutbah 
jum’at 

5.2.2 Menjelaskan rukun 
khutbah jum’at 

5.2.3 Menguraikan tata cara 
khutbah jum’at  

5.2.4 Menyusun teks 
khutbah jum’at 

5.2.5 Mempraktikkan 
khutbah jum’at 

5.2.6 Menjelaskan hikmah 
shalat jum’at 

Khutbah jum’at  Menjelaskan 
ketentuan, rukun 
khutbah jum’at, tata 
cara khutbah jum’at, 
menyusun teks 
khutbah jum’at,  
memprakteikkan 
khutbah jum’at, dan 
hikmah shalat jum’at 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

     2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Standar Kompetensi  : 6. Melaksanakan shalat sunah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1. Memahami shalat 

sunah/tathawwu’ 
6.1.1 Menjelaskan 

pengertian shalat 
sunnah 

6.1.2 Mengklasifikasikan 
macam-macam shalat 
sunnah 

6.1.3 Menjelaskan shalat 
sunnah rawatib 

6.1.4 Menjelaskan tata cara 
shalat sunnah rawatib 

6.1.5 Memahami tata cara 
shalat sunnah 
tahiyyatul masjid, 
dluha, tahajjud, dan 
istikharah 

6.1.6 Memperagakan shalat 
sunnah tahiyyatul 
masjid, dluha, 

Shalat sunah/tathawwu’  Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan 
pengertian, klasifikasi  
shalat sunnah, tata cara 
shalat sunnah rawatib, 
shalat tahiyyatul 
masjid, shalat dluha, 
shalat tahajjud, dan 
shalat istikharah. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

     1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 
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tahajjud, dan 
istikharah 

6.2. Membiasakan shalat 
sunah/tathawwu’ 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

6.2.1 Menjelaskan 
kedudukan shalat 
sunnah 

6.2.2 Menjelaskan 
keutamaan shalat 
sunnah rawatib 

6.2.3 Terbiasa  shalat 
sunnah rawatib 

6.2.4 Membiasakan shalat 
sunnah tahiyyatul 
masjid, dluha, 
tahajjud, dan 
istikharah 

Mempraktikkan shalat 
sunah/tathawwu’ 

 Membahas 
kedudukan dan 
keutamaan shalat 
sunnah rawatib, 
membahas cara 
membiasakan shalat 
sunnah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 7. Melaksanakan ibadah puasa 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
7.1. Memahami ketentuan-

ketentuan berpuasa  
7.1.1 Menjelaskan 

pengertian dan dasar 
hukum puasa  

7.1.2 Mengklasifikasi 
macam-macam puasa 
dan contohnya 

7.1.3 Mengklasifikasikan 
hukum berpuasa 

7.1.4 Menjelaskan 
ketentuan berpuasa 

7.1.5 Menjelaskan hal-hal 
yang membatalkan 
puasa 

7.1.6 Menjelaskan hikmah 
berpuasa 

Ketentuan  dan tata cara 
melaksanakan puasa 
wajib 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan  
pengertian, dasar 
hukum, macam-
macam, , hal-hal yang 
membatalkan puasa, 
dan hikmah berpuasa 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

  1    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

7.2. Melaksanakan Puasa 
Ramadlan 

7.2.1 Menjelaskan 
pengertian puasa 
Ramadlan 

7.2.2 Menjelaskan dasar 
hukum kewajiban 
puasa Ramadlan 

7.2.3 Menjelaskan ibadah 

Ketentuan  dan tata cara 
melaksanakan puasa 
wajib 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan  
pengertian, dasar 
hukum, macam-
macam, amalan yang 
diutamakan dalam 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

  2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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yang dilakukan dalam 
Bulan Ramadlan 

7.2.4 Menjelaskan hal-hal 
yang membatalkan 
puasa Ramadlan 

7.2.5 Menjelaskan 
ketentuan rukhsah 
dalam puasa 
Ramadlan 

7.2.6 Menjelaskan 
keuatamaan bulan 
Ramadlan 

7.2.7 Terbiasa 
melaksanakan Puasa 
Ramadlan 

7.2.8 Melaksanakan amaliah 
Ramadlan (shalat 
tarawih dan tadarrus 
Al-Qur’an) 

puasa Ramadlan, hal-
hal yang 
membatalkan puasa 
Ramadlan, ketentuan 
rukhsah dalam puasa, 
dan keutamaan bulan 
Ramadlan  serta 
membimbing 
pelaksanaan amaliah 
Ramadlan (shalat 
tarawih dan tadarrus 
Al-Qur’an) 

7.3. Memahami   ketentuan 
puasa nadzar dan 
kafarat 

7.3.1 Menjelaskan 
pengertian puasa 
nadzar dan kafarat 

7.3.2 Membedakan puasa 
nadzar dan kafarat  

7.3.3 Menjelaskan dasar 
hukum puasa nadzar 
dan kafarat 

7.3.4 Menjelaskan tata cara 
melaksanakan puasa 
nadzar dan kafarat 

Ketentuan  dan tata cara 
melaksanakan puasa 
wajib 

 Menjelaskan dan 
mendiskusikan  
pengertian, dasar 
hukum, dan tata cara 
melaksanakan puasa 
nadzar dan kafarat 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

7.4. Memahami ketentuan 
dan tata cara 
melaksanakan puasa 
sunah 

7.4.1 Menjelaskan 
pengertian puasa 
sunnah  

7.4.2 Mengklasifikasikan 
macam-macam puasa 
sunnah 

7.4.3 Menjelaskan 
ketentuan dan tata 
cara melaksanakan 
puasa sunnah 

7.4.4 Menjelaskan 
keutamaan puasa 
sunnah 

Ketentuan  dan tata cara 
melaksanakan puasa 
sunah 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian, macam-
macam , ketentuan 
dan tata cara 
melaksanakan puasa 
sunnah, keutamaan 
puasa sunnah, dan 
cara membiasakan  
puasa sunnah  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
 Unjuk kerja  

1    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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7.4.5 Mengidentifikasi cara 
membiasakan  tertib 
puasa 

7.4.6 Terbiasa  puasa 
sunnah Senin-Kamis, 
puasa Syawwal, dan 
puasa Arafah. 

 
Standar Kompetensi  : 8. Memahami Zakat 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
8.1. Memahami ketentuan 

zakat 
8.1.1 Menjelaskan 

pengertian zakat 
8.1.2 Menjelaskan hukum 

menunaikan zakat 
8.1.3 Menjelaskan 

ketentuan tentang 
orang-orang yang 
wajib membayar zakat 

8.1.4 Menjelaskan 
ketentuan tentang 
orang-orang yang 
berhak menerima 
zakat 

8.1.5 Menjelaskan 
ketentuan tentang 
harta yang wajib 
dizakati 

8.1.6 Menjelaskan tata cara 
penghitungan  zakat 

8.1.7 Mendeskripsikan 
keutamaan-
keutamaan zakat 

Ketentuan zakat  Menjelaskan, 
mendiskusikan 
tentang pengertian, 
hukum,  dan 
ketentuan orang yang 
wajib membayar 
zakat, orang yang 
berhak menerima 
zakat, dan harta yang 
wajib dizakati 

 Membahas tata cara 
pembagian zakat dan 
keutamaan zakat.  

 Tertulis 
 Lisan 
 Pengamatan 
 Unjuk kerja 
 
 

      2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

8.2. Memhami pengelolaan 
zakat di Indonesia 

8.2.1 Menjelaskan 
pengertian 
pengelolaan zakat  

8.2.2 Mendeskripsikan tata 
cara pengelolaan zakat 

8.2.3 Mengidentifikasi 
macam-macam 
lembaga  pengelola 

Pengelolaan zakat  Menjelaskan, 
mendiskusikan 
sistem dan praktik 
pengelolaan zakat di 
Indonesia 

 Tertulis 
 Lisan 
 Pengamatan 
 Unjuk kerja 
 
 

    1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 
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zakat  
8.2.4 Menjelaskan 

organisasi pengelolaan 
zakat di Indonesia 

8.2.5 Menjelaskan lembaga 
pengelolaan zakat 
Muhammadiyah 

8.3. Berpartisipasi aktif 
dalam pengelolaan 
zakat  

8.3.1 Mendeskripsikan 
tugas-tugas dalam 
pengelolaan zakat 

8.3.2 Menjelaskan 
keutamaan 
pengelolaan zakat 
Lazis Muhammadiyah 

8.3.3 Menjelaskan cara 
pengumpulan zakat 

8.3.4 Menjelaskan cara 
penyaluran zakat  

8.3.5 Menunjukkan 
partisipasi dalam 
pengelolaan zakat 

Praktek ‘amil zakat  Menjelaskan, 
membahas, dan 
mendiskusikan 
sistem pengelolaan 
zakat, lembaga zakat 
Muhammadiyah dan 
praktik pengelolaan 
zakat. 
(mengumpulkan dan 
menyalurkan zakat) 

 Tertulis 
 Lisan 
 Pengamatan 
 Unjuk kerja 
 
 

 1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Ibadah 
Mu’amalah untuk 
SMA/SMK kelas 10, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Tarikh 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami keteladanan Rasulullah dalam membina umat periode Madinah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Menceritakan sejarah 

dakwah Rasullah SAW 
periode Madinah 

4.1.1 Menjelaskan kondisi 
masyarakat Madinah 
sebelum kedatangan 
Islam 

4.1.2 Menjelaskan 
tantangan Nabi 
Muhammad s.a.w. 
dalam menyampaikan 
risalah Islam di 
Madinah 

4.1.3 Menjelaskan respons 
masyarakat Madinah 
terhadap ajaran Islam 
yang dibawa Nabi 

Sejarah dakwah Nabi 
Muhammad di Madinah 
 

 Ceramah 
 Tanya jawab 
 diskusi  
 

 Tugas kelompok 
 Tugas individu 
 

5    Al-Qur’an dan 
terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 
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Muhammad s.a.w.  
4.2 Mendeskripsikan 

strategi dakwah 
Rasullullah SAW 
periode Madinah 

4.2.1 Menjelaskan substansi 
dakwah yang 
disampaikan Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Madinah 

4.2.2 Menjelaskan strategi 
dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Madinah 

4.2.3 Menjelaskan respons 
masyarakat Madinah 
terhadap dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w.  

4.2.4 Meneladani dakwah 
Nabi Muhammad 
s.a.w. di Madinah 
untuk konteks 
kekinian 

Strategi dakwah Nabi 
Muhammad s.a.w. di 
Madinah 
 

 Ceramah 
 Tanya jawab 
 diskusi  
 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tugas individu 
 

5    Al-Qur’an dan 
terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami perkembangan  Islam masa khulafaurrasyidin, Bani Umayah, dan Bani Abbasiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Menjelaskan 

perkembangan Islam 
pada masa 
Khulafaurrasidin 

2.1.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Abu Bakar 
Ash-Shidiq 

2.1.2 Menjelaskan kebijakan 
pemerintahan Abu 
Bakar Ash-shidiq 

2.1.3 Menjelaskan hasil-
hasil perjuangan 
khalifah Abu Bakar 
Ash-shidiq 

2.1.4 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Umar bin 
Khattab 

2.1.5 Menjelaskan kebijakan 
pemerintahan Umar 
bin Khattab 

Perkembangan Islam 
masa Khulafaaurrasyidin 
 

 Ceramah 
 Tanya jawab 
 diskusi  
 

 Tugas kelompok 
 Tugas individu 
 

5    Al-Qur’an dan 
terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 
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2.1.6 Menjelaskan hasil-
hasil perjuangan 
khalifah Umar bin 
Khattab 

2.1.7 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Usman bin 
Affan 

2.1.8 Menjelaskan kebijakan 
pemerintahan Usman 
bin Affan 

2.1.9 Menjelaskan hasil-
hasil perjuangan 
khalifah Usman bin 
Affan 

2.1.10 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Ali bin Abi 
Thalib 

2.1.11 Menjelaskan 
kebijakan 
pemerintahan Ali bin 
Abi Thalib 

2.1.12 Menjelaskan hasil-
hasil perjuangan 
khalifah Ali bin Abi 
Thalib 

2.1.13 Menjelaskan 
pelajaran yang dapat 
diambil dari Islam di 
era 
Khulafauurasyidin 
untuk konteks 
Indonesia 

2.2. Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Bani 
Umayah 

2.2.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Bani 
Umayyah 

2.2.2 Menjelaskan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan pada 
masa Bani Umayyah 

2.2.3 Menjelaskan factor-

Perkembangan Islam 
pada masa Bani Umayyah 
 

 Ceramah 
 Tanya jawab 
 diskusi  
 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tugas individu 
 

5    Al-Qur’an dan 
terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 
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faktor yang 
mempengaruhi 
perkembangan Islam 
di era Bani Umayyah 

2.2.4 Menjelaskan pelajaran 
yang dapat diambil 
dari Islam di era Bani 
Umayyah untuk 
konteks Indonesia 

 
2.3. Menjelaskan 

perkembangan Islam 
pada masa Bani 
Abbasiyah 

2.3.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Bani 
Abbasiyyah 

2.3.2 Menjelaskan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan pada 
masa Bani Abbasiyyah 

2.3.3 Menjelaskan factor-
faktor yang 
mempengaruhi 
perkembangan Islam 
di era Bani Abbasiyyah 

2.3.4 Menjelaskan pelajaran 
yang dapat diambil 
dari Islam di era Bani 
Abbasiyyah untuk 
konteks Indonesia 

Perkembangan Islam 
pada masa Bani 
Abbasiyyah 
 

 Ceramah 
 Tanya jawab 
 diskusi  
 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tugas individu 
 

4    Al-Qur’an dan 
terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Kemuhammadiyahan 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Ciri-Ciri Gerakan Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1. Memahami 

Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam 

4.1.1 Menjelaskan 
pengertian gerakan 
Islam 

4.1.2 Menjelaskan ciri-ciri 
gerakan Islam 

4.1.3 Menjelaskan dasar 
perjuangan gerakan 

Muhammadiyah sebagai 
gerakan Islam 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi 
pengertian, ciri-ciri, 
dasar dan tujuan 
perjuangan serta 
menunjukkan 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Haedar Nashir, 
Muhammadiyah Gerakan 
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Islam 
4.1.4 Menjelaskan tujuan 

perjuangan gerakan 
Islam 

4.1.5 Menjelaskan 
Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam 

Muhammadiyah 
sebagai gerakan 
Islam 

Pembaruan, SM 2010 

4.2. Memahami 
Muhammadiyah 
sebagai gerakan 
dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar 

4.2.1 Menjelaskan 
pengertian gerakan 
dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar 

4.2.2 Menjelaskan ciri-ciri 
gerakan dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar 

4.2.3 Menjelaskan dasar 
perjuangan gerakan 
dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar 

4.2.4 Menjelaskan tujuan 
perjuangan gerakan 
dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar 

4.2.5 Menjelaskan 
Muhammadiyah 
sebagai gerakan 
dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar 

4.2.6 Menunjukkan sikap 
Muhammadiyah dalam 
menghadapi 
pendangkalan akidah 

Muhammadiyah sebagai 
gerakan dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi 
pengertian, ciri-ciri, 
dasar dan tujuan 
perjuangan gerakan 
dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar, 
Muhammadiyah 
sebagai gerakan 
dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar dan 
menunjukkan sikap 
Muhammadiyah 
dalam menghadapi 
pendangkalan akidah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Haedar Nashir, 
Muhammadiyah Gerakan 
Pembaruan, SM 2010 

 Muhammadiyah sebagai 
Gerakan Islam: dalam 
perspektif Historis dan 
Ideologis, LPPI, 2000 

4.3. Memahami 
Muhammadiyah 
sebagai gerakan tajdid  

4.3.1 Menjelaskan 
pengertian gerakan 
tajdid 

4.3.2 Menjelaskan 
perbedaan 
modernisasi dan 
reformasi dalam Islam 

4.3.3 Menunjukkan contoh 
perbuatan yang 
termasuk takhayul, 
bid’ah dan khurafat 

4.3.4 Menunjukkan contoh 

Muhammadiyah sebagai 
gerakan tajdid 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian tajdid, 
perbedaan 
modernisasi dan 
reformasi dalam 
Islam, menunjukkan 
contoh perbuatan 
yang termasuk 
takhayul, bid’ah dan 
khurafat serta 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Haedar Nashir, 
Muhammadiyah Gerakan 
Pembaruan, SM 2010 

 Muhammadiyah sebagai 
Gerakan Islam: dalam 
perspektif Historis dan 
Ideologis, LPPI, 2000 
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pembaharuan Islam 
yang dilakukan 
Muhammadiyah  

pembaharuan Islam 
diMuhammadiyah  

4.4. Memahami 
Muhammadiyah 
sebagai gerakan 
nasional 

4.4.1 Menjelaskan 
pengertian gerakan 
nasional 

4.4.2 Menjelaskan ciri-ciri 
gerakan nasional 

4.4.3 Menjelaskan 
Muhammadiyah 
sebagai gerakan 
nasional   

Muhammadiyah sebagai 
gerakan nasional 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian, ciri-ciri 
dan Muhammadiyah 
sebagai gerakan 
nasional  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Haedar Nashir, 
Muhammadiyah Gerakan 
Pembaruan, SM 2010 

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami Organisasi Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1. Memahami pengertian 

dan tujuan organisasi 
Muhammadiyah  

5.1.1 Memahami 
pengertian organisasi 

5.1.2 Memahami tujuan 
organisasi 

5.1.3 Memahami manfaat 
organisasi 

5.1.4 Menjelaskan hukum 
berorganisasi 

5.1.5 Memahami 
Muhammadiyah 
sebagai 
organisasi/persyarika
tan 

5.1.6 Menjelaskan tujuan 
organisasi 
Muhammadiyah 

Pengertian dan tujuan 
organisasi 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian, tujuan, 
manfaat, hukum 
berorganisasi, 
Muhammadiyah 
sebagai 
organisasi/persyarikat
an dan tujuan 
organisasi 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 Rosyad Sholeh, 
Manajemen Dakwah 
Muhammadiyah, 2005 

5.2. Memahami AD/ART 
Muhammadiyah 

5.2.1 Memahami 
pengertian AD/ART 

5.2.2 Memahami fungsi dan 
kedudukan AD/ART 
dalam organisasi 

5.2.3 Memahami AD/ART 
Muhammadiyah 

5.2.4 Menjelaskan syarat-
syarat menjadi 

AD/ART Muhammadiyah  Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian, fungsi dan 
kedudukan AD/ART, 
AD/ART 
Muhammadiyah, di 
antaranya: syarat-
syarat menjadi anggota 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 PP Muhammadiyh 
AD/ART Muhammadiyah, 
Suara Muhammadiyah: 
2005 
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anggota 
Muhammadiyah 

5.2.5 Menguraikan sistem 
dan prosedur 
pembuatan Kartu 
Tanda Anggota 
Muhammadiyah 

5.2.6 Menjelaskan syarat-
syarat menjadi 
pimpinan 
Muhammadiyah 

5.2.7 Menjelaskan alasan 
larangan rangkap 
jabatan pimpinan 
Muhammadiyah 

Muhammadiyah, 
sistem dan prosedur 
pembuatan Kartu 
Tanda Anggota 
Muhammadiyah, 
syarat-syarat menjadi 
pimpinan 
Muhammadiyah dan 
alasan larangan 
rangkap jabatan 
pimpinan 
Muhammadiyah 

 SK PP Muhammadiyah 
Nomor 101/KEP/ I.0/B/ 
2007 

5.3. Memahami Struktur 
organisasi 
Muhammadiyah  

5.3.1 Memahami 
pengertian struktur 
dalam organisasi 

5.3.2 Memahami fungsi dan 
manfaat struktur 
dalam organisasi 

5.3.3 Menjelaskan struktur 
organisasi 
Muhammadiyah 

5.3.4 Memahami struktur 
Pimpinan 
Muhammadiyah 

Struktur organisasi 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian, fungsi dan 
manfaat struktur 
organisasi serta 
struktur Pimpinan 
Muhammadiyah, 
meliputi: Pimpinan 
Pusat, Wilayah, Daerah, 
Cabang dan Ranting 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 PP Muhammadiyh 
AD/ART Muhammadiyah, 
Suara Muhammadiyah: 
2005 

5.4. Memahami 
permusyawaratan 
dalam 
Muhammadiyah 

5.4.1 Menjelaskan 
pengertian 
musyawarah 

5.4.2 Menjelaskan tujuan 
dan manfaat 
musyawarah 

5.4.3 Menjelaskan adab 
bermusyawarah 

5.4.4 Menjelaskan 
tingkatan 
permusyawaratan 
dalam 
Muhammadiyah 

5.4.5 Menjelaskan jenis-
jenis 
permusyawaratan di 

Permusyawaratan di 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian, tujuan, 
manfaat dan adab 
bermusyawarah serta 
tingkatan 
permusyawaratan 
dalam Muhammadiyah, 
serta jenis-jenis 
permusyawaratan 
dalam Muhammadiyah, 
meliputi legislatif dan 
teknis 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 PP Muhammadiyh 
AD/ART Muhammadiyah, 
Suara Muhammadiyah: 
2005 

 M. Wardan, Ilmu Tata 
Berunding: Pelajaran 
Pada Kursus Kader 
Tarjih, Yogyakarta, 1959 
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Muhammadiyah 
 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami Unsur Pembantu Pimpinan dan Organisasi Otonom Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1.  Memahami Majelis 

dan Lembaga 
Muhammadiyah 

 

6.1.1 Menjelaskan 
pengertian Majelis dan 
Lembaga 
Muhammadiyah 

6.1.2 Menjelaskan macam-
macam Majelis dan 
Lembaga 
Muhammadiyah  

6.1.3 Menjelaskan fungsi, 
tugas dan tanggung 
jawab masing-masing 
Majelis serta Lembaga 
Muhammadiyah 

Majelis dan Lembaga 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian,fungsi, 
tugas, tanggung 
jawab, dan macam-
macam Majelis dan 
Lembaga 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 PP Muhammadiyah, 
Qaidah Unsur Pembantu 
Pimpinan Persyarikatan, 
Nomor 120/KEP/ 
I.0/B/2006 

 PP Muhammadiyah, 
Tanfidz Keputusan 
Muktamar ke-46 di 
Yogyakarta, tahun 2010 

6.2. Memahami pengertian 
Organisasi Otonom 
umum dan otonom 
khusus dalam 
Muhammadiyah 

6.2.1 Menjelaskan 
pengertian organisasi 
otonom 

6.2.2 Menjelaskan 
pengertian organisasi 
otonom umum dan 
otonom khusus 
Muhammadiyah  

6.2.3 Menjelaskan fungsi, 
tugas dan tanggung 
jawab  organisasi 
otonom 
Muhammadiyah 

Pengertian Organisasi 
Otonom Umum dan 
Otonom Khusus 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian organisasi 
otonom, pengertian 
organisasi otonom 
umum dan khusus, 
fungsi, tugas dan 
tanggung jawab 
organisasi otonom 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 PP Muhammadiyh 
AD/ART Muhammadiyah, 
SM: 2005 

6.3. Mengenal macam-
macam organisasi 
otonom dalam 
Muhammadiyah 

 

6.3.1 Menjelaskan macam-
macam organisasi 
otonom 
Muhammadiyah 

6.3.2 Menjelaskan latar 
belakang, waktu 
berdiri, pendiri, 
tujuan, semboyan, 
lambang organisasi 

Macam-macam 
organisasi otonom 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
macam-macam 
organisasi otonom 
Muhammadiyah, latar 
belakang, waktu 
berdiri, pendiri, 
tujuan, semboyan, 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 Unjuk kerja 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 10, 2012 

 CD Irama Mulia 
 SK PP Muhamadiyah no 

92/KEP/1.0/B/2007 
tentang Ortom Khusus 
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dan mars otonom 
umum 
Muhammadiyah 

6.3.3 Menjelaskan latar 
belakang, waktu 
berdiri, pendiri, 
tujuan, semboyan, 
lambang, mars  dan 
amal usaha organisasi 
otonom khusus 
Muhammadiyah 

lambang organisasi 
otonom umum dan 
khusus, menghafal 
dan menyanyikan 
mars masing-masing 
organisasi otonom 
umum dan khusus, 
serta menunjukkan 
amal usaha 
organisasi otonom 
khusus 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi                 : 5. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “Hobi” . 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1 Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Hobi 

5.1.1 Membaca wacana 
tentang Hobi 

5.1.2 Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang Hobi 

5.1.3 Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Hobi 

 Bacaan tentang Hobi 
 Kosa kata (Mufradaat) 

terkait topic Hobi 
 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

5.2 Memahami bacaan 
yang berunsur idhafah 
dalam bacaan tentang 
Hobi 

5.2.1 Mengenali cirri-ciri 
kalimat berunsur 
idhafah 

5.2.2 Menyusun kalimat 
berunsur idhafah 

5.2.3 Mengartikan kalimat 
berunsur idhafah 

 Bacaan berunsur 
idhafah  tentang Hobi 

 idhafah dan contoh 
penggunaannya  
 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Hobi 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur 
idhafah 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

5.3 Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang Hobi 

5.3.1 Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Hobi 

5.3.2 Membuat kalimat tanya 
dan jawab tentang Hobi 

5.3.3 Melakukan percakapan 

Hiwar tentang Hobi  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 
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tentang Hobi dengan 
bahasa Arab 

 
 
Standar Kompetensi                : 6. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “Profesi”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1 Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang profesi 

6.1.1 Membaca wacana 
tentang profesi 

6.1.2 Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang profesi 

6.1.3 Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
profesi 

 

 Bacaan tentang profesi 
 Kosa kata (Mufradaat) 

terkait topic profesi 
 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

6.2 Memahami bacaan 
yang berstruktur 
jumlah ismiyyah dalam 
bacaan tentang profesi 

6.2.1 Mengenal cirri-ciri 
kalimat berstruktur 
jumlah ismiyyah 

6.2.2 Menulis kalimat 
berstruktur jumlah 
ismiyyah 

6.2.3 Mengartikan kalimat 
berstruktur jumlah 
ismiyyah 

 

 Bacaan berunsur 
jumlah ismiyyah 
tentang profesi 

 jumlah ismiyyah dan 
contoh penggunaannya  
 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang profesi 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
jumlah ismiyyah 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

6.3 Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang profesi 

6.3.1. Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang profesi 

6.3.2. Menyusun kalimat 
tanya dan jawab 
tentang profesi 

6.3.3 Melakukan percakapan 
tentang profesi 

 

Hiwar tentang profesi  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 7. Memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks interaksional dan naratif 

tentang “Al-Qur’an” . 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber Belajar 
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Pembelajaran Waktu 
TM PS PL 

7.1 Memahami 
pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Al-Qur’an 

 

7.1.1 Membaca wacana 
tentang Al-Qur’an 

7.1.2 Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang Al-
Qur’an 

7.1.3 Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Al-Qur’an   

 Bacaan tentang Al-
Qur’an 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic Al-Qur’an 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

7.2 Memahami bacaan 
yang berunsur khabar 
muqaddam dalam 
bacaan tentang Al-
Qur’an 

 

7.2.1 Membaca kalimat 
berunsur khabar 
muqaddam 

7.2.2 Menulis kalimat 
berunsur khabar 
muqaddam 

7.2.3 Mengartikan kalimat 
berunsur khabar 
muqaddam 

 Bacaan berunsur 
khabar muqaddam 
tentang Al-Qur’an 

 khabar muqaddam dan 
contoh penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Al-Qur’an 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
khabar muqaddam 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

7.3 Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang Al-Qur’an 

 

7.3.1. Mengartikan 
ungkapan  dalam 
hiwar (dialog) tentang 
Al-Qur’an 

7.3.2.  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Al-Qur’an 

7.3.3   Melakukan 
percakapan tentang 
Al-Qur’an dengan 
bahasa Arab 

Hiwar tentang Al-Qur’an  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 10, 
2012 

 
c. Kelas XI Semester I (GASAL) 

Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Qur’an/Al-Hadits 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Q.S. Yunus ayat 37-38 dan al-Baqarah ayat 23 tentang kebenaran dan kemurnian Al-Qur’an. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1 Membaca Q.S. Yunus 

ayat 37-38 dan al-
Baqarah ayat 23 

1.1.1 Membaca Q.S. Yunus 
ayat 37-38 dan al-
Baqarah ayat 23 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. Yunus ayat 
37-38 dan al-Baqarah 

 Praktik membaca Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
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dengan tartil. dengan tartil  
1.1.2 Menjelaskan hukum 

bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Yunus ayat 
37-38 dan al-Baqarah 
ayat 23. 

1.1.3 Menulis Q.S. Yunus 
ayat 37-38 dan al-
Baqarah ayat 23. 

ayat 23.  Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

 Praktek menulis Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

 
 

DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

1.2 Mengartikan Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23  
dengan benar. 

1.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

1.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23 
dengan benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Yunus 
ayat 37-38 dan al-
Baqarah ayat 23. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

1.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. Yunus 
ayat 37-38 dan al-
Baqarah ayat 23. 

1.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23 
dengan benar 

1.3.2 Mengidentifikasi 
kebenaran dan 
kemurnian Al-Qur’an 
dalam Q.S. Yunus ayat 
37-38 dan al-Baqarah 
ayat 23. 

Kandungan isi Q.S. Yunus 
ayat 37-38 dan al-
Baqarah ayat 23. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23 
dengan benar 

 Menunjukkan 
kebenaran dan 
kemurnian Al-Qur’an 
sesuai dengan Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

1.4  Menghafal Q.S. Yunus 
ayat 37-38 dan al-
Baqarah ayat 23 
dengan benar 

1.10.7 Melafalkan Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23 
dengan benar dan 
lancar 

1.10.8 Menghafal Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23 
dengan benar  

Hafalan Q.S. Yunus ayat 
37-38 dan al-Baqarah 
ayat 23. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. Yunus ayat 37-38 
dan al-Baqarah ayat 
23 dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. 
Yunus ayat 37-38 dan 
al-Baqarah ayat 23. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Q.S. al-Isra’ ayat 9 tentang kedudukan Al-Qur’an sebagai petunjuk ke jalan yang benar. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu Sumber Belajar 
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TM PS PL 
2.1 Membaca Q.S. al-Isra’ 

ayat 9 dengan tartil. 
2.1.1 Membaca Q.S. al-Isra’ 

ayat 9 dengan tartil  
2.1.2 Menjelaskan hukum 

bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Isra’ ayat 
9. 

2.1.3 Menulis Q.S. al-Isra’ 
ayat 9. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Isra’ ayat 9. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Isra’ ayat 9. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Isra’ ayat 9. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Isra’ ayat 9. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

2.2 Mengartikan Q.S. al-
Isra’ ayat 9 dengan 
benar. 

2.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Isra’ ayat 9. 

2.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Isra’ ayat 9 dengan 
benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-Isra’ 
ayat 9. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Isra’ ayat 9. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Isra’ ayat 9. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

2.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-Isra’ 
ayat 9. 

2.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Isra’ ayat 9 dengan 
benar 

2.3.2 Mengidentifikasi 
kedudukan Al-Qur’an 
sebagai petunjuk ke 
jalan yang benar 
dalam Q.S. al-Isra’ ayat 
9. 

Kandungan isi Q.S. al-Isra’ 
ayat 9. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Isra’ ayat 9 dengan 
benar 

 Menunjukkan 
kedudukan Al-Qur’an 
sebagai petunjuk ke 
jalan yang benar 
sesuai dengan Q.S. al-
Isra’ ayat 9. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

2.4 Menghafal Q.S. al-Isra’ 
ayat 9 dengan benar 

2.4.1 Melafalkan Q.S. al-Isra’ 
ayat 9 dengan benar 
dan lancar 

2.4.2 Menghafal Q.S. al-Isra’ 
ayat 9 dengan benar  

Hafalan Q.S. al-Isra’ ayat 
9. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Isra’ ayat 9 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Isra’ ayat 9. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami Q.S. Fathir ayat 32-33 tentang tingkat-tingkat umat Islam dalam menerima Al-Qur’an. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Membaca Q.S. Fathir 

ayat 32-33 dengan 
tartil. 

3.4.1 Membaca Q.S. Fathir 
ayat 32-33 dengan 
tartil. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. Fathir ayat 
32-33. 

 Praktik membaca Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

 Mengidentifikasi 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
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3.4.1 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Fathir ayat 
32-33. 

3.4.1 Menulis Q.S. Fathir 
ayat 32-33. 

hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

 Praktek menulis Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

 
 

DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

3.2 Mengartikan Q.S. 
Fathir ayat 32-33 
dengan benar. 

3.4.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

3.4.1 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. 
Fathir ayat 32-33 
dengan benar 

 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Fathir 
ayat 32-33. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

3.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. Fathir 
ayat 32-33. 

3.4.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Fathir ayat 32-33 
dengan benar 

3.4.1 Mengidentifikasi 
perilaku tingkat-
tingkat umat Islam 
dalam menerima Al-
Qur’an dalam Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

Kandungan isi Q.S. Fathir 
ayat 32-33. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
Fathir ayat 32-33 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku tingkat-
tingkat umat Islam 
dalam menerima Al-
Qur’an sesuai dengan 
Q.S. Fathir ayat 32-33. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

3.4 Menghafal Q.S. Fathir 
ayat 32-33 dengan 
benar 

3.4.1 Melafalkan Q.S. Fathir 
ayat 32-33 dengan 
benar dan lancar 

3.4.2 Menghafal Q.S. Fathir 
ayat 32-33 dengan 
benar  

Hafalan Q.S. Fathir ayat 
32-33. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. Fathir ayat 32-33 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. 
Fathir ayat 32-33. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
  

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Q.S. al-Mujadalah ayat 11 tentang keunggulan orang berilmu 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Membaca Q.S. al-

Mujadalah ayat 11 
dengan tartil. 

4.1.1 Membaca Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan tartil  

4.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. al-Mujadalah 
ayat 11. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Mujadalah ayat 11. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Mujadalah ayat 11. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
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Mujadalah ayat 11. 
4.1.3 Menulis Q.S. al-

Mujadalah ayat 11. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Mujadalah ayat 11. 

2012 

4.2 Mengartikan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan benar. 

4.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Mujadalah ayat 11. 

4.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan benar 

 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Mujadalah ayat 11. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

4.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11. 

4.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan benar 

4.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku keunggulan 
orang berilmu dalam 
Q.S. al-Mujadalah ayat 
11. 

Kandungan isi Q.S. al-
Mujadalah ayat 11. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku keunggulan 
orang berilmu sesuai 
dengan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

4.4 Menghafal Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan benar. 

4.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan benar dan 
lancar 

4.4.2 Menghafal Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 
dengan benar  

Hafalan Q.S. al-Mujadalah 
ayat 11 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Mujadalah ayat 
11 dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Mujadalah ayat 11 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1 1   Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami Q.S. Fathir ayat 28 tentang keutamaan ulama. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1 Membaca Q.S. Fathir 

ayat 28 dengan tartil 
5.1.1 Membaca Q.S. Fathir 

ayat 28  dengan tartil  
5.1.2 Menjelaskan hukum 

bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Fathir ayat 
28. 

5.1.3 Menulis Q.S. Fathir 
ayat 28. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. Fathir ayat 
28. 

 Praktik membaca Q.S. 
Fathir ayat 28. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Fathir ayat 28. 

 Praktek menulis Q.S. 
Fathir ayat 28. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

5.2 Mengartikan Q.S. 5.2.1 Menyebutkan arti kata Arti perkata dan arti  Praktik mengartikan  Tes tertulis 1    Al-Qur’an dan 
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Fathir ayat 28 dengan 
benar. 

demi kata dalam Q.S. 
Fathir ayat 28. 

5.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. 
Fathir ayat 28 dengan 
benar 

keseluruhan Q.S. Fathir 
ayat 28. 

kata demi kata Q.S. 
Fathir ayat 28. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. 
Fathir ayat 28. 

 

 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

Terjemahnya 
 Majelis Dikdasmen PWM 

DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

5.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. Fathir 
ayat 28. 

5.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Fathir ayat 28   dengan 
benar 

5.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku keutamaan 
ulama dalam Q.S. 
Fathir ayat 28 

Kandungan isi Q.S. Fathir 
ayat 28. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
Fathir ayat 28 dengan 
benar 

 Menampilkan 
perilaku keutamaan 
ulama sesuai dengan 
Q.S. Fathir ayat 28. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

5.4 Menghafal Q.S. Fathir 
ayat 28 dengan benar. 

5.4.1 Melafalkan Q.S. Fathir 
ayat 28  dengan benar 
dan lancar 

5.4.2 Menghafal Q.S. Fathir 
ayat 28  dengan benar  

Hafalan Q.S. Fathir ayat 
28. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. Fathir ayat 28 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. 
Fathir ayat 28. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami ayat-ayat al-Qur’an  dan Hadits tentang taat,  kompetisi dalam kebaikan (sabiq al khairat), dan etos kerja 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1 Membaca sesuai 

kaidah tajwid Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105 

6.1.1 Membaca Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105 
dengan tartil. 

6.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Ali Imran 
(3): 32, al-Baqarah (2): 
148, dan at-Taubah 
(9): 105.  

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Maidah (5): 
90, al-Isra’ (17): 32,  al-
Nur (24): 2, dan  al-
Baqarah (2): 219 

 Praktik membaca Q.S. 
Ali Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105  

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Ali Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105. 

 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

6.2 Menulis dengan benar 
Q.S. Ali Imran (3): 32, 
al-Baqarah (2): 148, 
dan at-Taubah (9): 105 

6.2.1 Menulis Q.S. Ali Imran 
(3): 32,  

6.2.2 Menulis Q.S. al-
Baqarah (2): 148,,   

6.2.3 Menulis Q.S. at-Taubah 

Tulisan Q.S. Ali Imran (3): 
32, al-Baqarah (2): 148, 
dan at-Taubah (9): 105 

 Praktek menulis Q.S. 
Ali Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
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(9): 105  Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

6.3 Menerjemahkan  
dengan tepat Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105 

6.3.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
Ali Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105. 

6.3.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-Baqarah 
(2): 148, dan at-Taubah 
(9): 105 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105  

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

6.4 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105, 
serta Hadits yang 
terkait. 

6.4.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105, 
serta Hadits yang 
terkait dengan benar. 

6.4.2 Mengidentifikasi 
perilaku larangan 
meminum khamer dan 
berjudi dalam Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105, 
serta Hadits yang 
terkait. 

Kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-Baqarah 
(2): 148, dan at-Taubah 
(9): 105, serta Hadits 
yang terkait. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 32, al-
Baqarah (2): 148, dan 
at-Taubah (9): 105, 
serta Hadits yang 
terkait dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku larangan 
meminum khamer 
dan berjudi sesuai 
dengan Q.S. Ali Imran 
(3): 32, al-Baqarah 
(2): 148, dan at-
Taubah (9): 105, serta 
Hadits yang terkait. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 7. Memahami Q.S. an-Nisa’ ayat 58 dan an-Nahl ayat 90 tentang sikap amanah dan adil. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
7.1 Membaca Q.S. an-Nisa’ 

ayat 58 dan an-Nahl 
ayat 90 dengan tartil. 

7.1.1 Membaca Q.S. an-Nisa’ 
ayat 58 dan an-Nahl 
ayat 90 dengan tartil  

7.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. an-Nisa’ 
ayat 58 dan an-Nahl 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. an-Nisa’ ayat 
58 dan an-Nahl ayat 90. 

 Praktik membaca Q.S. 
an-Nisa’ ayat 58 dan 
an-Nahl ayat 90. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
an-Nisa’ ayat 58 dan 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 
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ayat 90. 
7.1.3 Menulis Q.S. an-Nisa’ 

ayat 58 dan an-Nahl 
ayat 90. 

an-Nahl ayat 90. 
 Praktek menulis Q.S. 

an-Nisa’ ayat 58 dan 
an-Nahl ayat 90. 

7.2 Mengartikan Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90 dengan 
benar. 

7.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
an-Nisa’ ayat 58 dan 
an-Nahl ayat 90. 

7.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90 dengan 
benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-Isra’ 
ayat 9. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Isra’ ayat 9. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Isra’ ayat 9. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

7.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-Isra’ 
ayat 9. 

7.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90 dengan 
benar 

7.3.2 Mengidentifikasi sikap 
amanah dan adil 
dalam Q.S. an-Nisa’ 
ayat 58 dan an-Nahl 
ayat 90. 

Kandungan isi Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-Nahl 
ayat 90. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90 dengan 
benar 

 Menunjukkan sikap 
amanah dan adil 
sesuai dengan Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

7.4 Menghafal Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90 dengan 
benar. 

7.4.1 Melafalkan Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90 dengan 
benar dan lancar. 

7.4.2 Menghafal Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90dengan 
benar. 

Hafalan Q.S. an-Nisa’ ayat 
58 dan an-Nahl ayat 90. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. an-Nisa’ ayat 58 
dan an-Nahl ayat 90 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. an-
Nisa’ ayat 58 dan an-
Nahl ayat 90. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 8. Memahami hadits tentang pahala bagi orang yang menunjukkan kepada kebaikan. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
8.1 Membaca hadits 

tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan tartil. 

8.1.1 Membaca hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

8.1.2 Menulis hadits tentang 

Bacaan hadits tentang 
pahala bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktik membaca 
hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktek menulis 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 
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pahala bagi orang 
yang menunjukkan 
kepada kebaikan. 

hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

8.2 Mengartikan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar. 

8.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam 
hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan.  

8.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan hadits 
pahala bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

8.3 Memahami isi 
kandungan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

8.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar 

8.3.2 Mengidentifikasi 
pahala bagi orang 
yang menunjukkan 
kepada kebaikan 
dalam hadits tentang 
pahala bagi orang 
yang menunjukkan 
kepada kebaikan. 

Kandungan isi hadits 
tentang pahala bagi orang 
yang menunjukkan 
kepada kebaikan. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar 

 Menampilkan 
perilaku amal shalih 
sesuai dengan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

8.4 Menghafal hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar. 

8.4.1 Melafalkan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar dan lancar. 

8.4.2 Menghafal hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 

Hafalan hadits tentang 
pahala bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktek melafalkan 
hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar 

 Praktek 
menghafalkan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 
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benar. kebaikan. 
 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Aqidah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1. 1 Memahami dan 

mengimani kitab-kitab 
Allah dan 
mengamalkannya 
dalam kehidupan 
sehar-hari 

1.1.1 Menjelaskan 
pengertian iman 
kepada kitab-kitab 
Allah 

1.1.2 Menjelaskan 
pengertian kitab-kitab 
Allah 

 

Mengimani kitab-kitab 
Allah dan 
mengamalkannya dalam 
kehidupan sehar-hari 

 Menjelaskan pengertian 
iman kepada kitab-
kitab Allah 

 Menjelaskan pengertian 
kitab-kitab Allah 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

5    Majelis Dikdasmen 
PWM DIY,  Pendidikan 
Aqidah untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

1.2  Menampilkan perilaku 
yang mencerminkan 
keimanan terhadap 
Kitab-kitab Allah 

1.2.1 Menyebutkan perilaku 
yang mencerminkan 
keimanan terhadap 
Kitab-kitab Allah 

1.2.2 Mendemonstrasikan 
perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan terhadap 
Kitab-kitab Allah 

Perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan terhadap 
Kitab-kitab Allah 

 Menyebutkan perilaku 
yang mencerminkan 
keimanan terhadap 
Kitab-kitab Allah 

 Mendemonstrasikan 
perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan terhadap 
Kitab-kitab Allah 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

5    Majelis Dikdasmen 
PWM DIY,  Pendidikan 
Aqidah untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

1.3  Memahami hikmah 
beriman kepada Kitab-
kitab Allah 

1.3.1 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada Kitab-
kitab Allah 

1.3.2 Menjelaskan fungsi 
diturunkannya kitab-
kitab Allah 

1.3.3 Mencontohkan 
perbuatan sebagai 
kandungan hikmah 
beriman kepada Kitab-
kitab Allah 

Hikmah beriman kepada 
Kitab-kitab Allah 

 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada Kitab-
kitab Allah 

 Menjelaskan fungsi 
diturunkannya kitab-
kitab Allah 

 Mencontohkan 
perbuatan sebagai 
kandungan hikmah 
beriman kepada Kitab-
kitab Allah 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

4    Majelis Dikdasmen 
PWM DIY,  Pendidikan 
Aqidah untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 2. Meningkatkan keimanan kepada Al-Qur’an melalui pemahaman dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
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2.1 Memahami pengertian, 
kedudukan dan fungsi 
Al Qur’an dan Kitab-
Kitab Allah SWT 

2.1.1 Menjelaskan 
keistimewaan Al-
Qur’an 

2.1.2 Menjelaskan 
kedudukan AL-Qur’an  

2.1.3 Menjelaskan fungsi Al 
Qur’an dan Kitab-Kitab 
Allah SWT 

 

Al-Qur’an sebagai Kitab 
Allah yang terakhir 

 Menjelaskan 
keistimewaan Al-
Qur’an 

 Menjelaskan 
kedudukan AL-
Qur’an  

 Menjelaskan fungsi Al 
Qur’an dan Kitab-
Kitab Allah SWT 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

5    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.2  Memahami Al-Qur’an 
sebagai Kitab Allah yang 
terakhir 

2.2.1 Menjelaskan Al-Qur’an 
sebagai Kitab Allah 
yang terakhir 

2.2.2 Menjelaskan Al-Qur’an 
sebagai penyempurna 
kitab-kitab Allah 
sebelumnya 

Al-Qur’an sebagai Kitab 
Allah yang terakhir 

 Menjelaskan Al-
Qur’an sebagai Kitab 
Allah yang terakhir 

 Menjelaskan Al-
Qur’an sebagai 
penyempurna kitab-
kitab Allah 
sebelumnya 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

5    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.3 Memahami Al-Qur’an 
adalah pedoman hidup 

2.3.1 Menjelaskan isi 
kandungan Al-Qur’an 

2.3.2 Menjelaskan makna 
pedoman hidup 

2.3.3 Menjelaskan Al-Qur’an 
sebagai pedoman 
hidup 

Al-Qur’an sebagai 
pedoman hidup 

 Menjelaskan isi 
kandungan Al-Qur’an 

 Menjelaskan makna 
pedoman hidup 

 Menjelaskan Al-
Qur’an sebagai 
pedoman hidup 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

4    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Akhlak 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Terbiasa sifat-sifat terpuji kepada Allah dan Rasul 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1 Terbiasa diri  

berperilaku taubat 
 

1.1.1 Menjelaskan 
pengertian taubat 

1.1.2 Melafadzkan dalil 
perintah bertaubat 

1.1.3 Menunjukkan contoh 
bertaubat kepada 
Allah S.W.T. 

1.1.4 Menyebutkan hikmah 
bertaubat kepada 
Allah S.W.T. 

Taubat: 
 Pengertian taubat 
 Dalil dianjurkannya 

bertaubat 
 Contoh dan hikmah 

bertaubat 

 Mendiskusikan 
pengertian taubat 

 Ceramah dalil 
tentang 
dianjurkannya 
bertaubat 

 Menyebutkan contoh 
dan hikmah 
bertaubat 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 
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1.2 Membiasakan perilaku 
roja’  

 

1.2.1 Menjelaskan 
pengertian istiraja’ 

1.2.2 Menyebutkan dalil 
perintah istiraja’ 

1.2.3 Menunjukkan contoh 
dan sikap istiraja’ 
kepada Allah S.W.T. 

1.2.4 Menyebutkan hikmah 
sikap istiraja’ kepada 
Allah S.W.T. 

 Pengertian istiraja’ 
 Dalil yang 

menganjurkan tentang 
istiraja’ 

 Contoh dan hikmah 
sikap istiraja’ 

 Mendiskusikan 
pengertian istiraja’ 

 Ceramah dalil 
tentang istiraja’ 

 Mendiskusikan 
contoh dan hikmah 
istiraja’ 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.3 Terbiasa diri  berlaku 
syukur   

 

1.3.1 Menjelaskan sikap 
syukur nikmat 

1.3.2 Melafadzkan dalil 
tentang syukur nikmat 

1.3.3 Menunjukkan contoh-
contoh sikap dan 
perilaku orng yang 
mensyukuri nikmat 

1.3.4 Menyebutkan hikmah 
syukur nikmat 

Sykur nikmat: 
 Kenikmatan yang wajib 

disyukuri 
 Mensyukuri nikmat 

pangkat, ilmu dan harta 
 Ancaman terhadap 

orang yang tidak  
syukur nikmat 

 Sikap dalam bersyukuri  
 Hikmah syukur nikmat 

 Mendiskusikan sikap 
dan perilaku syukur 
nikmat 

 Mendiskusikan 
ancaman terhadap 
orang yang tidak 
mensyukuri nikmat 

 Mengkaji dalil 
tentang syukur 
nikmat 

 Mendiskusikan sikap 
syukur nikmat 

 Mendiskusikan hik-
mah syukur 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.4 Terbiasa diri berlaku  
taat dan patuh kepada 
Allah 

1.4.1 Menjelaskan 
pengertian taat dan 
patuh kepada Allah 

1.4.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat taat dan patuh 
kepada Allah 

1.4.3 Menjelaskan manfaat 
taat dan patuh kepada 
Allah 

1.4.4 Mengartikan dalil 
naqli tentang perintah 
untuk bersikap taat 
dan patuh kepada 
Allah 

 Pengertian taat dan 
patuh kepada Allah 

 Sifat-sifat taat dan 
patuh kepada Allah 

 Manfaat bersikap taat 
dan patuh kepada Allah 

 Mendiskusikan sikap 
dan perilaku taat dan 
patuh kepada Allah 

 Mendiskusikan 
ancaman terhadap 
orang yang tidak taat 
dan patuh kepada 
Allah 

 Mengkaji dalil 
tentang taat dan 
patuh kepada Allah 

 Mendiskusikan sikap 
taat dan patuh 
kepada Allah  

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.5 Terbiasa diri berlaku  
takut kepada Allah 

1.5.1 Menjelaskan 
pengertian takut 
kepada Allah 

1.5.2 Menjelaskan sifat-sifat 
takut kepada Allah 

 Pengertian takut 
kepada Allah  

 Sifat-sifat takut kepada 
Allah 

 Manfaat takut kepada 

 Mendiskusikan sikap 
dan perilaku takut 
kepada Allah 

 Mendiskusikan 
ancaman terhadap 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 
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1.5.3 Menfaat takut kepada 
Allah 

1.5.4 Mengartikan dalil 
naqli tentang perintah 
untuk bersikap takut 
kepada Allah 

Allah serta contohnya orang yang tidak 
takut kepada Allah 

 Mengkaji dalil 
tentang takut kepada 
Allah 

 Mendiskusikan sikap 
takut kepada Allah 

 Mendiskusikan 
hikmah syukur 
nikmat 

1.6 Terbiasa diri berlaku 
kerjakeras dan 
fastabiqul khoirat 

1.6.1 Menjelaskan 
pengertian etos kerja 

1.6.2 Menunjukkan contoh 
sikap perilaku etos 
kerja 

1.6.3 Menyebutkan hikmah-
hikmah etos kerja 

1.6.4 Melafadzkan dalil-dalil 
naqli dan contoh etos 
kerja 

 Pengertian etos kerja 
 Sikap perilaku etos 

kerja 
 Hikmah-hikmah etos 

kerja 
 Dalil-dalil naqli dan 

contoh etos kerja 

 Berlatih berperilaku 
yang sungguh-
sungguh 

 Mempraktikkan sikap 
etos kerja 

 Mengetahui manfaat 
kerja keras 

 Mengemukakan dalil 
dan contoh etos kerja 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012. 

1.7 Terbiasa diri berlaku  
dzikrullah  

 

1.7.1 Menyebutkan 
pengertian dzikrullah 

1.7.2 Menyebutkan contoh-
contoh dzikrullah  

1.7.3 Menyebutkan hikmah-
hikmah dzikrullah  

1.7.4 Menunjukkan perilaku 
selalu dzikrullah 

 Pengertian perilaku 
dzikrullah 

 Perilaku dzikrullah 
 Contoh-contoh perilaku 

dzikrullah 
 Hikmah dzikrullah 

 Mendiskusikan 
pengertian perilaku 
dzikrullah 

 Mengindentifikasi 
perilaku-perilaku 
yang berkaitan 
dengan dzikrullah 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku dzikrullah 

 Mendiskusikan 
hikmah-hikmah 
dzikrullah 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

1.8 Terbiasa diri 
berperilaku mencintai 
Rasul 

 

1.8.1 Menyebutkan 
pengertian mencintai 
Rasulullah saw. 

1.8.2 Menyebutkan contoh-
contoh mencintai 
Rasulullah saw. 

1.8.3 Menyebutkan hikmah-
hikmah mencintai 
Rasulullah saw. 

1.8.4 Menunjukkan perilaku 

 Pengertian perilaku 
mencintai Rasulullah 
saw. 

 Perilaku mencintai 
Rasulullah saw. 

 Contoh-contoh perilaku 
mencintai Rasulullah 
saw. 

 Hikmah mencintai 
Rasulullah saw. 

 Mendiskusikan 
pengertian perilaku 
mencintai Rasulullah 
saw. 

 Mengindentifikasi 
perilaku-perilaku 
yang berkaitan 
dengan mencintai 
Rasulullah saw. 

 Mendiskusikan 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 
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selalu mencintai 
Rasulullah saw. 

contoh-contoh 
perilaku mencintai 
Rasulullah saw. 

 Mendiskusikan 
hikmah-hikmah 
mencintai Rasulullah 
saw. 

1.9 Terbiasa diri berlaku  
meneladani Rasul 

1.9.1 Menjelaskan arti 
meneladani Rasulullah 

1.9.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat meneladani 
Rasulullah 

1.9.3 Menjelaskan manfaat 
bersikap meneladani 
Rasulullah 

1.9.4 Mengartikan dalil 
naqli tentang perintah 
untuk bersikap 
meneladani Rasulullah 

 Pengertian perilaku 
meneladani Rasulullah 
saw. 

 Perilaku meneladani 
Rasulullah saw. 

 Contoh perilaku 
meneladani Rasulullah 

 Hikmah meneladani 
Rasulullah saw. 

 Mendiskusikan 
pengertian perilaku 
meneladani 
Rasulullah . 

 Mengindentifikasi 
perilaku-perilaku 
yang berkaitan 
dengan meneladani 
Rasulullah saw. 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku meneladani 
Rasulullah . 

 Mendiskusikan 
hikmah-hikmah 
meneladani 
Rasulullah saw. 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas X, 
2012. 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Ibadah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Infaq, Shadaqah Hibah, Hadiah dan Wakaf 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1 Memahami ketentuan 

infaq 
1.1.1 Menjelaskan  

pengertian infaq 
1.1.2 Menjelaskan 

ketentuan infaq 
1.1.3 Menjelaskan  

keutamaan infaq 
1.1.4 Membiasakan berinfaq 

Infaq   Membahas 
pengertian, 
ketentuan-ketentuan, 
dan keutamaan infaq 

 Mebiasakan praktik 
infaq 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

1 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Ibadah 
kelas 8, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

1.2  Memahami ketentuan 
shadaqah 

3.3.4 Menjelaskan 
pengertian shadaqah 

3.3.5 Menjelaskan 
ketentuan shadaqah 

Shadaqah   Membahas dan 
mendiskusikan 
pengertian, 
ketentuan-ketentuan 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

1 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Ibadah 
kelas 8, 2012 

 Himpunan Putusan 
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3.3.6 Membedakan infaq 
dan shadaqah 

3.3.7 Menjelaskan 
keutamaan shadaqah 

3.3.8 Mempraktikkan 
shadaqah 

dan keutamaan 
shadaqah 

 Mebiasakan praktik  
shadaqah 

Tarjih 

1.3 Memahami ketentuan 
hibah dan hadiah 

1.3.1 Menjelaskan 
pengertian hibah dan 
hadiah  

1.3.2 Menjelaskan 
ketentuan-ketentuan 
dalam pemberian 
hibah dan hadiah 

1.3.3 Mengidentifikasi 
perbedaan hibah dan 
hadiah 

1.3.4 Menjelaskan 
keutamaan hibah dan 
hadiah 

Hibah  dan hadiah  Menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian hibah dan 
hadiah, ketentuan-
ketentuan dalam 
pemberian hibah dan 
hadiah, perbedaan 
hibah dan hadiah, 
dan hibah dan hadiah 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Ibadah 
kelas 8, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

1.4 Memahami ketentuan  
wakaf 

1.4.1 Menjelaskan 
pengertian wakaf 

1.4.2 Menjelaskan 
ketentuan-ketentuan 
dalam wakaf 

1.4.3 Menjelaskan 
kewajiban penerima 
wakaf (nadhir) 

1.4.4 Menjelaskan proses 
wakaf 

1.4.5 Menjelaskan 
pemanfaatan wakaf 

1.4.6 Menjelaskan 
keutamaan wakaf 

 Wakaf  Menjelaskan 
pengertian dan   
ketentuan wakaf, 
kewajiban penerima 
wakaf (nadzir), dan 
praktik wakaf dalam 
masyarakat 

 Mendiskusikan 
pemanfaatan wakaf 
dan keutamaan 
wakaf. 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Ibadah 
kelas 8, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami ibadah haji dan umroh 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1 Memahami ketentuan-

ketentuan haji  
2.1.1 Menjelaskan  

pengertian dan hukum 
haji  

2.1.2 Menjelaskan macam-

Haji   Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
mendiskusikan 
memperagakan, 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

6 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Ibadah, 
kelas 9, Yogyakarta, 
2012 
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macam haji 
2.1.3 Menjelaskan syarat-

syarat wajib haji 
2.1.4 Menjelaskan rukun 

haji 
2.1.5 Menjelaskan wajib haji 
2.1.6 Menjelaskan tata cara 

menunaikan ibadah 
haji  

2.1.7 Menjelaskan 
ketentuan dan tata 
cara ihram 

2.1.8 Menyebutkan 
larangan-larangan 
dalam ibadah haji 

2.1.9 Menjelaskan dam 
dalam haji 

2.1.10 Menghafal  do’a 
keberangkatan haji  
dan kalimat  talbiyah  

2.1.11 Memperagakan 
pelaksanaan rukun 
dan wajib haji (ihram, 
thawaf, sa’i, wuquf, 
dan melontar 
jumrah) 

2.1.12 Mengidentifikasi 
hikmah ibadah haji 

menghafalkan: 
 pengertian, hukum, 

macam-macam, 
rukun dan wajib haji 

 tata cara menunaikan 
ibadah haji, 
pelaksanaan rukun-
rukun  dan wajib-
wajib haji (ihram, 
thawaf, sa’i, wuquf, 
dan melontar 
jumrah), larangan-
larangan,  dan 
ketentuan tentang 
dam/denda dalam 
ibadah haji  

 do’a keberangkatan 
haji  dan ketika 
kendaraan bergerak, 
serta kalimat  
talbiyah, tata cara 
ihram, dan hikmah 
ibadah haji 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 CD haji dan umrah 

2.2 Memahami ketentuan-
ketentuan umrah 

2.2.1 Menjelaskan 
pengertian umrah  

2.2.2 Menjelaskan 
ketentuan-ketentuan 
dalam umrah 

2.2.3 Menjelaskan tata cara 
umrah 

2.2.4 Membedakan antara 
haji dan umrah 

2.2.5 Memperagakan 
pelaksanaan umrah 

2.2.6 Mengidentifikasi 
hikmah umrah 

Umrah   Membahas 
pengertian, 
ketentuan , tata cara 
umrah, serta 
perbedaan haji dan 
umrah. 

  Memperagakan 
pelaksanaan umrah;  

 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Ibadah, 
kelas 9, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 CD haji dan umrah 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Memahami ketentuan 

dan tata cara 
berqurban 

3.1.1 Menjelaskan 
pengertian dan hukum 
berqurban 

3.1.2 Menjelaskan 
persyaratan–
persyaratan hewan 
qurban 

3.1.3 Menjelaskan tata cara 
penyebelihan hewan 
qurban 

3.1.4 Menjelaskan 
ketentuan pembagian 
daging qurban 

3.1.5 Menjelaskan hikmah 
ibadah qurban  

3.1.6 Mempraktikkan 
latihan berqurban 

Qurban  Mengidentifikasi, 
menjelaskan, dan 
mendiskusikan 
pengertian dan 
hukum berqurban, 
persyaratan hewan 
qurban, tata cara 
penyebelihan hewan 
qurban, ketentuan 
pembagian daging 
qurban, hikmah 
ibadah qurban dan 
tata cara praktik 
latihan berqurban 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

     3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

3.2 Memahami ketentuan 
dan tata cara aqiqah  

3.2.1 Menjelaskan 
pengertian dan hukum 
aqiqah 

3.2.2 Menerangkan syarat-
syarat aqiqah 

3.2.3 Menjelaskan 
rangkaian amalan 
berkaitan dengan 
aqiqah 

3.2.4 Menjelaskan cara 
membagi daging 
aqiqah 

3.2.5 Menjelaskan hikmah 
aqiqah 

Aqiqah   Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian dan 
hukum aqiqah, 
syarat-syarat aqiqah, 
pelaksanaan aqiqah, 
cara membagi daging 
aqiqah dan hikmah 
aqiqah 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

     3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Tarikh 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
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1.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada abad 
pertengahan 

1.1.1 Menjelaskan proses 
penyebaran Islam 
keberbagai dunia 

1.1.2 Menjelaskan 
perkembangan Ilmu 
pengetahuan dan 
tokoh-tokoh yang 
berperan 

Kondisi social dan politik 
Jazirah Arab sebelum 
Islam 
 

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tertulis 
 Tes lisan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Perkembangan Islam di Spanyol 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Menjelaskan sejarah 

masuknya Islam ke 
Spanyol 

2.1.1 Menjelaskan proses 
masuknya Islam ke 
Spanyol 

2.1.2 Menyebutkan tokoh-
tokoh yang berjasa 
menyebarkan Islam ke 
Spanyol 

Sejarah masuknya Islam 
ke Spanyol 

 Ceramah 
 diskusi  

 Tugas kelompok 
 Tugas individu 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2012 
  

2.2. Menjelaskan 
perkembangan Islam 
era Bani Umayah di 
Spanyol 

 

2.2.1 Menjelaskan latar 
belakang berdirinya 
Bani Umayah di 
Spanyol 

2.2.2 Menyebutkan 
beberapa kelebihan 
yang menonjol para 
pemimpinnya 

2.2.3 Menjelaskan faktor 
keberhasilan dan 
kemundurannya 

2.2.4 Menjelaskan wilayah 
penyebaran Islam 
(futuhat) masa Bani 
Umayah di Spanyol 

2.2.5 Menjelaskan tokoh-
tokoh ilmuwan dan 
perannya dalam 
pengembangan ilmu 
pengetahuan 

 Sejarah berdirinya Bani 
Umayah di Spanyol 

 Tokoh-tokohnya 
 Faktor keberhasilan 

dan kemunduran 
 Peran dalam bidang 

futuhat 
 Peran dalam ilmu 

pengetahuan 
 

 Ceramah 
 diskusi  
 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tugas individu 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

2.3. Menjelaskan 
perkembangan Islam 

2.3.1 Menjelaskan sejarah 
lahir Daulat 

Daulah Muhadidun  Menelaah buku  
 diskusi kelompok 

     Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
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di era Muwahidun Muwahidin 
2.3.2 Menyebutkan nama-

nama khalifah dan 
perannya yang 
menonjol  

2.3.3 Menjelaskan peran 
dalam pengembangan 
Islam 

2.3.4 Menjelaskan faktor-
faktor keberhasilan 
dan keruntuhannya 

 diskusi kelas untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2012 
  

2.4. Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di era Murabitun 

2.4.1 Menjelaskan sejarah 
lahir Daulat Murabitin 

2.4.2 Menyebutkan nama-
nama khalifah dan 
perannya yang 
menonjol  

2.4.3 Menjelaskan peran 
dalam pengembangan 
Islam 

2.4.4 Menjelaskan faktor-
faktor keberhasilan 
dan keruntuhannya 

Daulah Murabitin  Menelaah buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 

     Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Kemuhammadiyahan 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Periodesasi Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1. Memahami 

pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
periode awal  

1.1.1 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
merubah arah kiblat 

1.1.2 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
pengelolaan zakat 
fitrah dan kurban 

1.1.3 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 

 Pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
periode awal  

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menganalisis 
pembaharuan 
Muhammadiyah 
dalam merubah arah 
kiblat, pengelolaan 
zakat fitrah dan 
kurban, penggunaan 
metode hisab, shalat 
ied di tanah lapang, 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Alfian, Politik Kaum 
Modernis: Perlawanan 
Muhammadiyah 
Terhadap Kolonialisme 
Belanda, Terj. Machnun 
Husein, Jakarta: al-
Wasat, 2010 
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penggunaan metode 
hisab 

1.1.4 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
shalat ied di tanah 
lapang 

1.1.5 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
mendirikan langgar 
khusus perempuan 

1.1.6 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
khutbah Jum’at 
dengan bahasa melayu 
(Indonesia) 

1.1.7 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
memberantas buta 
huruf 

1.1.8 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
menyelenggarakan 
pendidikan modern 

1.1.9 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
membina generasi 
muda 

1.1.10 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah 
dalam mendirikan 
majalah Soewara 
Moehammadijah 

1.1.11 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah 
dalam bertabligh 

mendirikan langgar 
khusus perempuan, 
khutbah Jum’at 
dengan bahasa 
melayu, memberantas 
buta huruf, 
menyelenggarakan 
pendidikan modern, 
membina generasi 
muda, mendirikan 
majalah Soewara 
Moehammadijah, 
bertabligh, merintis 
Perjalanan Haji 
Indonesia (PHI) 

 M.Yusron Asrofie, Kyai 
Haji Ahmad Dahlan: 
Pemikiran dan 
Kepemimpinannya, 
Yogyakarta: MPKSDI PP 
Muhammadiyah, 2005 

 Syarifudin Jurdi, dkk 
(ed), 1 Abad 
Muhammadiyah: 
Gagasan Pembaruan 
Sosial-Keagamaan, 
Jakarta: Majelis 
Diktilitbang dan LPI PP 
Muhammadiyah, 2010 
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1.1.12 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah 
dalam merintis 
Perjalanan Haji 
Indonesia (PHI) 

1.2. Memahami 
pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
periode sebelum 
kemerdekaan  

1.2.1 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
mendirikan panti 
asuhan 

1.2.2 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
mendirikan PKO 

1.2.3 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
mendirikan rumah 
miskin 

1.2.4 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah dalam 
memprakarsai 
berdirinya Majelis 
Islam A’la Indonesia 
(MIAI) 

1.2.5 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah (Ki 
Bagus Hadikusumo) 
dalam memperbaiki 
peradilan agama 

1.2.6 Mendeskripsikan 
pembaharuan 
Muhammadiyah (Ki 
Bagus Hadikusumo) 
dalam PPKI 

 Pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
periode sebelum 
kemerdekaan 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menganalisis 
pembaharuan 
Muhammadiyah 
dalam mendirikan 
panti asuhan, 
mendirikan PKO, 
mendirikan rumah 
miskin, memprakarsai 
berdirinya Majelis 
Islam A’la Indonesia 
(MIAI), memperbaiki 
peradilan agama dan 
PPKI 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Syarifudin Jurdi, dkk 
(ed), 1 Abad 
Muhammadiyah: 
Gagasan Pembaruan 
Sosial-Keagamaan, 
Jakarta: Majelis 
Diktilitbang dan LPI PP 
Muhammadiyah, 2010 

1.3. Memahami 
pembaharuan 
Muhammadiyah 
sesudah kemerdekaan 
sampai Orde Lama 

1.3.1 Mendeskripsikan 
peran dan andil 
Muhammadiyah dalam 
mendirikan Partai 
Masyumi 

 Pembaharuan 
Muhammadiyah 
sesudah kemerdekaan 
sampai Orde Lama  

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menganalisis peran 
dan andil 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, tahun 2012 
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1.3.2 Mendeskripsikan 
peran dan andil 
Muhammadiyah dalam 
pembentukan 
Angkatan Perang Sabil 
(APS) 

1.3.3 Mendeskripsikan 
peran dan andil 
Muhammadiyah dalam 
membantu 
pemerintah untuk 
membubarkan PKI  

Muhammadiyah 
dalam mendirikan 
Partai Masyumi, 
pembentukan 
Angkatan Perang 
Sabil (APS), 
membantu 
pemerintah untuk 
membubarkan PKI 

 Syarifudin Jurdi, dkk 
(ed), 1 Abad 
Muhammadiyah: 
Gagasan Pembaruan 
Sosial-Keagamaan, 
Jakarta: Majelis 
Diktilitbang dan LPI PP 
Muhammadiyah, 2010 

1.4. Memahami 
pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
era Orde Baru  

1.4.1 Mendeskripsikan pola 
hubungan 
Muhammadiyah 
dengan rezim orde 
baru 

1.4.2 Mendeskripsikan 
pandangan 
Muhammadiyah 
tentang gagasan 
“pembangunanisme” 
rezim orde baru 

1.4.3 Mendeskripsikan 
sikap politik 
Muhammadiyah dalam 
menghadapi azas 
tunggal Pancasila 

1.4.4 Mendeskripsikan 
sikap Muhammadiyah 
dalam mendorong 
agenda reformasi di 
Indonesia  

 Pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
era Orde Baru 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menganalisis pola 
hubungan 
Muhammadiyah 
dengan rezim orde 
baru, gagasan 
“pembangunanisme”, 
sikap politik 
Muhammadiyah 
dalam menghadapi 
azas tunggal 
Pancasila, komitmen 
Muhammadiyah 
dalam mendorong 
agenda reformasi di 
Indonesia  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Syarifuddin Jurdi, 
Muhammadiyah dalam 
Dinamika Politik 
Indonesia: 1966-2006, 
Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010 

 Lukman Harun, 
Muhamamdiyah dan 
Asas Pancasila, Jakarta: 
Panjimas, 1986 

1.5. Memahami 
pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
era Reformasi 

1.5.1 Mendeskripsikan 
sikap dan komitmen 
Muhammadiyah dalam 
mewujudkan cita-cita 
reformasi di Indonesia 

1.5.2 Mendeskripsikan 
keputusan Muktamar 
Muhammadiyah ke 45 
di Malang tentang 
penguatan ideologi 

 Pembaharuan 
Muhammadiyah pada 
era Reformasi 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menganalisis sikap 
dan komitmen 
Muhammadiyah 
dalam mewujudkan 
cita-cita reformasi di 
Indonesia, penguatan 
ideologi dan 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, tahun 2012 

 PP Muhammadiyah, 
Tanfidz Keputusan 
Muktamar ke-45 di 
Malang, tahun 2005 

 PPM, Pernyataan 
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dan organisasi 
1.5.3 Memahami 

pernyataan pikiran 
satu abad 
Muhammadiyah 

organisasi, 
pernyataan pikiran 
satu abad 
Muhammadiyah 

Pemikiran Satu Abad 
Muhammadiyah 

1.6. Memahami 
pembaharuan 
Muhammadiyah 
memasuki Abad Kedua  

1.6.1 Memahami 
pernyataan pikiran 
Muhammadiyah abad 
kedua 

1.6.2 Memahami keputusan 
Muktamar 
Muhammadiyah ke 46 
tentang revitalisasi 
Cabang 
Muhammadiyah 

1.6.3 Memahami keputusan 
Muktamar 
Muhammadiyah ke 46 
tentang revitalisasi 
Ranting 
Muhammadiyah 

1.6.4 Memahami keputusan 
Muktamar 
Muhammadiyah ke 46 
tentang revitalisasi 
kader dan anggota 
Muhammadiyah 

1.6.5 Memahami keputusan 
Muktamar 
Muhammadiyah ke 46 
tentang revitalisasi 
pendidikan 
Muhammadiyah 

 Pembaharuan 
Muhammadiyah 
memasuki Abad Kedua 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menganalisis 
pernyataan pikiran 
Muhammadiyah abad 
kedua, keputusan 
Muktamar 
Muhammadiyah ke 46 
tentang revitalisasi 
Cabang, Ranting, 
Kader dan Anggota 
serta pendidikan 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 PP Muhammadiyah, 
Tanfidz Keputusan 
Muktamar ke-46 di 
Yogyakarta, tahun 2010 

 Haedar Nashir, 
Muhammadiyah 
Memasuki Abad Kedua, 
SM, 2010 

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Memahami perumusan 

Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 

2.1.1 Menjelaskan 
pengertian  
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 

Pengertian, sebab-sebab 
perumusan, sejarah 
perumusan, hakikat, 
fungsi dan misi 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan 
pengertian, sejarah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
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(MADM) Muhammadiyah 
2.1.2 Menerangkan sejarah 

perumusan 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah  

2.1.3 Menjelaskan hakikat, 
fungsi dan misi 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 

Muqaddimah Anggaran 
Dasar Muhammadiyah  

perumusan, hakikat, 
fungsi dan misi 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 

kelas 11, 2012 
 Pedoman 

Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

2.2. Memahami Matan dan 
Penjelasan Matan 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 
(MADM) 

2.2.1 Menjelaskan 
pengertian Matan 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 

2.2.2 Menyebutkan tujuh 
(7) pokok pikiran yang 
terdapat dalam Matan 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 

2.2.3 Menganalisis makna 
tujuh (7) pokok 
pikiran yang terdapat 
dalam Matan 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah  

Matan Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan 
pengertian Matan 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah, 
menyebutkan dan 
menganailisis makna 
tujuh (7) pokok 
pikiran yang terdapat 
dalam Matan 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

2.3. Menginternalisasikan 
nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
Muqaddimah 
Anggaran Dasar 
Muhammadiyah 
(MADM) 

2.3.1 Membiasakan tertib 
ibadah 

2.3.2 Membiasakan diri 
menghindari 
perbuatan yang dapat 
mengotori akidah 

2.3.3 Membiasakan diri 
bermasyarakat 

Nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
Muqaddimah Anggaran 
Dasar Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi, 
mendiskusikan  dan 
memotivasi tertib 
ibadah menghindari 
perbuatan yang dapat 
mengotori akidah, 
membiasakan diri 
hidup bermasyarakat 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan 
 Demonstrasi  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami Kepribadian Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu Sumber Belajar 
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TM PS PL 
3.1. Memahami sejarah 

perumusan 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

3.1.1 Menjelaskan 
pengertian 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

3.1.2 Menerangkan sejarah 
perumusan 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

3.1.3 Menerangkan fungsi 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

3.1.4 Menguraikan hakikat 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

Sejarah perumusan 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian dan 
sejarah perumusan, 
fungsi, hakikat 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

3.2. Menjelaskan Matan 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

3.2.1 Menjelaskan hakikat 
Muhammadiyah 

3.2.2 Menguraikan enam (6) 
prinsip dasar amal 
usaha Muhammadiyah 

3.2.3 Menguraikan 
pedoman amal usaha 
dan perjuangan 
Muhammadiyah 

3.2.4 Mengidentifikasi 
lingkungan sekolah 
yang telah sesuai 
dengan enam (6) 
prinsip dalam 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

3.2.5 Menerangkan sifat-
sifat Muhammadiyah 

3.2.6 Mencari bukti sifat 
Muhammadiyah yang 
dapat dilihat di 
masyarakat 

Matan Kepribadian 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
hakikat 
Muhammadiyah serta 
menganalisis enam 
(6) prinsip dasar 
amal usaha 
Muhammadiyah, 
pedoman amal usaha 
dan perjuangan 
Muhammadiyah, 
sifat-sifat 
Muhammadiyah 
beserta menunjukkan 
buktinya 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

3.3. Mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung 
dalam Kepribadian 
Muhammadiyah 

3.3.1 Mengidentifikasi 
perilaku yang 
mencerminkan 
kekuatan akidah dan 
ibadah  

3.3.2 Mengidentifikasi sifat 

Nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
Kepribadian 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi, 
mendiskusikan dan 
menunjukkan 
perilaku yang 
mencerminkan 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan 
 Demonstrasi  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
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toleran dalam 
kehidupan berbangsa 
dan bernegara  

3.3.3 Membiasakan 
menjauhkan diri dari 
praktik-praktik 
kekerasan 

3.3.4 Membiasakan menjadi 
teladan yang baik 

3.3.5 Membiasakan 
bekerjasama dengan 
sesama 

3.3.6 Membiasakan taat 
pada aturan 
kehidupan berbangsa 
dan bernegara 

3.3.7 Membiasakan 
bersikap adil terhadap 
sesama 

3.3.8 Membiasakan diri 
menyantuni orang 
tidak mampu 

kekuatan akidah dan 
ibadah, sifat toleran, 
cara menjauhkan diri 
dari praktik-praktik 
kekerasan, taat pada 
aturan berbangsa dan 
bernegara, menjadi 
teladan yang baik, 
bekerjasama dan 
bersikap adil dengan 
sesama, dan 
menyantuni orang 
tidak mampu 

Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi                : 1. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “Muhammad Rasulullah” . 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1  Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Muhammad 
Rasulullah 

1.1.1  Membaca wacana 
tentang Muhammad 
Rasulullah 

1.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
Muhammad Rasulullah 

1.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Muhammad Rasulullah 

 

 Bacaan tentang 
Muhammad Rasulullah  

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic 
Muhammad Rasulullah 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 
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1.2  Memahami bacaan 
yang berunsur na’t 
man’ut dalam bacaan 
tentang Muhammad 
Rasulullah 

 

1.2.1  Mengenal cirri-ciri 
kalimat berunsur na’t 
man’ut 

1.2.2  Menulis kalimat 
berunsur na’t man’ut 

1.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur na’t man’ut 

 Bacaan berunsur na’t 
man’ut tentang 
Muhammad Rasulullah 

 na’t man’ut dan contoh 
penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Muhammad 
Rasulullah 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
na’t man’ut 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

1.3  Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang Muhammad 
Rasulullah  

1.3.1. Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Muhammad 
Rasulullah 

1.3.2. Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Muhammad 
Rasulullah 

1.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Muhammad Rasulullah 

 

Hiwar tentang 
Muhammad Rasulullah 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 2. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “Nuzulul Qur’an)” 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1  Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Nuzulul Qur’an 

 

2.1.1  Membaca wacana 
tentang Nuzulul Qur’an 

2.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
Nuzulul Qur’an 
(lingkungan sekolah) 

2.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Nuzulul Qur’an 

 

 Bacaan tentang Nuzulul 
Quran 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic Nuzulul 
Quran 
 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

2.2  Memahami kalimat 
yang berunsur al-‘Adad 
wal Ma’dud dalam 

2.2.1  Membaca kalimat 
berunsur al-‘Adad wal 
Ma’dud 

 Bacaan berunsur al-
‘Adad wal Ma’dud 
tentang Nuzulul Quran 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
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bacaan tentang 
Nuzulul Quran 

2.2.2  Menulis kalimat 
berunsur al-‘Adad wal 
Ma’dud 

2.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur al-‘Adad wal 
Ma’dud 

 

 al-‘Adad wal Ma’dud 
dan contoh 
penggunaannya  
 

dalam hiwar (dialog) 
tentang Nuzulul 
Quran 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
al-‘Adad wal Ma’dud 

SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

2.3  Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang Nuzulul Quran  

2.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Nuzulul Qur’an 
(lingkungan sekolah) 

2.3.2  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Nuzulul Qur’an 

2.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Nuzulul Qur’an 

Hiwar tentang Nuzulul 
Quran 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 3. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan  penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “Hijrah Rasul”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1  Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Hijrah Rasul 

3.1.1 Membaca wacana 
tentang Hijrah Rasul  

3.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang Hijrah 
Rasul 

3.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Hijrah Rasul 

 Bacaan tentang Hijrah 
Rasul 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic Hijrah 
Rasul 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

3.2  Memahami kalimat 
yang berstruktur 
jumlah fi’liyyah dalam 
bacaan tentang Hijrah 
Rasul 

 

3.2.1  Mengenal cirri-ciri 
kalimat berstruktur 
jumlah fi’liyyah 

3.2.2 Menulis kalimat 
berstruktur jumlah 
fi’liyyah 

3.2.3 Mengartikan kalimat 
berstruktur jumlah 
fi’liyyah 

 Bacaan berunsur 
jumlah fi’liyyahtentang 
Hijrah Rasul 

 Jumlah fi’liyyahdan 
contoh penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Hijrah Rasul 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
jumlah fi’liyyah 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

3.3  Memahami ungkapan 3.3.1  Mengartikan ungkapan Hiwar tentang Hijrah  Siswa  Pengamatan 1    Majelis Dikdasmen PWM 
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dalam percakapan 
tentang Hijrah Rasul 

dalam hiwar (dialog) 
tentang Hijrah Rasul 

3.3.2. Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Hijrah Rasul 

3.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Hijrah Rasul dengan 
bahasa Arab 

Rasul menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 4. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam 

teks interaksional dan naratif tentang “Umar bin Abdul Aziz”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Memahami pengucapan 

dan penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Umar bin Abdul 
Aziz 

4.1.1 Membaca wacana 
tentang Umar bin Abdul 
Aziz 

4.1.2 Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang Umar 
bin Abdul Aziz 

4.1.3 Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Umar bin Abdul Aziz 

 Bacaan tentang Umar 
bin Abdul Aziz 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic Umar bin 
Abdul Aziz 
 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

4.2 Memahami kalimat 
yang berunsur fi’il 
madhi dan mudhari’ 
dalam bacaan tentang 
Umar bin Abdul Aziz 

 

4.2.1  Membaca kalimat 
berunsur fi’il madhi 
dan mudhari’ 

4.2.2  Menulis kalimat 
berunsur fi’il madhi 
dan mudhari’ 

4.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur fi’il madhi 
dan mudhari’ 

 Bacaan berunsur fi’il 
madhi dan mudhari’ 
tentang Umar bin 
Abdul Aziz 

 fi’il madhi dan mudhari’ 
dan contoh 
penggunaannya  
 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Umar bin 
Abdul Aziz 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
fi’il madhi dan 
mudhari’ 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

4.3 Memahami ungkapan 
dalam percakapan 
tentang Umar bin Abdul 
Aziz 

4.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Umar bin 
Abdul Aziz 

4.3.2  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 

Hiwar tentang Umar bin 
Abdul Aziz 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 
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tentang Umar bin 
Abdul Aziz 

4.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Umar bin Abdul Aziz 
dengan bahasa Arab 

 
 

d. Kelas XI Semester II (GENAP) 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Qur’an/Al-Hadits 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi                 : 9. Memahami Q.S. al-Jasiyah ayat 12-13, al-Ankabut ayat 44, ar-Rum ayat 8, dan as-Sajdah ayat 4 tentang penciptaan alam sebagai tanda kekuasaan 

Allah. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
9.1 Membaca Q.S. al-

Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4  dengan 
tartil. 

9.1.1 Membaca Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
tartil  

9.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Jasiyah 
ayat 12-13, al-Ankabut 
ayat 44, ar-Rum ayat 
8, dan as-Sajdah ayat 
4. 

9.1.3 Menulis Q.S. al-Jasiyah 
ayat 12-13, al-Ankabut 
ayat 44, ar-Rum ayat 
8, dan as-Sajdah ayat 
4. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. al-Jasiyah 
ayat 12-13, al-Ankabut 
ayat 44, ar-Rum ayat 8, 
dan as-Sajdah ayat 4. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Jasiyah ayat 12-13, 
al-Ankabut ayat 44, 
ar-Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Jasiyah ayat 12-13, 
al-Ankabut ayat 44, 
ar-Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Jasiyah ayat 12-13, 
al-Ankabut ayat 44, 
ar-Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

9.2 Mengartikan Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
benar. 

9.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q Q.S. 
al-Jasiyah ayat 12-13, 
al-Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

9.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-Rum 
ayat 8, dan as-Sajdah ayat 
4. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 
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Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
benar 

Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

9.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

9.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
benar. 

9.3.2 Mengidentifikasi 
penciptaan alam 
sebagai tanda 
kekuasaan Allah 
dalam Q.S. al-Jasiyah 
ayat 12-13, al-Ankabut 
ayat 44, ar-Rum ayat 
8, dan as-Sajdah ayat 
4. 

Kandungan isi Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-Rum 
ayat 8, dan as-Sajdah ayat 
4. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
benar 

 Menunjukkan 
penciptaan alam 
sebagai tanda 
kekuasaan Allah 
sesuai dengan Q Q.S. 
al-Jasiyah ayat 12-13, 
al-Ankabut ayat 44, 
ar-Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

9.4 Menghafal Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
benar. 

9.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
benar dan lancar 

9.4.2 Menghafal Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4 dengan 
benar  

Hafalan Q.S. al-Jasiyah 
ayat 12-13, al-Ankabut 
ayat 44, ar-Rum ayat 8, 
dan as-Sajdah ayat 4. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Jasiyah ayat 
12-13, al-Ankabut 
ayat 44, ar-Rum ayat 
8, dan as-Sajdah ayat 
4 dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Jasiyah ayat 12-13, al-
Ankabut ayat 44, ar-
Rum ayat 8, dan as-
Sajdah ayat 4. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 10. Memahami Q.S. at-Taubah ayat 67-68 tentang perilaku orang-orang munafik 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
10.1 Membaca Q.S. at-

Taubah ayat 67-68 
dengan tartil. 

10.1.1 Membaca Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan tartil. 

10.1.2 Menjelaskan hukum 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. at-Taubah 
ayat 67-68. 

 Praktik membaca Q.S. 
at-Taubah ayat 67-68. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
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bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. at-Taubah 
ayat 67-68. 

10.1.3 Menulis Q.S. at-
Taubah ayat 67-68. 

terdapat dalam Q.S. 
at-Taubah ayat 67-68. 

 Praktek menulis Q.S. 
at-Taubah ayat 67-68. 

 Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

10.2 Mengartikan Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan benar. 

10.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. at-Taubah ayat 
67-68. 

10.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. at-
Taubah ayat 67-68. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. at-
Taubah ayat 67-68. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q Q.S. at-
Taubah ayat 67-68. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

10.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. at-
Taubah ayat 67-68. 

10.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan benar 

10.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku perilaku 
orang-orang munafik 
dalam Q.S. at-Taubah 
ayat 67-68. 

Kandungan isi Q.S. at-
Taubah ayat 67-68. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan benar 

 Menunjukkan 
perilaku orang-orang 
munafik sesuai 
dengan Q.S. at-Taubah 
ayat 67-68. 

 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

10.4 Menghafal Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan benar. 

10.4.1 Melafalkan Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan benar dan 
lancar. 

10.4.2 Menghafal Q.S. at-
Taubah ayat 67-68 
dengan benar. 

Hafalan Q.S. at-Taubah 
ayat 67-68. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. at-Taubah ayat 
67-68 dengan benar. 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. at-
Taubah ayat 67-68. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1 1   Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 11. Memahami Q.S. al-A’raf ayat 56, Shad ayat 27-28, dan ar-Rum ayat 41-42 tentang larangan merusak alam. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
11.1 Membaca Q.S. al-A’raf 

ayat 56, Shad ayat 27-
28, dan ar-Rum ayat 
41-42 dengan tartil. 

11.1.1 Membaca Q.S. al-A’raf 
ayat 56, Shad ayat 27-
28, dan ar-Rum ayat 
41-42 dengan tartil. 

11.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-A’raf 

Bacaan dan hukum 
bacaan, Q.S. al-A’raf ayat 
56, Shad ayat 27-28, dan 
ar-Rum ayat 41-42. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 
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ayat 56, Shad ayat 27-
28, dan ar-Rum ayat 
41-42. 

11.1.3 Menulis Q.S. al-A’raf 
ayat 56, Shad ayat 27-
28, dan ar-Rum ayat 
41-42. 

al-A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

11.2 Mengartikan Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42 
dengan benar. 

11.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. al-A’raf ayat 56, 
Shad ayat 27-28, dan 
ar-Rum ayat 41-42. 

11.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-A’raf 
ayat 56, Shad ayat 27-28, 
dan ar-Rum ayat 41-42. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q Q.S. 
al-A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

11.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

11.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42 
dengan benar 

11.3.2 Mengidentifikasi 
larangan merusak 
alam dalam Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

Kandungan isi Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad ayat 
27-28, dan ar-Rum ayat 
41-42. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42 
dengan benar 

 Menunjukkan 
larangan merusak 
alam sesuai dengan 
Q.S. al-A’raf ayat 56, 
Shad ayat 27-28, dan 
ar-Rum ayat 41-42. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

11.4 Menghafal Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42 
dengan benar. 

11.4.1 Melafalkan Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42 
dengan benar dan 
lancar. 

11.4.2 Menghafal Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42 
dengan benar. 

Hafalan Q.S. al-A’raf ayat 
56, Shad ayat 27-28, dan 
ar-Rum ayat 41-42. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-A’raf ayat 56, 
Shad ayat 27-28, dan 
ar-Rum ayat 41-42 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
A’raf ayat 56, Shad 
ayat 27-28, dan ar-
Rum ayat 41-42. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 12. Memahami hadits Nabi tentang mencegah kemungkaran. 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
12.1 Membaca hadits 

tentang mencegah 
kemungkaran dengan 
tartil. 

12.1.1 Membaca hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

12.1.2 Menulis hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

Bacaan hadits tentang 
mencegah kemungkaran. 

 Praktik membaca 
hadits tentang 
mencegah 
kemungkaran. 

 Praktek menulis 
hadits tentang 
mencegah 
kemungkaran. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

12.2 Mengartikan hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran dengan 
benar. 

12.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
hadits tentang 
mencegah 
kemungkaran.  

12.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran dengan 
benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

12.3 Memahami isi 
kandungan hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

12.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran dengan 
benar 

12.3.2 Mengidentifikasi 
bentuk-bentuk 
kemungkaran dalam 
hadits tentang 
mencegah 
kemungkaran. 

Kandungan isi hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran dengan 
benar 

 Menunjukkan 
bentuk-bentuk 
perilaku 
kemungkaran dan 
upaya mencegahnya 
sesuai dengan hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

12.4 Menghafal hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran. 

12.4.1 Melafalkan hadits 
tentang pahala 
mencegah 
kemungkaran dengan 
benar dan lancar. 

12.4.2 Menghafal hadits 
tentang mencegah 
kemungkaran dengan 

Hafalan hadits tentang 
mencegah kemungkaran. 

 Praktek melafalkan 
hadits tentang 
mencegah 
kemungkaran dengan 
benar. 

 Praktek 
menghafalkan hadits 
tentang mencegah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 
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benar. kemungkaran. 
 
Standar Kompetensi  : 13. Memahami ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits tentang toleransi dan  larangan bersikap radikal 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
13.1 Membaca sesuai 

kaidah tajwid Q.S. 
Yunus (10): 40-41 
dan an-Nisa’ (4): 92-
93. 

13.1.1 Membaca Q.S. Yunus 
(10): 40-41 dan an-
Nisa’ (4): 92-93 
dengan tartil. 

13.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Yunus 
(10): 40-41 dan an-
Nisa’ (4): 92-93.  

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. Yunus (10): 
40-41 dan an-Nisa’ (4): 
92-93. 

 Praktik membaca Q.S. 
Yunus (10): 40-41 dan 
an-Nisa’ (4): 92-93.  

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Yunus (10): 40-41 dan 
an-Nisa’ (4): 92-93. 

 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

13.2 Menulis dengan benar 
Q.S. Yunus (10): 40-41 
dan an-Nisa’ (4): 92-
93. 

13.2.1 Menulis Q.S. Yunus 
(10): 40-41 

13.2.2 Menulis Q.S.  an-Nisa’ 
(4): 92-93.  

Tulisan Q.S. Yunus (10): 
40-41 dan an-Nisa’ (4): 
92-93. 

 Praktek menulis Q.S. 
Yunus (10): 40-41 dan 
an-Nisa’ (4): 92-93. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

13.3 Menerjemahkan  
dengan tepat Q.S. 
Yunus (10): 40-41 
dan an-Nisa’ (4): 92-
93. 

13.3.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. Yunus (10): 40-
41 dan an-Nisa’ (4): 
92-93. 

13.3.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus (10): 40-41 
dan an-Nisa’ (4): 92-
93 dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Yunus 
(10): 40-41 dan an-Nisa’ 
(4): 92-93. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
Yunus (10): 40-41 dan 
an-Nisa’ (4): 92-93.  

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus (10): 40-41 dan 
an-Nisa’ (4): 92-93. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

13.4 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus (10): 40-41 
dan an-Nisa’ (4): 92-
93, serta Hadits yang 
terkait. 

13.4.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus (10): 40-41 
dan an-Nisa’ (4): 92-
93, serta Hadits yang 
terkait dengan benar. 

13.4.2 Mengidentifikasi 
perilaku larangan 
meminum khamer 
dan berjudi dalam 

Kandungan isi Q.S. Yunus 
(10): 40-41 dan an-Nisa’ 
(4): 92-93, serta Hadits 
yang terkait. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus (10): 40-41 dan 
an-Nisa’ (4): 92-93, 
serta Hadits yang 
terkait dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku larangan 
meminum khamer 
dan berjudi sesuai 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 
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Q.S. Yunus (10): 40-
41 dan an-Nisa’ (4): 
92-93, serta Hadits 
yang terkait. 

dengan Q.S. Yunus 
(10): 40-41 dan an-
Nisa’ (4): 92-93, serta 
Hadits yang terkait.. 

 
Standar Kompetensi  : 14. Memahami hadits tentang pahala bagi orang yang menunjukkan kepada kebaikan. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
14.1 Membaca hadits 

tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
tartil. 

14.1.1 Membaca hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

14.1.2 Menulis hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

Bacaan hadits tentang 
pahala bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktik membaca 
hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktek menulis 
hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

14.2 Mengartikan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

14.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan.  

14.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan hadits 
tentang pahala bagi orang 
yang menunjukkan 
kepada kebaikan. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

14.3 Memahami isi 
kandungan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

14.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar. 

14.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku orang yang 
menunjukkan kepada 

Kandungan isi hadits 
tentang pahala bagi orang 
yang menunjukkan 
kepada kebaikan. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar. 

 Menunjukkan 
perilaku orang yang 
menunjukkan kepada 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 
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kebaikan dalam 
hadits. 

kebaikan sesuai 
dengan hadits. 

14.4 Menghafal hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

14.4.1 Melafalkan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar dan lancar. 

14.4.2 Menghafal hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar. 

Hafalan hadits tentang 
pahala bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Praktek melafalkan 
hadits tentang pahala 
bagi orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan dengan 
benar. 

 Praktek 
menghafalkan hadits 
tentang pahala bagi 
orang yang 
menunjukkan kepada 
kebaikan. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 11, 
2012 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Aqidah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 3. Meningkatkan keimanan kepada Rasul rasul Allah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1  Memahami tanda-tanda 

beriman kepada Rasul-
rasul Allah 

3.1.1 Menjelaskan 
Pengertain dan 
perbedaan Nabi dan 
Rasu 

3.1.2 Menjelaskan 
pengertian beriman 
kepada Nabi dan Rasul 

3.1.3 Menjelaskan tanda-
tanda beriman kepada 
Rasul-rasul Allah 

 

Tanda-tanda Iman 
kepada Rasul-rasul Allah 

 Menjelaskan 
Pengertain dan 
perbedaan Nabi dan 
Rasu 

 Menjelaskan 
pengertian beriman 
kepada Nabi dan 
Rasul 

 Menjelaskan tanda-
tanda beriman 
kepada Rasul-rasul 
Allah 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.2  Memahami titik temu 
ajaran para Rasul Allah 
SWT 

3.2.1 Menjelaskan ajaran-
ajaran Para Rasul 

3.2.2 Menjelaskan titik temu 
ajaran para Rasul 
Allah SWT 

Titik temu ajaran para 
Rasul Allah SWT 

 Menjelaskan ajaran-
ajaran Para Rasul 

 Menjelaskan titik 
temu ajaran para 
Rasul Allah SWT 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.3  Menampilkan perilaku 
yang mencerminkan 

3.3.1 Menjelaskan perilaku 
yang mencerminkan 

Perilaku yang 
mencerminkan keimanan 

 Menjelaskan perilaku 
yang mencerminkan 

 Tes tertulis 3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
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keimanan kepada 
Rasul-rasul Allah dalam 
kehidupan sehari-hari 

keimanan kepada 
Rasul-rasul Allah 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

3.3.2 Memberikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan kepada 
Rasul-rasul Allah 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

kepada Rasul-rasul Allah keimanan kepada 
Rasul-rasul Allah 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Memberikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan kepada 
Rasul-rasul Allah 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Tes praktik 
 Pengamatan 

untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 4. Meningkatkan keimanan kepada Muhammad sebagai Nabi dan Rasul terakhir 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1  Memahami Muhammad 

sebagai Nabi dan Rasul 
terakhir 

4.1.1 Menjelaskan 
Muhammad sebagai 
nabi dan rasulullah 
terakhir 

4.1.2 Menjelaskan profil 
nabi Muhammad Saw 
sebagai pembawa 
risalah  

4.1.3 Memberikan contoh 
perilaku yang 
meneladani Nabi 
Muhammad saw 
dalam kehidupan 
sehari-hari  

Iman kepada Muhammad 
sebagai nabi dan 
rasulullah terakhir 

 Menjelaskan iman 
kepada Muhammad 
sebagai nabi dan 
rasulullah terakhir 

 Menjelaskan profil 
nabi Muhammad Saw 
sebagai pembawa 
risalah  

 Memberikan contoh 
perilaku yang 
meneladani Nabi 
Muhammad saw 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

5    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

4.2  Memahami nubuwah 
dan risalah Muhammad 
saw 

4.2.1 Menjelaskan bukti 
kebenaran nubuwah 
dan risalah nabi 
Muhammad saw 

4.2.2 Menjelaskan dalil Al-
Qur’an tentang 
kebenaran nubuwah 
dan risalah nabi 
Muhammad saw 

Bukti-bukti kebenaran 
nubuwah dan risalah nabi 
Muhammad saw 

 Menjelaskan bukti 
kebenaran nubuwah 
dan risalah nabi 
Muhammad saw 

 Menjelaskan dalil Al-
Qur’an tentang 
kebenaran nubuwah 
dan risalah nabi 
Muhammad saw 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

4    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Akhlak 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
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Standar Kompetensi  : 2. Terbiasa berperilaku terpuji kepada orang lain 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1  Terbiasa berperilaku 

toleransi dalam 
kehidupan 

2.1.1 Menjelaskan 
pengertian toleransi 

2.1.2 Menyebutkan ciri-ciri 
orang yang toleransi 

2.1.3 Menyebutkan contoh 
toleransi dengan umat 
beragama 

2.1.4 Menunjukkan contoh 
toleransi antar umat 
beragama 

2.1.5 Memberikan bukti 
bahwa Rasulullah 
bersikap toleran 

2.1.6 Mengidentifikasikan 
batas-batas toleransi  

2.1.7 Menyebutkan fungsi 
toleransi 

 Pengertian toleransi 
 Ciri-ciri orang yang 

toleransi 
 Contoh toleransi 

dengan umat beragama 
 Contoh toleransi 

dengan antar umat 
beragama 

 Contoh sikap toleran 
dari rasulullah 

 Batasan orang 
toleransi terhadap 
agama lain 

 Fungsi toleransi 

 Menjelaskan 
pengertian toleransi 

 Mengidentifikasi ciri-
ciri  tolerans dengan 
umat lain 

 Mendiskusikan 
toleransi dengan  
umat lain 

 Mendiskusikan sifat 
toleransi yang 
dilakukan oleh 
rasulullah 

 Menjelaskan batasan 
toleransi 

 Menjelaskan fungsi 
toleransi  

 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012 

2.2  Terbiasa berperilaku 
terpuji dalam 
kerukunan hidup umat 
beragama 

2.2.1 Menjelaskan 
pengertian kerukunan 
hidup umat beragama 

2.2.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang kerukunan 
hidup umat beragama 

2.2.3 Menyebutkan contoh 
kerukunan umat 
beragama 

2.2.4 Menjelaskan 
isi/cakupan 
kerukunan hidup umat 
bergama 

2.2.5 Menyebutkan hikmah 
kerukunan hidup umat 
bergama 

 Pengertian tentang 
kerukunan hidup umat 
beragama 

 Dalil tentang perlunya 
kerukunan hidup umat 
bergama 

 Kerukunan intern umat 
bergama 

 Kerukunan antar umat 
bergama 

 Kerukunan umat 
bergama dengan 
pemerintah 

 Mendiskusikan 
pengertian 
kerukunan hidup 
umat bergama 

 Menunjukkan dalil 
tentang kerukunan 
umat beragama 

 Menunjukkan contoh 
kerukunan umat 
bergama 

 Menunjukkan sikap 
rukun dalam hidup 
bergama 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

2.3  Membiasakan perilaku 
persatuan dan 
kesatuan dalam 
masyarakat 

2.3.1 Menjelaskan 
pengertian persatuan 
dan rukun 

2.3.2 Melafalkan dalil 
tentang persatuan dan 

 Pengertian persatuan 
dan rukun 

 Dalil persatuan dan 
rukun 

 Contoh persatuan 

 Menjelaskan 
pengertian persatuan 
dan rukun  

 Mengkaji dalil 
larangan berprilaku 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2  

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 
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rukun 
2.3.3 Memberikan contoh 

sifat persatuan dan 
rukun 

dan rukun tabzir  
 Mendiskusikan sikap 

tabzir 

 
Standar Kompetensi  : 3. Menghindari akhlak tercela kepada sesama dan lingkungan 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Menghindari 

perbuatan kekerasan 
dalam kehidupan 

3.1.1 Menjelaskan 
pengertian kekerasan 

3.1.2 Melafalkan dalil 
tentang kekerasan 

3.1.3 Mengidentifikasi 
kekerasan dalam 
kehidupan 

 Pengertian kekerasan  
 Dalil tentang kekerasan 
 Contoh perilaku 

kekerasan 

 Menjelaskan 
pengertian kekerasan  

 Mengkaji dalil 
larangan berprilaku 
kekeraasan  

 Mendiskusikan sikap 
kekerasan 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2  

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

3.2 Terbiasa menghindari 
sifat dusta kepada 
Rasul 

3.2.1 Menjelaskan 
pengertian dusta 
kepada Rasulullah 

3.2.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat dusta kepada 
Rasulullah 

3.2.3 Mengartikan dalil 
naqli tentang larangan 
bersifat dusta kepada 
Rasulullah 

3.2.4 Menjelaskan bahaya 
dusta kepada 
Rasulullah 

 

 Pengertian dusta 
kepada Rasulullah 

 Dalil naqli tentang 
dusta kepada 
Rasulullah 

 Tanda-tanda sifat dusta 
kepada Rasulullah 

 Bahaya bersifat dusta 
kepada Rasulullah 

 Cara menghindari sifat 
dusta kepada 
Rasulullah 

 Mengkaji dan 
mendiskusikan 
pengertian tentang 
dusta kepada 
Rasulullah  

 Mengemukkan dalil-
dalil larangan dusta 
kepada Rasulullah  

 Menunjukkan prilaku 
menjauhi dusta 
kepada Rasulullah 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012. 

3.3 Terbiasa menghindari 
sifat-sifat riddah 

3.3.1 Menjelaskan 
pengertian riddah  

3.3.2 Melafadzkan dalil-dalil 
larangan riddah  

3.3.3 Menunjukkan cara 
menjauhi riddah 

3.3.4 Menyebutkan 
bahaya/akibat buruk 
dari riddah 

 Pengertian riddah  
 Dalil-dalil larangan 

riddah  
 Cara-cara menjauhi 

riddah 

 Mengkaji dan 
mendiskusikan 
pengertian tentang 
riddah  

 Mengemukkan dalil-
dalil larangan riddah  

 Menunjukkan prilaku 
menjauhi riddah 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012. 

3.4 Terbiasa menghindari 
sifat syirik 

3.4.1 Menjelaskan 
pengertian syirik 

3.4.2 Melafadzkan dalil-dalil 

 Pengertian syirik  
 Dalil-dalil larangan 

syirik  

 Mengkaji dan 
mendiskusikan dalil 
tentang syirik  

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
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tentang syirik  
3.4 3 Menunjukkan cara 

menjauhi sifat syirik 
3.4.5 Menyebutkan 

bahaya/akibat buruk 
dari syirik 

 Cara menjauhi syirik 
 Contoh perbuatan 

syirik 

 Mempraktekkan dan 
menghindari sifat 
syirik  

 Menghafal dalil-dalil 
larangan syirik 

2012. 

3.5 Terbiasa menghindari 
al qatl 

3.5.1 Menjelaskan 
pengertian 
membunuh 

3.5.2.Melafadzkan dalil 
larangan membunuh 

3.5.3 Menjelaskan akibat 
hukuman bagi 
pembunuh 

3.5.4 Menyebutkan macam-
macam pembunuhan 

 

 Pengertian membunuh 
 Dalil larangan 

membunuh 
 Hukuman bagi 

pembunuh 
 Macam-macam 

pembunuhan 

 Mendiskusikan 
larangan membunuh 

 Melafadzkan dalil 
pembunuhan 

 Mendiskusikan 
hukuman 
pembunuhan 

 Mengidentifikasi 
macam pembunuhan  

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012 

3.6 Terbiasa menghindari 
sifat kufur nikmat 

 

3.6.1 Menjelaskan sikap 
kufur nikmat 

3.6.2 Melafadzkan dalil 
kufur nikmat 

3.6.3 Menunjukkan contoh-
contoh sikap dan 
perilaku orang yang 
kufur nikmat 

3.6.4 Menyebutkan bahaya 
kufur nikmat 

 Pengertian kufur 
nikmat 

 Dalil yang 
menganjurkan 
menghindari kufur 
nikmat 

 Bahaya kufur nikmat 

 Mendefinisikan 
pengertian kufur 
nikmat 

 Menunjukkan dalil 
tentang kufur nikmat 

 Menjelaskan tentang 
bahaya kufur nikmat 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012. 

3.7 Terbiasa menghindari 
sifat durhaka  

 

3.7.1 Menjelaskan sikap 
durhaka kepada Allah 

3.7.2 Melafadzkan dalil 
tentang durhaka 
kepada Allah 

3.7.3 Menunjukkan contoh-
contoh sikap dan 
perilaku orang yang 
durhaka kepada Allah 

3.7.4 Menyebutkan bahaya 
durhaka kepada Allah 

 Pengertian durhaka 
kepada Allah 

 Dalil yang 
menganjurkan 
menghindari durhaka 
kepada Allah 

 Bahaya durhaka 
kepada Allah 

 Mendefinisikan 
pengertian durhaka 
kepada Allah 

 Menunjukkan dalil 
tentang durhaka 
kepada Allah 

 Menjelaskan tentang 
bahaya durhaka 
kepada Allah 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012. 

3.8 Terbiasa menghindari 
sifat takabur 

 

3.8.1 Menjelaskan 
pengertian takabur 

3.8.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang takabur 

3.8.3 Menyebutkan ciri-ciri 

Takabur: 
 Pengertian takabur 
 Dalil tentang takabur 
 Ciri-ciri orang yang 

takabur 

 Mendiskusikan 
pengertian takabur 

 Menunjukkan dalil-
dalil tentang takabur 

 Mendiskusikan ciri-

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas XI, 
2012. 
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orang takabur 
3.8.4 Menyebutkan bahaya 

takabur 
3.8.5 Menjelaskan cara-cara 

menghindari sikap 
takabur 

ciri orang yang 
takabur 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Ibadah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 4. Melaksanakan mu’amalah sesuai ketentuan hukum Islam 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Menjelaskan ekonomi 

dalam Islam 
4.1.1 Menjelaskan 

pengertian ekonomi 
dalam Islam 

4.1.2 Menjelaskan 
ketentuan hukum 
tentang ekonomi Islam 

4.1.3 Menjelaskan tujuan 
ekonomi Islam 

4.1.4 Menjelaskan prinsip-
prinsip ekonomi 
dalam Islam 

Ekonomi dalam Islam  Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian, 
ketentuan hukum, 
tujuan dan prinsip-
prinsip ekonomi 
Islam 

 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

4.2 Memahami  jual beli 
 
 

4.2.1 Menjelaskan 
pengertian jual beli 

4.2.2 Menyebutkan hukum 
jual beli 

4.2.3 Menyebutkan dalil 
tentang jual beli 

4.2.4 Menerangkan syarat 
jual beli 

4.2.5 Menyebutkan praktek 
jual beli yang dilarang 

4.2.6 Menerangkan 
keutamaan jual beli 
sesuai tuntunan Islam 

Jual beli 
  

 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian, hukum,  
dalil, syarat, praktek , 
dan keutamaan jual 
beli sesuai tuntunan 
Islam 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

4.3 Memahami 
musyarakah, 
mudharabah dan 
murabahah 

4.3.1 Menjelaskan 
pengertian 
musyarakah  

4.3.2 Menjelaskan hukum 
musyarakah 

4.3.3 Menjelaskan macam-
macam syirkah 

4.3.4 Menjelaskan 

Musyarakah, 
Mudharabah dan 
Murabahah 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian, hukum, 
macam-macam 
syirkah, pengertian, 
hukum, syarat, 
macam-macam dan 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

4    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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pengertian 
mudharabah 

4.3.5 Menjelaskan hukum 
mudlarabah 

4.3.6 Menjelaskan syarat 
dan batalnya 
mudlarabah 

4.3.7 Menjelaskan 
pengertian murabahah 

4.3.8 Menjelaskan hukum 
murabahah 

4.3.9 Menjelaskan macam-
macam murabahah 

batalnya 
mudharabah, serta 
pengertian, hukum, 
syarat, dan macam-
macam murabahah 

 

4.4 Memahami  riba dan 
menghindarinya 

 
 

4.4.1 Menerangkan 
pengertian riba 

4.4.2 Mengemukakan dalil 
tentang larangan riba   

4.4.3 Memberikan contoh 
perilaku riba di 
masyarakat 

4.4.4 Mengindentifikasi  
dampak dari riba 

4.4.5 Menjelaskan bank 
yang dikelola secara 
Islam 

4.4.6 Membedakan bank 
konvensional dan 
bank syari’ah 

Riba  
 
 

 Mengidentifikasi,  
memberi contoh, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan 
pengertian,  dalil 
tentang larangan 
riba,  contoh perilaku 
riba di masyarakat, 
dampak riba 

 Mendiskusikan bank 
syari’ah dan bank 
konvensional. 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami Pinjam-meminjam (‘Ariyah) dan barang temuan (Luqatah) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1 Memahami ketentuan 

dan tata cara pinjam 
meminjam (Al-’Ariyah) 

 

5.1.1 Menjelaskan 
pengertian pinjam 
meminjam  

5.1.2 Menerangkan hukum 
pinjam meminjam 

5.1.3 Menjelaskan syarat 
pinjam-meminjam 

5.1.4 Menjelaskan  
kewajiban orang yang 
meminjam 

5.1.5 Menjelaskan jaminan 
si peminjam 

Pengertian, hukum dan 
tatacara pinjam 
meminjam 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan, serta 
mempraktikkan  
pengertian dan 
ketentuan hukum 
pinjam meminjam, 
ketentuan-ketentuan 
dan tata cara pinjam 
meminjam, 
kewajiban orang 
yang meminjam, 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

     3 1   Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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5.1.6 Menjelaskan hikmah 
pinjam meminjam 

jaminan si peminjam, 
dan hikmah pinjam 
meminjam 

5.2 Memahami ketentuan 
tentang barang 
temuan (luqatah) 

5.2.1 Menjelaskan 
pengertian barang 
temuan (luqatah) 

5.2.2 Menjelaskan jenis 
barang temuan 

5.2.3 Menjelaskan cara 
memanfaatkan barang 
temuan 

5.2.4 Menjelaskan 
kewajiban bagi orang 
yang memiliki barang 
temuan 

Ketentuan ‘ariyah dan 
luqatah 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan, serta 
mempraktikkan 
pengertian barang 
temuan (luqatah), 
jenis barang temuan, 
cara memanfaatkan 
barang temuan, 
kewajiban bagi orang 
yang memiliki barang 
temuan 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

     3      1   Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami Perawatan Jenazah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1 Memahami tatacara 

Memandikan, dan 
mengkafani jenazah  

6.1.1 Menjelaskan kewajib 
orang Islam terhadap 
jenazah 

6.1.2 Menjelaskan hukum 
merawat jenazah 

6.1.3 Menjelaskan tata cara 
memandikan jenazah 

6.1.4 Menunjukkan  tata 
cara mengkafani 
jenazah 

6.1.5 Menjelaskan tuntunan 
ta’ziyah 

Tata cara memandikan 
dan mengkafani Janazah  
 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan, serta 
mempraktikkan 
kewajiban orang Islam 
terhadap jenazah, 
hukum merawat 
jenazah, tata cara 
memandikan dan 
mengkafani jenazah 

 Tes lisan  
 Bentuk Instrumen: 
 Tes Uraian 
 Tes obyektif 
 Tes perbuatan  
 

3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

6.2 Memahami tatacara, 
menshalatkan dan 
menguburkan jenazah 

6.2.1 Menunjukkan  tata 
cara menshalatkan 
jenazah 

6.2.2 Menghafal do’a shalat 
janazah sesuai 
keputusan Majelis 
Tarjih 

6.2.3 Menjelaskan 
ketentuan liang kubur 

6.2.4 Menerangkan  tata 

Tatacara menshalatkan 
dan menguburkan 
janazah 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan dan 
mendiskusikan, serta 
mempraktikkan tata 
cara menshalatkan 
jenazah, menghafal do’a 
shalat janazah sesuai 
keputusan Majelis 
Tarjih, ketentuan liang 
kubur, tata cara 

 Tes lisan  
 Bentuk Instrumen: 
 Tes Uraian 
 Tes obyektif 
 Tes perbuatan  
 

3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
11, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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cara mengubur 
jenazah 

6.2.5 Melafadzkan do’a 
masuk ke komplek 
pemakaman 

6.2.6 Menjelaskan tata cara 
ziarah kubur 

mengubur jenazah, dan 
membaca do’a masuk 
ke komplek 
pemakaman, serta tata 
cara ziarah kubur 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Tarikh 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 3. Perkembangan Islam setelah Bani Umayah di Spanyoldan di dunia Islam kontemporer 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Memahami 

perkembangan Islam 
pada era pertengahan 

 

3.1.1 Mampu menjelaskan 
perkembangan Islam 
di bidang ilmu 
pengetahuan dan 
peradaban pada abad 
pertengahan. 

3.1.2 Menyebutkan tokoh-
tokoh yang berperan 

3.1.3 Mampu menjelaskan 
manfaat dari sejarah 
perkembangan Islam 
pada abad 
pertengahan 

3.1.4 Menunjukkan sikap 
toleransi dan cinta 
tanah air dalam 
kehidupan sehari-hari 

3.1.5 Mampu menyebutkan 
beberapa contoh 
peristiwa 
perkembangan Islam 
pada abad 
pertengahan. 

3.1.6 Mampu menjelaskan 
manfaat dari contoh 
peristiwa 
perkembangan Islam 
pada abad  

Kondisi social dan politik 
Jazirah Arab sebelum 
Islam 
 

 Ceramah 
 diskusi kelompok 
 Persentasi 

 Tugas kelompok 
 Pengamatan 
 Tertulis 
 Tes lisan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 
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pertengahan 
3.1.7 Menunjukkan sikap 

toleransi dan cinta 
tanah air dalam 
kehidupan sehari-hari 

3.2 Memahami 
perkembangan 
peradaban Islam di era 
Syafawi 

3.2.1 Menjelaskan sejarah 
berdirinya kerajaan 
Syafawi 

3.2.2 Menyebutkan nama-
nama khalifah dan 
perannya yang 
menonjol  

3.2.3 Menjelaskan peran 
dalam pengembangan 
Islam 

3.2.4 Menjelaskan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan 
tokoh-tokohnya 

3.2.5 Menjelaskan faktor-
faktor keberhasilan 
dan keruntuhannya 

Kerajaan Syafawi       Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 

3.3 Memahami 
perkembangan 
peradaban Islam di era 
Mughal 

3.3.1 Menjelaskan sejarah 
berdirinya kerajaan 
Mughal 

3.3.2 Menyebutkan nama-
nama khalifah dan 
perannya yang 
menonjol  

3.3.3 Menjelaskan peran 
dalam pengembangan 
Islam 

3.3.4 Menjelaskan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan 
tokoh-tokohnya 

3.3.5 Menjelaskan faktor-
faktor keberhasilan 
dan keruntuhannya 

Kerajaan Mughal di India       Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 

 

3.4 Memahami 
perkembangan 
peradaban Islam di era 
Turki Usmani 

3.4.1 Menjelaskan sejarah 
berdirnya kerajaan 
Turki Usmani 

3.4.2 Menyebutkan nama-

Kerajaan Turki Usmani       Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 10,  2008 
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nama khalifah dan 
perannya yang 
menonjol  

3.4.3 Menjelaskan peran 
dalam pengembangan 
Islam 

3.4.4 Menjelaskan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan 
tokoh-tokohnya 

3.4.5 Menjelaskan faktor-
faktor keberhasilan 
dan keruntuhannya 

 

 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Perkembangan Islam pada Masa Modern (1800-sekarang) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Menjelaskan 

perkembangan Islam 
pada masa modern 

4.1.1 Mampu menjelaskan 
perkembangan Islam 
di bidang ilmu 
pengetahuan dan 
peradaban pada masa 
modern. 

4.1.2 Mampu menjelaskan 
manfaat dari sejarah 
perkembangan Islam 
pada masa modern. 

4.1.3 Menunjukkan sikap 
demokratis,cinta tanah 
air dalam kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara 

       Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

4.2 Menyebutkan contoh 
peristiwa 
perkembangan Islam 
pada masa modern 

4.2.1 Mampu menyebutkan 
beberapa contoh 
peristiwa 
perkembangan Islam 
pada masa modern. 

4.2.2 Mampu menjelaskan 
manfaat dari contoh 
peristiwa 
perkembangan Islam 

       Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  



Silabus Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah D.I. Yogyakarta 134 
 

pada masa modern. 
4.2.3 Menunjukkan sikap 

semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air 
dalam kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara 

4.3 Memahami 
perkembangan Islam 
di India dan Pakistan 
dan dapat mengambil 
hikmahnya  

 

4.3.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
India dan Pakistan 

4.3.2 Menerangkan dinasti-
dinasti yang pernah 
berkuasa di India dan 
perannya dalam 
pengembangan Islam 

4.3.3 Menerangkan 
peninggalan-
peninggalan Dinasti 
Mongol 

4.3.4 Menyebutkan tokoh-
tokoh pergerakan 
Islam dan perannya 

Perkembangan Islam di 
India dan Pakistan 

 Menelaah buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 

 Tugas individu 
 Tugas kelompok 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

4.4 Memahami 
perkembangan Islam 
di Afghanistan dan 
RRC dan mengambil 
hikmahnya  

 

4.4.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Afghanistan dan RRC 

4.4.2 Menyebutkan 
pembawa Islam di RRC 

4.4.3 Menjelaskan tokoh-
tokohnya dan 
perannya 

4.4.4 Menerangkan 
peninggalan Islam di 
Afghanistan dan RRC 

Perkembangan Islam di 
Afghanistan dan RRC 

 Menelaah buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

4.5 Memahami 
perkembangan Islam 
di Asean dan 
mengambil hikmahnya 

 

4.5.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Singapura, tokoh-
organisasi dan peran 
dan keadaan umat 
Islam 

4.5.2 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Thailand, tokoh-
organisasi dan peran 

Islam di Asia Tenggara 
 Singapura 
 Thailand 
 Filiphina 
 Malaysia 
 Brunai Darussalam 

 Menelaah buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas  

 Tes tulis 
 Tes lisan 
 Tugas rumah 
 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
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dan keadaan umat 
Islam saat ini 

4.5.3 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Filipina, tokoh-
organisasi dan peran 
dan keadaan umat 
Islam saat ini 

4.5.4 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Malaysia, tokoh-
organisasi dan peran 
dan keadaan umat 
Islam 

4.5.5 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Brunai, tokoh-
organisasi dan peran 
dan keadaan umat 
Islam 

4.6 Memahami 
perkembangan Islam 
di Amerika dan 
mengambil hikmahnya 

 

4.6.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Amerika 

4.6.2 Menyebutkan 
organisasi dan tokoh 
Islam yang berperan 
di Amerika 

4.6.3 Menerangkan tokoh 
reformasi Islam di 
Amerika 

Perkembangan Islam di 
Amerika 

 Telaah buku 
 diskusi kelompok 
 Tugas rumah 

 Tugas 
 Tes tulis 
 Tes lisan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

4.7 Memahami 
perkembangan Islam 
di Eropa dan 
mengambil hikmahnya  

 

4.7.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Eropa 

4.7.2 Menerangkan 
peninggalan Islam di 
Eropa 

4.7.3 Menyebutkan 
organisasi dan tokoh 
Islam yang berperan 
saat ini 

4.7.4 Faktor pendukung 
masuk dan 
perkembangan Islam 

Islam di Eropa  Telaah buku 
 diskusi kelompok 
 Tugas rumah  

 Tugas tertulis 
 Tugas individu 
 Tugas kelompok 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
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di Eropa 
4.8 Memahami 

perkembangan Islam 
di Australia 
danmengambil 
hikmahnya 

 

4.8.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Australia 

4.8.2 Menyebutkan 
organisasi dan tokoh 
Islam yang berperan 
saat ini 

4.8.3 Faktor pendukung 
masuk dan 
perkembangan Islam 
di Australia 

Islam di Australia  Telaah buku 
 diskusi kelompok 
 Tugas rumah 

 Tugas kelas 
 Tugas kelompok 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

4.9 Memahami 
perkembangan Islam 
di Afrika 
danmengambil 
hikmahnya 

 

4.9.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Afrika 

4.9.2 Menyebutkan 
organisasi dan tokoh 
Islam yang berperan 
saat ini 

4.9.3 Faktor pendukung 
masuk dan 
perkembangan Islam 
di Afrika 

Islam di Afrika  Telaah buku 
 diskusi kelompok 
 Tugas rumah  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK 
kelas 11,  2008 
  

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Kemuhammadiyahan 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah (MKCHM) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1. Memahami sejarah 

perumusan Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

4.1.1 Menjelaskan 
pengertian Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

4.1.2 Mengidentifikasi 
hubungan Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 
dengan ideologi 
Muhammadiyah 

Sejarah perumusan 
Matan Keyakinan dan 
Cita-Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pengertian, 
hubungan MKCHM 
dengan ideologi 
Muhammadiyah dan 
sejarah perumusan, 
fungsi Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 
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4.1.3 Menjelaskan sejarah 
perumusan Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

4.1.4 Menerangkan fungsi 
Matan Keyakinan dan 
Cita-Cita Hidup 
(MKCH) 
Muhammadiyah 

4.2. Memahami Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

4.2.1 Menguraikan isi 
kandungan Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah  

4.2.2 Menerangkan 
sistematika penjelasan 
Matan Keyakinan dan 
Cita-Cita Hidup 
(MKCH) 
Muhammadiyah  

Matan Keyakinan dan 
Cita-Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menganalisis isi 
kandungan serta 
sistematika 
penjelasan Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

4.3. Mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung 
dalam Matan 
Keyakinan dan Cita-
Cita Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

 
 
 
 
 
 

4.3.1 Membiasakan 
beribadah secara 
benar 

4.3.2 Membiasakan 
berperilaku terpuji 
(senyum, sapa, salam, 
sopan dan santun) 
dalam kehidupan 
sehari-hari  

4.3.3 Membiasakan diri 
menghindar dari 
perbuatan buruk 

4.3.4 Membiasakan 
berdakwah amar 
ma’ruf nahi munkar 

 
 
 

Nilai-nilai yang 
terkandung dalam Matan 
Keyakinan dan Cita-Cita 
Hidup (MKCH) 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi, 
mendiskusikan dan 
menunjukkan cara 
beribadah secara 
benar, berperilaku 
terpuji dalam 
kehidupan sehari-
hari, menghindar dari 
perbuatan buruk dan 
berdakwah amar 
ma’ruf nahi munkar 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan 
 Demonstrasi  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 11, 2012 

 Pedoman 
Bermuhammadiyah, 
MPKSDI PPM, 2003 

 
Standar Kompetensi  : 5. Mengamalkan Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM) 

 
Kompetensi Indikator Materi Kegiatan 
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Dasar Pembelajaran Pembelajaran

5.1. Memahami 
Pedoman 
Hidup 
Islami 
Warga 
Muhammadi
yah 
(PHIWM) 

5.1.1 Menjelaskan pengertian PHIWM 
5.1.2 Memahami landasan dan sumber PHIWM 

Pengerian, 
Landasan dan 
Sumber 
Pedoman Hidup 
Islami Warga 
Muhammadiyah 
(PHIWM) 

 Menjelaskan, 
mendiskusika
n, 
mengidentifika
si dan 
menganalisis 
pengertian, 
landasan dan 
sumber 
PHIWM 

5.2. Memahami 
sejarah 
perumusan 
Pedoman 
Hidup 
Islami 
Warga 
Muhammadi
yah 
(PHIWM) 

5.2.1 Menjelaskan latar belakang dirumuskannya PHIWM  
5.2.2 Menjelaskan maksud dan tujuan dirumuskannya PHIWM  
5.2.3 Menjelaskan sifat PHIWM 

Sejarah 
perumusan 
Pedoman Hidup 
Islami Warga 
Muhammadiyah 
(PHIWM) 

 Menjelaskan,  
mengidentifika
si, 
menganalisis 
dan 
mendiskusika
n latar 
belakang, 
maksud dan 
tujuan, serta 
sifat PHIWM

5.3. Memahami 
Matan 
Pedoman 
Kehidupan 
Islami Warga 
Muhammadiy
ah (PHIWM) 

5.3.1 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
Pedoman Islami dalam kehidupan pribadi 

5.3.2 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
kehidupan Islami dalam keluarga 

5.3.3 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
kehidupan Islami dalam masyarakat  

5.3.4 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
semangat perjuangan dalam berorganisasi 

5.3.5 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
perilaku Islami dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

5.3.6 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
perilaku Islami dalam melestarikan lingkungan 

5.3.7 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
perilaku Islami dalam pengembangan seni dan budaya 

Matan Pedoman 
Kehidupan 
Islami Warga 
Muhammadiyah 
(PHIWM) 

 Menjelaskan, 
mendiskusika
n, 
menganalisis 
dan 
mengidentifika
si kehidupan 
Islami dalam 
pribadi, 
keluarga, 
masyarakat, 
berorganisasi, 
pengembanga
n ilmu 
pengetahuan, 
melestarikan 
lingkungan 
dalam 
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pengembanga
n seni dan 
budaya 

5.4. Membiasakan 
perilaku 
Islami sesuai 
dengan 
tuntunan 
Pedoman 
Hidup Islami 
Warga 
Muhammadiy
ah (PHIWM) 

5.4.1 Membiasakan diri bersikap baik dan bergaul dengan ma’ruf dalam keluarga 
5.4.2 Membiasakan diri saling menyayangi dan mengasihi dalam keluarga 
5.4.3 Membiasakan menyantuni keluarga tidak mampu 
5.4.4 Membiasakan diri menjauhkan diri dari praktik-praktik kekerasan  
5.4.5 Membiasakan bersikap baik terhadap tetangga 
5.4.6 Membiasakan diri bermusyawarah  
5.4.7 Membiasakan diri gemar belajar dan menuntut ilmu pengetahuan serta teknologi 
5.4.8 Membiasakan diri menjaga dan melestarikan lingkungan 
5.4.9 Membiasakan menikmati dan mengembangkan seni dan budaya yang tidak melanggar norma-norma agama  

Perilaku Islami 
sesuai dengan 
tuntunan 
Pedoman Hidup 
Islami Warga 
Muhammadiyah 
(PHIWM) 

 Menjelaskan, 
mengidentifika
si, 
menganalisis, 
mendiskusika
n dan 
menunjukkan 
cara bersikap 
baik dan 
bergaul 
dengan ma’ruf
saling 
menyayangi 
dan mengasihi, 
menyantuni 
keluarga tidak 
mampu, 
menjauhkan 
diri dari 
praktik-
praktik 
kekerasan, 
bersikap baik 
terhadap 
tetangga, 
bermusyawara
h, gemar 
belajar dan 
menuntut ilmu 
pengetahuan 
serta 
teknologi, 
melestarikan 
lingkungan, 
menikmati dan 
mengembangk
an seni dan 
budaya yang 
tidak 
melanggar 



Silabus Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah D.I. Yogyakarta 140 
 

norma-norma 
agama 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi                 : 5. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan  penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “KH Ahmad Dahlan”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1 Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang KH Ahmad 
Dahlan 

5.1.1  Membaca wacana 
tentang KH Ahmad  
Dahlan 

5.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang KH 
Ahmad Dahlan 

5.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
KH Ahmad Dahlan 

 Bacaan tentang KH 
Ahmad Dahlan 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic KH Ahmad 
Dahlan 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

5.2 Memahami kalimat 
yang berunsur fi’il 
Amar dan Nahy dalam 
bacaan tentang KH 
Ahmad Dahlan 

 

5.2.1  Membaca kalimat 
berunsur berunsur fi’il 
Amr dan Nahy 

5.2.2  Menulis kalimat 
berunsur berunsur fi’il 
Amr dan Nahy 

5.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur berunsur fi’il 
Amr dan Nahy 

 

 Bacaan berunsur fi’il 
Amr dan Nahy tentang 
KH Ahmad Dahlan 

 Fi’il Amr dan Nahy dan 
contoh penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang KH Ahmad 
Dahlan 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
fi’il Amr dan Nahy 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

5.3 Memahami ungkapan 
dalam wacana tentang 
KH Ahmad Dahlan 

5.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang KH Ahmad 
Dahlan 

5.3.2  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang KH Ahmad 
Dahlan 

5.3.3 Melakukan percakapan 
tentang KH Ahmad 
Dahlan dengan bahasa 
Arab 

Hiwar tentang KH Ahmad 
Dahlan 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 
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Standar Kompetensi                 : 6. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “Bencana”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1  Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Bencana 

6.1.1  Membaca wacana 
tentang Bencana 

6.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
Bencana 

6.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Bencana 

 Bacaan tentang 
Bencana 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic Bencana 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

6.2  Memahami bacaan 
yang berunsur fi’il 
Mabni lil-Majhul dalam 
bacaan Bencana 

6.2.1  Membaca kalimat 
berunsur fi’il Mabni lil-
Majhul 

6.2.2  Menulis kalimat 
berunsur fi’il Mabni lil-
Majhul 

6.2.3 Mengartikan kalimat 
berunsur fi’il Mabni lil-
Majhul 

 Bacaan berunsur fi’il 
Mabni lil-Majhul 
tentang Bencana 

 Fi’il Mabni lil-Majhul 
dan contoh 
penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Bencana 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
fi’il Mabni lil-Majhul 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

6.3  Memahami ungkapan 
dalam wacana tentang 
Bencana 

6.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Bencana 

6.3.2  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Bencana 

6.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Bencana dengan 
bahasa Arab 

Hiwar tentang Bencana  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 7. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang “Tempat Belanja”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
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7.1 Memahami 
pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang Tempat 
Belanja 

7.1.1  Membaca wacana 
tentang Tempat 
Belanja 

7.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
Tempat Belanja 

7.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Tempat Belanja 

 

 Bacaan tentang Tempat 
Belanja 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic Tempat 
Belanja 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

7.2 Memahami bacaan 
yang berunsur dlamir 
muttashil lil fail  wal 
maf’ul dalam bacaan 
tentang Tempat 
Belanja 

7.2.1  Membaca kalimat 
berunsur berunsur 
dlamir muttashil lil fail  
wal maf’ul 

7.2.2  Menulis kalimat 
berunsur berunsur l 
dlamir muttashil lil fail  
wal maf’ul 

7.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur berunsur 
dlamir muttashil lil fail  
wal maf’ul 

 

 Bacaan berunsur 
dlamir muttashil lil fail  
wal maf’ul tentang 
Bencana 

 Dlamir muttashil lil fail  
wal maf’ul dan contoh 
penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Bencana 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur  
dlamir muttashil lil 
fail  wal maf’ul 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

7.3 Memahami ungkapan 
dalam wacana Tempat 
Belanja 

7.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Tempat 
Belanja 

7.3.2.  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Tempat 
Belanja 

7.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Tempat Belanja 
dengan bahasa Arab 

Hiwar tentang Bencana  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 11, 
2012 

 
e. Kelas XII Semester I (GASAL) 

Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Qur’an/Al-Hadits 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits tentang konsentrasi (khusyu’),  berpikir kritis, dan demokratis 

 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber Belajar 
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Pembelajaran Waktu 
TM PS PL 

1.1 Membaca sesuai 
kaidah tajwid Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan Ali 
Imran (3): 159 

1.1.1 Membaca Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan 
Ali Imran (3): 159 
dengan tartil. 

1.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. al-Baqarah 
(2): 45-46, ar-Ruum 
(30): 8-9, dan Ali 
Imran (3): 159. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Baqarah 
(2): 45-46, ar-Ruum (30): 
8-9, dan Ali Imran (3): 
159. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159.  

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

1.2 Menulis dengan benar 
Q.S. al-Baqarah (2): 45-
46, ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159. 

1.2.1 Menulis Q.S. Yunus 
(10): 40-41 

1.2.2 Menulis Q.S.  an-Nisa’ 
(4): 92-93.  

Tulisan Q.S. al-Baqarah 
(2): 45-46, ar-Ruum (30): 
8-9, dan Ali Imran (3): 
159. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

1.3 Menerjemahkan  
dengan tepat Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan Ali 
Imran (3): 159 

1.3.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, dan 
Ali Imran (3): 159. 

1.3.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan 
Ali Imran (3): 159 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan Ali 
Imran (3): 159. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

1.4 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan Ali 
Imran (3): 159, serta 
Hadits yang terkait. 

1.4.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan 
Ali Imran (3): 159, 
serta Hadits yang 
terkait dengan benar. 

1.4.2 Mengidentifikasi 
perilaku larangan 
meminum khamer dan 
berjudi dalam Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-

Kandungan isi Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, ar-
Ruum (30): 8-9, dan Ali 
Imran (3): 159, serta 
Hadits yang terkait. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159, 
serta Hadits yang 
terkait dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku larangan 
meminum khamer 
dan berjudi sesuai 
dengan Q.S. al-

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 
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Ruum (30): 8-9, dan 
Ali Imran (3): 159, 
serta Hadits yang 
terkait. 

Baqarah (2): 45-46, 
ar-Ruum (30): 8-9, 
dan Ali Imran (3): 159, 
serta Hadits yang 
terkait. 

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Q.S. Yunus ayat 40-41 tentang keimanan terhadap Al-Qur’an 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1 Membaca Q.S. Yunus 

ayat 40-41 dengan 
tartil. 

2.1.1 Membaca Q.S. Yunus 
ayat 40-41 dengan 
tartil  

2.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Yunus ayat 
40-41. 

2.1.3 Menulis Q.S. Yunus 
ayat 40-41. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. Yunus ayat 
40-41. 

 Praktik membaca Q 
Q.S. Yunus ayat 40-41. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Yunus ayat 40-41. 

 Praktek menulis Q.S. 
Yunus ayat 40-41. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

2.2 Mengartikan Q.S. 
Yunus ayat 40-
41dengan benar. 

2.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
Yunus ayat 40-41. 

2.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus ayat 40-41 
dengan benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Yunus 
ayat 40-41. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
Yunus ayat 40-41. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus ayat 40-41. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

2.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. Yunus 
ayat 40-41. 

2.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus ayat 40-41 
dengan benar 

2.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku keimanan 
terhadap Al-Qur’an 
dalam Q.S. Yunus ayat 
40-41. 

Kandungan isi Q.S. Yunus 
ayat 40-41. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus ayat 40-41 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku keimanan 
terhadap Al-Qur’an 
sesuai dengan Q.S. 
Yunus ayat 40-41. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

2.4 Menghafal Q.S. Yunus 
ayat 40-41 dengan 
benar. 

3.3.9 Melafalkan Q.S. Yunus 
ayat 40-41 dengan 
benar dan lancar 

3.3.10 Menghafal Q.S. 
Yunus ayat 40-41 
dengan benar  

Hafalan Q.S. Yunus ayat 
40-41. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. Yunus ayat 40-41 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. 
Yunus ayat 40-41. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1 1   Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 
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Standar Kompetensi  : 3. Memahami Q.S. asy-Syura ayat 14 tentang sikap Ahli Kitab terhadap Al-Qur’an. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Membaca Q.S. asy-

Syura ayat 14 dengan 
tartil. 

3.1.1 Membaca Q.S. asy-
Syura ayat 14 dengan 
tartil  

3.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. asy-Syura 
ayat 14. 

3.1.3 Menulis Q.S. asy-Syura 
ayat 14. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. asy-Syura 
ayat 14. 

 Praktik membaca Q.S. 
asy-Syura ayat 14. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
asy-Syura ayat 14. 

 Praktek menulis Q.S. 
asy-Syura ayat 14. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

3.2 Mengartikan Q.S. asy-
Syura ayat 14 dengan 
benar. 

3.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
asy-Syura ayat 14. 

3.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. asy-
Syura ayat 14 dengan 
benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. asy-
Syura ayat 14. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
asy-Syura ayat 14. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. asy-
Syura ayat 14. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

3.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. asy-
Syura ayat 14. 

3.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. asy-
Syura ayat 14   dengan 
benar 

3.3.2 Mengidentifikasi sikap 
Ahli Kitab terhadap Al-
Qur’an dalam Q.S. asy-
Syura ayat 14 

Kandungan isi Q.S. asy-
Syura ayat 14. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
asy-Syura ayat 14 
dengan benar 

 Menunjukkan sikap 
Ahli Kitab terhadap 
Al-Qur’an sesuai 
dengan Q.S. asy-Syura 
ayat 14. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

3.4  Menghafal Q.S. asy-
Syura ayat 14 dengan 
benar. 

5.1.3 Melafalkan Q Q.S. asy-
Syura ayat 14 dengan 
benar dan lancar 

5.1.4 Menghafal Q.S. asy-
Syura ayat 14  dengan 
benar  

Hafalan Q.S. asy-Syura 
ayat 14. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. asy-Syura ayat 14 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. 
asy-Syura ayat 14 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Q.S. an-Nisa ayat 32 tentang dorongan rajin bekerja. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu Sumber Belajar 



Silabus Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah D.I. Yogyakarta 146 
 

TM PS PL 
4.1 Membaca Q.S. an-Nisa 

ayat 32 dengan tartil. 
4.1.1 Membaca Q.S. an-Nisa 

ayat 32 dengan tartil  
4.1.2 Menjelaskan hukum 

bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. an-Nisa 
ayat 32. 

4.1.3 Menulis Q.S. an-Nisa 
ayat 32. 

Bacaan dan hukum 
bacaan, Q.S. an-Nisa ayat 
32. 

 Praktik membaca Q.S. 
an-Nisa ayat 32. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
an-Nisa ayat 32. 

 Praktek menulis Q.S. 
an-Nisa ayat 32. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

4.2 Mengartikan Q.S. an-
Nisa ayat 32 dengan 
benar 

4.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
an-Nisa ayat 32. 

4.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. an-
Nisa ayat 32 dengan 
benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. an-Nisa 
ayat 32. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
an-Nisa ayat 32. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. an-
Nisa ayat 32. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

4.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. an-
Nisa ayat 32. 

4.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. an-
Nisa ayat 32 dengan 
benar 

4.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku rajin bekerja 
dalam Q.S. an-Nisa 
ayat 32. 

Kandungan isi Q.S. an-
Nisa ayat 32. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. an-
Nisa ayat 32 dengan 
benar 

 Menampilkan 
perilaku rajin bekerja 
sesuai dengan Q.S. an-
Nisa ayat 32. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

4.4 Menghafal Q.S. an-Nisa 
ayat 32 dengan benar. 

4.4.1 Melafalkan Q.S. an-
Nisa ayat 32 dengan 
benar dan lancar 

4.4.2 Menghafal Q.S. an-Nisa 
ayat 32 dengan benar  

Hafalan Q.S. an-Nisa ayat 
32. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. an-Nisa ayat 32 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. an-
Nisa ayat 32. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami Q.S. al-Baqarah 286 tentang beban yang diberikan Allah sesuai dengan kemampuan manusia. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1 Membaca Q.S. al-

Baqarah 286 dengan 
tartil. 

5.1.1 Membaca Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
tartil. 

5.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Baqarah 
286. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Baqarah 286. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
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dalam Q.S. al-Baqarah 
286. 

5.1.3 Menulis Q.S. al-
Baqarah 286. 

al-Baqarah 286. 
 Praktek menulis Q.S. 

al-Baqarah 286. 

SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

5.2 Mengartikan Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
benar. 

5.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
al-Baqarah 286. 

5.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah 286. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Baqarah 286. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah 286. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

5.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Baqarah 286. 

5.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
benar 

5.3.2 Mengidentifikasi 
beban yang diberikan 
Allah sesuai dengan 
kemampuan manusia 
dalam Q.S. al-Baqarah 
286. 

Kandungan isi Q.S. al-
Baqarah 286. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
benar 

 Menampilkan 
perilaku dalam hal 
beban dan 
kemampuan manusia 
sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah 286. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

5.4 Menghafal Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
benar 

5.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
benar dan lancar 

5.4.2 Menghafal Q.S. al-
Baqarah 286 dengan 
benar  

Hafalan Q.S. al-Baqarah 
286. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Baqarah 286 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Baqarah 286. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami Q.S. an-Nahl ayat 65-69 tentang pelajaran yang dapat diambil dari kehidupan alam semesta. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1 Membaca Q.S. an-Nahl 

ayat 65-69 dengan 
tartil. 

6.1.1 Membaca Q.S. an-Nahl 
ayat 65-69 dengan 
tartil  

6.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. an-Nahl 
ayat 65-69. 

6.1.3 Menulis Q.S. an-Nahl 
ayat 65-69. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. an-Nahl ayat 
65-69. 

 Praktik membaca Q.S. 
an-Nahl ayat 65-69. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
an-Nahl ayat 65-69. 

 Praktek menulis Q.S. 
an-Nahl ayat 65-69. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 
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6.2 Mengartikan Q.S. an-
Nahl ayat 65-69  
dengan benar. 

6.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
an-Nahl ayat 65-69. 

6.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. an-
Nahl ayat 65-69 
dengan benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. an-Nahl 
ayat 65-69. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
an-Nahl ayat 65-69. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. an-
Nahl ayat 65-69. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

6.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. an-
Nahl ayat 65-69. 

6.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. an-
Nahl ayat 65-69 
dengan benar 

6.3.2 Mengidentifikasi 
pelajaran yang dapat 
diambil dari 
kehidupan alam 
semesta dalam Q.S. an-
Nahl ayat 65-69. 

Kandungan isi Q.S. an-
Nahl ayat 65-69. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. an-
Nahl ayat 65-69 
dengan benar 

 Menunjukkan 
pelajaran yang dapat 
diambil dari 
kehidupan alam 
semesta sesuai 
dengan Q.S. an-Nahl 
ayat 65-69. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

6.4 Menghafal Q.S. an-Nahl 
ayat 65-69 dengan 
benar 

6.4.1 Melafalkan Q.S. an-
Nahl ayat 65-69 
dengan benar dan 
lancar 

6.4.2 Menghafal Q.S. an-Nahl 
ayat 65-69 dengan 
benar  

Hafalan Q.S. an-Nahl ayat 
65-69. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. an-Nahl ayat 65-
69 dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. an-
Nahl ayat 65-69. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 7. Memahami hadits Nabi tentang sikap qana’ah. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
7.1 Membaca hadits 

tentang sikap qana’ah 
dengan tartil. 

7.1.1 Membaca hadits 
tentang sikap qana’ah. 

7.1.2 Menulis hadits tentang 
sikap qana’ah. 

Bacaan hadits tentang 
sikap qana’ah. 

 Praktik membaca 
hadits tentang sikap 
qana’ah. 

 Praktek menulis 
hadits tentang sikap 
qana’ah. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

7.2 Mengartikan hadits 
tentang sikap qana’ah. 

7.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam 
hadits tentang sikap 
qana’ah.  

7.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan hadits 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan hadits 
tentang sikap qana’ah. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata hadits 
tentang sikap 
qana’ah. 

 Praktik mengartikan 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 
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tentang sikap qana’ah. 
 

keseluruhan hadits 
tentang sikap 
qana’ah. 

7.3 Memahami isi 
kandungan hadits 
tentang sikap qana’ah. 

7.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi hadits 
tentang sikap qana’ah. 

7.3.2 Mengidentifikasi sikap 
qanaah dalam hadits 
sikap qana’ah. 

Kandungan isi hadits 
tentang sikap qana’ah. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi hadits 
tentang sikap qana’ah 
dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku sikap 
qonaah sesuai 
dengan hadits 
tentang sikap 
qana’ah. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

7.4 Menghafal hadits 
tentang sikap qana’ah 
dengan benar. 

7.4.1 Melafalkan hadits 
tentang pahala sikap 
qana’ah dengan benar 
dan lancar. 

7.4.2 Menghafal hadits 
tentang sikap qana’ah 
dengan benar. 

Hafalan hadits tentang 
sikap qana’ah. 

 Praktek melafalkan 
hadits tentang sikap 
qana’ah dengan 
benar 

 Praktek 
menghafalkan hadits 
tentang sikap 
qana’ah. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Aqidah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Meningkatkan keimanan kepada Hari Akhir 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1  Memahami konsep hari 

akhir berdasarkan Al-
Qur’an, Hadits, dan Ilmu 
Pengetahun 

1.1.1 Menjelaskan konsep 
hari Akhir 
berdasarkan Al-Qur’an 
dan Al-Hadits 

1.1.2 Menjelaskan konsep 
hari Akhir 
berdasarkan 

Konsep hari akhir 
berdasarkan Al-Qur’an, 
Hadits, dan Ilmu 
Pengetahun 

 Menjelaskan konsep 
hari Akhir 
berdasarkan Al-
Qur’an dan Al-Hadits 

 Menjelaskan konsep 
hari Akhir 
berdasarkan 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

1.2  Memahami hikmah 
beriman kepada Hari 
Akhir 

1.2.1 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada Hari 
Akhir 

1.2.2 Memberikan contoh 
perbuatan sebagai 
hikmah beriman 
kepada Hari Akhir 

Hikmah beriman kepada 
Hari Akhir 

 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada Hari 
Akhir 

 Memberikan contoh 
perbuatan sebagai 
hikmah beriman 
kepada Hari Akhir 

 Tes tertulis 
 Tes Praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan 
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1.3  Menampilkan perilaku 
yang mencerminkan 
keimanan terhadap Hari 
Akhir 

1.3.1 Menjelaskan perilaku 
yang mencerminkan 
keimanan terhadap 
Hari Akhir 

1.3.2 Memberikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan terhadap 
Hari Akhir 

Perilaku yang 
mencerminkan keimanan 
terhadap Hari Akhir 

 Menjelaskan perilaku 
yang mencerminkan 
keimanan terhadap 
Hari Akhir 

 Memberikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan terhadap 
Hari Akhir 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 2. Meningkatkan penghayatan terhadap pahala dan dosa 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1  Memahami pengertian 

pahala dan dosa 
2.1.1 Menjelaskan 

pengertian pahala dan 
dosa 

2.1.2 Menjelaskan dalil naqli 
tentang pahala dan 
dosa 

2.1.3 Menjelaskan hikmah 
memahami pahala dan 
dosa 

Pahala dan dosa  Menjelaskan 
pengertian pahala 
dan dosa 

 Menjelaskan dalil 
naqli tentang pahala 
dan dosa 

 Menjelaskan hikmah 
memahami pahala 
dan dosa 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

2.2  Memahami balasan 
amal yang baik dan 
amal yang buruk 

2.2.1 Menjelaskan balasan 
amal yang baik dan 
amal yang buruk 

2.2.2 Menjelaskan dalil naqli 
balasan amal yang 
baik dan amal yang 
buruk 

2.2.3 Menjelaskan hikmah 
mengetahui balasan 
amal yang baik dan 
amal yang buruk 

Balasan amal yang baik 
dan amal yang buruk 

 Menjelaskan balasan 
amal yang baik dan 
amal yang buruk 

 Menjelaskan dalil 
naqli balasan amal 
yang baik dan amal 
yang buruk 

 Menjelaskan hikmah 
mengetahui balasan 
amal yang baik dan 
amal yang buruk 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

3    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Akhlak 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Terbiasa sifat-sifat terpuji kepada sesama dan lingkungan sekitar 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu Sumber Belajar 
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TM PS PL 
1.1  Terbiasa berperilaku 

kritis, demokratis dan 
fokus dalam 
kehidupan sehari hari 

1.1.1 Menunjukkan 
pengertian kritis , 
demokratis dan fokus 
dalam hidup  

1.1.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang kritis dan 
demokratis  

1.1.3 Menunjukkan contoh 
prilaku kritis , 
demokratis dan fokus 

1.1.4 Menyebutkan hikmah 
kritis dan demokratis, 
fokus 

 Perilaku kritis 
 Perilaku demokratis 
 Perilaku fokus  

 Mengkaji dan 
mendiskusikan 
tentang kritis, 
demokratis dan fokus  

 Mempraktekkan 
prilaku kritis, 
demokratis, fokus 

 Mendiskusikan 
hikmah kritis , 
demokratis dan fokus 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

3 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

1.2 Terbiasa bertata-
krama yang baik 
terhadap Ayah-Ibu dan 
guru 

 

1.2.1 Menunjukkan contoh-
contoh perilaku 
menghormati orang 
tua dan guru 

1.2.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang kewajiban 
menghormati orang 
tua dan guru 

1.2.3 Menyebutkan hikmah 
menghormati orang 
tua dan guru 

 Perilaku menghormati 
orang tua dan guru 

 Dalil naqli tentang 
menghormati orang tua 
dan guru  

 Contoh-contoh perilaku 
menghormati orang tua 
dan guru 

 Mendiskusikan 
perilaku 
menghormati orang 
tua dan guru 

 Mengkaji dalil naqli 
tentang menghormati 
orang tua dan guru 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku 
menghormati orang 
tua dan guru 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

3 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

1.3 Terbiasa berperilaku 
terpuji dalam 
pergaulan antara pria 
dan wanita secara 
Islami 

1.3.1 Menunjukkan 
pengertian pergaulan 
Islami antara pria dan 
wanita  

1.3.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang pergaulan pria 
dan wanita  

1.3.3 Menunjukkan contoh 
prilaku pergaulan 
Islami antara pria dan 
wanita 

1.3.4 Menyebutkan hikmah 
menjaga pergaulan 
pria dan wanita 

 Adab/etika pergaulan 
pria dan wanita  

 Dalil-dalil tentang 
pergaulan pria dan 
wanita 

 Mengkaji dan 
mendiskusikan 
tentang etika 
pergaulan pria dan 
wanita  

 Mempraktekkan 
prilaku pergaulan 
pria dan wanita  

 Mempraktekkan 
contoh adab bergaul 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

1.4 Terbiasa berperilaku 
terpuji terhadap orang 
yang lebih tua dan 

1.4.1 Menjelaskan adab 
terhadap orang yang 
lebih tua dan lebih 

 Adab pergaulan 
terhadap orang yang 
lebih tua dan lebih 

 Mengkaji tentang 
pengertian terhadap 
orang yang lebih tua 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 
  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
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lebih muda muda 
1.4.2 Mengartikan dalil 

naqli tentang perintah 
untuk bertatakrama 
terhadap orang yang 
lebih tua dan lebih 
muda 

muda 
 Mempraktikkan adab 

pergaulan terhadap 
orang yang lebih tua 
dan lebih muda 

dan lebih muda  
 Menampilkan contoh 

terhadap orang yang 
lebih tua dan lebih 
muda  

 Mengemukakakan 
dalil terhadap orang 
yang lebih tua dan 
lebih muda 

XII, 2012. 

1.5  Terbiasa berperilaku 
terpuji terhadap anak 
yatim, fakir dan miskin 

1.5.1 Menjelaskan adab 
pergaulan terhadap 
anak yatim, fakir dan 
miskin 

1.5.2 Menunjukkan contoh 
perilaku berlawanan 
dengan tatakrama 
Islam dalam pergaulan 
terhadap anak yatim, 
fakir dan miskin 

1.5.3 Mengartikan dalil 
naqli tentang perintah 
untuk bertatakrama 
terhadap anak yatim, 
fakir dan miskin 

 Adab pergaulan 
terhadap anak yatim, 
fakir dan miskin 

 Mempraktikkan adab 
pergaulan terhadap 
anak yatim, fakir dan 
miskin 

 Mengkaji tentang 
pengertian terhadap 
anak yatim, fakir dan 
miskin  

 Menampilkan contoh 
terhadap anak yatim, 
fakir dan miskin  

 Mengemukakakan 
dalil terhadap anak 
yatim, fakir dan 
miskin 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

1.6  Terbiasa berperilaku 
terpuji adil dalam 
hidup sehari hari  

1.6.1 Menjelaskan 
pengertian adil  sesuai 
ajaran Islam  

1.6.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang adil  

1.6.3 Menunjukkan contoh  
prilaku Iadil  sesuai 
ajaran 

 Pengertian adil 
 Dalil tentang adil 
 Contoh perilaku adil 

 Mendiskusikan 
perilaku adil  

 Mengkaji dalil naqli 
tentang adil 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku adil 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

1.7 Terbiasa berperilaku 
terpuji ridlo dalam 
hidup sehari hari  

1.7.1 Menjelaskan 
pengertian ridlo sesuai 
ajaran Islam  

1.7.2 Melafadzkan dalil-dalil 
tentang ridlo  

1.7.3 Menunjukkan contoh  
prilaku ridlo  dalam 
Islam 

 Pengertian ridlo 
 Dalil tentang ridlo 
 Contoh perilaku ridlo 

 Mendiskusikan 
perilaku ridlo 

 Mengkaji dalil naqli 
tentang ridlo 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku ridlo 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

1.8 Terbiasa berperilaku 
terpuji  terhadap 
lingkungan sekitar 

1.8.1 Melafadzkan dalil 
naqli tentang 
menghormati 

Menghormati lingkungan: 
 Perilaku menghormati 

lingkungan 

 Mendiskusikan peri-
laku menghormati 
lingkungan 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 
  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
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 lingkungan 
1.8.2 Menunjukkan contoh 

perilaku menghormati 
lingkungan, tumbuh-
tumbuhan, binatang, 
dan alam 

1.8.3 Menyebutkan hikmah 
menghormati 
lingkungan, tumbuh-
tumbuhan, binatang, 
dan alam 

 Dalil naqli tentang 
menghormati 
lingkungan 

 Contoh-contoh perilaku 
menghormati 
lingkungan 

 Mengkaji dalil naqli 
tentang menghormati 
lingkungan 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku 
menghormati 
lingkungan 

XII, 2012. 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Ibadah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Hukum Keluarga 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1 Memahami dasar-

dasar dan ketentuan 
pernikahan dalam 
Islam 

 

1.1.1 Menjelaskan 
pengertian dan dasar 
hukum pernikahan 

1.1.2 Menjelaskan syarat 
dan rukun nikah 

1.1.3 Menjelaskan cara 
memilih isteri atau 
suami 

1.1.4 Menerangkan 
pengertian dan 
kedudukan mahar 

1.1.5 Menjelaskan 
persyaratan ijab qabul 

1.1.6 Menjelaskan 
ketentuan wali nikah 

1.1.7 Menjelaskan 
ketentuan saksi nikah 

1.1.8 Menjelaskan prosesi 
pernikahan 

1.1.9 Menerangkan 
pengertian 
mu’asyarah bil ma’ruf 

Ketentuan Munakahat 
 
 
 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
mendiskusikan, 
pengertian dan  
hukum pernikahan, 
dasar hukum 
pernikahan, syarat 
dan rukun nikah, cara  
memilih istri atau 
suami, pengertian 
dan kedudukan 
mahar, persyaratan 
ijab qabul, ketentuan 
wali nikah, ketentuan 
saksi nikah, dan 
pengertian 
mu’asyarah bil ma’ruf 

 Tes lisan  
 Bentuk Instrumen: 
 Tes Uraian 
 Tes obyektif 
 Tes perbuatan  
 

2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

1.2 Memahami tujuan dan 
hikmah pernikahan 

1.2.1 Menjelaskan tujuan 
pernikahan 

Keluarga sakinah  Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 

 Tes lisan  
 Bentuk Instrumen: 

      2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
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1.2.2 Menjelaskan 
pengertian keluarga 
sakinah mawwadah 
wa rahmah 

1.2.3 Menjelaskan 
persyaratan keluarga 
sakinah 

1.2.4 Menjelakan hikmah 
pernikahan 

mendiskusikan, 
tujuan pernikahan, 
pengertian sakinah 
mawwadah wa 
rahmah, persyaratan 
keluarga sakinah, dan 
hikmah pernikahan 

 Tes Uraian 
 Tes obyektif 
 Tes perbuatan  

untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

1.3 Memahami talak dan  
rujuk  

1.3.1 Menjelaskan 
pengertian talak dan 
rujuk  

1.3.2 Menjelaskan macam-
macam talak dan 
akibatnya  

1.3.3 Menjelaskan masa 
‘iddah dan hikmahnya  

1.3.4 Menjelaskan hak dan 
kewajiban suami dan 
istri yang telah 
bercerai 

1.3.5 Menjelaskan tata cara 
rujuk 

1.3.6 Menjelaskan hikmah 
talak dan rujuk 

Ketentuan talak, ruju dan 
iddah 

 Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
mendiskusikan, 
pengertian talak, 
ruju’ dan iddah, 
macam-macam talak, 
hikmah ketentuan 
talak, batasan masa 
iddah, dan hikmah 
masa ‘iddah serta 
ketentuan hak dan 
kewajiban suami dan 
istri yang telah 
bercerai 

 Tes lisan  
 Bentuk Instrumen: 
 Tes Uraian 
 Tes obyektif 
 Tes perbuatan  
 

  2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

1.4 Memahami kompilasi 
hukum Islam  

1.4.1 Menerangkan 
pengertian pernikahan 
menurut kompilasi 
hukum Islam 

1.4.2 Memahami ketentuan 
yang mengatur 
tentang pernikahan 
dan talaq 

1.4.3 Membandingkan 
ketentuan pernikahan 
menurut Islam dan 
kompilasi hukum 
Islam  

 

Kompilasi Hukum Islam  Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
mendiskusikan, 
pengertian 
pernikahan menurut 
kompilasi hukum 
Islam, pasal-pasal 
yang mengatur 
tentang pernikahan 
dan talaq serta 
persamaan dan 
perbedaan ketentuan 
pernikahan menurut 
Islam dan kompilasi 
hukum Islam 

 Tes lisan  
 Bentuk Instrumen: 
 Tes Uraian 
 Tes obyektif 
 Tes perbuatan  
 

2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

1.5 Memahami ketentuan 
pernikahan menurut 
perundang-undangan 

1.5.1 Memahami undang-
undang tentang 
pernikahan 

ketentuan pernikahan 
menurut perundang-
undangan di Indonesia 

 Menjelaskan dan 
mendiskusikan 
undang-undang 

 Tes lisan  
 Bentuk Instrumen: 
 Tes Uraian 

2    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
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di Indonesia 1.5.2 Menerangkan 
pengertian pernikahan 
menurut undang-
undang tentang 
pernikahan 

1.5.3 Membandingkan 
pernikahan menurut 
Islam dan undang-
undang tentang 
pernikahan 

tentang pernikahan 
di Indonesia 

 Mendiskusikan 
perbandingan 
tentang ktentuan 
pernikahan menurut 
Islam dan undang-
undang tentang 
pernikahan 

 

 Tes obyektif 
 Tes perbuatan  
 

12, Yogyakarta, 2012 
 Himpunan Putusan 

Tarjih  

 
Standar Kompetensi  : 2. Mengenal pembagian waris dalam Islam (Faraid) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.2 Memahami ketentuan 

pembagian waris 
dalam Islam 

2.2.1 Menjelaskan 
pengertian mawaris 
dan faraid  

2.2.2 Menjelaskan dasar 
hukum mawaris 

2.2.3 Menjelaskan ahli waris 
2.2.4 Menjelaskan sebab 

batalnya hak waris 
2.2.5 Menjelaskan dzawul 

furud 
2.2.6 Menjelaskan ashabah  

Mawaris dan faraid  Mengidentifikasi, 
menjelaskan, 
mendiskusikan, 
memnberikan contoh 
pengertian mawaris 
dan faraid, ahli waris, 
sebab batalnya hak 
waris serta dzawul 
furud dan ashabah  

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

3 

  

 Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

2.3 Mempraktikkan 
perhitungan waris 

2.2.1 Menjelaskan 
ketentuan pembagian 
waris 

2.2.2 Mengemukakan 
prinsip-prinsip Islam 
tentang perhitungan  
dalam pembagian 
waris 

2.2.3 Menghitung 
pembagian waris 

Pembagian  harta 
warisan 

 Membahas ketentuan 
pembagian waris 

 Praktik menghitung 
pembagian waris  

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

3 

  

 Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami Hudud dan Diyat 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
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1.2 Memahami ketentuan 
tentang hudud  

1.2.1 Menyebutkan 
pengertian hudud 

1.2.2 Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam hudud 

1.2.3 Menjelaskan tentang 
tujuan hudud 

1.2.4 Menjelaskan tata cara 
hudud 

1.2.5 Menjelaskan hikmah 
hudud 

Hudud  Membahas 
pengertian hudud 

 Mendiskusikan 
prinsip-prinsip dalam 
hudud 

 Mendiskusikan 
tujuan hudud 

 Membahas tata cara 
hudud 

 Mendiskusikan 
hikmah hudud 

 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

      3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

1.3 Memahami ketentuan 
tentang diyat 

3.2.1 Menyebutkan 
pengertian diyat 

3.2.2 Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam diyat 

3.2.3 Menjelaskan tentang 
tujuan diyat 

3.2.4 Menjelaskan tata cara 
diyat 

3.2.5 Menjelaskan hikmah 
diyat  

3.2.6 Menjelaskan 
perlindungan hak 
asasi manusia dalam 
Islam 

Diyat   Membahas 
pengertian diyat 

 Mendiskusikan 
prinsip-prinsip dalam 
diyat 

 Mendiskusikan 
tujuan diyat 

 Membahas tata cara 
diyat 

 Mendiskusikan 
hikmah diyat  

 Mendiskusikan 
perlindungan hak 
asasi manusia dalam 
Islam 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

       3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Tarikh 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Perkembangan Islam di Indonesia 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1. Menjelaskan 

perkembangan Islam 
di Indonesia 

 

1.1.1 Menjelaskan sejarah 
masuknya Islam di 
Indonesia 

1.1.2 Menjelaskan cara 
penyebaran Islam di 
Indonesia 

1.1.3 Menjelaskan 

Awal masuknya Islam di 
Indonesia 
 

 Telaah Buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 

 Tugas individu 
 Tes tertulis 
 Lisan 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK/MA 
kelas 12,  2008  
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pendapat-pendapat 
tentang waktu 
masuknya Islam 

1.1.4 Menjelaskan kondisi 
sosial-budaya dan 
politik masyarakat 
Indonesia ketika Islam 
datang  

1.1.5 Tokoh dan tempat 
penyiaran awal Islam  

1.1.6 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Jawa 

1.1.7 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Sumatera 

1.1.8 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Sulawesi dan 
Kalimantan 

1.1.9 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Maluku dan Irian 

1.1.10 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Nusa Tenggara 

1.2. Menampilkan contoh 
perkembangan Islam 

 

1.2.1 Menyebutkan 
beberapa contoh 
perkembangan Islam 
di Jawa, Sumatera, 
Sulawesi, Kalimantan, 
Maluku, Irian dan 
Nusa Tenggara 

1.2.2 Menjelaskan manfaat 
dari contoh 
perkembangan Islam 
di Indonesia 

Contoh perkembangan 
Islam di Jawa, Sumatera, 
Sulawesi, Kalimantan, 
Maluku, Irian dan Nusa 
Tenggara 
 

 Telaah Buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 
 

 Tertulis 
 Tugas Kelas 
 Lisan 
 Tanya-jawab 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK/MA 
kelas 12,  2008  

 

1.3. Mengambil Hikmah 
dari Perkembangan 
Islam di Indonesia 

 

1.3.1 Mengidentifikasi 
hikmah 
perkembangan Islam 
di Indonesia 

1.3.2 Menjelaskan hikmah 
perkembangan Islam 

Hikmah perkembangan 
Islam di Indonesia 

 Telaah Buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 
 

 Tertulis 
 Individual 
 Lisan 
 Kelompok 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK/MA 
kelas 12,  2008  
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di Indonesia 
 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Dampak Perkembangan Islam di Indonesia 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1 Memahami pengaruh 

perkembangan islam 
di bidang ekonomi 
Islam 

 

2.1.1 Menjelaskan pengaruh 
perkembangan Islam 
di bidang ekonomi 

2.1.2 Menjelaskan jalur lalu 
lintas pendagangan di 
Indonesia 

2.1.3 Menyebutkan tempat-
tempat yang dijadikan 
bandara perdagangan 

Pengaruh perkembangan 
Islam di bidang ekonomi 
 

 Telaah Buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 

 Tugas individu 
 Tes tertulis 
 Lisan 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK/MA 
kelas 12,  2008  

 

2.2 Memahami pengaruh 
perkembangan islam 
di bidang social dan 
budaya di Indonesia 

 

2.2.1 Mengidentifikasi 
perubahan strata 
social masyarakat 
nusantara 

2.2.2 Mengidentifikasi 
penetrasi Islam 
terhadap budaya 

2.2.3 Mengidentifkasi 
penetrasi Islam 
terhadap seni 
bangunan  

Perkembangan Islam di 
Sumatera dan Jawa 
Perkembangan Islam di 
Sulawesi dan Kalimantan 
Perkembangan Islam di 
Maluku dan Irian 
Perkembangan Islam di 
Nusa Tenggara 

 Telaah Buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 
 

 Tertulis 
 Tugas Kelas 
 Lisan 
 Tanya-jawab 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK/MA 
kelas 12,  2008  

 

2.3 Memahami pengaruh 
perkembangan islam 
di pendidikan di 
Indonesia 

2.3.1 Mengidentifikasi 
pernanan Islam dalam 
pendidikan 

2.3.2 Mengidentikasi 
sejarah lembaga 
pendidikan Islam 

Perkembangan Islam di 
Sulawesi dan Kalimantan 

 Telaah Buku  
 diskusi kelompok 
 diskusi kelas 
 

 Tertulis 
 Individual 
 Lisan 
 Kelompok 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk SMA/MA/SMK/MA 
kelas 12,  2008  

 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Kemuhammadiyahan 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami Landasan Operasional Muhammadiyah 

 

Kompetensi 
Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran

1.1. Memahami 
Khittah 

1.1.1 Menjelaskan pengertian Khittah Muhammadiyah 
1.1.2 Menjelaskan fungsi Khittah Muhammadiyah 

Pengertian, 
fungsi dan 

 Menjelaskan, 
mendiskusika
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Perjuangan 
Muhammadiy
ah 

1.1.3 Mangidentifikasi macam-macam Khittah Muhammadiyah macam-macam 
Khittah 
Muhammadiyah 

n, 
mengidentifika
si dan 
menganalisis 
pengertian, 
fungsi, macam
macam 
Khittah 
Muhammadiya
h  

1.2. Memahami 
sejarah 
perumusan, 
matan dan 
penjelasan 
masing-
masing 
Khittah 
Perjuangan 
Muhammadiy
ah 

1.2.1 Menjelaskan pengertian Matan  
1.2.2 Menerangkan sejarah perumusan masing-masing Khittah Muhammadiyah 
1.2.3 Menjelaskan Matan 12 Langkah Muhammadiyah 
1.2.4 Menjelaskan Matan Khittah Palembang 
1.2.5 Menjelaskan Matan Khittah Ponorogo  
1.2.6 Menjelaskan Matan Khittah Ujung Pandang 
1.2.7 Menjelaskan Matan Khittah Surabaya 
1.2.8 Menjelaskan Matan Khittah Denpasar 

Sejarah 
perumusan, 
matan dan 
penjelasan 
masing-masing 
Khittah 
Perjuangan 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusika
n, 
menganalisis 
dan 
mengidentifika
si matan 
Khittah 12 
Langkah 
Muhammadiya
h, Khittah 
Palembang, 
Ponorogo, 
Ujung 
Pandang, 
Surabaya dan 
Denpasar

1.3. Membiasakan 
perilaku 
Islami sesuai 
dengan 
Khittah 
Perjuangan 
Muhammadiy
ah 

1.3.1 ________________________________________________________________________________________ Mengidentifikasi 
perilaku Islami sesuai Khittah Muhammadiyah 

1.3.2 ________________________________________________________________________________________ Membiasakan 
berperilaku Islami sesuai Khittah Muhammadiyah 

1.3.3 ________________________________________________________________________________________ Membiasakan 
amalan intiqad 

1.3.4 ________________________________________________________________________________________ Mengindentifikasi 
perilaku ukhuwah Islamiyah 

1.3.5 ________________________________________________________________________________________ Membiasakan 
berperilaku sadar dalam berbangsa dan bernegara  

 

Perilaku Islami 
sesuai dengan 
Khittah 
Perjuangan 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusika
n, 
mengidentifika
si, 
menganalisis 
dan 
menunjukkan
perilaku Islami 
sesuai Khittah 
Muhammadiya
h, 
menjalankan 
amalan 
intiqad
perilaku 
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ukhuwah 
Islamiyah
sadar sebagai 
warga negara 
Indonesia

 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami Kaderisasi Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Memahami Sejarah 

Perkaderan 
Muhammadiyah 

2.1.1 Memahami pengertian 
kader 

2.1.2 Memahami pengertian 
kaderisasi 

2.1.3 Memahami sejarah 
perkaderan di 
Muhammadiyah 

2.1.4 Memahami tujuan 
perkaderan bagi 
Muhammadiyah 

2.1.5 Memahami pola 
perkaderan dalam 
Muhammadiyah 

Sejarah Perkaderan 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan 
pengertian kader dan 
kaderisasi, sejarah 
perkaderan 
Muhammadiyah, 
tujuan kaderisasi dan 
pola perkaderan 
dalam  
Muhammadiyah  

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Sistem Perkaderan 
Muhammadiyah, MPK 
PP, 2008 

2.2. Memahami peran dan 
tanggungjawab kader 
Muhammadiyah 

2.2.1 Memahami arah 
perkaderan 
Muhammadiyah 

2.2.2 Memahami posisi 
kader bagi 
Muhammadiyah 

2.2.3 Memahami peran dan 
tanggungjawab kader 
Muhammadiyah 

2.2.4 Memahami profil 
kader Muhammadiyah 

Peran dan 
tanggungjawab kader 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan arah 
perkaderan, posisi 
kader, peran dan 
tanggung jawab serta 
profil kader 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Sistem Perkaderan 
Muhammadiyah, MPK 
PP, 2008 

2.3. Memahami ruang 
lingkup perkaderan 
Muhammadiyah 

2.3.1 Memahami kaderisasi 
Muhammadiyah 
melalui lembaga 
pendidikan 

2.3.2 Memahami kaderisasi 
Muhammadiyah 
melalui keluarga 

2.3.3 Memahami kaderisasi 

Ruang lingkup 
perkaderan 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menunjukkan cara 
kaderisasi 
Muhammadiyah 
melalui lembaga 
pendidikan, keluarga, 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Kader Persyarikatan 
dalam Persoalan, Suara 
Muhammadiyah, 2002 
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Muhammadiyah 
melalui program 
khusus Majelis 
Pendidikan Kader 
(MPK) 

2.3.4 Memahami kaderisasi 
Muhammadiyah 
melalui organisasi 
otonom 

2.3.5 Memahami strategi 
perkaderan 
Muhammadiyah  

program khusus MPK 
dan organisasi 
otonom, strategis 
perkaderan 
Muhammadiyah, 
meliputi pendidikan 
kader persyarikatan, 
umat dan bangsa 

 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami Jenis-Jenis, Bentuk-Bentuk dan Struktur Penjenjangan Perkaderan Muhammadiyah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1. Mengenal pedoman 

pelaksanaan 
perkaderan 
Muhammadiyah 

3.3.1 Mengenal pedoman 
pelaksanaan Darul 
Arqam 
Muhammadiyah 

3.3.2 Mengenal pedoman 
pelaksanaan Baitul 
Arqam 
Muhammadiyah 

3.3.3 Mengenal pedoman 
pelaksanaan Up-
Grading 
Muhammadiyah 

3.3.4 Mengenal pedoman 
pelaksanaan 
Refreshing 
Muhammadiyah 

3.3.5 Mengenal pedoman 
pelaksanaan Job 
Training 
Muhammadiyah 

3.3.6 Mengenal pedoman 
pelaksanaan 
Pendidikan Politik 
bagi kader 
Muhammadiyah 

Pedoman pelaksanaan 
perkaderan 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
pedoman 
pelaksanaan Darul 
Arqam, Baitul Arqam, 
Up-Grading, 
Refreshing, Job 
Training dan 
Pendidikan Politik 
bagi kader 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Pedoman Perkaderan 
Muhammadiyah, 
Yogyakarta, BPKPAMM, 
1989 dan 1997 
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3.2. Memahami jenis dan 
bentuk perkaderan 
Muhammadiyah 

3.3.7 Memahami perbedaan 
perkaderan utama dan 
fungsional di 
Muhammadiyah 

3.3.8 Memahami jenis dan 
bentuk perkaderan 
utama 
Muhammadiyah 

3.3.9 Memahami jenis dan 
bentuk perkaderan 
fungsional 
Muhammadiyah 

Jenis dan bentuk 
perkaderan 
Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
perbedaan 
perkaderan utama 
dan fungsional serta 
menunjukkan jenis 
dan bentuk 
perkaderan utama 
dan fungsional di 
Muhammadiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Sistem Perkaderan 
Muhammadiyah, MPK 
PP, 2008 

3.3. Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan organisasi 
otonom 
Muhammadiyah 

3.3.10 Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan IPM 

3.3.11 Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan IMM 

3.3.12 Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan Nasyiah 

3.3.13 Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan Pemuda 
Muhammadiyah 

3.3.14 Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan Tapak 
Suci 

3.3.15 Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan Pandu 
HW 

3.3.16 Memahami jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan ‘Aisyiyah 

Jenis, bentuk dan 
struktur penjenjangan 
perkaderan organisasi 
otonom Muhammadiyah 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan 
menunjukkan jenis, 
bentuk dan struktur 
penjenjangan 
perkaderan IPM, 
IMM, Nasyiah, 
Pemuda 
Muhammadiyah 
Tapak Suci, Pandu 
HW dan ‘Aisyiyah 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis 
Dikdasmen PWM DIY, 
Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Sistem perkaderan 
organisasi otonom 
Muhammadiyah 
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Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi                 : 1. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam 

teks interaksional dan naratif tentang “media komunikasi”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
1.1. Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang media 
komunikasi 

1.1.1  Membaca wacana 
tentang media 
komunikasi 

1.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang media 
komunikasi 

1.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
media komunikasi 

 

 Bacaan tentang media 
komunikasi 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic  media 
komunikasi 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

1.2. Memahami bacaan 
yang berunsur ‘Adatul 
Istifham dalam bacaan 
tentang media 
komunikasi 

1.2.1  Membaca kalimat 
berunsur ‘Adawaatul 
Istifham 

1.2.2  Menulis kalimat 
berunsur  ‘Adawaatul 
istifham 

1.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur  ‘Adawaatul 
istifham 

 
 

 Bacaan berunsur  
‘Adawaatul istifham 
tentang media 
komunikasi 

 ‘Adawaatul istifham 
dan contoh 
penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang media 
komunikasi 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur   
‘Adawaatul istifham 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

1.3. Memahami ungkapan 
dalam wacana media 
komunikasi 

1.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang media 
komunikasi 

1.3.2  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang media 
komunikasi 

1.3.3 Melakukan percakapan 
tentang media 
komunikasi dengan 
bahasa Arab 

Hiwar tentang media 
komunikasi 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 
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Standar Kompetensi                 : 2. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang tentang “transportasi”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
2.1. Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
tentang transportasi 

2.1.1  Membaca wacana 
tentang transportasi 

2.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
transportasi 

2.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
transportasi 

 

 Bacaan tentang 
transportasi  

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic  
transportasi 

 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

2.2. Memahami bacaan 
yang berunsur Isim 
Tafdhil dalam bacaan 
tentang transportasi 

2.2.1  Membaca kalimat 
berunsur Isim Tafdhil 

2.2.2  Menulis kalimat 
berunsur Isim Tafdhil 

2.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur Isim Tafdhil 

 Bacaan berunsur  Isim 
Tafdhil tentang 
transportasi 

 ‘Isim Tafdhil dan 
contoh penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang transportasi 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur   
Isim Tafdhil 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

2.3. Memahami ungkapan 
dalam wacana 
transportasi 

2.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang transportasi 

2.3.2. Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang transportasi 

2.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
transportasi dengan 
bahasa Arab 

 

Hiwar tentang 
transportasi 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 3. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang tentang “Rumah Sakit”. 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber Belajar 
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Pembelajaran Waktu 
TM PS PL 

3.1. Memahami 
pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
dalam wacana Rumah 
Sakit 

3.1.1  Membaca wacana 
tentang Rumah Sakit 

3.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
Rumah Sakit 

3.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Rumah Sakit 

 

 Bacaan tentang Rumah 
Sakit 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic  Rumah 
Sakit  

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

3.2. Memahami bacaan 
yang berunsur Isim 
Maushul dalam bacaan 
tentang Rumah Sakit 

 

3.2.1  Membaca kalimat 
berunsur Isim Maushul  

3.2.2  Menulis kalimat 
berunsur Isim Maushul 

3.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur Isim Maushul 

 

 Bacaan berunsur Isim 
Maushul tentang 
Rumah Sakit 

 ‘Isim Maushul dan 
contoh penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Rumah Sakit 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur   
Isim Maushul 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

3.3. Memahami ungkapan 
dalam wacana Rumah 
Sakit 

3.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Rumah Sakit  

3.3.2.  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Rumah Sakit 

3.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Rumah Sakit  dengan 
bahasa Arab 

 

Hiwar tentang Rumah 
Sakit 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi                : 4. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang tentang “Museum”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1.  Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 

4.1.1  Membaca wacana 
tentang Museum 

4.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 

 Bacaan tentang 
Museum 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic  Museum 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
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dalam wacana 
Museum 

 

wacana tentang 
Museum 

4.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Museum 

menirukan  
 Siswa menulis kosa 

kata  dan/atau 
kalimat 

2012 

4.2. Memahami bacaan 
yang berunsur al-
Af’alul Khamsah dalam 
bacaan tentang 
Museum 

 
 

4.2.1  Membaca kalimat 
berunsur al-Af’alul 
Khamsah  

4.2.2  Menulis kalimat  
berunsur al-Af’alul 
Khamsah 

4.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur al-Af’alul 
Khamsah 

 Bacaan berunsur al-
Af’alul Khamsah 
tentang Museum 

 al-Af’alul Khamsah dan 
contoh penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Museum 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur   
al-Af’alul Khamsah 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

4.3  Memahami ungkapan 
dalam wacana 
Museum 

4.3.1  Mengartikan ungkapan 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Museum 

4.3.2. Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Museum 

4.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Museum dengan 
bahasa Arab 

Hiwar tentang Museum  Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

 
f. Kelas XII Semester II (GENAP) 

Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Qur’an/Al-Hadits 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 8. Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang kesetaraan, saling menasihati, dan  berbuat baik (ihsan) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
8.1 Membaca sesuai 

kaidah tajwid Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  Luqman 
(31): 13-14 dan al-
Baqarah (2): 83 

8.1.1 Membaca Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  Luqman 
(31): 13-14 dan al-
Baqarah (2): 83 
dengan tartil. 

8.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Ali Imran 
(3): 64,  Luqman (31): 
13-14 dan al-Baqarah 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. Ali Imran (3): 
64,  Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 83. 

 Praktik membaca Q.S. 
Ali Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 
83.  

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 
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(2): 83. dan al-Baqarah (2): 
83. 

8.2 Menulis dengan benar 
Q.S. Ali Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 83. 

8.2.1 Menulis Q.S. Ali Imran 
(3): 64 

8.2.2 Menulis Q.S.  Luqman 
(31): 13-14. 

8.2.3 Menulis Q.S.   Baqarah 
(2): 83. 

Tulisan Q.S. Ali Imran (3): 
64,  Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 83. 

 Praktek menulis Q.S. 
Ali Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 
83. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 

  
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

8.3 Menerjemahkan  
dengan tepat Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  Luqman 
(31): 13-14 dan al-
Baqarah (2): 83 

8.3.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
Ali Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 83. 

8.3.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  Luqman 
(31): 13-14 dan al-
Baqarah (2): 83 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  Luqman 
(31): 13-14 dan al-
Baqarah (2): 83. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 
83. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 
83. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

8.4 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  Luqman 
(31): 13-14 dan al-
Baqarah (2): 83, serta 
Hadits yang terkait. 

8.4.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 
83, serta Hadits yang 
terkait dengan benar. 

8.4.2 Mengidentifikasi 
perilaku larangan 
meminum khamer dan 
berjudi dalam Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 
83, serta Hadits yang 
terkait. 

Kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  Luqman 
(31): 13-14 dan al-
Baqarah (2): 83, serta 
Hadits yang terkait. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. Ali 
Imran (3): 64,  
Luqman (31): 13-14 
dan al-Baqarah (2): 
83, serta Hadits yang 
terkait dengan benar 

 Menampilkan 
perilaku larangan 
meminum khamer 
dan berjudi sesuai 
dengan Q.S. Ali Imran 
(3): 64,  Luqman (31): 
13-14 dan al-Baqarah 
(2): 83, serta Hadits 
yang terkait. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 9. Memahami Q.S. Yunus 104-106 tentang dakwah Islam. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
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9.1 Membaca Q.S. Yunus 
ayat 104-106 dengan 
tartil. 

9.1.1 Membaca Q.S. Yunus 
ayat 104-106 dengan 
tartil. 

9.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Yunus ayat 
104-106. 

9.1.3 Menulis Q.S. Yunus 
ayat 104-106. 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. Yunus ayat 
104-106. 

 Praktik membaca Q.S. 
Yunus ayat 104-106. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
Yunus ayat 104-106. 

 Praktek menulis Q.S. 
Yunus ayat 104-106. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
 
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

9.2 Mengartikan Q.S. 
Yunus ayat 104-106 
dengan benar. 

9.2.1 Menyebutkan arti kata 
demi kata dalam Q.S. 
Yunus ayat 104-106. 

9.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus ayat 104-106 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Yunus 
ayat 104-106. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
Yunus ayat 104-106. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. 
Yunus ayat 104-106. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

9.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. Yunus 
ayat 104-106. 

9.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus ayat 104-106 
dengan benar 

9.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku dakwah Islam 
dalam Q.S. Yunus ayat 
104-106. 

Kandungan isi Q.S. Yunus 
ayat 104-106. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
Yunus ayat 104-106 
dengan benar 

 Menunjukkan 
perilaku dakwah 
Islam sesuai dengan 
Q.S. Yunus ayat 104-
106. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

9.4 Menghafal Q.S. Yunus 
ayat 104-106 dengan 
benar. 

9.4.1 Melafalkan Q.S. Yunus 
ayat 104-106 dengan 
benar dan lancar. 

9.4.2 Menghafal Q.S. Yunus 
ayat 104-106 dengan 
benar. 

Hafalan Q.S. Yunus ayat 
104-106. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. Yunus ayat 104-
106 dengan benar. 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. 
Yunus ayat 104-106. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1 1   Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 10. Memahami Q.S. Luqman ayat 14 dan al-Ahqaf ayat 15 tentang berbakti kepada orang tua. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
10.1 Membaca Q.S. 

Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan tartil. 

10.1.1 Membaca Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan tartil  

10.1.2 Menjelaskan hukum 

Bacaan dan hukum 
bacaan , Q.S. Luqman ayat 
14 dan al-Ahqaf ayat 15. 

 Praktik membaca Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
 
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
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bacaan yang terdapat 
dalam Q.S. Luqman 
ayat 14 dan al-Ahqaf 
ayat 15. 

10.1.3 Menulis Q.S. Luqman 
ayat 14 dan al-Ahqaf 
ayat 15. 

terdapat dalam Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

 Praktek menulis Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

10.2 Mengartikan Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar. 

10.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. Luqman ayat 14 
dan al-Ahqaf ayat 15. 

10.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. Luqman 
ayat 14 dan al-Ahqaf ayat 
15. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

10.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

10.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar. 

10.3.2 Mengidentifikasi 
perilaku berbakti 
kepada orang tua 
dalam Q.S. Luqman 
ayat 14 dan al-Ahqaf 
ayat 15. 

Kandungan isi Q.S. 
Luqman ayat 14 dan al-
Ahqaf ayat 15. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar 

 Menunjukkan 
perilaku berbakti 
kepada orang tua 
sesuai dengan Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

10.4 Menghafal Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar. 

10.4.1 Melafalkan Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar dan 
lancar 

10.4.2 Menghafal Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar  

Hafalan Q.S. Luqman ayat 
14 dan al-Ahqaf ayat 15. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. Luqman ayat 14 
dan al-Ahqaf ayat 15 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. 
Luqman ayat 14 dan 
al-Ahqaf ayat 15. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 11. Memahami Q.S. al-Furqan ayat 74 tentang do’a orang tua agar mendapat anak-cucu yang shalih. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
11.1 Membaca Q.S. al- 11.1.1 Membaca Q.S. al- Bacaan dan hukum  Praktik membaca Q.S.  Tes lisan 1    Al-Qur’an dan 
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Furqan ayat 74 
dengan tartil. 

Furqan ayat 74 
dengan tartil. 

11.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
dalamQ.S. al-Furqan 
ayat 74. 

11.1.3 Menulis Q.S. al-
Furqan ayat 74. 

bacaan Q.S. al-Furqan 
ayat 74. 

al-Furqan ayat 74. 
 Mengidentifikasi 

hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Furqan ayat 74. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Furqan ayat 74. 

 Pengamatan 
 
 
 

Terjemahnya 
 Majelis Dikdasmen PWM 

DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

11.2 Mengartikan Q.S. al-
Furqan ayat 74 
dengan benar. 

11.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. al-Furqan ayat 
74. 

11.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Furqan ayat 74 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Furqan ayat 74. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Furqan ayat 74. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Furqan ayat 74. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

11.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Furqan ayat 74. 

11.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Furqan ayat 74 
dengan benar 

11.3.2 Mengidentifikasi do’a 
orang tua agar 
mendapat anak-cucu 
yang shalih dalam 
Q.S. al-Furqan ayat 
74. 

Kandungan isi Q.S. al-
Furqan ayat 74. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Furqan ayat 74 
dengan benar 

 Menunjukkan do’a 
orang tua agar 
mendapat anak-cucu 
yang shalih sesuai 
dengan Q.S. al-Furqan 
ayat 74. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

11.4 Menghafal Q.S. al-
Furqan ayat 74 
dengan benar. 

11.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Furqan ayat 74 
dengan benar dan 
lancar. 

11.4.2 Menghafal Q.S. al-
Furqan ayat 74 
dengan benar. 

Hafalan Q.S. al-Furqan 
ayat 74. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Furqan ayat 74 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Furqan ayat 74. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 12. Memahami Q.S. al-Hasyr ayat 10 tentang akhlak penolong dan sikap tidak kikir. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
12.1 Membaca Q.S. al-

Hasyr ayat 10 dengan 
tartil. 

12.1.1 Membaca Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
tartil. 

12.1.2 Menjelaskan hukum 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Hasyr ayat 
10. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Hasyr ayat 10. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
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bacaan yang terdapat 
Q.S. al-Hasyr ayat 10. 

12.1.3 Menulis Q.S. al-Hasyr 
ayat 10. 

terdapat dalam Q.S. 
al-Hasyr ayat 10. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-Hasyr ayat 10. 

 Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

12.2 Mengartikan Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
benar. 

12.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. al-Hasyr ayat 10. 

12.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-Hasyr 
ayat 10. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Hasyr ayat 10. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Hasyr ayat 10. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

12.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Hasyr ayat 10. 

12.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
benar 

12.3.2 Mengidentifikasi 
akhlak penolong dan 
sikap tidak kikir 
dalam Q.S. al-Hasyr 
ayat 10. 

Kandungan isi Q.S. al-
Hasyr ayat 10. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
benar 

 Menunjukkan akhlak 
penolong dan sikap 
tidak kikir sesuai 
dengan Q.S. al-Hasyr 
ayat 10. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

12.4 Menghafal Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
benar. 

12.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
benar dan lancar. 

12.4.2 Menghafal Q.S. al-
Hasyr ayat 10 dengan 
benar. 

Hafalan Q.S. al-Hasyr ayat 
10. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Hasyr ayat 10 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Hasyr ayat 10. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 13. Memahami Q.S. al-Baqarah ayat 172-173 tentang makanan yang halal dan yang haram. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
13.1 Membaca Q.S. al-

Baqarah ayat 172-
173 dengan tartil. 

13.1.1 Membaca Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173 dengan tartil. 

13.1.2 Menjelaskan hukum 
bacaan yang terdapat 
Q.S. al-Baqarah ayat 
172-173. 

13.1.3 Menulis Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-Baqarah 
ayat 172-173. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-Baqarah ayat 172-
173. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-Baqarah ayat 172-
173. 

 Praktek menulis Q.S. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
 
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 
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al-Baqarah ayat 172-
173. 

13.2 Mengartikan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173 dengan benar. 

13.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. al-Baqarah ayat 
172-173. 

13.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173 dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-173. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

13.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173. 

13.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173 dengan benar 

13.3.2 Mengidentifikasi 
makanan yang halal 
dan yang haram 
dalam Q.S. al-Baqarah 
ayat 172-173. 

Kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 172-173. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173  dengan benar 

 Menunjukkan 
makanan yang halal 
dan yang haram 
sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

13.4 Menghafal Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173 dengan benar. 

13.4.1 Melafalkan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173 dengan benar 
dan lancar. 

13.4.2 Menghafal Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173 dengan benar. 

Hafalan Q.S. al-Baqarah 
ayat 172-173. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-Baqarah ayat 
172-173 dengan 
benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
Baqarah ayat 172-
173. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 14. Memahami Q.S. al-A’raf ayat 31 tentang adab berpakaian, makan dan minum. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
14.1 Membaca Q.S. al-A’raf 

ayat 31 dengan tartil. 
14.1.1 Membaca Q.S. al-A’raf 

ayat 31 dengan tartil. 
14.1.2 Menjelaskan hukum 

bacaan yang terdapat 
Q.S. al-A’raf ayat 31. 

14.1.3 Menulis Q.S. al-A’raf 
ayat 31. 

Bacaan dan hukum 
bacaan Q.S. al-A’raf ayat 
31. 

 Praktik membaca Q.S. 
al-A’raf ayat 31. 

 Mengidentifikasi 
hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. 
al-A’raf ayat 31. 

 Praktek menulis Q.S. 
al-A’raf ayat 31. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
 
 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 
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14.2 Mengartikan Q.S. al-
A’raf ayat 31 dengan 
benar. 

14.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
Q.S. al-A’raf ayat 31. 

14.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan Q.S. al-
A’raf ayat 31 dengan 
benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan Q.S. al-A’raf 
ayat 31. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata Q.S. al-
A’raf ayat 31. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan Q.S. al-
A’raf ayat 31. 

 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

14.3 Memahami isi 
kandungan Q.S. al-
A’raf ayat 31. 

14.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi Q.S. al-
A’raf ayat 31 dengan 
benar 

14.3.2 Mengidentifikasi 
akhlak penolong dan 
sikap tidak kikir 
dalam Q.S. al-A’raf 
ayat 31. 

Kandungan isi Q.S. al-
A’raf ayat 31. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi Q.S. al-
A’raf ayat 31 dengan 
benar 

 Menunjukkan akhlak 
penolong dan sikap 
tidak kikir sesuai 
dengan Q.S. al-A’raf 
ayat 31. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

14.4 Menghafal Q.S. al-
A’raf ayat 31 dengan 
benar. 

14.4.1 Melafalkan Q.S. al-
A’raf ayat 31 dengan 
benar dan lancar. 

14.4.2 Menghafal Q.S. al-
A’raf ayat 31 dengan 
benar. 

Hafalan Q.S. al-A’raf ayat 
31. 

 Praktek melafalkan 
Q.S. al-A’raf ayat 31 
dengan benar 

 Praktek 
menghafalkan Q.S. al-
A’raf ayat 31. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Al-Qur’an dan 
Terjemahnya 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

 
Standar Kompetensi  : 15. Memahami hadits tentang usaha sendiri. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
15.1 Membaca hadits 

tentang usaha sendiri 
dengan benar. 

15.1.1 Membaca hadits 
tentang usaha 
sendiri. 

15.1.2 Menulis hadits 
tentang usaha 
sendiri. 

Bacaan hadits tentang 
usaha sendiri. 

 Praktik membaca 
hadits tentang usaha 
sendiri. 

 Praktek menulis 
hadits tentang usaha 
sendiri. 

 Tes lisan 
 Pengamatan 
 
 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

15.2 Mengartikan hadits 
tentang usaha sendiri. 

15.2.1 Menyebutkan arti 
kata demi kata dalam 
hadits tentang usaha 
sendiri.  

15.2.2 Menerjemahkan 
keseluruhan hadits 
tentang usaha sendiri 
dengan benar. 

Arti perkata dan arti 
keseluruhan hadits 
tentang usaha sendiri. 

 Praktik mengartikan 
kata demi kata hadits 
tentang usaha 
sendiri. 

 Praktik mengartikan 
keseluruhan hadits 
tentang usaha 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 
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 sendiri. 
 

15.3 Memahami isi 
kandungan hadits 
tentang usaha sendiri. 

15.3.1 Menjelaskan 
kandungan isi hadits 
tentang usaha sendiri 
dengan benar 

15.3.2 Mengidentifikasi 
bentuk-bentuk usaha 
sendiri dalam hadits 
tentang usaha 
sendiri. 

Kandungan isi hadits 
tentang usaha sendiri. 

 Mendiskusikan 
kandungan isi hadits 
tentang usaha sendiri 
dengan benar 

 Menunjukkan 
bentuk-bentuk 
perilaku usaha 
sendiri sesuai dengan 
hadits tentang usaha 
sendiri. 

 Tes tulis 
 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

15.4 Menghafal hadits 
tentang usaha sendiri. 

15.4.1 Melafalkan hadits 
tentang usaha sendiri 
dengan benar dan 
lancar. 

15.4.2 Menghafal hadits 
tentang usaha sendiri 
dengan benar. 

Hafalan hadits tentang 
usaha sendiri. 

 Praktek melafalkan 
hadits tentang usaha 
sendiri dengan benar. 

 Praktek 
menghafalkan hadits 
tentang usaha 
sendiri. 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Al-
Qur’an/Al-Hadits untuk 
SMA/MA/SMK kelas 12 , 
2012 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Aqidah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 3. Meningkatkan iman kepada qadla dan qadar 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1  Memahami manifestasi 

Qadla dan Qadar dalam 
kehidupan pribadi, 
sosial, berbangsa, dan 
bernegara 

3.1.1 Menjelaskan 
pengertian Qadla dan 
Qadar 

3.1.2 Menjelaskan 
manifestesi Keimanan 
Kepada Qadla dan 
Qodar dalam 
kehidupan pribadi, 
sosial, berbangsa, dan 
bernegara 

3.1.3 Menjelaskan tanda-
tanda keimanan 
kepada Qadla dan 
Qadar 

3.1.4 Menjelaskan pendapat 
jabariyah, qadariyah 

Qadla dan Qadar dalam 
kehidupan pribadi, sosial, 
berbangsa, dan bernegara 

 Menjelaskan 
pengertian Qadla dan 
Qadar 

 Menjelaskan 
manifestesi 
Keimanan Kepada 
Qadla Dan Qodar 
dalam kehidupan 
pribadi, sosial, 
berbangsa, dan 
bernegara 

 Menjelaskan 
pendapat jabariyah, 
qadariyah dan ahlu 
sunnah wal jama’ah 
tentang Qadla dan 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 
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dan ahlu sunnah wal 
jama’ah tentang Qadla 
dan Qadar  

Qadar 

3.2  Memahami taqdir Allah 
dan ikhtiar manusia 
dalam kehidupan 

3.2.1 Menjelaskan 
pengertian ikhtiar dan 
tawakal 

3.2.2 Menjelaskan 
hubungan takdir Allah 
dan ikhtiar manusia 
dalam kehidupan 

Taqdir Allah dan ikhtiar 
manusia dalam 
kehidupan 

 Menjelaskan 
pengertian ikhtiar 
dan tawakal 

 Menjelaskan 
hubungan takdir 
Allah dan ikhtiar 
manusia dalam 
kehidupan 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.3  Menampilkan perilaku 
yang mencerminkan 
iman kepada Qadla dan 
Qadar 

3.3.1 Menjelaskan perilaku 
yang mencerminkan 
iman kepada Qadla 
dan Qadar 

3.3.2 Memberikan contoh 
yang mencerminkan 
iman kepada Qadla 
dan Qadar 

Perilaku yang 
mencerminkan iman 
kepada Qadla dan Qadar 

 Menjelaskan perilaku 
yang mencerminkan 
iman kepada Qadla 
dan Qadar 

 Memberikan contoh 
yang mencerminkan 
iman kepada Qadla 
dan Qadar 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

3.4  Memahami hikmah 
beriman kepada Qadha’ 
dan Qadhar 

3.4.1 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada Qadla 
dan Qadar 

3.4.2 Menerapkan hikmah 
beriman kepada Qadla’ 
dan Qadhar 

Hikmah beriman kepada 
Qadha’ dan Qadhar 

 Menjelaskan hikmah 
beriman kepada 
Qadla dan Qadar 

 Menerapkan hikmah 
beriman kepada 
Qadla’ dan Qadar 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 4. Mengenal hal-hal yang menguatkan Iman 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1  Memahami perbuatan 

yang menguatkan iman 
4.1.1 Menjelaskan 

perbuatan yang 
menguatkan iman 

4.1.2 Menjelaskan dalil naqli 
tentang perbuatan 
yang menguatkan 
iman 

 
 

Ikhtiar dan tawakkal 
 

 Menjelaskan 
perbuatan yang 
menguatkan iman 

 Menjelaskan dalil 
naqli tentang 
perbuatan yang 
menguatkan iman 

 Tes tertulis 
 Pengamatan 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

4.2  Menampilkan 
perbuatan yang 

4.2.1 Menjelaskan contoh 
perbuatan yang 

Perbuatan yang 
menguatkan iman dalam 

 Menjelaskan contoh 
perbuatan yang 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
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menguatkan iman 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

menguatkan iman  
4.2.2 Mencontohkan 

perbuatan yang 
menguatkan iman 

4.2.3 Menjelaskan manfaat 
dan hikmah dari 
perbuatan yang 
menguatkan iman 

kehidupan sehari-hari  menguatkan iman  
 Mencontohkan 

perbuatan yang 
menguatkan iman 

 Menjelaskan manfaat 
dan hikmah dari 
perbuatan yang 
menguatkan iman 

 Pengamatan untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami hal-hal yang merusak iman 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1  Menjelaskan hal-hal 

yang merusak iman 
(Nifaq, Riya’, Syirik, 
Tahayul, Khurafat, dan 
dosan besar lainnya) 

5.1.1 Menjelaskan 
pengertian Nifaq, 
Riya’, Syirik, Tahayul, 
Khurafat 

5.1.2 Menjelaskan Nifaq, 
Riya’, Syirik, Tahayul, 
Khurafat sebagai 
perusak iman 

5.1.3 Menyebutkan contoh 
Nifaq, Riya’, Syirik, 
Tahayul, Khurafat 

Nifaq, Riya’, Syirik, 
Tahayul, dan Khurafat 
sebagai perusak iman 
 

 Menjelaskan 
pengertian Nifaq, 
Riya’, Syirik, Tahayul, 
Khurafat 

 Menjelaskan Nifaq, 
Riya’, Syirik, Tahayul, 
Khurafat sebagai 
perusak iman 

 Menyebutkan contoh 
Nifaq, Riya’, Syirik, 
Tahayul, Khurafat 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

5.2  Menjauhkan diri dari 
hal-hal yang dapat 
merusak iman 

5.2.1 Menjelaskan bahaya 
sifat Nifaq, Riya’, 
Syirik, Tahayul, 
Khurafat 

5.2.2 Menunjukkan sikap 
menghindari dari hal-
hal yang dapat 
merusak iman 

5.2.3 Menjelaskan balasan 
perbuatan Nifaq, Riya’, 
Syirik, Tahayul, 
Khurafat 

Menjauhkan diri dari 
Nifaq, Riya’, Syirik, 
Tahayul, dan Khurafat 
sebagai perusak iman 
 

 Menjelaskan bahaya 
sifat Nifaq, Riya’, 
Syirik, Tahayul, 
Khurafat 

 Menunjukkan sikap 
menghindari dari hal-
hal yang dapat 
merusak iman  

 Menjelaskan balasan 
perbuatan yang dapat 
merusak iman 

 Tes tertulis 
 Tes praktik 
 Pengamatan 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY,  Pendidikan Aqidah 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, Yogyakarta, 
2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Akhlak 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 2. Menghindari akhlak tercela kepada sesama dan lingkungan sekitar 

 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber Belajar 
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Pembelajaran Waktu 
TM PS PL 

2.1 Terbiasa menghindari 
sifat-sifat risywah 

2.1.1 Menjelaskan 
pengertian risywah   

2.1.2 Melafadzkan dalil 
larangan risywah   

2.1.3 Menunjukkan cara 
menjauhi risywah  

2.1.4 Menyebutkan 
bahaya/akibat buruk 
dari risywah 

 Pengertian risywah   
 Dalil larangan risywah   
 Cara menjauhi risywah  

 Mengkaji tentang 
pengertian risywah   

 Menghapal dalil 
larangan berlaku 
risywah   

 Berprilaku menjauhi 
risywah  

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2  

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

2.2 Terbiasa  
mernghindari sifat-
sifat menggunjing 

2.2.1 Menjelaskan batasan 
pengertian 
menggunjing  

2.2.2 Melafadzkan dalil-dalil 
larangan menggunjing  

2.2.3 Menunjukkan cara 
menjauhi sifat 
menggunjing 

2.2.4 Menyebutkan 
bahaya/akibat buruk 
dari menggunjing 

 Pengertian 
menggunjing  

 Dalil-dalil larangan 
menggunjing  

 Cara menjauhi sifat 
menggunjing 

 Mendiskusikan 
pengertian 
menggunjing  

 Menghafal dalil-dalil 
larangan berprilaku 
menggunjing  

 Mempraktekkan dan 
menghindari sifat 
menggunjing 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2  

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

2.3 Terbiasa menghindari 
sifat-sifat berbuat 
kerusakan 

2.3.1 Melafadzkan dalil 
naqli tentang 
menghindari berbuat 
kerusakan 

2.3.2 Menunjukkan contoh 
menghindari berbuat 
kerusakan 

2.3.3 Menyebutkan hikmah 
menghormati 
lingkungan, tumbuh-
tumbuhan, binatang, 
dan alam 

 Perilaku menghindari 
berbuat kerusakan 

 Dalil naqli tentang 
menghindari berbuat 
kerusakan 

 Contoh-contoh perilaku 
menghindari berbuat 
kerusakan 

 Mendiskusikan 
perilaku menghindari 
berbuat kerusakan 

 Mengkaji dalil naqli 
tentang menghindari 
berbuat kerusakan 

 Mendiskusikan 
contoh-contoh 
perilaku menghindari 
berbuat kerusakan 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

2.4 Terbiasa menghindari 
sifat-perampasan hak 
orang lain 

2.4.1 Menjelaskan 
pengertian merampas 
hak orang lain dan 
bahayanya 

2.4.2 Melafadzkan dalil 
larangan merampas 
hak orang lain dan 
hukumannya  

2.4.3 Menunjukkan 

 Pengertian merampas 
hak orang lain 

 Dalil larangan 
merampas hak orang 
lain dan hukumnya 

 Contoh dan hukuman 
tentang merampas hak 
orang lain 

 Mendiskusikan 
pengertian 
merampas hak orang 
lain 

 Ceramah dalil 
tentang larangan 
merampas hak orang 
lain 

 Mendiskusikan 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 
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bahaya/akibat dari 
merampas hak orang 
lain 

2.4.4 Menjelaskan KUHP 
tentang merampas hak 
orang lain 

contoh dan hukuman 
tentang merampas 
hak orang lain 

2.5 Membiasakan 
menghindari sifat-sifat 
tabzir. 

2.5.1 Menjelaskan 
pengertian tabzir 

2.5.2 Melafalkan dalil 
tentang tabzir 

2.5.3 Memberikan contoh 
sifat tabzir 

 Pengertian tabzir 
 Dalil tabzir 
 Contoh sifat tabzir 

 Menjelaskan 
pengertian tabzir  

 Mengkaji dalil 
larangan berprilaku 
tabzir  

 Mendiskusikan sikap 
tabzir 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2  

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

 
Standar Kompetensi  : 3. Terbiasa berperilaku terpuji terhadap sesama 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Terbiasa saling 

menasihati dan 
berbuat baik 

3.1.1 Menjelaskan 
pengertian 
penasihatan 

3.1.2 Melafalkan dalil 
tentang saling 
menasihati dan 
berbuat baik 

3.1.3 Memberikan contoh 
sifat saling menasihati 
dan berbuat baik 

 Pengertian nasihat 
 Dalil tentang nasihat 
 Contoh sifat saling 

menasihati dalam 
kebaikan 

 Menjelaskan 
pengertian nasihat  

 Mengkaji dalil nasihat 
dan berbuat baik  

 Mendiskusikan saling 
menasihati dan 
berbuat baik 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2  

 

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 

3.2 Terbiasa 
bermusyawarah dalam 
menyelesaikan setiap 
masalah dan hidup 
berdemokrasi 

3.2.1 Menjelaskan 
pengertian 
musyawarah dan 
demokrasi 

3.2.2 Menyebutkan 
perbedaan 
musyawarah dan 
demokrasi 

3.2.3 Melafadzkan dalil 
tentang perintah 
musyawarah dan 
demokrasi 

3.2.4 Menunjukkan cara 
bermusyawarah dan 

Musyawarah dan 
demokrasi: 
 Pengertian 

musyawarah dan 
demokrasi 

 Dalil yang 
menganjurkan tentang 
musyawarah dan 
demokrasi 

 Prinsip 
bermusyawarah dan 
berdemokrasi 

 Hikmah 
bermusyawarah dan 

 Mendiskusikan 
pengertian 
musyawarah dan 
demokrasi 

 Ceramah dalil 
tentang musyawarah 
dan demokrasi 

 Menyebutkan contoh 
musyawarah dan 
demokrasi 

 Mendiskusikan 
pentingnya 
musyawarah dan 
demokrasi 

 Tes  tertulis 
 Pengamatan 
 

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Akhlak 
untuk SMP/MTs kelas 
XII, 2012. 
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berdemokrasi 
3.2.5 Menyebutkan bentuk-

bentuk musyawarah 
dan demokrasi 

3.2.6 Menunjukkan 
pentingnya 
bermusyawarah dan 
berdemokrasi 

berdemokrasi  Mendiskusikan 
hikmah 
bermusyawarah dan 
berdemokrasi 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Ibadah 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Imarah dan Jihad fii Sabiilillah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Memahami  ketentuan 

tentang imarah 4.1.1 Menjelaskan 
pengertian imarah 

4.1.2 Menjelaskan dasar 
hukum  imarah 

4.1.3 Menjelaskan prinsip-
prinsip imarah dalam 
Islam 

4.1.4 Menjelaskan tujuan 
imarah dalam Islam 

Hukum hudud dan 
imarah 

 Membahas 
pengertian dan dasar 
hukum  tentang 
imarah 

 Mendiskusikan 
prinsip-prinsip 
imarah dalam Islam 

 Mendiskusikan 
tujuan imarah dalam 
Islam 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

4.2 Memahami hukum 
jihad fi sabilillah 

4.2.1 Menjelaskan 
pengertian jihad fi 
sabilillah 

4.2.2 Menjelaskan dasar 
hukum jihad fi 
sabilillah 

4.2.3 Menjelaskan hukum 
jihad fi sanbilillah 

4.2.4 Menjelaskan jihad fi 
sabilillah dalam 
kehidupan masa kini  

4.2.5 Memahami jihad `fi 
sabilillah menurut 
Muhammadiyah 

4.2.6 Mengidentifikan 
praktik jihad bil 
amwal 

Jihad  fi sabilillah 
 Membahas 

pengertian jihad fi 
sabilillah 

 Mendiskusikan dasar 
hukum jihad fi 
sabilillah 

 Mendiskusikan jihad 
fi sabilillah dalam 
kehidupan masa kini 

 Mendiskusikan Jihad 
fi sabilillah menurut 
Muhammadiyah 

 Mempraktikkan jihad 
bil amwal 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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Standar Kompetensi  : 5. Memahami Tabligh dalam Islam 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1 Memahami ketentuan 

ketentuan tabligh 
dalam Islam 

5.1.1 Menjelaskan 
pengertian tabligh 
dalam Islam 

5.1.2 Menjelaskan dasar 
hukum perintah 
tabligh 

5.1.3 Menerapkan isi 
kandungan ayat yang 
memerintahkan 
tabligh 

5.1.4 Menjelaskan tata cara 
tabligh 

5.1.5 Memahami media 
untuk tabligh 

Ketentuan  ketentuan 
tabligh dalam Islam 

 Mendiskusikan dan 
menjelaskan 
pengertian dasar 
hukum perintah 
tabligh dan isi 
kandungan ayat yang 
memerintahkan 
tabligh 

 Mediskusikan tata 
cara tabligh dan 
media untuk tabligh 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

2 

  

 Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

5.2 Melakanakan tabligh 5.4.10 Melakukan tabligh 
di lingkungan keluarga 

5.4.11 Melakukan tabligh 
di lingkungan teman 
sekolah 

5.4.12 Berpartispasi aktif 
dalam berbagai 
kegiatan pengajian 

5.4.13 Berpartisipasi 
dalam kepengurusan 
pengajian 

Praktik tabligh  Mendiskusikan dan 
mempraktikkan 
tabligh di lingkungan 
keluarga, di 
lingkungan teman 
sekolah 

 Mendiskusikan 
kegiatan dan 
pengelolaan 
pengajian 

 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

2  

 

 Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami Timbulnya Madzhab dalam Fiqih 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1 Memahami sebab-

sebab timbulnya 
perbedaan madzhab 
dalam fiqih 

6.1.1 Menjelaskan 
pengertian madzhab 
dalam fiqih 

6.1.2 Menjelaskan 
timbulnya madzhab 
dalam Islam 

Madzhab dalam Fiqih   Membahas 
pengertian madzhab 
dalam fiqih 

 Mendiskusikan 
timbulnya madzhab 
dalam Islam 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

     3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  
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6.1.3 Mengkalsifikasikan  
macam-macam 
madzhab dalam fiqh 

6.1.4 Mengidentifikasikan 
karakteristik masing-
masing madzhab 
dalam fiqh 

6.1.5 Membandingkan 
masing-masing 
madzhab dalam fiqh 

 Mendiskusikan 
macam-macam 
madzhab dalam fiqh 

 Mendiskusikan 
perbedaan-
perbedaan dan 
persamaan-
persamaan madzhab 
dalam fiqh 

6.2 Memahami hikmah 
perbedaan dalam fiqih  

6.2.1 Menjelaskan contoh 
perbedaan faham 
dalam fiqih 

6.2.2 Menjelaskan penyebab 
perbedaan faham 
dalam fiqih 

6.2.3 Mengidentifikasi 
hikmah perbedaan 
faham 

Hikmah perbedaan 
madzhab 

 Membahas 
perbedaan faham 
dalam fiqih 

 Menndiskusikan 
penyebab perbedaan 
faham dalam fiqih 

 Mendiskusikan 
hikmah perbedaan 
faham 

 Tes tulis 
 Tes  lisan  
 Penugasan 
 Pengamatan   

      3    Majelis Dikdasmen PWM  
DIY,  Pendidikan Ibadah 
untuk SMA/SMK, kelas 
12, Yogyakarta, 2012 

 Himpunan Putusan 
Tarjih  

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Tarikh 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami Perkembangan Islam di Era dunia 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
3.1 Menjelaskan 

perkembangan Islam 
di dunia 

 

3.1.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Asia 

3.1.2 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Afrika 

3.1.3 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Australia 

3.1.4 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Eropa 

3.1.5 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di Amerika 

Perkembangan Islam di 
Asia, Afrika, Australia, 
Eropa dan Amerika 
 

 Menelaah buku  
 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  

 Tertulis (tes) 
 Tugas rumah 
 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
kelas 12,  2008 
 

3.2 Menampilkan contoh 3.2.1 Menyebutkan Contoh perkembangan  Menelaah buku   Lisan     Majelis Dikdasmen PWM 
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perkembangan di 
dunia 

 

beberapa contoh 
perkembangan Islam 
Asia 

3.2.2 Menyebutkan 
beberapa contoh 
perkembangan Islam 
Afrika 

3.2.3 Menyebutkan 
beberapa contoh 
perkembangan Islam 
Australia 

3.2.4 Menyebutkan 
beberapa contoh 
perkembangan Islam 
Eropa 

3.2.5 Menyebutkan 
beberapa contoh 
perkembangan Islam 
Amerika 

Islam di Asia, Afrika, 
Asutralia, Eropa dan 
Amerika 
 

 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  

 Tertulis 
 

DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
kelas 12,  2008 
 

3.3  Mengambil Hikmah 
dari Perkembangan 
Islam di dunia 

2.2.5 Mengidentifikasi 
hikmah 
perkembangan Islam 
di dunia 

2.2.6 Menjelaskan hikmah 
perkembangan Islam 
di dunia 

Hikmah perkembangan 
Islam di dunia 

 Menelaah buku  
 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  

 Tertulis 
 Lisan 
 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
kelas 12,  2008 
 

 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Perkembangan Peradaban Islam Di Era Modern 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1 Memahami peta  

perkembangan Islam 
di era modern 

 

4.1.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
di bidang ilmu 
pengetahuan 

4.1.2 Menjelaskan 
perkembangan islam 
di kebudayaan 

Peta  perkembangan 
Islam di era modern 
 

 Menelaah buku  
 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  

 Tertulis (tes) 
 Tugas rumah 
 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
kelas 12,  2008 
 

4.2 Memahami 
perkembangan fiqih 
Islam kontemporer 

 

4.2.1 Menguraikan 
pengertian fiqh dan 
penyebab lahirnya 

4.2.2 Menyebutkan mazhab 

Fiqih Islam 
 

 Menelaah buku  
 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  

 Lisan 
 Tertulis 
 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
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sunni dan syi’i 
4.2.3 Menjelaskan mazhab 

Sunni, tokoh-tokoh, 
dan hasil karyanya 

4.2.4 Menyebut pengaruh 
keempat mazhab 
sunni dan syi’i di 
masyarakat Islam 

4.2.5 Menjelaskan peranan 
fiqih dalam mengatasi 
masalah di era 
kontemporer 

kelas 12,  2008 
 

4.3 Memahami 
perkembangan 
tasawuf dalam Islam 

 

4.3.1 Menguraikan 
pengertian tasawuf 
dan penyebab 
munculnya 

4.3.2 Menjelaskan ciri-ciri 
tasawuf 

4.3.3 Menjelaskan aliran-
aliran dan tokoh-tokoh 
tasawuf Islam dan 
temanya 

4.3.4 Menyebutkan tokoh-
tokoh dan hasil 
karyanya  

4.3.5 Menjelaskan peranan 
tasawuf dalam 
mengatasi masalah di 
era kontemporer 

Perkembangan tasawuf 
 

 Menelaah buku  
 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  
 

 Tertulis 
 Lisan 
 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
kelas 12,  2008 
 

4.4 Memahami 
perkembangan sain 
dan teknologi dalam 
masyarakat Islam 
modern 

 

4.4.1 Menjelaskan dasar 
ilmu pengetahuan 
dalam Islam 

4.4.2 Menerangkan tokoh-
tokoh dan karyanya 
dalam ilmu 
kedokteran, 
matematika dan 
geometri, fisika, 
sejarah, geografi, dan 
seni 

4.4.3 Peranan Islam dalam 
mengatasi masalah 
perkembangan sain 

perkembangan sain dan 
teknologi dalam 
masyarakat Islam 
modern 

 Menelaah buku  
 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  
 

 Lisan 
 Tertulis 
 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
kelas 12,  2008 
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dan teknologi di era 
modern 

4.5 Memahami strategi 
pengembangan 
peradaban Islam era 
modern 

 

4.5.1 Menjelaskan kondisi 
umat islam di era 
modern 

4.5.2 Menjelaskan strategi 
pegembangan 
peradaban islam di era 
modern 

Strategi pengembangan 
peradaban Islam era 
modern  

 Menelaah buku  
 Tanya-jawab 
 diskusi kelompok  
 

 Lisan 
 Tertulis 
 

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Tarikh 
untuk 
SMA/MA/SMK/MA, 
kelas 12,  2008 
 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Kemuhammadiyahan 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami Perkembangan Pemikiran Islam 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
4.1. Memahami 

perkembangan 
pemikiran teologi 
dalam Islam 

4.1.1 Menguraikan sejarah 
timbulnya aliran 
pemikiran teologi 
dalam Islam 

4.1.2 Menyebutkan macam-
macam aliran 
pemikiran teologi 
dalam Islam 

4.1.3 Membedakan ajaran 
antaraliran pemikiran 
teologi dalam Islam 

4.1.4 Menguraikan sejarah 
timbulnya persoalan-
persoalan teologi 
dalam Islam 

Perkembangan pemikiran 
teologi dalam Islam 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
sejarah timbulnya 
aliran pemikiran, 
macam-macam aliran 
pemikiran, perbedaan 
ajaran antaraliran 
pemikiran serta 
sejarah timbulnya 
persoalan-persoalan 
teologi dalam Islam 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Harun Nasution, Teologi 
Islam: Aliran-Aliran, 
Sejarah, Analisa dan 
Perbandingan UI Press 
1986 

4.2. Memahami 
perkembangan 
pemikiran tasawuf 
modern dalam Islam 

4.2.1 Menjelaskan 
pengertian tasawuf 
dalam Islam  

4.2.2 Menguraikan sejarah 
timbulnya aliran 
pemikiran tasawuf 
dalam Islam 

4.2.3 Menyebutkan macam-
macam aliran 
pemikiran tasawuf 
dalam Islam 

Perkembangan pemikiran 
tasawuf modern dalam 
Islam 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan 
pengertian tasawuf, 
sejarah timbulnya 
aliran pemikiran 
tasawuf, macam-
macam aliran 
pemikiran tasawuf, 
perbedaan ajaran 
antaraliran pemikiran 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Mohamad Damami, 
Tasawuf Positif dalam 
Pemikiran Hamka, Fajar 
Pustaka, 2000 
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4.2.4 Membedakan ajaran 
antaraliran pemikiran 
tasawuf dalam Islam 

4.2.5 Menjelaskan 
pemikiran tasawuf 
modern Buya Hamka 

tasawuf dan 
pemikiran tasawuf 
modern Buya Hamka 

4.3. Memahami 
perkembangan 
pemikiran pendidikan 
Islam 

4.3.1 Menyebutkan 
lembaga-lembaga 
pendidikan Islam pada 
era awal 

4.3.2 Memahami pendidikan 
Islam pada era 
kemunduran 

4.3.3 Memahami pemikiran 
dan usaha Muhammad 
Abduh dalam 
pembaruan 
pendidikan Islam di 
Mesir 

4.3.4 Menjelaskan gagasan 
integrasi ilmu dalam 
pendidikan Islam 

Perkembangan pemikiran 
pendidikan Islam 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
lembaga-lembaga 
pendidikan Islam 
pada era awal 
(rumah, kuttab, 
masjid, saloon dan 
madrasah), 
pendidikan Islam 
pada era 
kemunduran, 
pemikiran dan usaha 
Muhammad Abduh 
dalam pembaruan 
pendidikan Islam di 
Mesir dan gagasan 
integrasi ilmu dalam 
pendidikan Islam 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 Samsul Nizar, Sejarah 
Pendidikan Islam: 
Menelusuri Jejak Sejarah 
Pendidik-an Islam era 
Rasulullah sampai 
Indonesia, Kencana, 2008 

 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami Sikap Muhammadiyah Terhadap Perkembangan Pemikiran Islam 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1. Memahami 

perkembangan 
pemikiran Islam 
kontemporer di 
Indonesia 

5.1.1 Menguraikan sejarah 
kelahiran gerakan 
revivalisme Islam di 
Indonesia 

5.1.2 Memahami hubungan 
keagamaan Timur 
Tengah dengan 
Indonesia 

5.1.3 Memahami macam-
macam pemikiran 
Islam kontemporer di 
Indonesia  

Perkembangan pemikiran 
Islam kontemporer di 
Indonesia 

 Menjelaskan, 
mendiskusikan dan 
mengidentifikasi 
sejarah kelahiran 
gerakan revivalisme 
Islam di Indonesia, 
hubungan keagamaan 
Timur Tengah 
dengan Indonesia, 
macam-macam 
pemikiran Islam 
kontemporer, 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 M. Imdadun Rahmat, 
Arus Baru Islam Radikal: 
Transmisi Revivalisme 
Islam Timur Tengah ke 
Indonesia, Erlangga: 
2005 

 Ilusi Negara Islam: 
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5.1.4 Membandingkan antar 
pemikiran dan 
ideologi gerakan Islam 
kontemporer di 
Indonesia 

meliputi: sejarah 
berdiri, pemikiran 
dan ideologi gerakan 
Ikhwanul Muslimin, 
Hizbut Tahrir, 
Gerakan Salafi serta 
transmisinya ke 
Indonesia, dan 
membandingkan 
antar pemikiran serta 
ideologi gerakan 
Islam kontemporer di 
Indonesia  

Ekspansi Gerakan Islam 
Transnasional di 
Indonesia, Ma’arif 
Institute, 2009 

5.2. Memahami sikap 
Muhammadiyah 
terhadap 
perkembangan 
pemikiran Islam 
kontemporer di 
Indonesia 

5.2.1 Menjelaskan 
pengertian gerakan 
moderat 

5.2.2 Menjelaskan 
pengertian gerakan 
kritis 

5.2.3 Menjelaskan sikap 
moderat dan kritis 
Muhammadiyah 
terhadap 
perkembangan 
pemikiran Islam 
kontemporer di 
Indonesia  

5.2.4 Menunjukkan contoh 
sikap moderat dan 
kritis Muhammadiyah 
terhadap aliran 
pemikiran Islam 
kontemporer di 
Indonesia 

Sikap Muhammadiyah 
terhadap perkembangan 
pemikiran Islam 
kontemporer di 
Indonesia 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan 
pengertian gerakan 
moderat, kritis, sikap 
moderat dan kritis 
Muhammadiyah serta 
menunjukkan contoh 
sikap 
Muhammadiyah 
terhadap aliran 
pemikiran Islam 
kontemporer di 
Indonesia 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 PP Muhammadiyah, 
Tanfidz Keputusan 
Muktamar ke-46 di 
Yogyakarta, tahun 2010 

 SK PP Nomor 
149/KEP/I.0/B/ 2006 
tentang Kebijakan PP 
Muhammadiyah 
mengenai Konsolidasi 
Organisasi dan Amal 
Usaha Muhammadiyah 

5.3. Memahami sikap 
Muhammadiyah 
terhadap 
perkembangan 
pemikiran pendidikan 
di Indonesia  

5.3.1 Memahami pola 
pendidikan Islam di 
pondok pesantren 
tradisional 

5.3.2 Memahami sejarah 
berdiri, pemikiran dan 
pola pendidikan taman 
siswa 

5.3.3 Memahami sejarah 

Sikap Muhammadiyah 
terhadap perkembangan 
pemikiran pendidikan di 
Indonesia 

 Menjelaskan, 
mengidentifikasi dan 
mendiskusikan pola 
pendidikan Islam di 
pondok pesantren 
tradisional, sejarah 
berdiri, pemikiran 
dan pola pendidikan 
taman siswa, Islam 

 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Pengamatan  

    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan 
Kemuhammadiyahan 
untuk SMA/SMK/MA 
kelas 12, 2012 

 PP Muhammadiyah, 
Tanfidz Keputusan 
Muktamar ke-46 di 
Yogyakarta, tahun 2010 
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berdiri, pemikiran dan 
pola pendidikan Islam 
terpadu 

5.3.4 Memahami hubungan 
pendidikan Islam 
terpadu dengan 
gagasan Islam Timur 
Tengah 

5.3.5 Menjelaskan sikap 
Muhammadiyah 
terhadap 
perkembangan 
pemikiran pendidikan 
di Indonesia 

terpadu, hubungan 
pendidikan Islam 
terpadu dengan 
gagasan Islam Timur 
Tengah, dan 
menunjukkan sikap 
Muhammadiyah 
terhadap 
perkembangan 
pemikiran 
pendidikan di 
Indonesia 

 

 
Unsur Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab 
Alokasi Waktu  : 18 Jam Pelajaran 
Standar Kompetensi                 : 5. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang tentang “al-Jihad wal Ijtihad”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
5.1.Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
dalam wacana al-Jihad 
wal Ijtihad 

 

5.1.1  Membaca wacana 
tentang al-Jihad wal 
Ijtihad 

5.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang al-
Jihad wal Ijtihad 

5.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
al-Jihad wal Ijtihad 

 Bacaan tentang al-Jihad 
wal Ijtihad 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic  al-Jihad 
wal Ijtihad 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

5.2. Memahami kalimat 
yang berunsur Huruf 
Nashab dalam bacaan 
tentang al-Jihad wal 
Ijtihad 

5.2.1  Membaca kalimat 
berunsur Huruf 
Nashab 

5.2.2  Menulis kalimat 
berunsur Huruf 
Nashab 

5.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur Huruf 
Nashab 

 Bacaan berunsur Huruf 
Nashab tentang al-Jihad 
wal Ijtihad 

 Huruf Nashab dan 
contoh penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Museum 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur   
Huruf Nashab 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

5.3. Memahami ungkapan 5.3.1.  Mengartikan Hiwar tentang al-Jihad  Siswa  Pengamatan 1    Majelis Dikdasmen PWM 
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dalam wacana al-Jihad 
wal Ijtihad 

ungkapan dalam hiwar 
(dialog) tentang al-
Jihad wal Ijtihad 

5.3.2. Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang al-Jihad wal 
Ijtihad 

5.3.3  Melakukan 
percakapan tentang al-
Jihad wal Ijtihad 
dengan bahasa Arab 

wal Ijtihad menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

 
Standar Kompetensi                 : 6. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang tentang “Keberhasilan”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
6.1. Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
dalam wacana 
Keberhasilan 

6.1.1  Membaca wacana 
tentang Keberhasilan 

6.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang 
Keberhasilan  

6.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
Keberhasilan 

 Bacaan tentang 
Keberhasilan 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic  
Keberhasilan 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

6.2  Memahami bacaan 
yang berunsur Huruf 
Jazm dalam bacaan 
tentang Keberhasilan 

6.2.1  Membaca kalimat 
berunsur Huruf Jazm 

6.2.2  Menulis kalimat 
berunsur Huruf Jazm 

6.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsur Huruf Jazm 

 Bacaan berunsur Huruf 
Jazm tentang 
Keberhasilan 

 Huruf Jazm dan contoh 
penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang Keberhasilan 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur   
Huruf Jazm 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

6.3  Memahami ungkapan 
dalam wacana 
Keberhasilan 

6.3.1  Mengartikan 
ungkapan dalam hiwar 
(dialog) tentang 
Keberhasilan 

6.3.2  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang Keberhasilan 

Hiwar tentang 
Keberhasilan 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 
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6.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
Keberhasilan dengan 
bahasa Arab 

 
Standar Kompetensi                : 7. Peserta didik mampu memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta makna dan penggunaannya dalam teks 

interaksional dan naratif tentang tentang “as-Siyaahah”. 
 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

TM PS PL 
7.1. Memahami 

pengucapan dan 
penulisan kata dan 
kalimat Bahasa Arab 
dalam wacana as-
Siyahaah 

7.1.1  Membaca wacana 
tentang as-Siyaahah 

7.1.2  Mengartikan 
kata/kalimat dalam 
wacana tentang as-
Siyahaah 

7.1.3  Menulis kata/kalimat 
dalam wacana tentang 
as-Siyahah 

 Bacaan tentang as-
Siyahaah 

 Kosa kata (Mufradaat) 
terkait topic  as-
Siyahaah 

 Pembacaan beberapa 
kosa kata  dan atau 
kalimat oleh Guru 
siswa menyimak dan 
menirukan  

 Siswa menulis kosa 
kata  dan/atau 
kalimat 

 Tes lisan 
 Tes tertulis 
 

2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

7.2  Memahami bacaan 
yang berunsur “adat 
asy- syarth”dalam 
bacaan tentang as-
Siyahah 

7.2.1  Membaca kalimat 
berunsur berunsur 
“adat asy- syarth” 

7.2.2  Menulis kalimat 
berunsur “adat asy- 
syarth” 

7.2.3  Mengartikan kalimat 
berunsu berunsur 
“adat asy- syarth” 

 Bacaan berunsur 
berunsur “adat asy- 
syarth” tentang as-
Siyahaah 

 berunsur “adat asy- 
syarth” dan contoh 
penggunaannya  

 

 Siswa mencocokkan 
arti kosa kata 
dan/atau kalimat 
dalam hiwar (dialog) 
tentang as-Siyahaah 

 Siswa melengkapi 
ungkapan terkait 
materi dengan unsur   
berunsur “adat asy- 
syarth” 

 Tes tertulis 2    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

7.3  Memahami ungkapan 
dalam wacana as-
Siyahah 

7.3.1  Mengartikan 
ungkapan dalam hiwar 
(dialog) tentang as-
Siyahah 

7.3.2  Membuat kalimat 
tanya dan jawab 
tentang as-Siyahah 

7.3.3  Melakukan 
percakapan tentang 
as-Siyahah dengan 
bahasa Arab 

Hiwar tentang as-
Siyahaah 

 Siswa 
menyempurnakan 
ungkapan 

 Siswa 
mendemonstrasi-kan 
percakapan 

 Pengamatan 
 

1    Majelis Dikdasmen PWM 
DIY, Pendidikan Bahasa  
Arab untuk 
SMA/SMK/MA kelas 12, 
2012 

 



 
 
 

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR  16  TAHUN 2010 

TENTANG 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN AGAMA PADA SEKOLAH 

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA, 

 
Menimbang  : bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah 

Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan perlu menetapkan Peraturan Menteri 
Agama tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada 
Sekolah; 

 
Mengingat :    1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4586); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4496); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 124, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4769); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2007 tentang 
Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 124, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4769); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor  4864); 

 
   7. Peraturan ... 
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4941);  

8. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 tentang 
Tunjangan Profesi Guru dan Dosen, serta Tunjangan 
Kehormatan Profesor (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5016); 

9. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara; 

10. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang 
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara Serta 
Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I 
Kementerian Negara; 

11. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor 118 Tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional 
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya; 

12. Keputusan Menteri Agama Nomor 381 Tahun 1999 tentang 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Pengawas Pendidikan Agama dan Angka Kreditnya; 

13. Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
dan Menteri Agama Nomor 4/U/SKB/1999 dan Nomor 570 
Tahun 1999 tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama pada 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah di Lingkungan 
Pembinaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

14. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2006 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama; 

15. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah; 

16. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah; 

17. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 
2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah; 

18. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru; 

 
 
 
 
 
 

MEMUTUSKAN : ... 
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MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan  :  PERATURAN MENTERI AGAMA TENTANG 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN AGAMA PADA SEKOLAH. 

BAB  I 
KETENTUAN UMUM 

Bagian Kesatu 
Pengertian 

Pasal  1 

Dalam Peraturan Menteri Agama ini yang dimaksud dengan: 
1. Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.  

2. Sekolah adalah satuan pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah yang mencakup TK, SD, SDLB, SMP, SMPLB, SMA, 
SMALB, dan SMK. 

3. Kurikulum Pendidikan Agama adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan agama yang mengacu pada Standar Isi dan Standar 
Kompetensi Lulusan Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia. 

4. Evaluasi adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu 
pendidikan agama terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
penyelenggaraan pendidikan agama. 

5. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
melalui tatap muka di dalam kelas dan kegiatan mandiri di luar kelas sesuai 
dengan Standar Isi. 

6. Kegiatan ekstrakurikuler adalah upaya pemantapan dan pengayaan nilai-
nilai dan norma serta pengembangan kepribadian, bakat dan minat peserta 
didik pendidikan agama yang dilaksanakan di luar jam intrakurikuler  dalam 
bentuk tatap muka atau non tatap muka. 

7. Guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik. 

8. Pembina Pendidikan Agama adalah seseorang yang memiliki kompetensi di 
bidang agama yang ditugaskan oleh yang berwenang untuk mendidik dan 
atau mengajar pendidikan agama pada  sekolah.  

 
 
 
 

 

9. Pengawas ... 
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9. Pengawas Pendidikan Agama adalah guru agama berstatus Pegawai 
Negeri Sipil yang ditugaskan oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan penyelenggaraan pendidikan agama pada sekolah. 

10. Forum Komunikasi Guru Pendidikan Agama yang selajutnya disingkat FKG-
PA adalah organisasi pembinaan profesi Guru Pendidikan Agama pada TK. 

11. Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama yang selanjutnya disingkat  KKG-
PA adalah organisasi pembinaan profesi Guru Pendidikan Agama pada SD 
dan SDLB.  

12. Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama yang selanjutnya 
disingkat  MGMP-PA adalah organisasi pembinaan profesi Guru Pendidikan 
Agama pada SMP, SMPLB, SMA, SMALB, dan SMK. 

13. Kelompok Kerja Pengawas yang selanjutnya disingkat POKJAWAS 
Pendidikan Agama adalah organisasi pengembangan profesi Pengawas 
Pendidikan Agama pada TK, SD, SDLB, SMP, SMPLB, SMA, SMALB, dan 
SMK.  

14. Komunitas Sekolah adalah warga sekolah yang mendukung proses 
pencapaian tujuan pendidikan agama di sekolah yang mencakup unsur 
pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah  dan siswa serta unsur 
pelayanan yang ada di lingkungan sekolah. 

15. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan pendidikan agama. 

16. Menteri adalah Menteri Agama Republik Indonesia. 

Bagian Kedua 
Tujuan dan Ruang Lingkup 

Pasal 2 

(1) Tujuan pengelolaan pendidikan agama adalah untuk menjamin 
terselenggaranya pendidikan agama yang bermutu di sekolah. 

(2) Pendidikan Agama terdiri dari: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama 
Katolik, Pendidikan Agama Kristen, Pendidikan Agama Hindu, Pendidikan 
Agama Buddha dan Pendidikan Agama Khonghucu.  

(3) Pengelolaan pendidikan agama meliputi standar isi, kurikulum, proses 
pembelajaran, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, 
penyelenggaraan, sarana dan prasarana, pembiayaan, penilaian, dan 
evaluasi. 

 

Bagian Ketiga 
Kewajiban 

Pasal 3 

(1) Setiap sekolah  wajib menyelenggarakan pendidikan agama. 
 
 
 (2) Setiap... 
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(2) Setiap peserta didik pada sekolah berhak memperoleh pendidikan agama 
sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 
seagama. 

Pasal 4 

(1) Dalam hal jumlah peserta didik yang seagama dalam satu kelas paling 
sedikit 15 (lima belas) orang wajib diberikan pendidikan agama kepada 
peserta didik di kelas. 

(2) Dalam hal jumlah peserta didik yang seagama dalam satu kelas kurang dari 
15 (lima belas) orang, tetapi dengan cara penggabungan beberapa kelas 
paralel mencapai paling sedikit 15 (lima belas) orang, maka pendidikan 
agama pada sekolah dilaksanakan dengan mengatur jadwal tersendiri yang 
tidak merugikan siswa untuk mengikuti mata pelajaran lain.  

(3) Dalam hal jumlah peserta didik yang seagama pada sekolah paling sedikit 
15 (lima belas) orang, maka pendidikan agama wajib dilaksanakan di 
sekolah tersebut. 

(4) Dalam hal  jumlah peserta didik yang seagama pada satu sekolah kurang 
dari 15 (lima belas) orang, maka pendidikan agama dilaksanakan  
bekerjasama dengan sekolah lain, atau lembaga keagamaan yang ada di 
wilayahnya. 

BAB II 
STANDAR ISI 

Pasal 5 

(1) Menteri merumuskan dan mengevaluasi standar isi pendidikan agama 
sebagai masukan kepada Badan Standar Nasional Pendidikan.  

(2) Standar Isi Pendidikan Agama merupakan standar minimal yang dapat 
dikembangkan dan digunakan sebagai acuan pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. 

Pasal 6 

Perumusan Standar Isi Pendidikan Agama sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat (1) bertujuan untuk : 
a. memperdalam dan memperluas pengetahuan dan wawasan keberagamaan 

peserta didik; 
b. mendorong peserta didik agar taat menjalankan ajaran agamanya dalam 

kehidupan sehari-hari; 
c. menjadikan agama sebagai landasan akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; 
 
 
 
 
 

d. membangun... 
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d. membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan berprilaku jujur, 
amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, kooperatif, 
ikhlas, dan bertanggung jawab; serta 

e. mewujudkan kerukunan  antar umat beragama;  

BAB III 
KURIKULUM  

Pasal 7 

(1) Kurikulum Pendidikan Agama disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan 
oleh satuan pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan. 

(2) Kurikulum Pendidikan Agama dikembangkan dengan memperhatikan 
potensi dan sumber daya lingkungan sekolah dan daerah. 

(3) Sekolah  dapat menambah muatan kurikulum pendidikan agama berupa 
penambahan dan/atau pendalaman materi, serta penambahan jam 
pelajaran sesuai kebutuhan. 

(4) Kurikulum Pendidikan Agama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) disahkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.  

BAB IV 
PROSES PEMBELAJARAN  

Pasal 8 

(1) Proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan dengan mengedepankan 
keteladanan dan pembiasaan akhlak mulia serta pengamalan ajaran agama. 

(2) Proses pembelajaran pendidikan agama dikembangkan dengan 
memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar yang dapat mendorong 
pencapaian tujuan pendidikan agama.   

(3) Proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Bagian Kesatu 
Proses Pembelajaran Intrakurikuler  

Pasal 9  

(1) Proses pembelajaran intrakurikuler pendidikan agama meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan, penilaian, dan 
pengawasan untuk terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien. 

(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan RPP dalam 
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 
 
 
 
 

        

      

(3) Rencana... 
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(3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran intrakurikuler pendidikan agama 
meliputi identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 
waktu, metode pembelajaran, kegiatan belajar, penilaian hasil belajar, dan 
sumber belajar. 

(4) Pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agama terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

(5) Penilaian pembelajaran pendidikan agama dilakukan secara berkelanjutan 
untuk mengukur tingkat penguasaan dan pencapaian  kompetensi peserta 
didik. 

(6) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan melalui 
pengamatan, penilaian hasil karya/tugas, praktik, portofolio, penilaian diri, 
ulangan harian, dan ulangan umum.  

(7) Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi, 
evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut perbaikan pembelajaran. 

Bagian Kedua 
Proses Pembelajaran Ekstrakurikuler 

Pasal 10 

(1) Proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan agama merupakan 
pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan 
dari kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka 
atau non tatap muka.  

(2) Pendalaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pengayaan 
materi pendidikan agama. 

(3) Penguatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pemantapan 
keimanan dan ketakwaan. 

(4) Pembiasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pengamalan 
dan pembudayaan ajaran agama serta perilaku akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari. 

(5) Perluasan dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan penggalian potensi, minat, bakat, keterampilan, dan 
kemampuan peserta didik di bidang pendidikan agama. 

Pasal 11 

(1) Sekolah dapat mengembangkan dan menambah kegiatan ekstrakurikuler 
pendidikan agama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan masing-masing. 

(2) Pengembangan kegiatan ekstrakulikuler Pendidikan Agama harus selaras 
dengan tujuan Pendidikan nasional dan memperkokoh kesatuan dan 
persatuan bangsa. 

 
 
 

         

(3) Ketentuan... 
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(3) Ketentuan lebih lanjut tentang pembelajaran ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama pada Sekolah ditetapkan oleh Direktur Jenderal atau pejabat yang 
ditunjuk oleh Menteri.  

BAB V 
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN  

Pasal 12 

(1) Standar Kompetensi Lulusan pendidikan agama dirumuskan oleh Menteri, 
bersama Badan Standar Nasional Pendidikan dan ditetapkan oleh Menteri 
Pendidikan Nasional.  

(2) Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota, dan Satuan Pendidikan 
dapat memperluas dan mengembangkan Standar Kompetensi Lulusan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
daerah dan lingkungan.  

(3) Perluasan dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) untuk 
tingkat Propinsi disahkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Propinsi. 

(4) Perluasan dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) untuk 
tingkat Kabupaten/Kota dan/atau tingkat satuan pendidikan disahkan oleh 
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota. 

(5) Ketentuan mengenai perluasan dan pengembangan Standar Kompetensi 
Lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal atau Pejabat yang ditunjuk oleh Menteri.  

BAB VI 
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

Bagian Kesatu 
Guru Pendidikan Agama 

Pasal 13 

Guru Pendidikan Agama minimal memiliki kualifikasi akademik Strata 1/Diploma 
IV, dari program studi pendidikan agama dan/atau program studi agama dari 
Perguruan Tinggi yang terakreditasi dan memiliki sertifikat profesi guru 
pendidikan agama. 

Pasal 14  

(1) Pengadaan guru pendidikan agama di sekolah yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah dilakukan oleh Menteri. 

(2) Pengadaan guru pendidikan agama di sekolah yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Daerah dilakukan oleh Menteri dan/atau Pemerintah Daerah. 

 
 
 
 
 

(3) Pengadaan... 
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(3) Pengadaan guru pendidikan agama di sekolah yang diselenggarakan oleh 

masyarakat dilakukan oleh sekolah atau penyelenggara pendidikan yang 
bersangkutan. 

(4) Dalam hal sekolah atau penyelenggara pendidikan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) tidak dapat menyediakan guru pendidikan agama, Pemerintah 
atau Pemerintah Daerah wajib menyediakan guru sesuai dengan 
kebutuhan. 

(5) Penyediaan guru oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) dilakukan setelah melalui proses verifikasi 
kelayakan untuk mendapat bantuan guru.  

(6) Kebutuhan jumlah guru pendidikan agama ditetapkan oleh Menteri. 

Pasal 15 

(1) Dalam hal di suatu wilayah tidak terdapat guru pendidikan agama, 
Pemerintah dapat menugaskan pembina pendidikan agama untuk mengajar 
pendidikan agama di sekolah.  

(2) Pembina pendidikan agama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.  

Pasal 16 

(1) Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial, profesional, dan kepemimpinan. 

(2) Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual; 
b. penguasaan teori  dan prinsip belajar pendidikan agama; 
c. pengembangan kurikulum pendidikan agama;  
d. penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan  

penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama; 
f. pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
g. komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; 
h. penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

pendidikan agama; 
i. pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran pendidikan agama; dan  
j. tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan 

agama. 
 
 
 

(3) Kompetensi... 
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 (3) Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:  
a. tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia; 
b. penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan  

bagi peserta didik dan masyarakat; 
c. penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa; 
d. kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta 
e. penghormatan terhadap kode etik profesi guru. 

(4) Kompetensi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:  
a. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan 

jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan 
status sosial ekonomi; 

b. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan  
c. sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga 

masyarakat.  
(5) Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:  

a. penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama; 

b. penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama; 

c. pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 
secara kreatif; 

d. pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif; dan  

e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 
dan mengembangkan diri. 

(6) Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a.  kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran 

agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai 
bagian dari proses pembelajaran agama; 

b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara 
sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama 
pada komunitas sekolah; 

c. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah; serta  

 
 
 

d. kemampuan... 
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d. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga 
keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  

Pasal 17 

(1) Pembinaan Guru Pendidikan Agama secara nasional dilakukan oleh 
Direktur Jenderal atau pejabat yang diberi tugas oleh Menteri. 

(2) Pembinaan Guru Pendidikan Agama tingkat Provinsi dilakukan oleh Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Agama.  

(3) Pembinaan Guru Pendidikan Agama tingkat Kabupaten/Kota dilakukan oleh 
Kepala Kementerian Agama Kabupaten/Kota.  

(4) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi melalui 
pendidikan, pelatihan, sertifikasi, pengayaan wawasan dan pengalaman, 
pemagangan, apresiasi, kompetisi, penugasan, keikutsertaan dalam 
organisasi profesi pendidik, dan bentuk lainnya. 

(5) Organisasi profesi pendidik sebagaimana dimaksud pada ayat (4) meliputi 
FKG-PA, KKG-PA, MGMP-PA dan organisasi profesi sejenis. 

Bagian Kedua 
Pengawas  

Pasal 18 

Pengawasan pendidikan agama pada satuan pendidikan dilakukan oleh 
Pengawas Pendidikan Agama. 

Pasal 19 

(1) Pengawas pendidikan agama bertugas melakukan pengawasan terhadap 
terselenggaranya pendidikan agama pada sekolah yang meliputi penilaian, 
pembinaan, pemantauan, penelitian, pelaporan dan tindak lanjut dalam 
rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan agama sesuai 
dengan standar nasional pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan agama 
dan tujuan pendidikan nasional. 

(2) Pengawas pendidikan agama berwenang: 
a. melakukan pemantauan, penilaian, dan evaluasi terhadap 

penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah; 
b. melakukan pembinaan terhadap guru pendidikan agama; 
c. melakukan penelitian tindakan kepengawasan, penelitian sekolah dan 

penelitian kelas terkait dengan penyelenggaraan pendidikan agama; 
d. menyampaikan laporan tentang penyelenggaraan pendidikan agama di 

sekolah; 
 
 
 

 

e. memberikan... 
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e. memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait tentang penyeleng-
garaan pendidikan agama; 

f. memberikan penilaian guru pendidikan agama dan rekomendasi dalam 
rangka mutasi dan promosi; 

g. menerapkan metode kerja yang efektif dan efisien dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan kode etik profesi;dan 

h. memberikan masukan untuk pengembangan pendidikan agama di 
sekolah. 

Pasal 20 

(1) Pengawas Pendidikan Agama harus memenuhi persyaratan : 
a.  untuk TK dan SD sekurang-kurangnya memiliki kualifikasi akademik 

Strata 1/Diploma IV dari perguruan tinggi yang terakreditasi dan memiliki 
sertifikat pendidik sebagai guru pendidikan agama di TK dan SD dengan 
pengalaman kerja minimum 8 (delapan) tahun atau pengalaman sebagai 
kepala TK atau SD minimum 4 (empat) tahun; 

b. untuk SMP, SMA, dan SMK sekurang-kurangnya memiliki kualifikasi 
akademik Strata 2 kependidikan dengan ijazah Strata 1 dalam 
pendidikan agama dari perguruan tinggi yang terakreditasi dan memiliki 
sertifikat pendidik sebagai guru pendidikan agama di SMP, SMA, dan 
SMK dengan pengalaman kerja minimum 8 (delapan) tahun atau 
pengalaman sebagai kepala SMP, SMA, dan SMK minimum 4 (empat) 
tahun; 

c. memiliki pangkat sekurang-kurangnya penata, golongan ruang iii/c; 
d. berusia maksimal 50 tahun sejak diangkat sebagai pengawas  

pendidikan agama; 
e. memenuhi kompetensi sebagai pengawas pendidikan agama yang dapat 

diperoleh melalui uji kompetensi dan/atau pendidikan dan pelatihan 
fungsional pengawas, pada lembaga yang ditetapkan pemerintah;dan 

f. lulus seleksi pengawas pendidikan agama. 
(2) Dalam hal di suatu wilayah tidak terdapat guru pendidikan agama yang 

memenuhi syarat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, b, c, dan d, 
Direktur Jenderal atau Pejabat yang ditunjuk oleh Menteri dapat 
menetapkan kebijakan khusus dengan mempertimbangkan  prinsip 
profesionalitas dan kondisi setempat.   

Pasal 21 

(1) Kompetensi Pengawas Pendidikan Agama pada TK, SD, SMP, SMA, dan 
SMK meliputi kompetensi kepribadian, supervisi manajerial, supervisi 
akademik, evaluasi pendidikan, penelitian pengembangan, dan sosial. 

 
 
 
 
 

(2) Kompetensi ... 
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(2) Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. rasa tanggung jawab sebagai pengawas pendidikan agama; 
b. kreativitas dalam bekerja dan memecahkan masalah baik yang berkaitan 

dengan kehidupan pribadinya maupun tugas jabatannya sebagai 
Pengawas Pendidikan Agama; 

c. rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang pendidikan dan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni yang menunjang tugas pokok dan 
tanggung jawab sebagai pengawas pendidikan agama; serta 

d. motivasi kerja pada dirinya dan memotivasi pendidik dan peserta didik. 
(3) Kompetensi supervisi manajerial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 
a. penguasaan metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan agama di sekolah; 
b. penyusunan program kepengawasan berdasarkan visi, misi, tujuan dan 

program pendidikan agama di sekolah; 
c. perancangan metode kerja dan instrumen yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas pengawasan pendidikan agama di sekolah; 
d. penyusunan laporan hasil pengawasan dan menindaklanjutinya untuk 

perbaikan program pengawasan pendidikan agama berikutnya di 
sekolah; 

e. pembinaan guru pendidikan agama dalam pengelolaan dan administrasi 
pendidikan agama berdasarkan manajemen peningkatan mutu 
pendidikan agama di sekolah; 

f. pembinaan guru pendidikan agama dalam melaksanakan bimbingan dan 
konseling pendidikan agama di sekolah; 

g. dorongan bagi guru pendidikan agama untuk merefleksikan kelebihan 
dan kekurangannya dalam melaksanakan tugasnya di sekolah; 

h. pemantauan pengelolaan pendidikan agama di sekolah berdasarkan 
standar nasional pendidikan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
agama; dan 

i. pemantauan pelaksanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama di 
sekolah. 

 (4) Kompetensi supervisi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 
a. pemahaman konsep, teori dasar, prinsip, karakteristik, dan 

kecenderungan perkembangan pendidikan agama di sekolah; 
 
 
 
 
 
 

b. pemahaman ... 
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b. pemahaman konsep, teori, teknologi, prinsip, karakteristik, dan 

kecenderungan perkembangan proses pembelajaran dan bimbingan 
pendidikan agama di sekolah; 

c. pembimbingan bagi guru pendidikan agama dalam menyusun silabus 
pendidikan agama di sekolah berlandaskan standar isi, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, standar kompetensi lulusan, dan 
prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; 

d. pembimbingan bagi guru pendidikan agama dalam memilih dan 
menggunakan strategi, metode, teknik pembelajaran dan bimbingan 
yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa dalam bidang 
pendidikan agama di sekolah; 

e. pembimbingan bagi guru pendidikan agama dalam menyusun RPP 
pendidikan agama di sekolah; 

f.  pembimbingan bagi guru pendidikan agama dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan bimbingan di kelas dan atau di luar kelas 
untuk mengembangkan potensi siswa dalam bidang pendidikan agama 
di sekolah; 

g. pembimbingan bagi guru pendidikan agama dalam mengelola, 
merawat, mengembangkan, menggunakan media pendidikan, dan 
fasilitas pembelajaran pendidikan agama di sekolah; dan 

h. pemberian motivasi bagi guru pendidikan agama untuk memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran dan bimbingan 
pendidikan agama di sekolah. 

 (5)  Kompetensi evaluasi pendidikan agama sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) meliputi: 
b. penyusunan kriteria dan indikator keberhasilan pembelajaran dan 

bimbingan pendidikan agama di sekolah; 
c. pembimbingan bagi guru agama dalam menentukan aspek-aspek yang 

penting dinilai dalam pembelajaran dan bimbingan pendidikan agama 
di sekolah; 

d. penilaian kinerja guru agama dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya untuk meningkatkan mutu pendidikan agama di sekolah; 

e. pemantauan pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan dan hasil 
belajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan mutu pendidikan 
agama di sekolah; 

f. pembinaan guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan 
mutu pendidikan agama di sekolah; 

g. pengolahan data hasil penilaian kinerja guru pendidikan agama; dan 
h. analisis faktor pendukung dan kendala dalam pengembangan pendidikan 

agama di sekolah sebagai bahan kebijakan. 
 
 (6) Kompetensi ... 
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(6) Kompetensi penelitian pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) meliputi: 
a. penguasaan berbagai jenis, pendekatan, dan metode penelitian dalam 

pendidikan agama; 
b. kemampuan menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti 

baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk pengembangan 
karirnya sebagai pengawas pendidikan agama; 

c. penyusunan proposal penelitian pendidikan agama baik yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif; 

d. pelaksanaan penelitian pendidikan agama untuk pemecahan masalah 
pendidikan agama, dan perumusan kebijakan pendidikan agama yang 
bermanfaat bagi tugas tanggung jawab pengawas pendidikan agama; 

e. pengolahan data hasil penelitian pendidikan agama baik yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif; 

f. penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) dalam bidang pendidikan agama 
dan/atau bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk perbaikan 
mutu pendidikan agama; 

g. penyusunan panduan, buku dan/atau modul yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pengawasan di sekolah sebagai tindaklanjut hasil 
penelitian; 

h. pelaksanaan penelitian tindakan kepengawasan dalam rangka 
peningkatan mutu supervisi  pendidikan agama; 

i. pemberian bimbingan kepada guru pendidikan agama untuk 
merencanakan dan  melaksanakan penelitian tindakan kelas dalam 
rangka peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama di kelas; dan  

j. kerjasama dengan kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian 
tindakan sekolah dalam rangka peningkatan mutu pengelolaan 
pendidikan agama di sekolah. 

(7) Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. kemampuan untuk bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka 

meningkatkan kualitas diri untuk dapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab sebagai pengawas pendidikan agama; 

b. sikap aktif dalam kegiatan organisasi profesi pendidikan agama dan 
asosiasi pengawas pendidikan; 

c. kemampuan untuk melakukan komunikasi yang baik dengan komunitas 
sekolah dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan tugas kepengawasan pendidikan agama; serta 

d. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas. 
  

 
 
 

 

 

Pasal 22 ... 
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Pasal 22 

(1) Pengangkatan dan pemberhentian pengawas pendidikan agama dilakukan 
oleh Menteri. 

(2) Pemerintah daerah dapat mengangkat pengawas pendidikan agama setelah 
mendapat persetujuan dari Menteri. 

(3) Jumlah kebutuhan Pengawas Pendidikan Agama pada sekolah ditetapkan 
oleh Menteri. 

Pasal 23 

(1) Pembinaan Pengawas Pendidikan Agama secara nasional dilakukan oleh 
Direktur Jenderal atau pejabat yang diberi tugas oleh Menteri. 

(2) Pembinaan Pengawas Pendidikan Agama tingkat Provinsi dilakukan oleh 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama.  

(3) Pembinaan Pengawas Pendidikan Agama tingkat Kabupaten/Kota dilakukan 
oleh Kepala Kementerian Agama Kabupaten/Kota.  

(4) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi melalui 
pendidikan, pelatihan, sertifikasi, pengayaan wawasan dan pengalaman, 
pemagangan, apresiasi, kompetisi, penugasan, keikutsertaan dalam 
organisasi profesi tenaga kependidikan, dan bentuk lainnya. 

(5) Organisasi profesi tenaga kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(4) meliputi Pokjawas dan organisasi profesi sejenis. 

BAB VII 
SARANA DAN PRASARANA 

Pasal 24 

(1) Setiap sekolah wajib dilengkapi dengan sarana dan prasarana sesuai 
stándar nasional pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan agama 
yang meliputi, antara lain, sumber belajar, tempat ibadah, media 
pembelajaran, perpustakaan, dan laboratorium pendidikan agama. 

(2) Sumber belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi, antara lain, 
kitab suci, buku teks dan  buku penunjang, buku referensi agama, bahan 
bacaan, media cetak dan media elektronik untuk memperluas wawasan 
pendidikan agama.  

(3) Buku teks sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah dinilai oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan berdasarkan pertimbangan Menteri dan 
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

BAB VIII ... 
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BAB VIII 

PEMBIAYAAN 

Pasal 25 

(1) Pembiayaan penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah menjadi 
tanggung jawab Pemerintah, Pemerintah Daerah dan Masyarakat. 

(2) Pembiayaan penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah menjadi tanggung jawab Pemerintah. 

(3) Pembiayaan penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah menjadi tanggung jawab 
Pemerintah Daerah dan/atau Pemerintah. 

(4) Pembiayaan penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah yang 
diselenggarakan oleh masyarakat menjadi tanggung jawab satuan 
pendidikan dan penyelenggara pendidikan. 

(5) Pembiayaan penyelenggaraan pendidikan agama pada sekolah 
sebagaimana dimaksud ayat (2) meliputi: 

a. Sarana dan prasarana pendidikan agama; 
b. Kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler pendidikan agama;  
c. Insentif dan tunjangan guru dan pengawas pendidikan agama; 
d. Bantuan biaya operasional organisasi profesi pendidik dan tenaga 

kependidikan pendidikan agama. 

BAB IX 
PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Pasal 26 

(1) Penilaian hasil belajar pendidikan agama meliputi penilaian hasil belajar 
oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. 

(2) Penilaian hasil belajar pendidikan agama oleh pendidik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam bentuk ulangan, penugasan, 
pengamatan perilaku dan praktik; 

(3) Penilaian hasil belajar pendidikan agama oleh satuan pendidikan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam bentuk ujian tulis dan 
ujian praktik; 

(4) Penilaian hasil belajar pendidikan agama oleh pemerintah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam bentuk ujian yang dilaksanakan 
secara nasional. 
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BAB X 
EVALUASI PENGELOLAAN 

Pasal  27 

(1) Evaluasi dilaksanakan untuk menjamin mutu pengelolaan pendidikan 
agama.  

(2) Evaluasi dilaksanakan terhadap standar isi, kurikulum, proses 
pembelajaran, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, 
penyelenggaraan, sarana dan prasarana, pembiayaan, dan penilaian. 

(3) Evaluasi dilaksanakan oleh Direktur Jenderal atau pejabat yang diberi tugas 
oleh Menteri dengan prinsip objektif, transparan, dan akuntabel. 

BAB XI 
SANKSI 

Pasal 28 

(1) Sekolah yang tidak menyelenggarakan Pendidikan Agama sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) dan Pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 
55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, 
dikenakan sanksi administratif berupa: 
a. peringatan dalam bentuk teguran lisan; atau 
b. peringatan tertulis sebanyak 3  (tiga) kali;atau 
c. penutupan berupa pencabutan izin operasional pendirian. 

(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  huruf a dan huruf 
b diberikan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 
dengan memperhatikan saran dan pertimbangan Pengawas pendidikan 
agama.  

(3) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c diberikan 
oleh Gubernur atau Bupati/Walikota setelah memperoleh pertimbangan dari 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama atau Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota sesuai kewenangannya.  

(4) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, 
dan huruf c diberikan setelah dilakukan pembinaan.  

  BAB XII 
PENUTUP 

Pasal 29 

Dengan berlakunya Peraturan Menteri Agama ini, maka semua Ketentuan yang 
mengatur tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah yang 
bertentangan dengan Peraturan ini dinyatakan tidak berlaku. 
 

 

 

 
                                                        

Pasal 30... 
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Pasal 30 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini 
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
                                                             
     Ditetapkan di  Jakarta 
        pada tanggal  6 Desember 2010 
 
                                                   MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA, 

 
              ttd 

 
                     SURYADHARMA ALI 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 8 Desember 2010 
 
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA, 
 
             ttd 
 
PATRIALIS AKBAR 
 
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2010 NOMOR 596 
 
 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah :  SMK Muhammadiyah 2 Playen
Kompetensi Keahlian   :  Semua Program
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits
Kelas/Semester : X / Gasal
Alokasi Waktu :  1 x 45 menit

I. Standar Kompetensi :.

Memahami Q.S. Al-Baqarah ayat 30 tentang fungsi manusia sebagai Khalifah

II. Kompetensi Dasar :

2.3 Memahami Isi kandungan Q.S. Al-Baqarah ayat 30

2.4 Menghafal Q.S. Al-Baqarah ayat 30 dengan benar

III. Indikator Pencapaian Kompetensi :

1. Siswa mampu menjelaskan isi kandungan Q.S. Al-Baqarah ayat 30 dengan benar

2. Siswa mampu mengidentifikasi perilaku fungsi manusia sebagai khalifah Allah dalam

Q.S. Al-Baqarah ayat 30

3. Siswa mampu menghafalkan  Q.S. Al-Baqarah ayat 30 ayat demi ayat dengan benar

dan lancar

4. Siswa mampu menghafalkan keseluruhan ayat Q.S. Al-Baqarah ayat 30 dengan benar

IV. Tujuan Pembelajaran  :

Setelah mempelajari materi Q.S. Al-Baqarah ayat 30 ini, siswa  diharapkan dapat:

1. Dengan metode ceramah dan Tanya jawab serta strategi tutor sebaya siswa mampu

menjelaskan isi kandungan Q.S. Al-Baqarah ayat 30 dengan benar

2. Dengan metode penugasan dan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi perilaku fungsi

manusia sebagai khalifah Allah dalam  Q.S. Al-Baqarah ayat 30

3. Dengan metode pengamatan, siswa dapat menghafalkan Q.S. Al-Baqarah ayat 30 ayat

demi ayat maupun keseluruhan ayat Q.S. Al-Baqarah ayat 30 dengan benar

VI. Nilai Karakter yang dikembangkan:

Religious, Rasa ingin tahu, dan Gemar membaca

VII. Materi Pembelajaran

Q.S. Al-Baqarah ayat 30 tentang fungsi manusia sebagai Khalifah

Cakupan Materi



a. Surat Al-Baqarah ayat 30

                             

                          

30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau

dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang

tidak kamu ketahui."

b. Kandungan Isi

1. Khalifah bagi jin, alasannya sebelum manusia diciptakan, penghuni bumi adalah

jin

2. Khalifah bagi malaikat. Setelah berhasil menyingkirkan jin, malaikatlah yang

tinggal di bumi

3. Disebut khalifah karena mereka menjadi kaum yang sebagiannya menggantikan

sebagian lainnya.

4. Menjadi khalifah bagi Allah di bumi untuk menegakkan hukum-hukumNya dan

menerapkan ketetapan-ketetapanNya.

c. Perilaku yang sesuai dengan Q.S. Al-Baqarah ayat 30 yaitu menjalankan profesi

apapun baik petani, dokter, guru dll dengan melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya masing-masing dengan baik serta tidak saling melanggar atau merusak

lingkungan sebagai perwujudan fungsi kekhalifahan untuk memakmurkan bumi.

VII. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi

3. Tanya Jawab

4. tutor sebaya

5. pengamatan



VIII. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan II

a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)

 Salam dan mulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdo’a.

 Apersepsi :

 Siswa diberi pemahaman tentang pentingnya mempelajari makna

yang  terkandung dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30

 Menunjuk siswa untuk membacakan Siswa Q.S. Al-Baqarah ayat 30

dengan benar

 Memotivasi akan pentingnya menguasai materi ini dengan baik untuk

membantu siswa menerapkan hukum bacaan yang terkandung dalam

Q.S. Al-Baqarah ayat 30.

b. Kegiatan Inti (35 menit)

- Eksplorasi

 Siswa menyimak penjelasan guru mengenai isi kandungan yang terdapat dalam

Q.S. Al-Baqarah ayat 30

 Siswa dan guru tanya jawab tentang contoh perilaku yang sesuai dengan Q.S. Al-

Baqarah ayat 30 dalam kehidupan sehari-hari

 Siswa membentuk kelompok

- Elaborasi

 Siswa berkelompok untuk menemukan hikmah atau intisari yang terkandung

dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30

 Secara bergantian siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

- Konfirmasi

 Guru Memberikan penguatan dan simpulan  tentang penjelasan mengenai

kandungan isi serta intisari yang bisa diambil dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30

c. Kegiatan Akhir (5 menit)

 Guru menyampaikan kesempatan tanya jawab kepada siswa yang belum paham

terhadap materi pembelajaran

 Guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan

 Guru memberikan tugas untuk latihan di rumah



 Memberikan salam penutup

IX. Penilaian

1. Teknik Penilaian :

a.Tes

b. Non Tes : penugasan

2. Bentuk Penilaian :.

 Pertanyaan Lisan dan Tes Tulis

3. Bentuk Instrumen :

a Tes Lisan:

1) Jelaskan pengertian khalifah!

2) Jelaskan Fungsi manusia sebagai hamba Allah !

3) Sebutkan intisari yang bisa diambil dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30!

4) Perilaku apakah yang sesuai dengan Q.S. Al-Baqarah ayat 30!

b. Prosedur Penilaian

Nilai akhir = Skor perolehan           x 100

Skor maksimum (70)



X. Media dan Sumber Belajar

1. LCD

2. Buku paket Al-quran Al-Hadits (Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta, 2012)

3. Buku Tajwid, karya I. Zarkasyi (Timurni, pondok modern Gontor Ponorogo)

4. Al-Qur’an dan terjemah

Gunungkidul, 07 Agustus 2012
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Sugiyanto, S. Pd

NIP. 19680312 199403 1 006

Guru Mata Pelajaran

Drs. Ibrahim Umar

NBM. 702162



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah :  SMK Muhammadiyah 2 Playen
Kompetensi Keahlian   :  Semua Program
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits
Kelas/Semester : XII / Gasal
Alokasi Waktu :  1 x 45 menit

I. Standar Kompetensi :.

Memahami Q.S. Yunus ayat 40-41tentang golongan orang yang beriman dan ada yang

berbuat kerusakan.

II. Kompetensi Dasar :

3.1 Membaca Q.S. Yunus ayat 40-41dengan tartil

3.2 Mengartikan Q.S. Yunus ayat 40-41dengan benar

III. Indikator Pencapaian Kompetensi :

1. Siswa mampu membaca Q.S. Yunus ayat 40-41dengan tartil

2. Siswa mampu menjelaskan hukum bacaan yang terdapat dalam Q.S. Yunus ayat 40-41

3. Siswa mampu menulis Q.S. Yunus ayat 40-41

4. Siswa mampu menyebutkan arti kata demi kata dalam Q.S. Yunus ayat 40-41

5. Siswa mampu menerjemahkan keseluruhan ayat Q.S. Yunus ayat 40-41

IV. Tujuan Pembelajaran  :

Setelah mempelajari materi Q.S. Yunus ayat 40-41 ini, siswa  diharapkan dapat:

a. Dengan metode ceramah dan tanya jawab siswa dapat menjelaskan hukum bacaan

yang terdapat dalam Q.S. Yunus ayat 40-41.

b. Dengan metode penugasan dan strategi reading aloud siswa dapat membaca serta

menerjemahkan Q.S. Yunus ayat 40-41

c. Dengan metode diskusi siswa dapat menyebutkan arti kata demi kata dalam Q.S.

Yunus ayat 40-41

V. Nilai Karakter yang dikembangkan:

Religious, Rasa ingin tahu, dan Gemar membaca

VI. Materi Pembelajaran

Q.S. Yunus ayat 40-41tentang kewajiban mentaati Allah SWT dan Rasulullah SAW

Cakupan Materi



a. Q.S. Yunus ayat 40-41

                       
                            

40.  Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan di

antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih

mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.

41.  Jika mereka mendustakan kamu, Maka Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan

bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa yang Aku kerjakan dan

akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan".

b. Hukum Bacaan

1. Ikhfa’ : apabila ada nun mati atau sukun bertemu dengan salah satu huruf yang 15

yaitu               maka  harus dibaca samar-

samar.
2. Idgham bighunnah : memasukkan/meleburkan huruf nun mati atau tanwin

kedalam huruf yang sesudahnya dengan disertai dengung. Jika bertemu dengan

huruf . Cara membacanya memasukkan huruf dengan mendengun

3. Idzhar Qomariyah yaitu Apabila ada huruf  lam ta’rief (ال) bertemu dengan salah

satu huruf qomariyah maka cara membacanya jelas atau terang.

Hurufnya sebagai berikut :

ق , ف, ي, م, ھا,ك, و, غ, ع,  خ, ح, ج, ب, ء

VII. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya Jawab

3. Reading Aloud

4. Diskusi



VIII. Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)

Pertemuan I

 Salam dan mulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdo’a.

 Apersepsi :

 Siswa diberi pemahaman tentang pentingnya mempelajari makna

yang  terkandung dalam Q.S. Yunus ayat 40-41

 Siswa diingatkan tentang pentingnya membaca Al-Qur’an dengan

benar

 Memotivasi akan pentingnya menguasai materi ini dengan baik untuk membantu

siswa menerapkan hukum bacaan nun mati / tanwin dalam membaca Al Qur’an.

b. Kegiatan Inti (35 menit)

- Eksplorasi

 Guru menjelaskan proses pembelajaran

 Siswa diminta untuk bertanya/menanggapi penjelasan dari guru mengenai isi

hukum bacaan yang ada dalam Q.S. Yunus ayat 40-41

 Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan Q.S. Yunus ayat 40-41

- Elaborasi

 Siswa berkelompok untuk memahami hukum bacaan yang terdapat dalam

Q.S. Yunus ayat 40-41

Siswa menyusun laporan hasil diskusi tentang memberikan contoh hukum bacaan

yang terdapat dalam Q.S. Yunus ayat 40-41

- Konfirmasi

 Guru Memberikan penguatan dan simpulan  tentang isi kandungan yang ada

dalam Q.S. Yunus ayat 40-41

- Kegiatan Akhir (5 menit)

 Guru menyampaikan kesempatan tanya jawab kepada siswa yang belum paham

terhadap materi pembelajaran

 Guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan

 Guru memberikan tugas untuk latihan di rumah

 Guru Memberikan salam penutup



IX. Penilaian

1. Teknik Penilaian :

a.Tes

b. Non Tes : penugasan

2. Bentuk Penilaian :.

 Tes lisan dan essay

X. Media dan Sumber Belajar

1. Buku paket Al-quran Al-Hadits (Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta, 2012)

2. Buku Tajwid, karya I. Zarkasyi (Timurni, pondok modern Gontor Ponorogo)

3. Al-Qur’an dan terjemah

Gunungkidul, 01 Agustus 2012
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Sugiyanto, S. Pd

NIP. 19680312 199403 1 006

Guru Mata Pelajaran

Dra. Zenahwati

NBM. 662489



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 2 Playen
Mata Pelajaran : Al-qur’an-Hadist

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Alokasi Waktu : 1x45 menit

A. Standar Kompetensi.

3. Memahami Q.S. Fathir (35) 32-33 tentang tingkatan umat Islam dalam

menerima Al-qur’an

B. Kompetensi Dasar.

3.1 Membaca Q.S. Fathir (35) 32-33 tentang tingkatan umat Islam dalam

menerima Al-qur’an

3.2 Menerjemahkan Q.S. Fathir (35) 32-33 dengan benar.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi.

1. Siswa mampu membacakan ayat demi ayat Q.S Fathir (35) 32-33dengan

tartil.

2. Siswa mampu membacakan keseluruhan ayat Q.S Fathir (35) 32-33

dengan tartil.

3. Siswa mampu mendenfinisikan hukum bacaan dalam Q.S Fathir (35) 32-

33

4. Siswa mampu menuliskan Q.S Fathir (35) 32-33

5. Siswa mampu menyebutkan arti kata demi Q.S Fathir (35) 32-33

6. Siswa mampu menerjemahkan Q.S Fathir (35) 32-33dengan benar.

D. Tujuan Pembelajaran.

1. Melalui simulasi dari penejelasan, siswa dapat membacakan Q.S Fathir

(35) 32-33 dengan tajwid.

2. Melalui simulasi dari penjelasan, siswa dapat menunjukan hukum bacaan

yag ada dalam Q.S Fathir (35) 32-33.



3. Melalui simulasi penjelasan, siswa dapat menuliskan Q.S Fathir (35) 32-

33dengan benar.

4. Melalui simulasi penjelasan, siswa dapat mengartikan Q.S Fathir (35) 32-

33 secara mufrodah dengan benar.

5. Melalui simulasi penjelasan, siswa dapat mengartikan Q.S Fathir (35) 32-

33 secara keseluruhan dengan benar.

E. Karakater Yang Diharapkan

1. Religius.

2. Rasa Ingin Tahu

3. kerjasama

F. Materi Ajar.

1. Pertemuan Pertama membaca dan mengartikan surat Al-fathir

              

          ١         

                   



Artinya :(32) Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang

kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka

yang dimaksud dengan Orang yang menganiaya dirinya sendiri ialah orang yang lebih

banyak kesalahannya daripada kebaikannya, dan pertengahan ialah orang-orang yang kebaikannya

berbanding dengan kesalahannya, sedang yang dimaksud dengan orang-orang yang lebih dahulu

dalam berbuat kebaikan ialah orang-orang yang kebaikannya amat banyak dan amat jarang berbuat

kesalahan.



ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka

ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih

dahulu berbuat kebaikan, dengan izin Allah. yang demikian itu

adalah karunia yang amat besar.

(33) (bagi mereka) syurga 'Adn mereka masuk ke dalamnya, di

dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari

emas, dan dengan mutiara, dan Pakaian mereka didalamnya

adalah sutera.

2. Hukum Bacaan

a. Idgam Bilagunnah

Idgam Bilagunnah ( ادِغَام بلاِغُنَ ھ ) hanya mengambil 2 haruf dari keenam

huruf tersebut yaitu huruf ل dan Cara membacanya yaitu tidak .ر

didengunkan atau tidak digetarkan pada saat Idgam berlangsung.

b. Iqlab

Apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf baa (ب) maka

cara membacanya adalah menukar huruf baa menjadi mim (م).

G. Metode Pembelajaran.

1. Active Knowladge Sharing

2. Tanya jawab

3. Pengamatan

H. Kegiatan Pembelajaran / skenario pembelajaran.

1. Pendahuluan ( 5 menit )

Apersepsi dan Motivasi :
a. Memberikan salam pembuka.
b. Absent siswa
c. Menunjuk siswa untuk membacakan Q.S Fathir 32-33

2. Kegitan Inti : ( 35 menit )

a. Eksplorasi



1) Tanya jawab awal tentang hukum bacaan yang ada di dalam Q.S
Fathir 32-33

2) Guru menjelaskan hukum bacaan yang ada dalam surat Q.S Fathir

32-33

b. Elaborasi

1) Guru memberikan pertanyaan tentang contoh hukum Idgham

Bilagunnah dan Iqlab

2) Siswa diminta untuk mengerjakan secara individu. Kemudian

setelah selesi siswa diminta untuk membentuk kelompok menjadi 4

kelompok yang kemudian di sheringkan.

3) Siswa menyusun laporan hasil diskusi tentang memberikan contoh

hukum bacaan idgham bilagunnah dan iqlab

c. Konfirmasi

Memberikan penguatan dan simpulan  tentang hukum bacaan yang

ada dalam Q.S Fathir 32-33

3. Penutup ( 5 menit )

a. Guru menyampaikan kesempatan tanya jawab kepada siswa yang
belum paham terhadap materi pembelajaran

b. Guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah
disampaikan

c. Guru memberikan tugas untuk latihan di rumah
d. Memberikan salam penutup

I. Penilaian Hasil Belajar.

a. Teknik : Tes

b. Bentuk : lisan dan pengamatan

J.Media dan Sumber Belajar.

1. Spidol

2. LCD

3. Buku paket Al-quran Al-Hadits (Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta, 2012)



4. Buku Tajwid, karya I. Zarkasyi (Timurni, pondok modern Gontor

Ponorogo)

Playen, 04 September 2012

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Sugiyanto,S.Pd

NIP. 19680312 199403 1 006

Guru Mata Pelajaran

Suratimah, S.Pd.I

NBM.10978779



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : Jl. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail: tarbiyah@uin-suka.ac.id. YOGYAKARTA

55281

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/ /2012 Yogyakarta, 10 september 2012
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian.

Kepada
Yth. Gubernur Propinsi DIY
Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
di Komplek Kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul :
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PADA PEMBELAJARAN QUR’AN
HADITS DI SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN GUNUNGKIDUL
Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :
Nama : Ria Nurhayati
No. Induk : 09410160
Smst/Jurusan : IV / Pendidikan Agama Islam
Alamat : Glidag, Logandeng, Playen, Gunungkidul
untuk mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunungkidul.
Metode pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya mulai : 20 September – 20 November 2012.
Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.

a.n  Dekan
Pembantu Dekan I

Dr. Sukiman, M.Pd.
NIP. 19720315 199703 1 009

Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : Jl. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail: tarbiyah@uin-suka.ac.id. YOGYAKARTA

55281

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/ /2012 Yogyakarta, 10 september 2012
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian.

Kepada
Yth. Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Playen
di Gunungkidul

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul :
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PADA PEMBELAJARAN QUR’AN
HADITS DI SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN GUNUNGKIDUL
Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :
Nama : Ria Nurhayati
No. Induk : 09410160
Smst/Jurusan : IV / Pendidikan Agama Islam
Alamat : Glidag, Logandeng, Playen, Gunungkidul
untuk mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunungkidul.
Metode pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya mulai : 20 September – 20 November 2012.
Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.

a.n  Dekan
Pembantu Dekan I

Dr. Sukiman, M.Pd.
NIP. 19720315 199703 1 009

Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : Jl. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail: tarbiyah@uin-suka.ac.id. YOGYAKARTA

55281

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/ /2012 Yogyakarta, 10 september 2012
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian.

Kepada
Yth. Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul :
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PADA PEMBELAJARAN QUR’AN
HADITS DI SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN GUNUNGKIDUL
Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :
Nama : Ria Nurhayati
No. Induk : 09410160
Smst/Jurusan : IV / Pendidikan Agama Islam
Alamat : Glidag, Logandeng, Playen, Gunungkidul
untuk mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunungkidul.
Metode pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya mulai : 20 September – 20 November 2012.
Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.

a.n  Dekan
Pembantu Dekan I

Dr. Sukiman, M.Pd.
NIP. 19720315 199703 1 009

Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip







KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat:Jl.MarsdaAdisucipto,Telp'(027a)'513056Yogyakarta55281

SERTIFIKAT
Nomor : LIIN. 02|PPL-KKN/PP.00.9/ 4465b120l2

Diberikan kepada

Nama

NIM

Jurusan

RIA NURHAYATI

09410160

PBNDIDIKAN AGAMA ISLAM

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 28 Juni sampai

dengan 6 Oktober 2012 di MTs N Banyusuco Gunung Kldul dengan DPL Drs.

Nur Hidayat, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai 94.95 (A-).

Yogyakarta, 11 Oktober 2012

rP.19710315 199803
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sriRAT PERI{YATAAN

Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama

NIY

Jurusan

Fakultas

RiaNurhayati

09410160

Pendidikan Agama Islam -

Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dangan sesrmgguhnya bahwa saya tidak menuntut kepada Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta (atas pemakaianjilbab dalam iiazahsrata Satu saya).

Seandainya suatu hari nanti terdapat instansi yang menolak Ijazah tersebut karena

penggunaan jilbab.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesun$guhnya dan dengan

penuh kesadaran ridha Allah.

Yogyakarta 20 Desemter 2012

Yang Membuat

NrM.09410160



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Ria Nurhayati

Tempat, tanggal lahir : Gunungkidul, 07 Oktober 1991

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat :Glidag, Logandeng, Playen, Gunungkidul

Orang tua

1. Ayah : Sulino

2. Ibu : Tumiyem

Pendidikan formal

1. SD Negeri Siyono 1 : 1997-2003

2. SMP Negeri 1 Wonosari : 2003- 2006

3. SMA Negeri 1 Wonosari : 2006-2009

4. UIN Sunan Kalijaga : 2009- Sekarang
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